
3. 

2. 

Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1959 tentang 
Penetapan Undang-Undang Darurat Nomor 4 Tahun 
1956, Undang-Undang Darurat Nomor 5 Tahun 1956, 
Undang-Undang Darurat Nomor 6 Tahun 1956 
tentang Pembentukan Daerah Tingkat II termasuk 
Kota Praja dalam Lingkungan Daerah Tingkat I 
Sumatera Sela tan sebagai Undang-Undang 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1959 
Nomor 73, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 1821); 
Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2004 tentang 
Sumber Daya Air (Lernbaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2004 Nomor 32, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4377); 
Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang 
Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 
Nomor 164, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 4421) 

1. 

a. bahwa untuk mendukung pelaksanaan Kegiatan 
Pendampingan dan penguatan keberlanjutan Program 
Pamsimas sehingga pelaksanaan program tersebut 
dapat berjalan secara efektif, efisien dan berdaya 
guna, maka perlu adanya dokumen operasional 
RPJMD dengan fokus program pengembangan dan 
pembangunan air minum, sanitasi clan penyehatan 
lingkungan; 

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana 
dimaksud dalam huruf a, maka perlu menetapkan 
Peraturan Bupati tentang Rencana Aksi. Daerah 
Penyediaan Air Minum dan Penyehatan Lingkungan 
(RAD AMPL) Kabupaten Lampung Selatan 2015-2019; 

Mengingat 

Menimbang 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

BUPATI LAMPUNG SELATAN, 

BU PAT I LAM PUNG SELATAN 
PROVINS! LAMPUNG 

PERATURAN BUPATI LAMPUNG SELATAN 
NOMOR I TAHUN 2016 

TENT ANG 

RENCANA AKSI DAERAH PENYEDIAAN AIR MINUM DAN PENYEHATAN 
LINGKUNGAN (RAD AMPL) KABUPATEN LAMPUNG SELATAN 

TAHUN 2015-2019 



4. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang 
Pelayanan Publik (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2009 Nomor 112, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5038); 

5. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang 
Pembentukan Peraturan Perundang-undangan 
(Lembaran Negara Republik Indonesia 2011 Nomor 
82, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 5234); 

6. Undang-Undang nomor 23 Tahun 2014 tentang 
Pemerintahan Dearah (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2015 Nomor 244,Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5597) 
sebagaimana telah diubahbeberapa kali, terakhir 
dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015 
Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 5679); 

7. Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 2005 tentang 
Pengembangan Sistem Penyediaan Air Minum 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 
Nomor 33, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 4490); 

8. Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2008 tentang 
Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 
Nomor 19, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 4815); 

9. Peraturan Pemerintah Nomor 66 Tahun 2014 tentang 
Kesehatan Lingkungan (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2014 Nomor 184, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5570); 

10. Peraturan Presiden Nomor 185 Tahun 2014 tentang 
Percepatan Penyediaan Air Minurn dan Sanitasi; 

11. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 54 Tahun 
2010 tentang Pelaksanaan Peraturan Pemerintah 
Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata Cara 
Penyusunan, Pengendalian clan Evaluasi Pelaksanaan 
Rencana Pembangunan Daerah; 

12. Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 
18 / PRT / M / 2007 ten tang Penyelenggaraan 
Pengembangan Sistem Penyediaan Air Minum; 

13. Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 
14/PRT/M/2011 tentang Standar Pelayanan Minimal 
Bidang Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang; 



Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan: 
1. Daerah adalah Daerah Kabupaten Lampung Selatan. 
2. Pemerintah Daerah adalah Bupati dan Perangkat Daerah sebagai unsur 

Penyelenggara Pemerintahan Daerah Kabupaten Lampung Selatan. 
3. Bupati adalah Bupati Lampung Selatan. 
4. Badan Perencanaan Pembangunan Daerah yang selanjutnya disingkat 

BAPPEDA adalah Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten 
Lampung Selatan. 

5. Kepala Bappeda adalah Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah 
Kabupaten Lampung Selatan. 

6. Satuan Kerja Perangkat Daerah yang selanjutnya disingkat SKPD. 
7. Rencana Aksi Daerah Penyediaan Air Min um dan Penyehatan Lingkungan 

selanjutnya disingkat dengan RAD-AMPL adalah dokumen operasionalisasi 
kebijakan daerah jangka menengah dalam pengembangan pelayanan air 
minum dan sanitasi yang menerapkan pendekatan berbasis masyarakat 
dan pendekatan kelembagaan dalam rangka mendukung percepatan 
pencapaian Target di akhir RPJMN 2019 adalah tersedianya universal 
access atau cakupan akses sebesar 100% untuk air minum dan sanitasi. 

BAB I 

KETENTUAN UMUM 
Pasal 1 

RENCANA AKSI DAERAH PENYEDIAAN AIR MINUM DAN 
PENYEHATAN LINGKUNGAN (RAD AMPL) KABUPATEN 
LAMPUNG SELATAN TAHUN 2015~2019 

Menetapkan 

MEMUTUSKAN : 

Memperhatikan : Surat Edaran Menteri Perencanaan Pembangunan 
Nasional/Kepala Badan Perencanaan Pembangunan 
Nasional Nomor 0445/M.PPN/ 11/2010 tentang 
Pedoman Penyusunan Rencana Aksi Daerah 
Percepatan Pencapaian Target Millennium 
Development Goals (RAD-MDGs) 

14. Peraturan Daerah Kabupaten Lampung Selatan 
Nomor 06 Tahun 2008 tentang Pembentukan 
Organisasi dan Tata Kerja Perangkat Daerah 
Kabupaten Lampung Selatan (Lembaran Daerah 
Kabupaten Lampung Selatan Tahun 2008 Nomor 6, 
Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Lampung 
Selatan Nomor 06) sebagaimana telah diubah 
beberapa kali, terakhir dengan Peraturan Daerah 
Ka bu paten Lampung Sela tan Nomor 1 Tahun 2015 
(Lembaran Daerah Kabupaten Lampung Selatan 
Tahun 2015 Nomor 1, Tambahan Lembaran Daerah 
Kabupaten Lampung Selatan Nomor 1); 



1 7. Indikator SPM bidang air min um adalah tersedianya akses air min um 
yang aman melalui Sistem Penyediaan Air Minum dengan jaringan 
perpipaan dan bukan jaringan perpipaan terlindungi dengan kebutuhan 
pokok minimal 60 liter/ orang/hari. 

18. Indikator SPM bidang sanitasi adalah tersedianya sistem air limbah 
setempat yang memadai dengan target SPM 60%, dan tersedianya sistem 
air limbah skala komunitas/kawasan/kota dengan target SPM 5%. 

8. Sumber air minum yang layak adalah air minum perpipaan dan air minum 
non-perpipaan terlindung yang berasal dari sumber air berkualitas dan 
berjarak sama dengan atau lebih dari 10 meter dari tempat pembuangan 
kotoran dan/ a tau terlindung dari kontaminasi lainnya. Sumber air min um 
layak meliputi air leding, keran umum, sumur bor atau pompa, sumur 
terlindung dan mata air terlindung, serta air hujan; 

9. Sumber air minum tak layak didefinisikan sebagai sumber air di mana 
jarak antara sumber air dan tempat pembuangan kotoran kurang dari 10 
meter dan/ a tau tidak terlindung dari kontaminasi lainnya. Sumber 
tersebut antara lain mencakup sumur galian yang tak terlindung, mata 
air tak terlindung, air yang diangkut dengan tangki/ drum kecil, dan air 
permukaan dari sungai, danau, kolam, dan saluran irigasi/ drainase. 

10. Fasilitas sanitasi yang layak didefinisikan sebagai sarana yang aman, 
higienis, dan nyaman, yang dapat menjauhkan pengguna dan lingkungan 
di sekitarnya dari kontak dengan kotoran manusia. 

11. Fasilitas sanitasi yang layak adalah mencakup kloset dengan leher angsa, 
toilet guyur (flush toilet) yang terhubung dengan sistem pipa saluran 
pembuangan atau tangki septik, termasuk jamban cemplung (pit latrine) 
terlindung dengan segel slab dan ventilasi; serta toilet kompos. 

12. Fasilitas sanitasi yang tidak layak antara lain meliputi toilet yang 
mengalir ke selokan, saluran terbuka, sungai, atau lapangan terbuka, 
jamban cemplung tanpa segel slab, wadah ember, dan toilet gantung. 

13. Pendekatan berbasis masyarakat adalah pendekatan yang menempatkan 
masyarakat sebagai pelaku utama dan penentu dalam penyelenggaraan 
pelayanan, melalui proses pemberdayaan dan partisipasi aktif 
masyarakat. 

14. Pendekatan berbasis lembaga adalah pendekatan penyelenggaraan 
pelayanan melalui dinas, badan, perusahaan daerah, dan lembaga 
swasta. 

15. Indikator sasaran RPJMN 2015-2019 Bidang Infrastruktur dibidang 
sanitasi adalah tercapainya 100% pelayanan sanitasi (air limbah 
domestik, sampah dan drainase lingkungan) yakni 85% penduduk 
terlayani akses sesuai Standar Pelayanan Minimal (SPM) dan 15% sesuai 
kebutuhan dasar (basic needs). 

16. Standar Pelayanan Minimal yang selanjutnya disingkat dengan SPM 
adalah ketentuan tentang jenis dan mutu pelayanan dasar yang 
merupakan urusan wajib daerah yang berhak diperoleh setiap warga 
secara minimal. 



19. Kinerja adalah keluaran/hasil dari kegiatan/program yang dicapai 
sehubungan dengan penggunaan anggaran dengan kuantitas dan 
kualitas yang terukur. 

20. Indikator kinerja adalah alat ukur spesifik secara kuantitatif dan/ atau 
kualitatif untuk masukan, proses, keluaran, hasil, manfaat, dan/ atau 
dampak yang menggambarkan tingkat capaian kinerja suatu program 
atau kegiatan. 

21. lsu strategis adalah permasalahan utama dan tantangan utama yang 
dinilai paling prioritas untuk ditangani selama periode perencanaan 
karena dampaknya yang signifikan bagi daerah dengan karakteristik 
bersifat pen ting, mendasar, mendesak, berjangka menengah dan/ atau 
panjang, dan menentukan tujuan pembangunan. 

22. Arah kebijakan adalah pedoman tindakan yang diambil oleh pemerintah 

daerah untuk mencapai tujuan dan sasaran pembangunan. 

23. Strategi adalah langkah-lankah mendasar/jitu berisikan program- 

program indikatif untuk mencapai tujuan dan sasaran pembangunan. 

24. Program adalah bentuk instrumen kebijakan yang berisi satu atau lebih 

kegiatan yang dilaksanakan oleh SKPD atau masyarakat, yang 

dikoordinasikan oleh pemerintah daerah untuk mencapai sasaran dan 

tujuan pembangunan daerah. 

25. Kegiatan adalah bagian dari program yang dilaksanakan oleh satu atau 

beberapa SKPD sebagai bagian dari pencapaian sasaran terukur pada 

suatu program, dan terdiri dari sekumpulan tindakan pengerahan 

sumber daya baik yang berupa personil (sumber daya manusia), barang 

modal termasuk peralatan dan teknologi, dana, atau kombinasi dari 

beberapa atau kesemua jenis sumber daya tersebut, sebagai masukan 

(input) untuk menghasilkan keluaran (output) dalam bentuk barang/jasa. 

26. Koordinasi adalah kegiatan yang meliputi pengaturan hubungan 
kerjasama dari beberapa instansi/pejabat yang mempunyai tugas dan 
wewenang yang saling berhubungan dengan tujuan untuk 
menghindarkan kesimpangsiuran dan duplikasi. 

27. Pemantauan adalah kegiatan mengamati perkembangan pelaksanaan 
rencana pembangunan, mengidentifikasi serta mengantisipasi 
permasalahan yang timbul dan/ atau akan timbul untuk dapat diambil 
tindakan sedini mungkin. 

28. Evaluasi adalah rangkaian kegiatan membandingkan realisasi masukan 
(input), keluaran (output), dan hasil (outcome) terhadap rencana dan 
standar. 

29. Air minum dan penyehatan lingkungan yang selanjutnya disingkat AMPL 
adalah Air minum dan penyehatan lingkungan Kabupaten Lampung 
Sela tan 



Pasal 5 

Pelaksanaan RAD AMPL Kabupaten 2015-2019 adalah melalui RKPD, Renja 
SKPD, APBD Kabupaten serta dapat melalui integrasi RAD-AMPL Kabupaten 

ke dalam program/kegiatan Pemerintah Provinsi, Pemerintah Pusat, dunia 

usaha, dan masyarakat. 

PELAKSANAAN 

BAB III 

Pasal 4 
RAD-AMPL sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 disusun berdasarkan 
RPJMD untuk mendukung percepatan pencapaian 100% pelayanan air min um 
aman dan 100% pelayanan sanitasi layak menjadi dokumen yang harus 
digunakan dalam penyusunan RKPD, Renja SKPD, dan APBD sampai dengan 
2019. 

RAD-AMPL Kabupaten Lampung Selatan 2015-2019 berfungsi sebagai: 
a. instrumen kebijakan pengembangan pelayanan air minum dan sanitasi 

daerah jangka menengah; 
b. rencana peningkatan kinerja pelayanan air minum dan sanitasi yang 

menerapkan pendekatan PAMSIMAS dan pendekatan kelembagaan; 
c. media internalisasi program/kegiatan dengan pendekatan PAMSIMAS ke 

dalam program/kegiatan SKPD yang menangani bidang AMPL; dan 
d. acuan pengalokasian anggaran APBD bagi program-program peningkatan 

kinerja pelayanan AMPL; 

Pasal 3 

BAB II 

PERAN, FUNGSI, DAN KEDUDUKAN 
Pasal 2 

RAD-AMPL Kabupaten 2015-2019 berperan sebagai rencana pengembangan 
kapasitas daerah untuk perluasan program pelayanan air minum dan 
penyehatan lingkungan serta pengadopsian pendekatan AMPL berbasis 
masyarakat selama 2015 sampai dengan 2019 dalam rangka mendorong 
pembangunan infrastruktur dasar air minum dan sanitasi guna mendukung 
percepatan pencapaian universal access. 

30. Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah yang selanjutnya disingkat 
APBD adalah Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten 
Lampung Selatan. 

31. Penyediaan Air Minum dan Sanitasi berbasis Masyarakat yang 
selanjutnya disingkat PAMSIMAS adalah Penyediaan Air Minum dan 
Sanitasi berbasis Masyarakat Kabupaten Lampung Selatan. 



(1) Pemantauan pelaksanakan RAD-AMPL dilakukan minimal 2 (dua) kali 
dalam setahun. 

(2) Evaluasi pelaksanaan RAD-AMPL sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1) 
dilakukan pada setiap akhir tahun pelaksanaan. 

(3) Hasil pemantauan dan evaluasi RAD-AMPL sebagaimana dimaksud ayat 
(1) clan ayat (2) menjadi bahan penyusunan kebijakan AMPL tahun 
berikutnya dan merupakan informasi publik. 

(4) Kepala SKPD melakukan pemantauan dan evaluasi program/kegiatan 
RAD-AMPL yang menjadi tanggung jawab SKPD masing-masing. 

(5) Dalam hal hasil pemantauan dan evaluasi menunjukkan adanya 
ketidaksesuaian/ penyimpangan hasil, kepala SKPD melakukan tindakan 
perbaikan/ penyempurnaan. 

(6) Kepala SKPD melalui Tim Teknis Penyusun RAD-AMPL menyampaikan 
hasil pemantauan dan evaluasi kepada Kepala Bappeda. 

(7) Masyarakat berhak menyampaikan pendapat dan masukan kepada 
Pemerintah Daerah melalui Tim Teknis Penyusun RAD-AMPL atas kinerja 
pembangunan air minum dan penyehatan lingkungan daerah. 

(8) Masyarakat berhak memperoleh informasi tentang hasil tindak lanjut 
pendapat dan masukannya tersebut. 

Pasal 9 

PEMANTAUAN DAN EVALUASI 

BAB IV 

evaluasi pelaksanaan tahun 
harus tetap 2015-2019 Pelaksanaan RAD-AMPL Kabupaten 

memperhatikan hasil pemantauan dan 
sebelumnya. 

(2) Dalam hal pelaksanaan RAD-AMPL terjadi perubahan capaian sasaran 
tahunan tetapi tidak mengubah target pencapaian sasaran akhir 2019, 
maka perubahan sasaran dimuat dalam RKPD dan Renja SKPD 
berdasarkan laporan pemantauan dan evaluasi pelaksanaan RAD-AMPL. 

(1) 

Pasal 8 

Pasal 7 

Pendanaan pelaksanaan RAD-AMPL Kabupaten 2015-2019 terbuka bagi 
sumber-sumber pendanaan diluar APBD dan APBN, dengan tetap berpedoman 
pada mekanisme yang disepakati antara Pemerintah Daerah dengan pihak 
penyandang dana. 

Dalam hal pelaksanaan RAD-AMPL Kabupaten 2015-2019 dengan dana di luar 
APBD maka pelaksanaan program/kegiatan tersebut dikoordinasikan oleh 
Bappeda dan SKPD teknis terkait. 

Pasal 6 



BERITA DAERAH KABUPATEN LAMPUNG SELATAN TAHUN 2016 NOMOR 

Pit. SEKRETARIS D RAH KABUPATEN LAMPUNG SELATAN, 

Diundangkan di Kalianda 
pada tanggal 4 ? A-Nu A-?-1 2016 

KHERLANI 

Pj. BUPATI LAMPUNG SELATAN, 

Ditetapkan di Kalianda 
pada tanggal 4 7Alvvt\"12-1 2016 

Pasal 11 
Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan. 
Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan 
Bupati ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten Lampung 
Sela tan 

KETENTUAN PENUTUP 

Pasal 10 
Dokumen RAD-AMPL Kabupaten Lampung Selatan 2015-2019 tercantum 
dalam lampiran dan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Peraturan 
Bupati ini. 

BABV 

(9) Kepala Bappeda melakukan evaluasi terhadap laporan hasil pemantauan 
dan evaluasi yang telah diolah Tim Teknis Penyusun RAD-AMPL. 

(10) Dalam hal evaluasi dari hasil pemantauan ditemukan adanya 
ketidaksesuaian/ penyimpangan, Kepala Bappeda menyampaikan 
rekomendasi dan langkah-langkah penyempurnaan untuk ditindaklanjuti 
oleh Kepala SKPD. 

(11) Kepala SKPD menyampaikan hasil tindak lanjut perbaikan/ 
penyempurnaan kepada Kepala Bappeda. 

(12) Kepala Bappeda melaporkan hasil pemantauan dan evaluasi kepada 
Bupati. 
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Salah satu upaya dan komitmen dari pemerintah untuk meningkatkan derajat kesejahteraan rakyat 
adalah melalui peningkatan akses air minum dan sanitasi dan hunian layak, hal ini dibuktikan dengan 
meluncurnya kebijakan pemerintah, yaitu Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 185 tahun 
2014 tentang Percepatan Penyediaan Air Minum Dan Sanitasi, bahwa penyediaan air minum dan 
sanitasi masih mengalami berbagai kendala sehingga diperlukan percepatan penyediaannya untuk 
mencapai Universal Access pada akhir tahun 2019, hal ini berarti pemerintah mencanangkan target 
100% aksss air minum dan 100% sanitasi. Target yang ingin dicapai pada akhir 2019 sefuruh 
masyarakat Indonesia harus sudah mendapatkan akses air minum dan sanitasi layak. 

Kemudian RPJMN 2019, menyebutkan· bahwa dalam rangka peninqkatan.produktivitas rakyat dan 
daya saing di pasar internasional, maka tidak akan lepas dari kebutuhan prasarana dasar berupa 
hunian layak yang mana diperlukan optimalisasi kapasitas pemerintah dan pemerintah daerah dalam 
memperluas akses Masyarakat Berpenghasilan Rendah (MBR) terhadap hunian layak masih perlu 
ditinqkatkan. Fasilltasi penyediaan hunian layak bagi MBR selama tahun 2005~2013 seperti 
pembangunan rumah susun sederhana sewa, penyediaan prasarana dan sarana desa, masih banyak 
terkendala. Dalam target Universal Access 2019 pemerintahjuga mentargetkan 0% hunian kumuh, 

Di samping hunian layak yang memiliki hambatan dalam penyelenggaraannya, penyediaan air 
minum dan sanitasi sebagai layanan dasar juga belum menjangkau seluruh penduduk Indonesia. 
Pada tahun 2013, proporsi rumah tangga yang memiliki akses terhadap sumber air minum aman 
adalah 67,73 persen sedangkan proporsi rumah tangga yang memiliki akses terhadap fasilitas 
sanitasi layak adalah 59,71 persen (BPS, 2013). Dengan demikian, masih terdapat 80 juta jiwa 
penduduk yang belum memiliki akses air minum dan 100 juta penduduk yang belum memiliki akses 
terhadap fasilitasi sanitasi layak. Adapun terkait layanan persampahan, proporsi rumah tangga yang 
terlayani pengelolaan persampahan adalah 24,9% (Riskesdas, 2013). 

Permasalahan yang dihadapi dalam penyelenggaraan air minum dan sanitasi adalah rmrurnnya 
keberlanjutan sarana dan prasarana terbangun serta masih adanya penduduk yang belum t;rlayani 
akses air minum dan sanitasi. Kedua permasalahan tersebut juga diiringi dengan persoalan belum 
diprioritaskannya air minum dan sanitasi dalam perencanaan pembangunan daerah. 

Penyebab utama minimnya keberlanjutan sarana dan prasarana air minum dan sanitasi adalah belum 
optimalnya pemberdayaan masyarakat serta belum diterapkannya manajemen aset. Belum 
optimalnya pelibatan masyarakat di setiap tahapan pembangunan menyebabkan kurangnya rasa 
kepemilikan terhadap sarana terbangun. Perencanaan dan pelaksanaan penyediaan air minum dan 
sanitasi saat ini belum mencakup strategi manajemen aset yang tepat khususnya terkait 
pemeliharaan dan rehabllltasi sehingga mempersingkat usia ekonomis dari infrastruktur terbangun. 
Akibatnya terjadi kegagalan prematur atas investasi yang telah dikeluarkan. 

Di lain pihak, akses air minum dan sanitasi yang ada saat ini juga belum dapat menjangkau seluruh 
penduduk. Hal ini dikarenakan belum mantapnya sinergi perencanaan dan penyelenggaraan 

pembangunan air minum dan sanitasi. Dengan demikian, pelayanan air minum yang ada saat ini 
belum dapat memenuhi aspek 4K (kuantitas, kualitas, kontinuitas dan keterjangkauan). 

Untuk mewujudkan peningkatan akses masyarakat terhadap hunian layak, air minum dan sanitasi 
diperlukan upaya pengembangan regulasi sebagai berikut: 

1.1 Latar Belakang 
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1. Penguatan fungsi dan kewenangan kelembagaan dalam pengelolaan sistem penyediaan air 
minum dan sanitasi melalui revisi PP Nomor 16 tahun 2005 tentang Pengembangan Sistem 
Penyediaan Air Minum. Saat ini PP No.16 tahun 2005 hanya mencakup pengembangan 
sistem air minum, dimana kualitas air minum sangat dipengaruhi pengembangan sistern 
sanitasi. itu melalui revisi PP tersebut, diharapkan dukungan pengembangan sistem sanitasi 
dapat ditangani oleh BPPSPAM. 

2. Perlu didorongnya penyusunan peraturan daerah yang menjamin penyediaan dan 
pengelolaan air minum dan sanitasi melalui peningkatan prioritas air minum dan sanitasi 
dalam agenda pembangunan daerah, peningkatan sinergi lintas sektor, peningkatan 
pengelolaan pendanaan sarana air minum dan sanitasi, serta peningkatan pengelolaan 
pendanaan sarana air minum dan sanitasi yang layak. 

Tidak terlepas dari isu dan sasaran pembangunan nasional tersebut di atas, demikian juga Kabupaten 
Lampung Selatan yang memiliki isu penting mengenai penyediaan prasarana dasar air minum, 
hunian dan sanitasi yang Iayak, yang mana sudah menjadi tugas dari Pokja AMPL Kabupaten 
Lampung Selatan selama ini. 

. Oleh karena itu Pemerintah Daerah Kabupaten Lampung Selatan akan membuat regulasi berupa 
peraturan bupati (PERBUP), yang menjadi kekuatan aspek regulasi didalam penyelenggaraan 
pembangunan yang sudah terencana sesuai dengan arah kebijakan pemerintah pusat, adapun 
perencanaan tersebut harus termuat di dalam suatu dokumen perencanaan yang terintegrasi dan 
konsisten mengkhususkan pengarusutamaan pembangunan Air IJlinum dan Penyehatan Lingkungan 
(AMPL), dokumen terkait AMPL tersebut merupakan kompilasi dari perencanaan daerah yang sudah 
ada atau yang sedang disusun, dimana dokumen tersebut juga merupakan acuan rencana aksi 
daerah dalam penyelenggaraan pernbanqunap AMPL, dokumen tersebut disebut "Rencana Aksi 

Daerah Air Minum don Penyehatan Lingkungan (RAD AMPL)". 

Sesuai dengan komitmen kepala daerah Bupati Kabupaten Lampung Selatan pada saat menyatakan 
peminatan untuk menerima Prcgram Penyediaan Air Minurn dan Sanitasi Berbasis Masyarakat 
(PAMSIMAS II), 2013, penyelenggaraan RAD AMPL yang dikuatkan oleh perda setingkat perbup, 
adalah sudah merupakan kewajiban Kabupaten/ Kota yang menjalankan Program PAMSIMAS, 
dimana Program PAMSIMAS merupakan model penyelenggaraan penyediaan air minum dan 
penyehatan lingkungan yang berbasis masyarakat (AMPL-BM). 

Mengingat bahwa RAD AMPL memuat tentang arah kebijakan, strategi pembangunan, kebijakan 
umum, program Satuan Kerja Perangkat Daerah {SKPD), lintas Satuan Kerja Perangkat Daerah, serta 
mengenai program dan kegiatan dalam rencana penyelenggaraan dan penganggaran tentang AM PL, 
maka Rencana Aksi Daerah Air Minum dan Penyehatan Lingkungan (RAD AMPL) Kabupaten 
Lampung Selatan Tahun 2015-2019, memiliki nilai strategis sebagai pedoman bagi dokumen 
perencanaan penyelenggaraan pembangunan.AMPL di Kabupaten Lampung Selatan dalam kurun 
waktu 5 (Jima) tahun ke depan. 

Dengan demikian, Rencana Strategis (Renstra) SKPD Tahun 2015-2019 terkait AMPL dapat disusun 
sesuai dengan tugas dan fungsi SKPD serta berpedoman kepada Rencana Pembangunan Jangka 
Menengah Daerah (RPJMD) dan bersifat indikatif, dan Substansi mengenai AMPL yang terwakili oleh 
dokumen RAD AMPL, dan harus dimua~ di dalam RPJMD Kabupaten Lampung Selatan 2016-2020 
yang sedang disusun. Selain itu, Rencana Kerja Pembangunan Daerah (RKPD) sebagai rencana kerja 
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tahunan juga dapat mengacu dan berpedoman pada Rencana Aksi Daerah Air Minum dan 

Penyehatan lingkungan (RAD AMPL) Kabupaten Lampung Selatan Tahun 2015-2019. 

Sementara pelaku utama dalam hal penyusunan RAD AMPL ini adalah Pokja AMPL dan Tim RAD 
AMPL (Tim Penyusun RAD AMPL) Kabupaten Lampung Selatan, dari mulai penyusunan RAD AMPL, 

kemudian di dalam penyelenggaraannya RAD AMPL, seperti melakukan integrasi penganggaran 
daerah melalui RKPD, sampai dengan bagaimana melakukan penguatan dukungan kelembagaan 
untuk pelaksanaan AMPL-BM, agar masyarakat memiliki kemauan dan sudah dibekali kemampuan 
teknis untuk memelihara secara mandiri sarana atau prasarana AMPL yang telah dibangun. 

Tahapan dan tata cara penyusunan RAD AMPL Kabupaten Lampung Selatan mengacu kepada 
Peraturan Menteri Dalam Negeri No 54 Tahun 2010 tentapg Pelaksanaan ·~~raturan Pemerintah No . . -. 
8 Tahun 2008 tentang Taha pan, Tata· Cara Penyusunan, Pengendalian, dan Evaluasi Pelaksanaan 
Rencana Pembangunan Daerah, khususnya pada penyusunan RPJMD dan Renstra SKPD. Penyusunan 
Rencana Aksi Daerah Air Minum dan Penyehatan Lingkungan (RAD AMPL) Kabupaten Lampung 
Selatan Tahun 2015-2019, melalui berbagai tahapan : (1) Persiapan; (2) Perumusan Substansi; (3) 
Penyajian Rancangan; (4) Penyusunan Rancangan Akhir; (5) Pengesahan oleh BupatL Adapun proses 
penyusunan secara rinci dapat dilihat pada gambar berikut. 



Landasan penyusunan Rencana Aksi Daerah Air Minum dan Penyehatan Lingkungan (RAD 
AMPL) Kabupaten Lampung Selatan 2015-2019 adalah: 

1. Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945; 
2. Undang-Undang Nomor 28 Tahun J,.959 tentang Penetapan Undang-Undang Darurat 

Nomor 4 Tahun 1956, Undang-Undang Darurat Nomor 5 Tahun 1956, Undang-Undang 
Darurat Nomor 6 Tahun 1956 tentang Pembentukan Daerah Tingkat II termasuk Kata 
Praja dalarn Lingkungan Daerah Tingkat I Sumatera Selatan sebagai Undang-Undang 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1959 Nomor 73, Tambahan Lernbaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 1821); 

3. Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2004 tentanq $umber Daya Air; 
4. Undanq-Undanq Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan Peraturan Perundang- 

undangan (Lembaran Negarea Republik Indonesia Tahun 2011 Nomar 82, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5234); 

5. Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 2005 tentang Pengembangan Sistem 
Penyediaan Air Minum; 

6. Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2006 tentang Pengelolaan Barang Milik Negara; 
7. Peraturan Pemerintah Nomor SO Tahun 2007 tentang Tata Cara Pelaksanaan Kerja 

Sama Daerah; 
8. Peraturan Pemerintah Nomor26 Tahun 2008 tentang Rencana Tata RuangWilayah 

Nasional; 
9. Peraturan Pemerintah Nomor 42 Tahun 2008 tentang Pengelolaan Sumber Daya Air; 

10. Peraturan Pemerintah Nomor 45 Tahun 2008 tentang Pedoman Pemberian Insentif dan 
Pemberian Kemudahan Penanaman Modal di Daerah; 

11. Peraturan Presiden No. 29 Tahun 2009 tentang Pemberian Jaminan dan Subsidi Bunga 
oleh Pemerintah Pu sat .dalarn rangka Percepatan PenyediaanAir Minum; 

12. Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 14/PRT/M/2010 tentang StandarPelayanan 
Minimal Bidang Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang; 

13. Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 492/Menkes/PerjIV tahun 
2010 tentang persyaratan kualitas air rninum; 

14. Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 852/Menkes/SK/IX/2008 
tentang Sanitasi Total Berbasis Masyarakat; 

15. Peraturan Presiden No. 185 tahun 2014 tentang percepatan Akses Sanitasi dan Air 
Minum. 

16. Peraturan Daerah Kabupaten Lampung Selatan Nomor 06 Tahun 2008 tentang 
Pembentukan Organisasi dan Tata Kerja Perangkat Daerah Kabupaten Lampung 
Selatan (Lembaran Daerah Kabupaten Lampung Selatan Tahun 2008 Nomor 6, 
Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Lampung Selatan Nornor 06) sebagaimana 
telah diubah beberapa kali, terakhir dengan Peraturan Daerah Kabupaten Lampung 
Selatan Nomor 1 Tahun 2015 (Lembaran Daerah Kabupaten Lampung Selatah Tahun 
2015 Nomor 1, Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Lampung Selatan Nomor l); 

I 
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1.2 Dasar Hukum Penyusunan 
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Rencana Aksi Daerah Air Minum dan Penyehatan Lingkungan (RAD AMPL) Kabupaten Lampung 
Selatan Tahun 2015-2019 merupakan bagian yang terintegrasi dengan perencanaan pernbangunan 
nasional, perencanaan pembangunan daerah propinsi dan kabupaten, RAD AMPL ini merupakan 
kompilasi dari beberapa dokumen perencanaan terkait substansi AMPL pemerintah daerah 
kabupaten yang telah ada, yaitu substansi dari: (1) Rencana lnduk Sistem Penyediaan Air Minum 
(RISPAM) Kabupaten Larnpung Selatan Tahun 2013-2017; (2) Rencana Terpadu dan Program lnvestasi 
lnfrastruktur Jangka Menengah Bidang Cipta Karya (RPl2JM) Kabupaten Larnpunq Selatan 2015-2019; 
(3) Strategi Sanitasi Kabupaten (SSK); (4) Memorandum Program Sanitasi (MPS} Kabupaten Lampung 
Selatan Tahun 2015-2019, dan yang menjadi dasar da~! perencanaan nasional berpedoman pada 
RPJM- Nasional 2015-2019, sedangkan RPJMD Provinsi lampung Tahun 2016-2020 dan RPJMD 
Kabupaten Lampung Selatan Tahun 2016-2020 tengah dalam proses penyusunan, adapun hubungan 
dokumen RAD AMPL dengan dokumen perencanaan daerah lainnya dapat dilihat dari gambar di 
bawah ini. 

1.3 Hubungan Antar Dokumen 
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Air minum adalah air yang melalui proses pengolahan atau tanpa proses pengolahan yang 

memenuhi syarat kesehatan dan dapat langsung diminum (Permenkes RI No. 492/ menkes/ per/ IV/ 
2010). Air minum aman bagi kesehatan apabila memenuhi persyaratan fisika, mikrobiologis, kimiawi 
dan radioaktif yang dimuat dalam parameter wajib dan parameter tambahan. 

1.5 Pengertian dan Ruang Lingkup 

1. Merumuskan dan menganalisa gambaran umum kondisi daerah sebagai dasar perumusan 
permasalahan dan isu strategis daerah, sebagai dasar perencanaan percepatan 
pembangunan daerah sektor AMPL 5 (lima tahun) ke depan. Sebagai pedoman bagi seluruh 
SKPD di linqkunqan Pemerintah Kabupaten Lampung Selatan dalam menyusun Renstra . 
SKPD periode 2015-2019; 

2. Menyelenggarakan sistem fisik (teknik) dan non fislk (kelembagaan, manajemen, keuangan, 
peran masyarakat, dan hukum) dalam kesatuan utuh yang terintegrasi, dalam pembangunan 
prasarana dan sarana air minum dan sanitasi serta penanganan hunian layak, untuk 
memenuhi kebutuhan dasar bagi kehidupan manusia secara berkelanjutan dalam rangka 
peningkatan derajat kesehatan masyarakat; 

3. ·· Meningkatkah kapasitas pengelolaan sistem penyediaan air minum dan sanitasi berbasis 
masyarakat melalui (1) peningkatan kapasitas organisasi non pemerintah, antara lain Asosiasi 
Pengelola SPAMS perdesaan, BP-SPAMS, gan Kader AMPL, dan (2) peningkatan dukungan 
kebijakan anggaran daerah, antara lain penerapan paqu indikatif AP8D untuk AMPL, 
pengembangan Sistem lnformasi Pengelolaan Air Minum dan Sanitasi Perdesaan Berbasis 
Masyarakat, dan (3) pengembangan regulasi yang mengatur penyelenggaraan AMPL 
Berbasis Masyarakat (AM PL-BM); 

4. Menetapkan berbagai program AMPL prioritas yang disertai dengan indikasi penganggaran 
dan target indikator kinerja yang akan dilaksanakan pada tahun 2015-2019, sehingga target 
indikator kinerja tersebut menjadi dasar penilaian keberhasilan Pemerintah Daerah 
Kabupaten Lampung Selatan dalam menyelenggarakan pembangunan AMPL. 

. ' ,. 

."\f' 

Rencana Aksi Daerah Air Minum dan Penyehatan Lingkungan (RAD AMPL) Kabupaten Lampung 

Selatan Tahun 2015-2019 dimaksudkan sebagai pedoman bagi seluruh komponen daerah 
(pemerintah. masyarakat, dan pemangku kepentingan lainnya) dalam penyelenggaraan 
Percepatan Pencapaian Target Universal Access 2019 , yaitu penyelenggaraan pembangunan AMPL 
yang dapat memenuhi aspek 4K (kuantitas, kualitas, kontinuitas dan keterjangkauan) serta 
peningkatan hunian yang layak bagi seluruh masyarakat Kabupaten Lampung Selatan, sehingga 
seluruh upaya yang dilakukan <:>leh pelaku pembangunan bersJf13t sinergis, koordlnatif dan saling 
melengkapi satu dengan yang lainnya di dalam satu pola sikap dan pola tindak yang harmonis . 

1.4.l Maksud 

1.4 Maksud dan Tujuan 

\ 
I 
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Permukiman adalah lingkungan tempat tinggal atau lingkungan hunian secara menyeluruh dan 
terpadu, yang mempunyai prasarana, sarana, utilitas umum, serta penunjang kegiatan fungsi lain di 
kawasan perkotaan atau kawasan perdesaan. Sedangkan permukiman kumuh adalah permukiman 
yang tidak layak huni karena ketidakteraturan, kepadatan, dan kualitas bangunan serta sarana dan 
prasarana yang tidak memenuhi syarat. Kemudian kawasan perkotaan adalah wilayah yang 
mempunyai kegiatan utama bukan pertanian dengan susunan fungsi kawasan sebagai tempat 

. . . n ~<,~ .. ur%u h 

1.,S ... 2 

Gambar 1 - 3 
lndikator Akses Air Minum Layak 

-0:,.... __,J ... A~se~ 
Air Min um Layak 

L 
I. Leding meteran 
2. Leding ecer:in 
3. Sumur bor/pompa 

Sumber air mandi/cuci (air terlindungi): 

4. Sumur terlindung 
S. Hata air terlindung 
6.Air hujan l Jarak kc penampungan 

kotoran/limbah ;:: to m 

Sumber air min um tidalc terlindungl: 

I. Sumur talc terlindung 3. Air sungai 
2. Mata air talc terlindung 4. Lainnya 

Sumber air minum 
utama (air terlindungi): 

I. Sumur bor/pompa 
2. Sumur terlindung 
3. Hata air terlindung 

Jarak kc penampungan 
kotoran/limbah < I 0 m I 

I. Sumur bor/pompa atau tidak tahu j 
·2~ "Mata air terlindung 
3. Sumur terlindung j 

Sumber air minum tidak"sustoinobfe' ~=~·-- 
1. Air kemaun bermerk 2. Air isi ulang 1 

I. Leding meteran 
2. Leding eceran 
3.Air huj;ui 

Sumber air minum 
terlindungi: 

------1 

Sumber air minum 
utama (air terlindungi): 

Sumber air minum layak msliputi air leding. keran urnum, sumur bor atau pompa, sumur terlindung 
dan mata air terlindung, serta air hujan, pengecualian di dalam RAD AMPL ini sumber air hujan tidak 
dikategorikan kepada sumber air rninum layak, dikarenakan kondisi curah hujan di Kabupaten 
Lampung Selatan relatif rendah, dimana curah hujan tertinggi terjadi pada bulan Desember yaitu 
mencapai 396,6 mm, sedangkan curah hujan terendah terjadi pada bulan Agustus· 0 mm (LSDA, BPS 
Kabupaten Lampung Selatan, 2013). 

Sumber air minum yang layak meliputi air minum perpipaan dan air minum non-perpipaan 
terlindung yang memiliki berberapa kriteria diantaranya: (1) sumber air berkualitas secara umum air 
tersebut tidak berasa, berwarna dan berbau; (2) sumber air masih cukup meskipun dalam kurun 
kemarau yang panjang lebih dari 6 bulan; (3) sumber air berjarak sama dengan atau lebih dari ±10 
meter dari tempat pernbuanqan kotoran dan/ atau terlindung dari kontaminasi lainnya; (4) 
keterjangkauan pengambilan air kurang dari ± SOM. Sementara rumah tangga yang menggunakan 
air kemasan (bermerk dan isi ulang) dikategorikan sebagai tidak ada akses terhadap air minum layak . 
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Secara spesifik air buangan yang bersumber dari rumah tangga (domestic wastes water) yaitu air 
limbah yang berasal dari pemukiman penduduk yang terbagi atas: (1) blackwater adalah limbah 
rumah tangga yang bersumber dari WC dan urinoir: (2) grey water adalah limbah rumah tangga non 
kakus yaitu buangan yang berasal dari kamar mandi, dapur (sisa makanan) dan tempat cuci. 

Fasilitas sanitasi jamban yang layak mencakup kloset dengan leher angsa, toilet guyur (flush toilet) 
yang terhubung dengan sistem pipa saluran pembuangan atau tangki septik, termasuk jamban 
cemplung (pit latrine) terlindung dengan segel slab dan ventilasi; serta toilet kompos. Fasilitas sanitasi 

Air Limbah Permukiman yang selanjutnya disebut air limbah adalah semua air buangan yang berasal 
dari kamar mandi, dapur, cuci dan kakus serta air limbah industri rumah tangga yang tidak 
mengandung bahan beracun dan berbahaya (B3) dari permukiman. 

Fasilitas sistem pengelolaan air limbah permukiman yang memadai adalah satu kesatuan sistem fisik 
(teknis) dan non fisik (non teknis) berupa unit pengolahan setempat (tangki septik/ MCK komunal) 
dan/ atau berupa sistem pengolahan terpusat (pengaliran air limbah dari sambungan rumah melalui 
jaringan perpipaan yang kernudian diolah pada instalasi pengolahan air limbah baik skala kawasan 
maupun skala kota/ regional}. 

Air Limbah Domestik 

Sanitasi adalah upaya untuk menjamin dan meningkatkan lingkungan dalam suatu kawasan 
permukiman, termasuk pengumpulan, pengolahan, dan pembuangan air limbah, air hujan/ drainase, 
dan sampah, sehingga pengertian dari penyediaan sanitasi adalah meningkatnya kualitas layanan 
sanitasi (air limbah, persampahan dan drainase) permukiman sesuai dengan persyaratan-persyaratan 
dari berbagai aspek dan kebijakan yang telah ditetapkan. 

Jika jumlah > = 35%, termasuk kategori kumuh 
Jika jumlah < 35%, termasuk kategori tidak kumuh 

sumber : MDG's 

Keterangan 
. 

Proporsi 

Rumah Tangga dengan akses air minum tidak layak 15% 

Rumah tangga dengan sanitasi tidak layak 15% 

Ketahanan bangunan rendah 35% 

Luas lantai perkapita <= 7.2M2 35% 

Tabel 1··1 
Proporsi Rurnah Tangga Kumuh 

Sedangkan difihat dari aspek secara umum menurut pengertian yang dikeluarkan oleh MDG's, rumah 
tangga kumuh perkotaan adalah bila rumah tangga yang: (1) memiliki akses air minum tidak layak; 
(2) memiliki sanitasi tidak layak; (3) memiliki ketahanan bangunan (durability of housing) rendah 
dengan kriteria: (i) jenis atap terluas ijuk/rumbia dan lainnya; (ii) jenis dinding terluas bambu dan 
lainnya; (iii) jenis lantai terluas tanah, dikatakan kumuh jika 2 kriteria terpenuhi. Adapun proporsi 
rumah tangga kumuh adalah sebagai berikut. 

permukiman perkotaan, pemusatan dan distribusi pelayananjasa pemerintahan, pelayanan sosial dan 
kegiatan ekonomi. 
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· 3) Tersedianya Sistem Pengoperasian Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) Sampah 
Tempat pemrosesan akhir (TPA) adalah tempat untuk memproses dan mengembalikan 
sampah ke media lingkungan secara aman bagi manusia dan lingkungan. Sistem 
pengoperasian TPA meliputi pengoperasian TPA, pengolahan lindi, dan penanganan gas. 
Metode Lahan Urug Terkendali (controlled landfill) adalah metode pengurugan di areal 
pengurugan sampah, dengan cara dipadatkan dan ditutup dengan tanah penutup sekurang- 
kurangnya setiap tujuh hari. Metode ini merupakan metode yang bersifat antara, sebelum 

2) Tersedianya sistem pengangkutan sampah di perkotaan 
Pengangkutan sampah adalah membawa sampah dari sumber timbulan sampah dan/ atau 
tempat penampungan sampah sementara atau dari tempat pengolahan sampah terpadu 
menuju ke tempat pemrosesan akhir. 

Menurut Standar Pelayanan Minimal bidang Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang, pengelolaan 
sampah dibagi menjadi tiga kategori penanganan sebagaimana berikut. 

1) Tersedianya fasilitas pengurangan sampah di perkotaan 
Pengurangan sampah adalah meliputi kegiatan pembatasan timbulan sampah, 
pendaurulangan sampah dan/ atau pemanfaatan kembali sampah (3R); 

Pengolahan Sampah 
Sampah adalah sisa kegiatan sehari-hari manusia dan/ atau proses alam yang berbentuk padat, 
sedangkan sampah rumah tangga adalah sampah yang berasal dari kegiatan sehari-hari dalam 
rumah tangga yang tidak termasuk tinja dan sampah spesifik, yang mana pengelolaannya dapat 
berasal dari kawasan komersial, kawasan industri, kawasan khusus, fasilitas sosial, fasilitas umum, dan/ 
atau fa~llitas lainnya, sementara pengelolaan sampah adalah kegiatan yang slsternatis, menyeluruh, 
dan berkesinambungan yang meliputi pengurangan dan penanganan sampah. 

*) Karena tidak aman atau harga per satuannya lebih maha/ 

Sumber: WHO/ UNICEF Joint Monitoring Program for Water Supply and Sanitation 2003-2010 

Sarana lmproved/Layak Unimproved*)/fidak layak 
Air Minum - House connection (Sarnbungan rurnah (SR). - Unprotected well (sumur tak terlindungi) 

- Standpost/ pipe (hidran) - Unprotected spring (mata air tak 
- Borehole {surnur bor) terlindungi) 
- Protected spring or well (sumur terlindungi) - Vendor-provided water (Air dari 
- Collected rain water (air hujan) penjual/pedagang) 
- Water disinfected at the point of use. - Botlled water (Air kemasan) 

- Water provided by tanker truck (air dari 
tanker truck). 

Sanitasi - Sewer connection (sewer) - Service or bucket latrines 
- Septic tank - Public latrines 
- Pour flush (closet duduk) - Latrines with an open pit 
- Simple pit latrine (cubluk) 
- Ventilated Improved Pit-latrine (cubluk 

denqan ventilasi udara) 

jamban yang tidak layak antara lain meliputi toilet yang mengalir ke selokan, saluran terbuka, sungai, 

atau lapangan terbuka, jamban cemplung tanpa segel slab, wadah ember, dan toilet gantung. 

Tabel 1 - 2 
Definisi Sarana Air Minum dan Sanitasi yang Layak (Improved) 



RAD AMPL - Kabupaten Lampung Selatan 11 

RAD AMPL berfungsi sebagai: 
1) Rencana pengembangan kapasitas pelayanan air minum dan sanitasi yang menerapkan 

pendekatan berbasiskan masyarakat (Pamsimas) dan pendekatan kelembagaan; 
2) lnstrumen kebijakan pengembangan pelayanan air minum dan sanitasi jangka menengah 

daerah (5 tahun, 2015-2019); 

Jika kabupaten/ kota telah memiliki dokumen pembangunan AMPL yang memuat Matrik program 

dan kegiatan dengan komitmen anggaran/ investasi baik dari APBD, swasta, lembaga donor, dengan 
indikator dan target kinerja tahunan yang terukur dalam periode perencanaan lima tahun 
mendatang, maka daerah tersebut dinilai telah memiliki RAD AMPL 

RAD AMPL sebagai dokumen pendukung kinerja pemerintahan daerah dalam bidang air minum dan 
penyehatan lingkungan diharapkan mampu berfungsi sebagai instrumen operasional daerah dalam 
mencapai target kinerja air minum dan sanitasi sesuai SPM 2014 dan target Universal Access 2019 di 
kabupaten/ kota. 

Jika suatu dokumen perencanaan AMPL yang dimiliki daerah telah memuat seluruh substansi yang 
harus ada dalam suatu RAD AMPL maka dokumen tersebut diperlakukan sebagai RAD AMPL 

Jika dokumen perencanaan AMPL yang telah ada belum memuat atau baru sebagian memuat 
substansi yang harus ada dalam suatu RAD AMPL, rnaka RAD AMPL harus disusun dengan 
mengakomodasi subs~ansi yang masih relevan/ valid dari dokumen sebelumnya untuk kemudian 
dilengkapi dengan substansi yang harus dimuat dalam suatu RAD AMPL. 

- Prasarana dan sarana drainase perkotaan yang dirnaksud antara lain selokan/ saluran drainase, 
gorong-gorong, bangunan pertemuan, bangunan terjunan, siphon, talang, tali air, sumur resapan, 
pompa, pintu air, dan kolam/ waduk, dan yang disebut genangan adalah terendamnya suatu 
kawasan perkotaan lebih dari 30 cm selama lebih dari 2 jam. 

Drainase Lingkungan 
Drainase adalah prasarana yang berfungsi mengalirkan kelebihan air dari suatu kawasan ke badan air 
penerima dan drainase perkotaan adalah drainase di wilayah kota yang berfungsi 
mengelola/ mengendalikan air permukaan, sehingga tidak mengganggu dan/ atau merugikan 
masyarakat, kemudian drainase perkotaan berwawasan lingkungan adalah prasarana drainase di 
wilayah kota yang berfungsi mengelola/ mengendalikan air permukaan (limpasan air hujan) sehingga 
tidak menimbulkan masalah genangan, banjir dan kekeringan bagi masyarakat serta bermanfaat bagi 
kelestarian lingkungan hidup. 

Sistem drainase perkotaan berwawasan lingkungan adalah jaringan drainase perkotaan yang terdiri 
dari saluran induk/ primer, saluran sekunder, saluran tersier, bangunan peresapan, bangunan 
tampungan beserta sarana pelengkapnya yang berhubungan secara sistemik satu dengan lainnya. 

mampu menerapkan metode lahan urug saniter. Sedangkan metode Lahan Urug Saniter 
(sanitary landfill) adalah metode pengurugan di areal pengurugan sampah yang disiapkan 
dan dioperasikan secara sistematis, dengan penyebaran dan pemadatan sampah pada area 
pengurugan serta penutupan sampah setiap hari. 
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ARAH KEBIJAKAN, STRATEGI DAN INTEGRASI STRATEGI PEMBANGUNAN AMPL 
Bab ini memuat dan menjelaskan strategi dan arah kebijakan pembangunan sektor 
AMPL Kabupaten Lampung Selatan dalam 5 (lima) tahun ke depan. Hal yang dibahas 
diantaranya: (i) arah kebijakan; (ii) strategi Percepatan Pencapaian Target Universal 
Access 2019; (iii) integrasi stategi pembangunan AMPL 

BAB Ill 

KONDISI UMUM PEMBANGUNAN AMPL DAERAH 

Gambaran umum kondisi daerah menjelaskan tentang kondisi Kabupaten Lampung 
Selatan secara komprehensif sebagai basis at~~ pjjakan dalarn penyusunan 
perencanaan. Aspek yang dibahas diantaranya: (i) geografi dan demografi; (ii) kondisi 
dan statu capaian AMPL; (iii) target kinerja AMPL terkait Percepatan Universal Access 
2019; (iv) analisis isu strategis; 

BAB II 

BAB I PENDAHULUAN 
Menjelaskan tentang latar belakang, dasar hukum penyusunan, hubungan antar 
dokumen, sistematika penulisan, serta maksud dan tujuan penyusunan RAD AMPL 
Kabupaten Lampung Selatan; 

Pada RAD-AMPL ini, ditambahkan bab dan/ atau sub-bab kedalam komponen penulisan yang 
memudahkan Pemerintah Kabupaten Lampung Selatan untuk mengintegrasikan program dan 
kegiatan dalam RAD-AMPL kedalam dokumen resmi perencanaan dan penganggaran daerah 
sehingga sistematika penulisannya terdiri dari 7 (tujuh) bab, sebagai berlkut: 

Sistematika penulisan Rencana Aksi Daerah Air Minum dan Penyehatan Lingkungan (RAD AMPL) 
Kabupaten Lampung Selatan Tahun 2015-2019 mengacu pada Surat Edaran Menteri Perencanaan 
Pembangunan Nasional/ Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Nasional (Bappenas) No. 0445/ 
M.PPN! 11! 2010. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Mengingat salah satu fungsi RAD AMPL ini adalah sebagai "channel" internalisasi program/ kegiatan 
dengan pendekatan Pamsimas ke dalam program/ kegiatan SKPD yang menangani bldanq AMPL, 
maka program kunci RAD AMPL adalah program-program yang berhubungan dengan: 

1) Program peningkatan cakupan dan kualitas pelayanan air minum berbasis rnasyarakat; 
2) Program peningkatan akses penggunaan sanitasi yang layak; 
3) Program pemkuan perubahan perilaku (PHBS); 
4) Program pengelolaan lingkungan; 
S) Program penguatan kelembagaan pengelolaan pelayanan air minum dan sanitasi di tingkat 

masyarakat dan kabupaten/ kota 

3) "Channel" internalisasi program/ kegiatan dengan pendekatan Pamsimas ke dalam program/ 
kegiatan SKPD yang menangani bidang AMPL; 

4) lnstrumen untuk membantu memastikan meningkatnya anggaran APBD pada bidang AMPL 
melalui integrasi RAD AMPL ke dalam RKPD dan APBD; 

5) Acuan replikasi program Pamsimas sebagai program APBD. 
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PENUTUP 

PEMANTAUAN DAN EVALUASI 
Bab ini menjelaskan bagaimana tujuan dan mekanisme pemantauan dan evaluasi RAD 
AMPL Kabupaten lampung Selatan Tahun 2015-2019. 

KEBUTUHAN INVESTASI 
Dalam bab ini diuraikan pola pengganggaran yang terdiri dari dua pembahasan, yaitu: 
(i) analisa dan perkiraan kebutuhan investasi; (ii) rencana pernbiayaan. 

PROGRAM DAN KEGIATAN 
Dalam bab ini diuraikan mengenai program dan kegiatan penelenggaraan 
pembangunan AMPL yang akan diselenggarakan sampai dengan 5 (lima) tahun ke 
de pan. 

BAB VII 

BABVI 

BABV 

BAB IV 



I 
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Kondisi Umum 
Pembangunan AMPL Daerah 

.·.,. ~- 

RADAMPL 
KABUPATEN LAMPUNG SELATAN 

2015 - 2019 
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Prov1nsi Baf1ten 

Kab. Pesaweren 

';·-.--··-- 
xeto San . 

Kab Lampung Timur 

. Sukadana 
Kab Lampung tenaen <. ·· ";' 

~ota ~y;,io 

Kondisi cekungan air tanah (CAD Kabupaten Lampung Selatan, termasuk ke dalam dua cekungan 

yaitu CAT Metro - Kotabumi dan CAT Kalianda. CAT Metro - Kotabumi memiliki rata-rata imbuhan air 
tanah bebas mencapai ± 11.807.000.000 m3 per tahunnya, dan imbuhan air tanah yang tertekan 
pada lapisan aquifernya mencapai ± 524.000.000 m3 per tahunnya. CAT Metro - Kotabumi 
merupakan CAT yang dominan di Provinsi Lampung. Sedangkan CAT Kalianda memiliki rata - rata 
imbuhan air tanah bebas mencapai ± 128.000.000 m3 per tahunnya, dan imbuhan air tanah yang 
tertekan pada lapisan aquifernya hanya ± 11.000.000 m3 per tahunnya . 

Berbatasan dengan Selat Sunda; 
,.. Berbatasan denqan wilayah Ka bu paten Pesawaran; 

Berbatasan dengan Laut Jawa. 

Sebelah Selatan 
Sebelah Barat 
Sebelah Timur 

Wilayah Kabupaten Lampung Selatan terletak antara 105°14' sampai dengan 105°45' Bujur Timur dan 
5°15' sampai dengan 6° Lintang Selatan . dengan luas wilayah tercatat 2.007,01 Km2 terdiri dari 17 
kecamatan, dengan kantor Pusat Pemerintahan di Kata Kalianda. 

Wilayah administrasi Kabupaten Lampung Selatan mempunyai batas-batas sebagai berikut: 
Sebelah Utara Berbatasan dengan wilayah Kabupaten Lampung Tengah dan 

Lampung Timur; 

2.1.J. Aspek Geoqrafi dan Administrasi Pemerintahan 
2.1 Gambaran Umum Kabupaten Lampung Selatan 
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Penduduk Kabupaten Lampung Selatan menurut hasil proyeksi pada tahun 2013 berjumlah 942.572 
jiwa terdiri dari 485.805 penduduk laki-laki dan 456.767 penduduk perempuan. Sex ratio _sebesar 
106,36 persen, artinya perbandingan diantara 100 penduduk perempuan ada 106 penduduk laki-lakl 
{LSDA, BPS, 2013) 

Dari jumlah tersebut, sebagian besar berada di Kecamatan Natar 177,643 jiwa dan Jati Agung 
101,444 jiwa, dengan demikian konsentrasi penduduk terbesar terdapat di Kecamatan Natar, Hal ini 
dikarenakan Kecamatan Natar memiliki akses yang mudah. dekat dengan Kota Bandar Lampung dan 
memiliki prasarana dan sarana yang cukup memadai, sehingga asumsi pertumbuhan penduduk 
selalu meningkat setiap tahunnya dan memiliki jumlah penduduk terbanyak. Sedangkan di 
kecamatan lain di Kabupaten Lampung Selatan kurang begitu strategis lokasinya dan jauh dari pusat 
Kota Bandar Lampung, sehingga masyarakat banyak ingin tinggal di dekat pusat kota. 

Berikut ini adalah analisa perhitungan statistik dari data pertumbuhan penduduk Kabupaten 
Lampung Selatan. Analisa ini bertujuan untuk mendapatkan jumlah penduduk pada akhir periode 
RAD AMPL 2015-2019, agar perencanaan yang dilakukan lebih mendekati kebenaran, dimana 
perhitungan dimulai dengan pendataan jumlah penduduk pada tahun 2014 (Dinkes Kabupaten 

_; .- ' 

Somber: LSDA. BPS Kabupaten lampung Selatan. 2013 

lbukota 
Luas Jumlah 

Kecamatan 
Wilayah 

Kelurahan 
Desa 

l. Natar Merak Satin 213.n 26 - 
2. Jati Agung Marga Agung 164.47 21 - 
3. Tanjung Bintang Jati Baru 129.72 16 - 
4. Tanjung Sari Kertosari 103.32 8 - 
5. Kati bung Tanjung Ratu 175.77 12 - 
6. Merbau Mataram Merbau Mataram 113.94 15 - 
7. WaySulan Karang Pucung 46.54 8 - 
8. Sidomulyo Sidorejo 122.53 16 - 
9. Candipuro Titiwangi 84.69 14 - 

10. Way Panji Sidoharjo 38.45 4 - 
11. Kalianda Kalianda 161.4 25 4 
12. Rajabasa Sanding 100.39 16 - 
13. Palas ·Bangunan 171.39 21 - 
14. Sragi Kuala Sekampung 81.92 10 - 
15. Penengahan Pasuruan 132.98 22 - 
16. Ketapang Bangun Rejo 108.6 17 - 
17. Bakauheni Hatta 57.13 5 - 

Jumlah/total 2.007.01 256 4 

Tabet 2 -1 
Luas Wilayah dan Jumlah Desa/ Kelurahan Kabupaten Lampung Selatan 

kecamatan, luas danjumlah desa dapat dilihat dalam tabel di bawah ini. 

Kabupaten Lampung Selatan pada tahun 2013 terbagi dalam 17 kecamatan, 256 desa, dan 4 
kelurahan. Dari keseluruhan desa yang ada, 256 desa sudah berstatus definif. Adapurvfi~ma 

/ 
/ 
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I 
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Tingkat kesejahteraan masyarakat yang tinggi merupakan tujuan yang ingin dicapai oleh setiap 
daerah, dengan pembanqunan AMPL yang menjadi kebutuhan dasar diharapkan mampu 
mendorong pemenuhan tujuan peningkatan kesejahteraan tersebut, aspek pemerataan merupakan 
pertimbangan penting dalam keberhasilan pembangunan, dan untuk mengukur pemerataan 

2.2 Kondisi dan Status Capaian Kinerja Pembangunan AMPL Kabupaten Lampung 
Selatan 

Sumber. LSDA, BPS Kabupaten Lampung Selatan, 2013, Dmkes Kabupaten Lampung Selatan, 2014 (diolah) 

J 
l 

u 

r .. 1 d 

Pertum Proveksi Jumlah Penduduk 
Kecamatall buhan •· 

(%) Z014 2015 2016 2017 2018 2019 
L Natar 2.ll 177,643 181.426 185,290 189,236 193,266 197,382 
2. Jati Agung 1.95 101,444 103,422 105.438 107,494 109,590 111,727 

3. Tanjung Blntang 1.90 28,309 28,846 29,394 29,952 30,521 31,100 
4. Tanjung Sari 1.50 41,142 41,759 42,385 43,020 43,665 44,319 
5. Kati~ng 1:86 58,775 59,868 60,981 62,115 63,270 64,446 

6. Merbau Mataram 1.16 85,874 .86,818 87,772 88,737 89,713 90,699 
7. WaySulan · 1.36 56,619 57,389 58,169 58,960 59,761 60,573 
8. Sldomulyo 0.45 62,329 62,609 62,890 63,173 63,457 63,742 
9. Candipuro 1.75 35,356 35,974 36,603 37,243 . 37,894 38,557 

10. Way Panji 1.02 16,748 16,918 17,090 17,264 '17,440 17,617 
11. Kalianda 1.73 83,280 84;720 86,185 87,676 89,192 90,735 
12. Rajabasa 1.50 22,884 23,227 23,575 23,928 24,286 24,6.SO 
13. Palas 1.35 58,034 58,817 59,611 60,415 61,230 62,056 
14. Sragi 1.18 34,679 35,088 35,502 35,920 36,343 36,771 
15. Penengahan 1.07 38,218 38,626 39,039 39.456 39,878 40,304 
16. Ketapang 1.60 48,598 49,375 50,165 50,967 51,782 52,610 
17. Bakauheni 2.50 22,647 23,213 23,793 24,387 24,996. 25,620 

Jumlah 972,579 988,095 1,003,882 1,019,943 1.036.284 1,052.908 . 
l 
j 

Untuk melakukan peramalan di tahun mendatang, maka persamaan di atas: dapat diubah menjadi : 

r = ( Pn I Po) 11" -1 

Kemudian dengan menggunakan analisa geometrik tersebut diatas maka diperoleh data jumlah 
penduduk dari Tahun 2014 sd 2019 seperti terlihat dalarn berikut ini. 

Tabet 2- 2 
Proyeksi Jumlah Penduduk Kabupaten lampung Selatan Sampai Dengan 2019 

= 
= 

jumlah penduduk pada tahun terakhir, 
jumlah penduduk pada tahun awal; 
tingkat pertumbuhan; 
jumlah interval tahun. 

= 
Dimana: 

Pn 
Po 
r 
n ·'t '· 

Pn = Po(l + r)" 

Adapun persamaaan analisa geometrik adalah sebagaimana ditunjukan pada persamaan berikut ini. 

Lampung Selatan, 2014) dan data laju pertumbuhan penduduk (LSDA BPS Kabupaten Lampung 
Selatan,2013). 'I· i 

\ 

I 
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Penyediaan air minum merupakan komponen yang paling utama dalam peningkatan pembangunan 
pada suatu kawasan dan merupakan salah satu entry point dalam penanggulangan kemiskinan. 
Kebijakan pengembangan air minum harus mampu menjangkau semua daerah kawasan 
permukiman, khususnya daerah rawan air serta mampu menjangkau seluruh lapisan masyarakat, 
terutama masyarakat berpenghasilan rendah. 

Dalam pembangunan dan pengembangan SPAM di Kabupaten Lampung Selatan, cakupan 
pelayanan masih merupakan tujuan utarna. Oleh karena itu, pembangunan konstruksi prasarana dan 

Pada umumnya penduduk perkotaan sudah memlllkl kesadaran yang lebih tinggi untuk memiliki 
perilaku hidup bersih dan sehat, pengharapan akan kemudahan akses pemenuhan kebutuhan dasar 
jug a dimiliki lebih 'tinggi oleh penduduk perkotaan, mengakibatkan biaya investasi pembangunan 
yang bersifat keberlanjutan menjadi lebih mahal, h~·I ini disebabkan pendekatan pelayana·~ yang ada 
harus lebih terarah, lebih mudah dan lebih cepat untuk menunjang pola hidup masyarakat 
perkotaan. 

Sesuai dengan tujuan dari penyusunan RAD AMPL ini adalah untuk mencapai target Universal Access 
2019, maka akan dibahas mengenai kondisi dan capaian ldnerja pembangunan AMPL Kabupaten 
Lampung Selatan baik penduduk perkotaan rnaupun pedesaan, dari tahun-tahun sebelumnya sampai 
dengan awal periode penyusunan yaitu di Tahun 2014, dan hal ini menjadi dasar perhitungan 
kebutuhan pencapaian target serta bahan evaluasi penyelenggaraan di tahun pertama 
(penyelenggaraan RAD AMPL thn 2015). 

Sumber: PDAM Tirta Jasa Kabupaten Lampung Selatan, 2014 

86.98% 845,918 Jiwa 
Penduduk: 
Pedesaan 

13.02% 
126.661 Jiwa 

Penduduk 
Perkotaan 

Dengan banyaknya definisi dari wilayah perkotaan dan pedesaan yang ada dari berbagai sumber 
yang ada, telah memberikan data yang bias dan informasi yang berbeda-beda, sehingga didalam 
penyusunan RAD AMPL Kabupaten Lampung Selatan 2015-2019, tim penyusun sepakat bahwa data 
wilayah penduduk perkotaan dan wilayah penduduk pedesaan diambil dari data wilayah pelayanan 
PDAM Tirta Jasa Kabupaten Lampung Selatan, sehingga diperoleh persentase dan jumlah penduduk 
perkotaan dan penduduk pedesaan sebagaimana ditunjukkan pada grafik berikut ini. 

Grafik 2 - 1 
Jurnlah Penduduk Pedasaan dan Perkotaan Kabupaten Lampung Selatan 2014 

tersebut maka didalam penyusunan RAD AMPL ini, wilayah pemerataan pembangunan dibagi 
menjadi dua wilayah secara umum, yaitu wilayah penduduk perkotaan dan wilayah penduduk 
pedesaan. 
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Air Minum Layak Rumah Tangga (Non SPAM) 
Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan kabupaten Lampung Selatan, untuk-pernenuhan kebutuhan 
akses air minum layak, mayoritas masyarakat masih menggunakan sumber air dari sumur gali yang 
mereka miliki 71.59 %. Namun beberapa dari rumah tangga yang memiliki sumur gali tersebut, 7.81 
% masih belum memenuhi akses layak, (tidak memenuhi persyaratan 4-K: kualitas; kuantitas; 
kontinuitas dan keterjangkauan). 

Hal ini dikarenakan kesadaran masyarakat yang masih rendah mengenai perilaku hidup bersih dan 
sehat, kebanyakan mereka belum mengetahui dan menyadarl dampak penyalcit yang ditimbulkan 
dari mengkonsumsi air tersebut dan bagaimana penularan penyakit yang diakibatkan oleh buruknya 
kualitas air minum yang tidak memenuhi syarat/ standar kesehatan. 

Selengkapnya mengenai sarana air bersih rumah tangga Non SPAM di Kabupaten Lampung Se_l~!~n 
dapat dilihat pada Tabel berikut ini. 

sarana air minum menjadi kegiatan utama sedangkan kegiatan pemeliharaan dan rehabilitasi masih 
cenderung terabaikan. 

Secara umum sistem penyediaan dan pengefofaan air bersih perpipaan di Kabupaten Lampung 
Selatan dipenuhi dari sistem penyediaan air bersih yang dikelola oleh pemerintah daerah melalui 
Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) yang diberi nama PDAM Tirta Jasa. 

Berdasarkan pemenuhan kebutuhan akses air minum layak di Kabupaten Lampung Selatan sarnpai 
dengan 2014, dibagi menjadi: (i) pernenuhan dengan kebutuhan akses air minum layak (non 
perpipaan) rumah tangga tanpa adanya Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM), artinya dibangun 
sendiri oleh rumah tangga (non SPAM), dan (ii) pemenuhan akses air minurnjaringan perpipaan dan/ 
atau non perpipaan dengan SPAM, _<;limana berdasarkan pengelola SPAM dibagi lagi menjadi 
beberapa bagian sebagaimana berikut. 

1) SPAM perkotaan dikelola oleh PDAM; 
2) SPAM pedesaan dikelola oleh PDAM; 
3) SPAM perkotaan dikelola oleh Swasta; 
4) SPAM pedesaan dikelola oleh Masyarakat Qaringan perpipaan Non BM); 
5) SPAM pedesaan dikelola oleh Masyarakat dari program (PAMSIMAS). 

\ 
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Sumber: Dinkes Kabupaten Lampung Selatan, 2014 (diolah) 

Dengan demikian dapat disimpulkan jumlah penduduk yang sudah memiliki askes Air Minum Layak Rumah Tangga (Non SPAM): (i) penduduk perkotaan 
31,880 jiwa atau 3.28%; (ii) penduduk pedesaan 597,064 jiwa atau 61.39%, maka seluruhnya sebesar 628,944 jiwa atau 64.67% dari seluruh penduduk Kabupaten 
Lampung Selatan di Tahun 2014. 

SUM UR GALI TERLINDUNG SUMUR BOR DENGAN POMPA MATA AIR TERLINDUNG JUMLAH AKSES NON SPAM 

MEMENUHI SYARAT MEMENUHI SYARAT MEMENUHI SYARAT ~z :.: <C :iii< :..: < 
~~ 

:iii - 
KE CA.MATAN :r < ::c :> z :..: < :c < ::c:::. z ~< :c < ::c 5 z lo! c( 5~ :::. z :s z :s Q :> :i: ~ ::c ::> z :s z :5 Q:::. :i: < :c ::') z :5 z ::s :> :::> :c ~ :c 5 z Q )'.!: 

:E s :dn~ ~ s :5 Q :::) ~~ == iS ~ :5 z s Q :::) 
== ~ ::t Q ~ i~ s g::) ~s a ti 5 :5 ::> c( :::) z z == 5 ~ =! ~ ::> z z == :! ::= E g ::> <t :::) z z :i ~ z II: z Q z"' ... "' ......... 

:::) "' :::> z z .., ...... ::: ~ ::> z z ..., VI .......... ~~ :::> z z ... ... ...... ... ... e, II. ....... .... w .... 0. Q,, ... ...... ll.. A. ... ...... c. c. A. Q,, 1:1.. ... 
1:1.. A. A. c. 1:1.. c. 

1. Natar 30,962 134,231 26,436 122,512 325 1,290 273 1,194 .. - - - 12,371 111,335 123,706 
2. Jati Agung 24,540 83,942 19,109 76,773 45 329 33 298 - - - - 7,707 69,364 77,071 

3. Tanjung Bintang 14,769 24,875 9,732 15,997 215 1,129 201 1,085 - - 17,082 17,082 

4. Tanjung Sari 9,877 35,981 8,822 ;'33,901 18 89 17 85 - - 33,986 33,986 

5. Katibung 9,807 35,731 5,820 30,745 21 132 19 121 - - - - 30,866 30,866 

6. Merbau Mataram 34,859 69,600 30,002 66,524 5· 53 5 so . 
66,574 - - - - 66,574 

7. Way Sulan 8,817 49,811 6,532 46,998 - - - - - - 46,998 46,998 

8. Sidomulyo 6,899 25,673 4,568 23,995 458 2,567 398 1,976 - - 2,597 23,374 25,971 

9. Candlpuro 11,051 30,512 8,974 26,751 - - - - - - 24,075 26,751 

10. Way Panji 3,441 10,762 2,488 9,972 - - - - - - 8,975 9,972 

11. Kalianda 23,449 45,958 7,445 31,121 628 2,375 415 957 136 846 73 438 3,252 29,254 32,516 

12. Rajabasa 4,964 12,764 2,599 11,642 - - - - 176 664 116 549 12,191 12,191 

13. Palas 9,753 47,010 4,416 45,574 22 159 15 89 - - - - 45,663 45,663 

14. Sragl 7,984 26,998 4,346 25,766 17 113 16 109 - - 25,875 25,875 

15. Penengahan 9,349 21,678 6,982 15,897 - - - - 109 780 66 402 1,630 14,669 16,299 

16. Ketapang 9,820 30,844 669 30,664 57 322 43 243 - - 30,907 30,907 
17. Bakaut1eni 3,586 9,861 437 5,432 126 1,895 122 1,084 - - 652 5,864 6,516 

Jumlah 223,927 696,231 149,377 620,264 1,938 10,453 1,557 7,291 421 2,290 255 1,389 31,880 597,064 628,944 

Tabel 2 - 3 
Jurnlah Akses Air Minum Layak Non SPAM (Non Perpipaan) 
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Sumber: PDAM Tirta Jasa Kabupaten Lampung Selatan, 2014 

URAIAN JIJMLAH 
1. Jumlah Penduduk Daerah Layanan 74,091 Jiwa 
2. Jumlah Penduduk Terlayani 40.470 Jiwa 
3. Tingkat Pelayanan 55 % 
4. Kapasitas Debit Terpasang 215 Lt/det 
5. Kapasitas Debit Produksi 115 Lt/det 
6. Jumlah Sambungan Rumah (SR) Terpasang 6,650 SR 
7. Jumlah Hydrant Umum (HU) Terpasang 23 · HU 
B. Kubik Air ..... . yang Diproduksi 159,086 M3 . Didistribusi 145,260 M3 ... Terjual '106,582 M3 
9. Harga Air Rata-rata 5,275 Rupiah 
10. Kebocoran . Produksi 13,826 M3 

• Distribusi 38,678 M3 . Persentase Kebocoran 26.63 % 
11. Konsumsi Air . Sambungan Rumah 106,270 M3 . Hydrant Umum 312 M3 

• Mobil Tangki 295 M3 
12. Kebutuhan Listrik (Dalam Rupiah) 108,322.592 

13. Kebutuhan Bahan Operasional . Alumuniurn Sulfat 3,166 Kg . Kaporit 76,5 Kg 

Tabet 2 ·· 4 
Tinglcat Pelayanan PD/:l.M Tirta Jasa 

SPAM Perkotaan dikelola PDAM 
PDAM Tirta Jasa merupakan salah satu perusahaan umum milik pemerintah Kabupaten Lampung 
Selatan dimana dalam pelaksanaan tugasnya diawasi oleh Badan Pengawas yang bertugas 
mengawasi kinerja PDAM Tirta Jasa dalam upaya memenuhi kebutuhan air bersih di seluruh wilayah 
Kabupaten lampung Selatan. . ~ 

Dengan mengacu pada keputusan Menteri Otonomi Daerah8 8 Tahun 2000 tentang Pedoman 
Akuntansi Perusahaan Daerah Air Minum, maka Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Jasa Kabupaten 
Lampung Selatan masuk dalarn'kuallflkasi PDAM Type A. 

Wilayah pelayanan PDAM Tirta Jasa terdiri dari 1 (satu) cabang dan 6 (enam) unit, yaitu sebagai 
berikut: 

1. PDAM Tirta Jasa Cabang Kalianda (SPAM lbukota Kabupaten) 
2. PDAM Unit Bakauheni (SPAM IKK) 
3. PDAM Unit Penengahan (SPAM IKK) 
4. PDAM Unit Way Kandis (SPAM IKK) 
5. PDAM Unit Jati Agung (SPAM IKK) 
6. PDAM Unit Branti (SPAM IKK) 
7. PDAM Unit Sidomulyo (SPAM IKK) 

) 
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
jumlah akses air minuni layak penduduk 
perkotaan terlayani SPAM perkotaan yang 
dikelola oleh PDAM adalah 39,318 jiwa, atau 
sebesar 4.04% dari seluruh jumlah penduduk 
Kabupaten Lampung Selatan di Tahun 2014. 

Dari Gra(ik 2-2 tersebut dapat dilihat bahwa 
pertambahan jumlah penduduk perkotaan yang 
telayani PDAM dari tahun 2012 sarnpai dengan 
2014 memang meningkat, akan tetapi 
pertambahannya masih sangat kecil, _percepatan 
tren kenaikan jumla_h cakupan layanan dari 
PDAM perlu lebih ditingkatkan untuk mencapai 
target Universal Access 2019, persentase 
penduduk perkotaan yang baru terlayani adalah 
31.04% dari wilayah pelayanan perkotaan PDAM 
Tirta Jasa. 

Gambar 2 - 4 
IPA Glumpai dari Intake Way Ujau 

Gambar 2 - 2 
SB dan Hydrofore PDAM Unit Sidomulyo 

Sumber: PDAM Tirta Jasa Ka bu paten Lampung Selatan, 2014 

17,894 
Kalianda ! - 18,540 

a~*~l~J:4~t~.~fit~~~~#&~~li~~~WJ;~~!lf{~~'1•~~ 19,674 

{Natar} 
Penengahan = H~~ 

! 3,096 
Bakauheni k!:(/.; 3,492 

~J r 3,510 
; 

(Natar) 

Waykandis 

Bran ti 

Sidomulyo 

1,722 
1,902 
2,160 

I i~~~l 
~ 
i 2,922 = 3,270 I 3.618 

f-JZ~l~ilt!.~fr!f:/ii' ~~~.;'8 
-- 5,352 i 
I 3,624' 
lvii'it~-:%K:x 3 606 
~ 3'.606 

Jati Agung 

Grafik 2 - 2 
Jurnlah Penduduk PerkotaanTerlayani PDAM 

2012 nc 2013 !1111 2014 

Gambar 2 - 3 
Sumur Bor PDAM Unit Jati Agung 

Gambar 2 - 1 
PDAM Tirta Jasa Unit IKK Branti 
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SPAM Pedesaan dikelola Masyarakat (Jaringan Perpipaan Non-BM) 
Beberapa desa telah menggunakan jaringan perpipaan yang mereka kelola sendiri dengan bantuan 
prasarana dari pemerintah daerah, baik pembangunan yang dilakukan oleh Pemerintah Daerah 
Provinsi Lampung atau Pemerintah Daerah Kabupaten Lampung Selatan, tetapi tanpa pelibatan 
masyarakat dalam tahapan pembangunannya (proyek). 
Data cakupan layanan SPAM Pedesaaan yang bukan berbasis masyarakat (Jaringan Perpipaan Non- 
BM) belum dilakukan survey secara langsung ke masing-masing pengguna sarana, hal ini karena di 

Garnbar 2 - 6 
Reservoir Kapasitas 1500 m3 

Gambar 2 - 5 
WTP PDAM Unit Bakauhoni 

SPAM Perkotaan dikelola Swasta 
Kecamatan Bakauheni merupakan salah satu kecamatan dengan nilai yang cukup strategis karena di 

wilayah ini terdapat pelabuhan laut dengan frekuensi dan tonnage yang cukup tinggi. 

Sejarah air mi~um di desa bakauheni dimulai dari adanya permintaan sarana air minum oleh pihak 
ASDP bakauheni untuk keperluan kapal-kapal yang beroperasi di Pelabuhan Bakauheni, mengingat 
di wilayah ini sangat sulit mendapatkan air bersih. Oleh karena itu pada tahun 1998 pihak pemerintah 
Ka bu paten Lampung Selatan bekerja sama .denqan pihak ketiga yaitu PT. Bangun Tirta. Sarana Mulya 
(BTSM) dengan system BOT (Build, Operating, Transfer) atau sistem bangun kelola alih milik. 

Pihak ketiga membangun instalasi air bersih dengan kapasitas 20 tt/det, dimana yang dikelola PT. 
BTSM sebesar 15 lt/det untuk melayani pelabuhan bakauheni, sedangkan PDAM Tirta Jasa unit 
bakauheni me~dapat royalty sebesar 5 lt/det untuk melayani masyarakat sekitar/ umum (lihat Grafik 
2-2 SPAM IKl( Bakauheni}. 

SPAM Pedesaan dikelola PDAM 
Disamping pelayanan untuk memenuhi cakupan di wilayah perkotaan, PDAM Tirta Jasa juga 
melakukan pemenuhan pelayanan cakupan untuk wilayah pedesaan yaitu SPAM IKK Unit Way Kandis 
untuk pelayanan ke wilayah pedesaan di Desa Hajimena. 

Unit ini dilayani dengan menggunakan sumber air baku dari sumur bor atau air tanah dalam dengan 
kapasitas 5 lt/det, Kelompok pelanggan di Hajimena hanya terdiri dari satu tempat ibadah dan 
rumah sederhana/ rumah mewah di Desa Hajimena, Perum Bataranila, dan sekitarnya. Dengan 
pertambahan penduduk pedesaaan terlayani dari tahun 2012 sampai dengan 2014 adalah sebesar: 
1,116 jiwa (2012); 1,134 jiwa (2013); 1,152 jiwa (2014), dengan demikian diperoleh informasi jumlah 
penduduk pedesaaan yang terlayani .SPAM Pedesaan dikelola PDAM adalah sebanyak 1,152 jiwa, 
atau sebesar 0.12% dari seluruh penduduk Kabupaten Lampung Selatan di Tahun 2014. 
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Kecamatan Desa SUmberAir Kapasitas Ket. 
1. Natar .Rejosari -- Sumur Bor 2.5 ltr/det Aktif 

Pancasila Sumur Bor 2.5 ltr/det -Alctif 
2. Jati Aouno Marqa Kaya Sumur Bor 2.5 ltr/det Aktif 
3. Tanjung Sintang .. 

4. T aniunq Sari Wonodadi Sumur Bor 2.5 ltr/det Aktif 
5. Katibung Tarahan Sumur Bor 2.5 ltr/det Aktif 
6. Merbau Mataram 
7. WaySulan -~·---·~· 

8. Sidornulvo Suka Sanjar Sumur Bor 2.5 ltr/det Alctif 
Siring Jaha Sumur Bor 2.5 ltr/det Aktif 

9. Candipuro Rantau Minvak Sumur Bor 2.5 ltr/det A kt if 
10. Wav.Panii Tanjung Java Sumur Sor 2.5 ltr/det Aktif 

Sido Makmur Sumur Bar 2.5 ltr/det Aktif 
11. Kalianda Sumur Kumbang Mata Air 40 ltr/det Aktif 

Tajimalela Sumur Bor - ltr/det Tidak alctif 
Neqeri Pandan Sumur Bor 2.5 ltr/det Alctif 
Sukatani Sumur Bor 2.5 ltr/det Aktif 
Palembapang Sumur Bor 2.5 ltr/det Aktif 

12. Rajabasa Canti Mata Air 2.5 ltr/det Aktif 
Kunjir Mata Air 2.5 ltr/det Aktif 

13. Palas 
14. Sraqi 
15. Penenqahan Pisanq Mata Air 5 ltr/det Aktif 

Rawi Mata Air 2.5 ltr/det Aktif 
Banjarmasin Mata Air 2.5 ltr/det Aktif 
Tetaan Mata Air 5 ltr/det Aktif 
Tanlunq Heran Mata Air 2.5 ltr/det Aktif 

16. Ketapanq Rugug Sumur Sor s ltr/det APBN 2013 

Tabel 2 - 6 
SPAM Pedesaan Terbanqun di Kabupaten lampung Selatan 

)*Analisa Tim Penyusun 2014 
Sumber: PDAM Tirta Jasa Kabupaten Lampung Selatan, 2013 

KOTA PELAVANAN 
c ~ g, CJ) ra c lO ra 

URAIAN Satuan "tl . u .i: "a c +l 
c 

.i: ra c GI "5 :i c :i "' ·~ E c E Cl .!! Ill c e c( 
;; u >. ~ 0 ..lt c 

== 

m "a ·.;; ~ 111:1 m GI ::c iii "' A. ..... 
BNA I llCJC I PEDESAAN BNA BNA IKK llCIC Pedesaan BNA IKK IKK 

Jumlah Terlayani Jiwa 18,098 3,210 1,398 3,606 1,116 4,560 2,982 1,890 

Kapasitas Produksi ltr/det 47 3.5 1.5 3 5 25 8.5 3 

Pelayanan Teknis % 0.58 0.83 0.36 0.86 0.96 0.29 0.41 0.70 

Kapasitas Produksi % 27.26 2.91 0.54 2.58 4.80 7.25 3.49 2.10 
Efelctif ) .. 

Rasia perbandingan Jiwa per 664 1,105 2,589 1,398 233 629 856 901 
pengguna)* ltr/det 

Tabet 2 - 5 
Data Layanan PDAM Tirta Jasa Kabupaten Lampung Selatan 

Kabupaten Lampung Selatan belum ada lembaga khusus yang mengelola SPAM Pedesaan setingkat 
kabupaten/ kota (seperti Asosiasi SPAMS Pedesaan Pamsimas), maka digunakan pendekatan asumsi 
(subjektif) perbandingan rasio pengelolaan antara jumlah pengguna SPAM pedesaaan/ perkotaan 
dikelola masyarakat dengan jumlah pengguna SPAM pedesaan/ perkotaaan dikelola PDAM 
sebagaimana berikut. 

\ 
I 
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Gambar 2 ~· 8 
Rumah Jaga dan KU Desa Tarahan 

Gambar 2 - 7 
Sumur Bor Desa Tarahan Kee Katibung 

Tabet 2-6 menunjukkan data sarana SPAM yang masih aktif berikut kapasitas produksi yang 
dihasilkan, dari data Dinkes Kabupaten Lampung Selatan diperoleh informasi jumlah penduduk 
pedesaaan yang terlayani SPAM Pedesaan dikelola Masyarakat (Jaringan Perpipaan Non-BM) 
adalah sebanyak 22,453 jiwa, atau sebesar 2.31% dari seluruh penduduk Kabupaten Lampung 
Selatan di Tahun 2014. 

Surnber: PDAM Tirta Jasa Kabupaten Larnpung Selatan, 2013 

Kecamatan Desa SumberAir Kapasitas Ket. 
Tridharmayoga Sumur Bor 2.5 ltr/det APBN 2013 
Legundi Surnur Bor 2.5 ltr/det APBN 2013 
Ketapang Sumur Bor 2.5 ltr/det APBN 2013 
Sumber Nadi Sumur Bor 2.5 ltr/det APBN 2013 
Pematang Pasir Sumur Bor 2.5 ltr/det APBN 2013 
Berundunq Sumur Bor 2.5 ltr/det APBN 2013 

17. Bakauheni Toto harjo Mata Air 10 ltr/det Aktif 
Bakauheni Sumur Bor 5 ltr/det Aktif 

130 ltr/det _, 
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Dari tahun 2013, Kabupaten Lampung Selatan menjalankan Program Penyediaan Air Minum dan 
Sanitasi Berbasis Masyarakat (Pamsimas II}, yaitu salah satu program nasional (pemerintah dan 
pemerintah daerah) untuk meningkatkan akses penduduk perdesaan dan peri urban terhadap 
fasilitas air minum dan sanitasi yang layak dengan pendekatan berbasis masyarakat. Adapun desa- 

SPAM Pedesaan dikelola Program BM (PAMSIMAS) 
Seperti telah dijelaskan pada bab sebelumnya penyebab utama minimnya keberlanjutan sarana dan 
prasarana air rninurn dan sanitasi adalah belum optimalnya pemberdayaan masyarakat serta belurn 
diterapkannya manajemen aset. Dimana masyarakat seharusnya memlliki kesadaran yang tinggi 
untuk mernelihara sarana yang telah terbangun. mampu berkembang dan mandiri untuk pemenuhan 
operasional dan pemeliharaan, dengan dlbekali kemampuan teknis dan menjalankan kelembagaan 
masyarakat dengan pen uh rasa tanggung jawab. 

Hal ini bisa diperoleh dari program dan kegiatan yang berbasis masyarakat sehingga pelibatan 
masyarakat di setiap tahapan pembangunan menciptakan rasa kepemilikan yang tinggi terhadap 
sarana terbangun dan penyelenggaran pembangunan dapat memenuhi aspek 4K (kuantitas, kualitas, 
kontinuitas dan keterjangkauan). 

Gambar 2 ·· 9 
Peta Sebaran Jarinqan Perpipaan Terbangun (dikelola oleh PDAM dan Pedesaan) 
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Dari berbagai penjabaran diatas, dapat disimpulkan kondisi dan status capaian kinerja pembangunan 
AMPL sektor Pelayanan Cakupan Air Minum Layak Kabupaten Lampung Sefatan sampai dengan 

Garnbar 2 - 13 
Peresmian s,1rana o!eh Bupati, Banyumas 

Gambar 2 · 12 
Uji Petik ROM52, Sidomulyo 

Gambar 2 - 11 
Pefatihan BPSPAMS, Banyumas 

Gambar 2,- 10 
Pembangunan Menara Air. Beri11gin Kencana 

Karena desa sasaran Pamsimas Tahun Anggaran 2014 sedang berjalan, maka perhitungan tambahan 
cakupan fayanan akses tidak dirnasukan kedalam jumlah layananan Tahun 2014, baru kernudian akan 
dimasukan sebagai tambahan jumlah akses di Tahun 2015. 

Sumber: Pamsimas Kabupaten Lampung Selatan, 2014 

Kecamatan Desa SUmber Target 

1. Sidomulyo Sido Mulyo APBN 895 
Suka Banjar APBN 955 

2. Candipuro Banvumas APBN 983 
Beringin Kencana APBN 898 

3. Kalianda Kesugihan . APBN 965 

4. Rajabasa Raja Basa .APBD 905 
Kerinjing APBN 758 
Banding APBN 879 

5.Penenqahan Ga yam APBD 854 
Taman Baru APBN 735 

Jumlah 8,827 

desa di Kabupaten Lampung Selatan yang menjalankan program Pamsimas setefah mefalui proses 
sef eksi des a (salah satu ta ha pan program pamsimas), sebagai berikut. 

Tabel 2 - 7 
Target Pemanfaat Desa Sasaran Pamsimas 2014 
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Dalam rangka mempercepat pertumbuhan dan pengembangan permukiman, Pemerintah Kabupaten 
Lampung Selatan telah merencanakan Desa Pusat Pertumbuhan (OPP) di beberapa lokasi. Penetapan 
OPP dengan memperhatikan banyak faktor, antara lain potensi ekonomi kawasan, jumlah pendudu k. 
prasarana dan sarana dasar serta potensi-potensi lain yang belum tergali yang diperkirakan akan 
mampu meningkatkan kawasan menjadi lebih mandiri dan berkembang. 

Kondisi Eksisting Pengembangan Permukiman Tingkat Nasional mencakup 180 dokumen RPZKP, 108 
dokumen RTBL KSI<,_ untuk di perkotaan meliputi 500 kawasan kumuh di perkotaan yang tertangani, 
385 unit RSH yang terbangun, 158 TB unit Rusunawa terbangun. Sedangkan di perdesaan adalah 
416 kawasan perdesaan potensial yang terbangun infrastrukturnya, 29 kawasan rawan bencana di 
perdesaan yang terbangun infrastrukturnya, 108 kawasan perbatasan dan pulau kecil di perdesaan 
yang terbangun infrastrukturnya, 237 desa dengan komoditas unggulan yang tertangani 
infrastrukturnya, dan 15.362 desa tertinggal yang tertangani infrastrukturnya. 

Kinerja pembangunan AMPL sektor Permukiman Kabupaten Lampung Selatan sudah menerapkan 
beberapa peraturan perundangan di tingkat kabupaten (meliputi peraturan daerah, peraturan 
gubernur, peraturan walikota/ bupati, maupun peraturan lainya) yang mendukung seluruh tahapan 
proses perencanaan, pembangunan, dan pemanfaatan pembangunan permukiman. Untuk kondisi 
yang diharapkan saat ini Pengembangan Permukiman baik di perkotaan maupun di perdesaan pada 
hakskatnyaadalah untuk mewujudkan kondisi perkotaan dan perdesaan yang sehat dan layak huni 
(liveable), aman, nyaman, damai dan berkelanjutan serta meningkatkan kesejahteraan masyarakatnya. 

Pemerintah Kabupaten Lampung Selatan selama ini telah melakukan pengembangan permukiman di 
perkotaan dan perdesaan, seperti: 

1) Penyediaan Prasarana dan Sarana Dasar dan perbaikan rumah bagi Kawasan Kumuh di 
kawasan Kalianda dan kawasan kota lainnya; 

2) Peningkatan Kualitas Permukiman, bagi masyarakat rniskin yang tersebar di beberapa Jokasi 
di Kabupaten Lampuny Selatan; 

3) Pengembangan kawasan perbatasan antar kabupaten sekitarnya Juga telah dilakukan dll. 

Surnber: Analisa Tim Penyusun. 2015 

Uraian Perkotaan Pedesaan Total 
Jumlah Penduduk 126.661 845,918 972,579 7.32% 

Air Minurn Rurnah Tancqa (non SPAM) 31,881 597,064 628,945 23;41 ~S.70% 
SPAM Perkotaan (PDAM) 39,318 1,152 40,470 

SPAM Per:Kotaan (Swasta) - - - 
.SPAM Pedesaan non BM (Masyarakat) - 22,453 22,453 .x: SPAM Pedesaan BM (Pamsimas) - - - 0 

. ~:-; 

Jumlah Penduduk Yang Telah 71,199 620,669 691,868 
Memiliki Akses Air Minum Aman 7.32% 63.82% 71.14% 

Tabel 2 - 8 
Tabel dan Grafik Cakupan Akses Air Minum Layak Kabupaten Lampung Selatan 2014 

Tahun 2014, dapat terwakili dengan informasi jumlah penduduk yang telah terlayani akses air minum 
aman, sebagaimana ditunjukkan pada tabel berikut ini. 

\ 
I 
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Permukiman Perkotaan 
Pengembangan kawasan permukiman perkotaan di Kabupaten Lampung Selatan diarahkan pada 
penyediaan prasarana dan sarana dasar (PSD) bagi kawasan rumah sehat sederhana (RSS), penataan 
dan peremajaan kawasan, serta peningkatan kualitas permukiman. 

Perbaikan lingkungan perumahan dan permukiman serta penyediaan PSD untuk meningkatkan 
kualitas permukiman selama ini telah dilakukan oleh Pemerintah Kabupaten Lampung Selatan. Tetapi 
belum semua kawasan perumahan dan permukir.nan dapat terjangkau dan terlayani sehingga 
diharapkan ada peran serta masyarakat dan swasta dalam mewujudkan kebutuhan perumahan dan 
permukiman yang sehat dan layak huni. 

Tingginya perkembangan kebutuhan perurnahan dan permukiman di perkotaan membawa darnpak 
tumbuhnya kantong-kantong perrnuklman kumuh (slum area) demikian juga di wilayah Kabupaten 
Lampung Selatan. Hal ini mengindikasikan bahwa kebutuhan akan lahan dan ruang untuk tempat 
tinggal semakin meningkat seiring dengan lahan dan ruang di perkotaan semakin terbatas dan 
kecenderungan warga masyarakat yang ingin tinggal di dekat pusat-pusat kota. Akibatnya kawasan 
pusat kota tidak mampu lagi menampung aktivitas warganya yang berdampak pada pelayanan 
perkotaan, kualitas lingkungan dan masalah sosial yang semakin kompleks. 

Untuk mengurangi dan menghilangkan kawasan kumuh, Pemerintah Kabupaten Lampung Selatan 
akan menata lingkungan kumuh berbasis komunitas dengan menciptakan kemandirian masyarakat 
dalam pemeliharan lingkungan permukimannya menjadi tertata, bersih dan layak huni. 

Permukiman kumuh di Kabupaten Lampung Selatan terbagi atas permukiman kumuh nelayan dan 
permukiman kumuh umum. Permukiman nelayan tentunya berada di daerah pantai, kekumuhan 
tersebut lebih diakibatkan kawasan permukiman yang padat, pendapatan masyarakat yang rendah 
sebagai nelayan, sehingga masih banyak ditemukan rumah dengan bangunan yang non permanen, 

Sumber: RPl2JM PU-CK Kabupaten Lampung Selatan, 2015 

Peraturan Daerah/ Peraturan Bupati 
No Jenis Produk No. Tahun Peri ha I Amanat Kebija~n Daerah 

Penqaturan 
1 Keputusan Bupati Tahun 2014 · Penetapan lokasi perumahan Kawasan Kurnuh Kabupaten 

Lampung Selatan kumuh dan permukiman di Lampung Selatan 
Kabupaten Lampunq Selatan 

2 Keputusan Bupati No.3/225/111/H Penetapan Kawasan Kawasan Minapolitan 
Larnpung Selatan K/2010 Minapolitan di Kabupaten Kabupaten Larnpung Selatan 

Lampung Selatan 
·3 Peraturan Daerah Perda No.15 Rencana Tata Ruang Wilayah KSK Kabupaten Lampung 

Tahun 2012 Kabupaten Lampung Selatan Selatan dan pernanfaatan 
ruang berdasarkan RT RW 

Di slsi lain terdapat lingkungan permukiman yang telah berkembang sangat cepat dengan jumlah 
penduduk yang cukup tinggi dan mengakibatkan lingkungan permukiman menjadi kumuh (sluin 
area) serta terbatasnya prasarana dan sarana dasar. Penetapan lokasl/ kawasan permukiman kumuh 
yang akan disurvai dalam wilayah kabupaten/kota berdasarkan keputusan Kepala Daerah (SK Bupati/ 
Walikota) atau telah ditetapkan melalui hasil identifikasi/ kajian tetapi belum ditetapkan dengan SK 
Bupati/ Walikota, atau berdasarkan dokumen perencanaan lainnya. 

Tabel 2 - 9 
Peraturan Daerah/ Peraturan Bupati terkait Pengembangan Permukiman 
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Diharapkan melalui pengembangan kawasan agropolitan/ minapolitan ini, dapat segera 
mening katkan: 

• Keterkaitan desa dan kota sehingga dapat diwujudkan sinergi pertumbuhan antar wilayah 
perdesaan dan perkotaan; 

Permukiman Pedesaan 
Pengembangan kawasan permukiman perdesaan di Kabupaten Lampung Selatan diarahkan pada 
Pengembangan Kawasan Agropolitan dan minapotitan. Kawasan agropotitan, yang akan 
dikembangkan sebagai kawasan agropolitan sesuai dengan arahan RTRW Kabupaten Lampung 
Selatan adalah, Kawasan Agropolitan Sidomulyo Kecamatan Sidomulyo dan Kecamatan Penengahan. 
Untuk kawasan minapolitan, yang akan dikeml:>angkan sesuai dengan arahan RTRW yaitu kawasan 
minapolitan Ketapang dan sesuai dengan SK Bupati Kabupaten Lampung Selatan diarahkan di 
Kecamatan Sragi dan Kecamatan Bakauheni. 

Strategi pengembangan wilayah dan usaha agribisnis perlu disinergikan untuk senantiasa 
mengoptimalkan kawasan dalam pembangunan. Pengembangan pertanian perlu disiapkan secara 
matang dengan memperhatikan keterkaitan aktivitas yang akan dikembangkan, balk dampak ke 
belakang (backward linkage) maupun dampak ke depan (forward linkage). Agribisnis sebagai suatu 
sistem perlu disediakan infrastruktur dasar dan pendukungnya, seperti: jaringan jalan, air bersih, 
sarana pengolahan, pemasaran serta adanya kemandirian sumber daya manusia dan kelembagaan 

yang memadai (suprastruktur) dan berakar kuat. Artinya bahwa membangun kawasan perdesaan 
dengan kegiatan utama agribisnis, tak pelak lagi merupakan pernbanqunan sub sistem infrastruktur 
dan suprastruktur dalam suatu sistem kawasan agropolitan. 

Sumber : RP12JM PU Cipta Karya Kabupaten Lampung Selatan, 2015 

Luasan Jumlah Jumlah 
Lokasi Kawasan Decai ldcasi Kmd1 Kawasan Rumah Rumah Jumlah 

Kumuh 
(Ha) Pennanen Semi Pendudu~ 

.. : Pennanen e . 

1. Kee. Kalianda Kel Kalianda Bumi Aouno 4,44 - - - 
2. Kee. Kalianda Ket Kalianda Kelapa Doyong 1,76 - - - 
3. Kee. Katianda Ket Kalianda ~ 0,91 - - - 
4. Kee. Kalianda Ket Kalianda Way Kivai 4,11 - - - 
5. Kee. Kalianda Kel Kalianda Wav oanas 4,47 - - - 
6. Kee. Kalianda Kel Way UranQ Penaavoman 10,05 - - - 

-· 7. Kee. Katibung Kel Ranaaai Pesisir/Koridor 21.46 - - - 
Jumlah 47,20 

Tabel 2 - 10 
Data l<awasan Kumuh di Kabupaten lampung Selatan 2014 

dan kurang masih dilengkapi dengan sarana prasarana lingkungan yang sehat. Berdasarkan dari SK 
Kabupaten Bupati permukiman kumuh nelayan terdapat di Kecamatan Kalianda, Rajabasa, Katibung, 
Bakauheni dan Ketapang, sedangkan yang termasuk dalam permukiman kumuh umum terdapat di 
Kecamatan Kalianda dan Katibung. 
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No Program/ Kegiatan Lokasi Volume/ 
Status 

Kondisi 
Satuan lnfrastruktur ... 

1 Penyusunan DED Kawasan Kee. Sidomulyo 1 2010 - 
Agrooolitan Kawasan 

2 Penyusunan DED Kawasan Kee. Way Panji 1 2010 - 
Agropolitan Kawasan 

3 Penyusunan DED Kawasan Kee. Candi puri 1 2010 - 
Agropolitan Kawasan 

4 Pembangunan I Peningkatan Ruas Jalan Dusun VII X 1 2011 Berfungsi 
Jalan Usaha Tani Kws. Sidoharjo Kee. Way Panji Kawasan 
Agropolitan 

s Pembangunan I Peningkatan Ruas Jalan Balinuraga Kee. 1 2011 Berfungsi 
Jalan Usaha Tani Kws. Way Panji Kawasan 
Aqropolitan - 

6 Pembangunan I Peningkatan Ruas Jalan Kalimati- 1 2011 Berfungsi 
Jalan Usaha Tani Kws .. Cikaranq Kee. Sidomulyo Kawasan 
Agropolitan 

7 Pembangunan I Peningkatan Ruas Jalan Balinuraga Kee. 1 2011 Berfungsi 
Jalan Usaha Tani Kws. Way Panji Kawasan 
Agropolitan 

8 Pembangunan I Peningkatan Ruas jalan Dusun Buatan- 1 2011 Berfungsi 
Jalan Usaha Tani Kws. bukit Barisan-Ciliwa- Kawasan 
Agropolitan Gaplok Kee. Sidomulvo 

9 Pembangunan I Peningkatan Ruas Jalan Kalimati- 1 2011 Berfungsi 
Jalan Usaha Tani Kws. Cikarang Kee. Sidomulyo Kawasan 
Aqroooiitan 

10 Pembangunan I Peningkatan Ruas Jalan Sidowaluyo- 1 2011 Berfungsi 
Jalan Usaha Tani Kws. Way Gelam Kee. Sidomulyo Kawasan 
Agropolitan 

11 Pembangunan I Peningkatan Ruas Jalan Siring Jaha Os. 1 2012 Berfungsi 
Jalan Usaha Tani Kws. Suka Banjar, Kee. Sidomulyo Kawasan 
Aqropolitan 

12 Pembangunan / Peningkatan Kws. Pulau Sebesi Kee. 1 2012 Berfungsi 
Sarana dan Prasarana Dasar Rajabasa Kawasan 
Pulau Keeil Terpencil 

13 Pembangunan I Peningkatan KWS. Agropolitan Kee. 1 2013 Berfungsi 
Jalan Usaha Tani Sidomulyo Kawasan 

14 Pembangunan / Peningkatan Kws. Agropolitan Kee. Way 1 2013 Berfungsi 
Jalan Usaha Tani Panji Kawasan 

Pencapaian dukungan infrastruktur pengembangan kawasan agropolitan dan minapolitan Kabupaten 
Lampung Selatan tahun 2010-2014 dapat dllihat pada tabel di bawah ini. 

"Tabel 2 - 11 
Data Program Perdesaan di Kabup aten Lampung Selatan Tahun 2010-2014 

• Mendorong tumbuhnya wilayah-wilayah perdesaan melalui pengembangan potensi wilayah 
terutama di bidang usaha pertanian dengan sistem agribisnis yang berdaya saing tinggi, 
berbasis kerakyatan dan berkelanjutan melalui penguatan sentra-sentra produksi pertanian/ 
perikanan yang berbasis potensi lokal; 

• Hubungan spasial antara hierarki wilayah pembangunan; 
• Mewujudkan platform daya saing agribisnis Kabupaten Lampung Selatan agar mampu 

menarik investor untuk terlibat secara intensif dalam pendayagunaan potensi daerah; 

• Pendapatan dan kesejahteraan warga masyarakat 
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Rumah Tangga Kumuh 
Berdasarkan data yang diperoleh terjadi pertarnbahan rumah tinggal yang memenuhi syarat 
kesehatan sampai dengan tahun 2014, hal ini dilakukan berkat pembinaan seluruh pihak terkait yang 
dilakukan oleh perangkat petugas kesehatan dibawah koordinasi Dinas Kesehatan dan seluruh 
puskesmas yang berada di setiap kecamatan Kabupaten Lampung Selatan. Adapun jumlah dari 
rumah sehat tersebut dapat dilihat dari tabel di bawah ini. 

Gambar 2 - 15 
llustrasi Improve Lingkungan 3 Pasar Baru 

Gambar 2 - 14 
Kondlsi lingkungan Tiga Pasar Baru 

Sumber: J-!asil Database lnfrastruktur Cipta Karya Sektor Bangkim Tahun 2010-2014 

No Program/ Kegiatan lokasi Volume/ Status 
Kondisi 

Satuan lnfrastruktur 
15 P embangunan/ Peningkatan Kws. Pulau Kecil Terpencil 1 2013 Berfungsi 

Jalan Paving Blok dan Pulau Sebesi Kee. Rajabasa Kawasan 
Gorong- gorong 

16 Pembangunan / Peningkatan Kee. Candipuro 1 2014 Berfungsi 
Jalan Usaha Tani Kawasan 
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Sesuai dengan target Universal Access 2019 bahwa salah satu target menyebutkan di tahun 2019 adalah 0% rumah tangga kumuh, maka dari data tersebut dapat 
disirnpulkan jumlah rumah tangga kumuh: (i) rumah tangga kumuh perkotaan 5,969 rumah tangga atau 2.70% dari seluruh rumah tangga perkotaan; (ii) rumah 
tangga kumuh penduduk pedesaan 127,708 rumah tangga atau 57.73% dari seluruh rumah tangga pedesaan, dan seluruh Rumah Tangga Kumuh adalah 
133,677 rurnah tanq qa atau 60.43% dari seluruh rumah tangga di Kabupaten Lampung Selatan Tahun 2014. 

Sumber: Dinkes Kabupaten Lampung Selatan, 2014 (diolah) 

JUMLAH 2013 2014 
KECAMATAN SELURUH MEMENUHI SYARAT RUMAH TANGGA KUMUH 

RU MAH RUMAH DIBINA IMPROVE 
SUD AH BELUM PERKOTAAN PEDESAAN TOTAL 

1. Natar 45,693 10,349 22.65% 35,344 18,714 40.96% 8,002 17.51% 1,216 26,126 27342 59.84% 

2. Jatl Agung 18,867 4,970 26.34% 13,897 9,370 49.66% 1,678 8.89% 1,320 10,899 12219 64.76% 

3. Tanjung Bintang 17,639 2,678 15.18% 14,961 4,994 33.38% 1,352 27.07% 13,609 13609 77.15% 

4. Tanjung Sari 8,094 1,598 19.74% 6.496 3,821 58.82% 3,333 87.23% 3,163 3163 39.08% 

5. Katibung 17,062 3,719 21.80% 13,343 5,145 30.15% 1,430 8.38% 11,913 11913 69.82% 

6. Merbau Mataram 11.646 1,456 12.50% 10,190 2,623 22.52% 514 4.41% 9,676 9676 83.08% 

7. Way Sulan 5,713 4,665 81.66% 1,048 536 51.15% 328 61.19% 720 720 12.60% 

B. Sidomulyo 13,268 3,547 26.73% 9,721 2,430 25.00% 1,872 77.04% 330 7,519 7849 59.16% 

9. Candipuro 13,768 2,453 17.82% 11,315 1,450 12.81% 731 50.41% 10,584 10584 76.87% 

10. Way Panji 4,106 2,341 57.01% 1,765 441 24.99% 229 51.93% 1,536 1536 37.41% 

11. Kallanda 16,171 5,778 35.73% 10,393 4,824 29.83% 2,362 14.61% 2,671 5,360 8031 49.66% 

12. Rajabasa 5,568 2,998 53.84% 2,570 1,542 60.00% 1,374 89.11% 1,196 1196 21.48% 

13. Palas 10,207 4,002 39.24% 6,202 3,379 33.10% 1,255 12.30% 4,947 4947 48.47% 

14. Sraqi 8,014 1,955 24.39% 6,059 1,180 19.48% 644 54.58% 5,415 5415 67.57% 

15. Penengahan 9,349 2,999 32.08% 6,350 2,200 34.65% 1,228 55.82% 127 4,995 5122 54.79% 

16. Ketapang 11,725 2,987 25.48% 8,738 955 10.93% 282 29.53% 8,456 8456 72.12% 

17. Bakauheni 4,310 1.456 33.78% 2,854 2,799 98.07% 955 34.12% 305 1,594 1899 44.06% 
,. 

133,677 60.43% Jumlah 221,200 59,954 27.10% 161,246 66,403 41.18% 27,569 41.52% 5,969 127,708 

Tabei 2 - 12 
Jurnlah Ru mah Tangga Kumuh di Kabupaten lampung Selatan 2014 



Salah satu penyebab terjadinya pencemaran air adalah air limbah yang dibuang tanpa pengolahan 
ke dalam badan air, menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 82 Tahun 2001 
Tentang Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran Air, air limbah adalah sisa dari suatu 
usaha dan atau kegiatan yang berwujud cair. Air limbah dapat berasal dari rumah tangga maupun 
industri. Dalam RAD AMPL ini yang dibahas adalah air lirnbah domestik yaitu air limbah yang 
dihasilkan dari rumah tangga, bangunan perdagangan, perkantoran, dan sarana sejenisnya. Contoh 
dari air limbah domestik ini dapat berupa tinja, air sabun , air cucian, dan lain-lain. 
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Sumber: Dinkes Kabupaten Lampung Selatan, 2014 

Kecamatan DBD Dia re TB Malaria 

1. Penengahan 2 2,185 65 0 

2. Bakauheni 1 465 19 0 

3. Ketapanq 0 284 28 1 

4. Palas 7 735 60 1 

5. Sragi 1 422 81 0 

6. Kalianda 17 1,531 99 4 

7. Raiabasa 0 280 31 139 

8. Sidomulyo 0 1,626 56 0 

9. Way Panji 1 1,090 5 0 

10. Way Sulan 0 616 19 0 
11. Candipuro 3 1,150 44 1 

12. Ketibung 4 1,176 60 1 

13. Tanjungsari 3 773 30 0 

14. Merbau Mataram 6 1,615 54 1 
15. Tanjung Bintang 6 1,353 49 0 
16. Jati Aqung 24 3,058 68 1 

17. Natar 37 5,187 136 4 

Jumlah 112 10,763 904 153 

Kesadaran masyarakat di Kabupaten Lampung Selatan _mengenai pentingnya sanitasi tnasih 
tergolong rendah, hal ini dapat dilihat dari tingginya jumlah penderita penyakit yang diakibatkan 
dari sanitasi yang buruk sebagaimana berikut 

Tabel 2 · 13 
Jumlah Ka~_us 10 Penyakit Terbanyak di Kabupaten Larnpung Selatan 2014 

Upaya peningkatan kesehatan lingkungan sangat dipengaruhi oleh lingkungan yang bersih dan 
teratur, sementara itu kebersihan dan keteraturan lingkungan tidak terlepas dari ketersediaan fasilitas 
perumahan yang memadai, salah satunya adalah fasilitas sanitasi yang layak. lndikator ini 
menggambarkan tingkat kesejahteraan rakyat dari aspek kesehatan. Salah satu indikator dalam 
melihat kondisi kesehatan lingkungan adalah ketersediaan fasilitas dan sarana sanitasi, diantaranya: 
(i) terdapatnya sarana pembuangan dan pengelolaan air limbah domestik yang layak; (ii) 

penanganan dan pengelolaan persampahan yang balk; (iii) drainase lingkungan permukiman yang 
memadai. 
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Sumber: Studi EHRA Dokumen PPSP Kabupaten Lampung Selatan, 2012 

0 .. Cakupan Layanan 
No. Sistem. Sarana dan Prasarana Kapasitas 

Eksisting (%) 
Lembaga Pengelola 

A Sistem On - Site 

1 Individual (Tanqkf) Septics - 49 Swadaya Masyarakat 
2 Komunal (MCK, MCK++) - 4 Pemerintah Daerah 

B. Sistem Off - Site 
1 Skala Kota - 59 Pemerintah Daerah 
2 Skala Wilayah - - - 

c. Sarana dan Prasarana 
1 Truck Tinia 6M3 1 Unit IPL T Lubuk Kamal 

Air limbah rumah tangga terdiri dari 3 fraksi penting: 

1. Tinja (feces), berpotensi mengandung mikroba patogen; 
2. Air seni (urine), umumnya mengandung nitrogen dan fosfor, serta kernunqkinan kecil 

mikroorganisme; 
3. Grey water, merupakan air bekas cucian dapur, mesin cud dan kamar mandi. Grey water 

sering juga disebut dengan istilah sullage. 

Campuran feces dan urine disebut sebagai eksreta sedangkan campuran eksreta dengan air bilasan 
toilet disebut sebagai black water. Mikroba patogen banyak terdapat pada eksreta. Eksreta ini 
merupakan cara transport utama bagi penyakit bawaan air. 

Sistem pembuangan air limbah di rumah tangga ada yang m~misahkan antara grey water dan black 

water, dan ada juga yang tercarnpur. Untuk pembuangan yang terpisah biasanya grey water 
langsung dibuang melalui saluran menuju selokan, sungai atau laut yang melewati atau dekat 
dengan rumah. Selain itu juga ada rumah tangga hanya mengalirkannya begitu saja ke lahan kosong 
yang berada di sekitar rumah mereka. Hal ini bisa disebabkan oleh kurangnya kesadaran masyarakat 
terhadap sanitasi atau ketidaktahuan masyarakat itu sendiri mengenai sanitasi. Oleh karena itu. 
sangat diperlukan peran pemerintah kabupaten dalam melakukan pembinaan dan peran aktif 
masyarakat untuk rneninqkatkan sanitasi di lingkungan rumah mereka. 

Penyaluran grey water ke saluran tertutup yang ada di sekitar rumah mungkin tidak akan 
menimbulkan dampak secara langsung pada penghuni sekifarnya, misalnya timbul bau yang tidak 
sedap. Namun, rumah tangga perlu mengetahui apakah saluran tersebut di desain untuk 
menyalurkan air limbah atau hanya untuk menampung limpasan air hujan (drainase). Jika saluran 
tersebut merupakan saluran drainase maka saluran tersebut tidak memiliki sistem penggelontor 
sehingga dapat terjadi pengendapari dan pendangkalan saluran. 

Masyarakat di Kabupaten Lampung Selatan sebagian telah melakukan pengelolaan air limbah rumah 
tangga, namun sarana pendukungnya masih terbatas. Banyak dijumpai di lingkungan permukiman 
belum tersedia sarana sanitasi limbah yang memadai sehingga bila tidak segera ditangani akan 
mencemarkan lingkungan hidup di sekitarnya. 

Data kondisi eksisting infrastruktur pengolahan air limbah skala kabupaten dan kawasan dalam 
kapasitas pelayanan eksisting diuraikan dalam tabel berikut. 

Tabel 2 - 14 
Kapasitas Pelayanan Eksisting Pengolahan Air Lirnbah di Kabupaten Lampung Selatan 
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Prasarana dan Sarana Pengelolaan Air Limbah Terpusat (Off-site) 
Pengelolaan sistem prasarana dan sarana air limbah di Kota Kalianda yang ada saat ini masih bersifat 

setempat (on site system), 60% teiah memiliki jamban dengan tangki septic, 30% lainnya menggun 

akan jamban/ WC sederhana tanpa tangki septic dan yang membuang limbahnya langsung 

keternpat terbuka sebanyak 10%, hal ini perlu mendapat perhatian khusus dikarenakan 

masyarakatnya masih menggunakan tempat pernbuariqan air besar di tempat terbuka seperti sungai, 

saluran irigasi, kebun, hutan dan pekarangan. 

Pengelolaan limbah kakus di lingkungan permukiman banyak ditangani sendiri oleh masyarakat 

dirnana mereka lebih cenderung memilih cara untuk membangun tangki septik yang baru setelah 

tangki .. septik yang lama sudah terisi penuh atau dengan cara menguras tangki dan membiarkan 

limbah mengering di permukaan tanah. Hat ini tentu saja berpotensl menimbulkan pencemaran air 

tanah terutarna pada sumur-sumur danqkal di perrnukiman warga. 

Sarana truk tinja yang menjadi armada untuk penguras septik tank telah dimiliki oleh Dinas 

Kebersihan dan Keindahan Lampung Selatan berjumlah 1 buah kendaraan. Pengurasan Lumpur 

limbah tinja kemudian dibuang ke lnstalasi Pengolahan Lumpur Tinja (IPLn yang berada di Desa 

Lubuk Kamal berjarak 5 Km dari pusat kecamatan Kalianda. 

Sumber : Profil PPLP Kabupaten Lampung Selatan 

Sistem Tahun Cakupan No. Lokasi MCK IPAL Kondisi 
++ Komunal Dibangun Pelayanan 

1 Ket. Fajar Baru - Jati Agung 1 unit - 2014 500 Jiwa Berfungsi 
2 Kel. Karang Anyar - Jati Agung 1 unit - 2014 500Jiwa Berfunqsi 

Untuk mencegah pembuangan air limbah langsung ke sungai atau laut, pemerintah melalui program 

SANIMAS telah membangun MCK komunal. Di beberapa daerah program ini ada yang berhasil dan 

ada yang tidak, Ketidakberhasilan ini umumnya disebabkan oleh kurangnya sosialisasi kepada 

masyarakat dan masyarakat tidak dipersiapkan terlebih dahulu untuk pengoperasian dan 

perawatannya. Sehingga MCK komunal tersebut hanya berfungsi sesaat Oleh karena itu, program 

sanitasi ini mebutuhkan rencana yang terintegrasi dlantara SKPD terkait. 

label 2 · 15 
Pelayanan Air Limbah Komunal Berbasis Masyarakat 
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Salah satu Percepatan Pencapaian Target Universal Acce~s 2019 menyebutkan di tahun 2019 adalah 
100% jumlah penduduk harus memiliki layanan sanitasi layak, dari tabel di bawah ini dapat 
disimpulkan: (i) jumlah penduduk yang rnemiliki akses jam ban sanitasi layak perkotaan 115,521 jiwa 
atau 91.20~ dari total penduduk perkotaan; (ii} jumlah penduduk yang memiliki akses jamban 
sanitasi layak pedesaan 426,741 jiwa atau 50.45% dari total penduduk pedesaan; dan jumlah 
Penduduk Yang Memiliki Akses Jamban Sanitasi Layak adalah 54.2,262 jiwa atau 55.'76% dart 
seluruh penduduk Kabupaten L.ampung Selatan di Tahun 2014. 

U{ ''!--~~:. 
- .... ,......:'.""-',4t' .... ~ 
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Gambar 2 - 18 
Jamban Rumah Tangga 

Gambar 2 - 17 
Jamban Sanitasi Sekolah 

Prasarana dan Sarana Pengelolaan Air limbah Setempat (On~Site) 
Sistem pengelolaan air limbah di Kabupaten L.ampung Selatan masih banyak menggunakan sistem 
pengolahan air limbah setempat (on-site system) baik itu secara individu dan di beberapa tempat 
secara komunal. Di sisi lain masih banyak warga masyarakat yang belum memiliki pengelolaan air 
limbah dan membuang limbahnya ke saluran atau sungai, hal ini tidak lepas dari sebagian 
masyarakat belum mendapatkan pelayanan air bersih yang balk dan kontinu sehingga penyediaan 
sarana sanitasi masih sangat terbatas. 
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Sumber. Dinkes Kabupaten Lampung Selatan, 2014 (diolah) 

JENIS SARANA JAM BAN JUMIAH AICSES JAMBAN 
LEHERANGSA CEMPLUNG 

MEMENUHI SYARAT MEMENUHI SYARAT :lllC z 

~~ 

iii: - :It c ~&~ &~ :::) z 
KECAMATAN ::cc ::c:::) z :all c( ::cc :lllC < o~ :!i z :!i 0:::) ::c ~ ::c:::) z i~ i8§ ::c < ~&~ l: s l: :!i ::t ~ :I s s :!i c:::) :!i z OQ ;~ z Ill! !i ... z II: 

=l ~ :::) z z s s s :::) z z ~~ :I~* ...... ~~ '"'~ ~ ... ~ ~ Q,Q, Q, Q, 

~~ :::) z z ~~ :::) z z ... ... ... ......... 
Q, Q, ... Q, 

1. Natar 30,962 134,231 26,436 122,512 3,823 13,314 2,323 7,382 34,569 95,325 129,894 

2. Jatl Aqunc:i 24,540 83,942 19,109 76,773 795 3,797 575 2,967 46,948 32,792 79,740 

3. lanjunQ Blntang 14,883 15,021 12,673 11,762 468 2,905 233 653 12.415 12,415 

4. Tanlunq Sari 5,499 13,906 4,582 8,722 .. 487 371 300 254 8,976 8,976 

5. l<atibunq 11,406 34,642 7,799 22,538 1,334 4,390 1,009 2,813 25,351 25,351 

6. Merbau Mataram 15,434 41,500 13,140 38,011 1,047 6,748 752 2,542 40,553 40,553 

7. Way Sulan 5,193 13,776 3,981 1,084 635 2,954 585 2,144 3,228 3,228 

8. Sidomulvo 7,698 21,995 5,982 18,964 1,104 3,883 996 2,790 7,511 14,243 21,754 

9. Candipuro 5,981 17,893 4,985 16,033 1,790 4,863 801 1,582 17,615 17,615 

10. Way PanjJ 4,765 9,971 3,216 7,822 207 988 179 589 8,411 8,411 

11. l<alianda i.4,164 30,639 11,509 25,750 6,960 17,739 3,982 11,624 14,265 23,109 37,374 

12. Ralabasa 7,643 13,700 5,893 11,995 2,558 6,941 903 1,893 13,888 13,888 
13. Palas 10,644 51,806 7,910 45,047 1.194 3,748 738 2,231 47,278 47,278 

14. Sragl 6,994 29,876 4,388 25,871 341 1,044 174 694 26,565 26,565 

15.Penenaahan 4,793 27,883 4,322 26,589 429 1,950 247 1,5.70 4,807 23,352 28,159 

16. Ketapana 6,132 22,986 5,992 21,779 2,980 2,905 1,980 1,540 23,319 23,319 

17. Bakaufienl 2,871 17,632 2,298 16,982 304 1,002 109 760 7,421 10,321 17,742 
Jumlah 179,602 581,399 144.215 498,234 26,456 79,542 15,886 44,028 115,521 426,741 542,262 

.,,..- 

Tabel 2 - 16 
Jumiah Akses Jarnban Sanitasi Layak di Kabupaten Lampung Selatan 2014 
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Daur Ulang/ Penampungan Akhir (TPA) 
Kabupaten Lampung Selatan memiliki 3 TPA yang terletak di: 

• Desa Taji malela : Kee. Kalianda 
TPA ini lebih dikenal dengan nama TPA lubuk Kamal yang berupa controlled landfill. TPA ini 
merupakan TPA yang paling sibuk dengan fasilitas yang paling lengkap diantara TPA lainnya. 
Volume sampah yang diangkut ke TPA ini berkisar 14 kontainer per harl Di TPA ini telah 
memiliki rumah kornpos, rurnah tunggu para operator, serta mesin pencacah. TPA lnl 
menerima sampah TPS dari Kalianda, Katibung dan Sidomulyo. 
Desa Merut : Kee Bakauheni 

Sumber. MPS Kabupaten Lampung Selatan, 2014 

No Sarana I 
Jumlah Kapasitas Kondisi Keterangan 

Prasarana 
1 Dump Truck 8 unit 8 M3 Baik Ritasi 1 kali 
2 Arm roll 10 unit Baik Ritasi 2 kali 
3 Buldozer 2 unit Baik Ritasi 1 kali 

label 2 - 17 
Armada Pengangkut Pengelolaan T~S 

Penampungan Sementara (TPS) 
Baru ada 1 transfer depo 1 dump truk kapasitas 8 M3 ritasi 2 kali sehari dengan kondisi baik yang ada 
di 7 TPS, dan memiliki 14 armada pengangkut, kondisinya baik tetapi perlu perawatan dan 
peremajaan serta penambahan jumlah guna memperluas wilayah pelayanan dan penambahan 
volume sampah yang harus diangkut. 

.. , 

Pengumpulan Setempat 
Kabupaten [ampung Selatan baru memiliki 6 unit motor sarnpah kapasitas masing-masing 2M3 ritasi 
1 kali sehari dalarn kondisi baik. Dalam menambah pelayanan masih diperlukan beberapa prasarana 
dan sarana diantaranya tempat sampah terpilah untuk rumah tangga, tempat sampah terpilah di 
tempat umum/jalan, keranjang sampah komposter, gerobak sampah bersekat, gerobak sampah 
bermotor bersekat dan mobil pick up. 

Pemilahan Sampah 
Pemilahan sarripah organik dan sampah non organik di Kabupaten Lampung Selatan ya!'lg secara 
rutin dilakukan baru ada di lokasi TPA oleh para pemulung. Dari studi EHRA diperoleh informasi 
bahwa pelayanan TPS baru menjangkau 6% penduduk, dan 64% memperlakukan sampah dengan 
cara di bakar, 2% dibuang dalam lubang & ditutup dengan tanah, 14% dibuang dalam lubang tetapi 
tidak ditutup dengan tanah, 3% dibuang ke sungai, 1% dibiarkan saja sampai rnernbusuk-dan 10% 
dibuang ke lahan kosong/kebun & dibiarkan membusuk. 

Terdapat 4 jenis pengelolaan sampah yang sudah dilaksanakan di Kabupaten lampung Se!atan 
sampai dengan tahun 2014, yaitu: (i) pemilahan Sampah; (ii) · pengumpulan setempat; (iii) 
penampungan sementara (TPS); (iv) daur ulang/ pembuangan akhir (TPA). 



RAD AMPL - Kebupeten l.ernpunq Sele tan 40 

Gambar 2 - 20 
TPA Kalianda 

Gambar 2 - 19 
Akses Ke TPA l(alia11du 

Sumber: RPl2JM Kabupaten lampung Selatan, 2014 

Eksisting 2012 
No Jenis Alat Jumlah Kapa- Kondisi 

(Unit) sitas Ritasi 
1 Dumptruck 4 4 M1 2 Baik 
2 Ann roll Truck 5 4 M3 3 Baik 
3 Container 30 4 M3 1 - Baik 
4 Pick up 1 1 M3 2 Baik 
5 Motor Sampah 1 1 M3 1 Baik 
6 Gembak Dorong 43 0,8 M3 1 Baik 
7 Excavator 1 - - Baik 
8 Loader 1 - - Baik - -· 

TPA Lubuk Kalianda 
Uraian 

Eksisting Kondisi 
1 JarakTPA dengan daerah pelayanan (Rata-rata) 10 km Baik 
2 Jarak TPA dengan pemukiman terdekat > 500 m Baik 

3 Nama Desa,tKelurahan Lubuk Kamal 
4 Nama kecamatan Kali and a - -' 
5 luas lahan untuk TPA +/-Sha Cukup 

6 Akses Jalan Masuk Perkerasa Baik 
Hot MIX 

TPA ini masih bersifat open dumping dan hanya melayani wilayah Kecamatan Bakauheni saja. 
Volume sampah yang masuk ke TPA ini berkisar 1-2 kontainer pet' hari. Terdapat 8 orang 
pemulung yang bekerja di sekitar TPA. Pemulung ini mengumpulkan barang bekas berupa 
kertas, plastik dan logam. 
Desa Tanjung Sari Kee. Natar 
TPA ini masih bersifat open dumping dan hanya melayani wiJayah Kecamatan Natar. Volume 
sampah yang masuk ke TPA berkisar 3-4 kontainer per hari. 

Tabel 2 - 18 
Sarana Persampahan TPA Lubuk Kalianda Kabupaten Lampung Selatan 



2 .23.3 Capaian Pernbangunan Drainasi: Lingkungan 

Pertumbuhan penduduk yang pesat dan meningkatnya kepadatan penduduk menimbulkan tekanan 
terhadap ruang dan lingkungan untuk kebutuhan perumahan, kawasan jasa, industri yang 
selanjutnya menjadi kawasan terbangun. Kawasan terbangun memerlukan dukungan prasarana dan 
sarana dasar yang baik serta menjangkau kepada masyarakat berpenghasilan rendah, 

Pesatnya perkembangan perumahan dan permukiman sering kurang terkendali dan tidak sesuai 
dengan Rencana Tata Ruang maupun konsep pembangunan yang berkelanjutan, mengakibatkan 
banyak kawasan-kawasan rendah yang semula berfungsi sebagai tempat parkir air (retarding pond 
area) dan bantaran sungai dihuni oleh penduduk. Kondisi ini akhirnya meningkatkan volume 
limpasan air permukaan yang harus dialirkan melalui saluran pembuang (drainase). Hal-hal tersebut 
membawa dampak menurunnya kemampuan saluran/ sistem drainase mengeringkan kawasan 
terbangun, dan rendahnya kapasitas seluruh prasarana pengendali banjir {sungai, polder-polder, 
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Sumber: Dinkes Kabupaten Lampung Selatan, 2014 (diolah) 

% ~ z ~ 
~ 

JUMLAH :c c( :> 
~ s ~ :::> s z z Q 

KECAMATAN SELURUH er LU =>, s :) CA 2 a: . :.IE 
~ 

Q,. Q Ill 
RU MAH :) c( z ci:: z Q .... CA Ill 

LU Ill Ill LU 
:.IE A. A. A. A. 

1. Natar 45,693 34,266 3.720 3,080 640 

2. Jati Agung 18,867 13,504 4,707 4,439 268 

3. Tanlung Bintang 17,639 13234 1,082 1,082 

4. Taniung Sari 8,094 2833 179 179 

5. Katibung 17,062 14,291 2,996 2,996 

6. Merbau Mataram 11,646 25,485 4,531 4,531 

7. WaySulan 5,713 11451 3,673 3,673 

8. Sidomulyo 13,268 13268 1,513 1,456 57 

9. Candipuro 13,768 4361 71 71 

10. Way Panii 4,106 3393 860 860 

11. Kalianda 16,171 3,957 5,601 3,702 1,899 

12. Rajabasa 5,568 4321 44 44 
13. Palas 10,207 10,034 166 166 

14. Sragi 8,014 7984 904 904 

15.Penenqahan 9,349 9349 1,880 1,016 864 

16. Ketapanq 11,725 767G 513 513 

17. Bakauheni 4,310 4310 2,139 1,741 398 

Jumlah 221,200 183,717 34,579 15,433 19,146 

Dari tabel di bawah ini terdapat informasi jumlah rumah tangga yang sudah memiliki Tempat 
Sampah Memenuhi Syarat: (i) penduduk perkotaan sebesar 15,433 rumah tangga atau 53.57% dari 
seluruh penduduk perkotaan; (ii) penduduk pedesaan sebesar 19,146 rumah tangga atau 79.95% 
dari seluruh penduduk pedesaan, (iii) dan seluruhnya sebesar 34,579 rumah tangga at.au 15.63% 
dari seluruh rumah tangga Kabupaten Lampung Selatan di Tahun 2014. 

Tabel 2 • 19 
Jumlah Rumah Tangga yg Memiliki Tempat Sampah Layak 

di Kabupaten Lampung Selatan 2014 · 

) 
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Drainase Panjang 
No RuasJalan 

(m') 
Kondisi 

I b c 
I BINA MARGA 

1 Desa Kedaton-Desa Taii Melela 0.6 0.4 0.5 ± 6,000 Baile (80016) 
2 Jati lndah-Raqorn Mufakat I 0.6 0.4 0.5 ± 2,500 Baik 
3 Smp.Belerana-Sumur Kumbang 0.6 0.4 0.5 200 Baik 
4 Way Urang-Lubuk Dalam 0.6 0.4 0.5 1 Baik 

5 Lubuk Kamal-Si do Makmur 0.6 0.4 0.5 400 Baik 
6 Desa Bandinq-Kantor Camat Prw 0.4 0.4 0.4 250 Baik 
7 Kerinllno-Cuouno 0.4 0.4 0.4 1.8 Baik 
8 Palembapang-Batu Pertapaan 0.6 0.4 0.5 68 Baik 
9 RM. F'ajar-Rawa-rawa 0.8 0.6 0.6 2.95 Baik 

10 Simpanq Kodim-Ps.Kalianda Bw 1.0 0.8 0.8 6 Rusak(50%) 

Saluaran drainase lcecamatan secara umum dalam kondisi cukup baik. Dimana konstruksi terbangun 
pada umumnya bersifat terbuka dan terbuat dari pasangan batu kall, sedangkan untuk lingkungan 
permukiman saluran drainase umumnya merupakan pasangan batu bata/ saluran tanah. Berikut ini 
Tabel Kondisi Jaringan Drainase Kota Kalianda: 

Tabet 2 · 20 
Kondlsi Jarinqan Drainase Kota Kalianda 

Way Curup, dengan arah aliran Timur Kecamatan - Barat Kecama~an - 
Teluk Lampung. 

• 

Drainase Lingkungan Perkotaan 
Drainase perlcotaan didefinisikan sebagai drainase di wilayah kota yang berfungsi untuk mengelola/ 
mengendalikan air permukaan sehingga tidak mengganggu dan/ atau rneruqikan masyarakat Dalam 
upaya pengelolaan sistsm drainase di banyak kota di Indonesia pada umumnya masih bersifat 
parsial, sehingga tidak menyelesaikan permasalahan banjir dan genangan secara tuntas. Pengelolaan 
drainase perkotaan harus dilaksanakan secara menyeluruh, mengacu kepada SIDlACOM dimulai dari 
tahap Survey, Investigation (investigasi), Design (perencanaan), land Acquistion (pembebasan lahan), 
Construction (pembangunan}, Operation (Operasi) dan Maintanance (Pemeliharaan), serta ditunjang 
dengan peningkatan kelembagaan, pembiayaan serta partisipasi masyarakat 

Saluran drainase merupakan saluran yang berfungsi untuk menyalurkan limpasan air hujan serta 
untuk membebaslcan lingkungan lcecamatan dari genangan air dipermukaan. Pada saat ini saturan 
drainase yang ada di kecamatan Kalianda terdiri atas saluran primer sepanjang 1.430 M dan saluran 
drainase tersier sepanjang 2.335 M. Sistem drainase makro di Kecamatan Kalianda memanfaatkan 
alur air (sungai), antara lain : 

• Way Candi Girang, dengan a rah aliran Timur Kecamatan - Pusat Kecamatan - 
Ba rat Kecamatan - Teluk Lampung, dengan anak sungai Way Kedaton. 

• Way Urang, dengan arah aliran Pusat Kecamatan - Teluk Lampung - 
Barat Kecamatan - Teluk Lamp ung, dengan anak sun gai Way Kesugihan 

pornpa-pornpa, pintu-pintu pengatur) untuk mengalirkan air ke laut Jadi dampak pembangunan 
kawasan terbangun, yang ditujukan untuk memenuhi kebutuhan hidup penduduk dapat pula 
menimbulkan masalah lingkungan terrnasuk di dalamnya sektor drainase lingkungan. 

\ 
i 
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JUMlAH AKSES 

JUMlAH 
SPAL 

JUMLAH JUMlAH SPAL ~z ~z 
KECAMATAN RUMAH 

SARAN A 
MEMENUHI s~ g~ SPAL ::> 0 

SYARAT Q~ QQ z D: z .., 
I.I.I "' ~ a. G.. e, 

L Natar 45,693 38,634 65 46 20 

2. Jati Agung 18,867 17,947 25 21 4 

3. Tanjung Bintang 17,639 17,627 22 22 

4. Tanjung Sari 8,094 5,370 4 4 

S. Katibung 17,062 10,733 17 17 

6. Merhau Mataram 11,646 9,066 16 16 

7. WaySulan 5,713 5,282 23 23 
8. Sidomulyo 13,268 13,268 11 9 3 

Tabel 2 - 21 
Jumlah Rumah Tangga Yang Memilil<i ARses SPAl Memenuhi Syarat 

Kabupaten Lampung Selatan 2014 

Sistem Pembuangan Air Limbah (SPAL) 
Seperti yang telah dibahas sebelumnya dapat disimpulk.an bahwa drainase linqkunqan tidak hanya 
untuk mengalirkan limpasan air hujan saja akan tetapi agar drainase tersebut berfungsi sebagai 
limpasan air limbah, baik limbah rurnah tangga ataupun limbah industri, agar drainase terbangun 
rnemenuhi persyaratan standar pelayanan minimal (SPM), rnaka hal ini tidak akan terlepas dari 
bagaimana sistern pengelolaan air limbah (SPAL) balk rumah tangga ataupun industri. label berikut 
di bawah ini adalah menunjukan jumlah jamban rurnah. tangga yang telah memiliki SPAL yang 

. memenuhi persyaratan. 

Sumber. RPl2JM Kabupaten Lampung Selatan, 2014 

RuasJalan 
Drainase Panjang No cm·) Kondisi 

I b e 

11 Ps.Bawah-Suka Ratu 0.6 0.4 0.5 3 Baile 
12 Ps.Bawah-Maia 0.6 0.4 0.5 2 Baik 
13 JI. Lintas Sumatra 1.0 0.8 1.0 2 Baik 

II CIPTAKARYA 
1 JI. Ungkungan Perum Raaom I 0.6 0.4 O.S 2.05 Baik 
2 JI. Linqkunqan Perum Raqorn II 0.6 0.4 0.5 2.3 Baik 
3 JI. Palem desa Wav Urana 0.4 0.4 0.4 1.5 Baik 
4 Gg.Dama Os. Kedaton 0.4 0.4 0.4 1 Baik 
5 JI. Linqk.Pasar lnpres 0.6 0.4 0.5 2 Baik 
6 JI. Lg.Kt.Camat Kalianda-Ps.Baru 0.6 0.4 0.5 1.8 Baik 
7 JI. Lq.Berlnoin Kel. Bumi Aaunct 0.4 0.4 0.4 1.6 Baik 
8 JI. Lq.SanQQar Pramuka Kalianda 0.4 0.4 0.4 600 Baik 
9 JI. La.Tribrata Manolres 0.4 0.4 0.4 1.8 Baik 

10 JI. lg. Perum Bumi Way Uranq 0.6 0.4 0.5 300 Baik 

\ 
I 
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Summary I !{ondisi dan Status Capaian Kinerja Pembangunan AMPL Kabupaten 
Lampung Selatan 2014 I 
Dari pernbahasan sub bab - sub bab diatas dapat disimpulkan bahwa kondisi dan status capaian 
kinerja pernbanpunan AMPL Kabupaten Lampung Selatan masih harus ditingkatkan, kurangnya 
kesadaran dan penyadaran dari penduduk mengenai pentingnya akan hal AMPL masih rendah, hal 

· ini dapat ditunjukan dari jumlah persentase yang sudah dibahas sebelumnya. Tabel tersebut dibawah 
ini adalah menyampaikan informasi kesimpulan dari pembahasan sub bab Kondisi dan Status 
Capaian Pembangunan AMPL Kabupaten Larnpunq Selatan sampai dengan tahun 2011-2014 skala 
kabupaten, provinsi dan nasional. 

dari jamban terbanqun di rumah tangga yaitu mencapai 185,922 rumah tangga atau sebesar 84.05% .. 
dari seluruh rumah, akan tetapi dari sekian banyak tersebut jurnlah rumah tangga yang memiliki 
Sarana Akses SPAL Yang Sudah Memenuhi Persyaratan hanya :ns rumah tam;;g<J atau sebesar 
Cl.15% dari seluruh rumah yang ada di Kabupaten Lampung Selatan, yang terdiri dari 138 rurnah 
tangga (0.06%) dari seluruh penduduk perkotaan, dan 201 rumah tangga pedesaan (0.09%) dari 
seluruh peduduk pedesaan. 

Angka tersebut cukup memprihatir.kan, memang telah banyak rumah tangga yang memiliki SPAL 
•. 

Sumber: Oinkes Kabupaten Lampung S~latan, Z014 (diolah) 

JUMLAH AKSES 

JUMlAH 
SPAL 

JUMLAH JUMLAH SPAL wz Mz 
KECAMATAN RUMAH SARAN A MEMENUHI §a ~~ 

SPAL SYARAT ae ::) :a ca z D: z "' Ill Ill ~ A. a. A. 

9. Candipuro 13,768 6,443 45 30 15 

10. Way Panji 4,106 3,047 ·26 23 3 

11. Kalianda 16,171 14,397 17 16 1 
12. Rajabasa 5,568 4,321 1 1 

13. Palas 10,207 8,266 . 3 3 

14. Sragi 8,014 7,984 9 9 

15.Penengahan 9,349 9,349 15 14 0 .. 
16. Ketaoang 11,725 9,878 2 2 

17. Bakauheni . 4,310 4,310 38 25 13 
Jumlah 221,200 185,922 339 183 156 

\ 
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Sedangkan penyelenggaraan program' kegiatan berikut penganggaran yang telah direalisasikan khusus pembangunan bidang AMPL Kabupaten Lampung Selatan 
dari tahun 2011 sampai dengan 2014 terdapat dalam bagian halaman lampiran: "Realisasi Program dan Kegiatan AMPL 2011 s.d. 2014w. 

Sumber: Laporan lndikator MDGs Kabupaten-Kota 2011-2013, Analisa Tim Penyusun RAD AMPL 2014 

No lndlkator Penduduk dengan Akses Capaian Kabupaten Lampung Selatan Capalan Provfnsi Lampung Capalan Nasional 
Layak 

2011 2012 2013 2014 2011 2012 2013 2014 2011 2012 2013 2014 

Cakupan Layanan Akses Air Minum 40.18% 46.96% 31AO% 71.14% 37.18% 35.92% 39.42% 40.68% 38.71% 45.93% 
1 Perkotaan 7.32% 

Perdesaan 63.82% 

Pengentasan Hunian Kumuh 13.23% 12.82% 10.51% 60.43% 10.78% 10.83% 8.79% 18.32% 16.91% 15.12% 
2 Perkotaan 20.72% 

Perdesaan 66.38% 

Sanitasi sub Air Limbah (Jamban 50.16% 36.65% 46.01% 55.76% 43.97% 47.72% 46.59% 50.55% 3870.57% 45.93% Sehat) 
3 Perkotaan 91.20% 

Perdesaan 50.45% 

Sanitasi sub Persampahan 15.63% - 

4 Perkotaan 53.57% 
Perdesaan 9.95% ' 

Sanitasi sub Drainase (SPAL) 0.15% 

s Perkotaan 0.06% 
Perdesaan 0.09% 

Tabel 2 - 22 
l{ondisi dan Status Capaian Kinerja Pembangunan AMPL l(i;bUp_aten Lampung Selatan l014 
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Secara terperinci target kinerja AMPL Kabupaten Lampung Selatan terkait Universal Access 2019 
dapat dilihat pada tabel berikut di bawah ini. 

Tabel 2 .. 23 
Gambar llustrasl Traget Unviersal Access 2019 Kabupaten Lilmpung Selatan 

2014 2015 2016 2017 '2018 2019 -----;o~--~e----.--..J;~~--~o~------o~---~i::f.-----> 

82.68% 88.45% 94.23% 100.00% 
71.14% 76.91% 

AIR MINUM LAYAK 

60.43% 
48.35% 

Ill 36.26%· HUNIAN KUMUl-J 
~ 24.17% 

~ 12.09% ~ 0.00% 

' 

g2.30'X. 9 LJ.5'/,. 100.00'/. 
6.-:l.60'·.f.', 7 3.45'/. ~~ f)~i.7()'::. ~ ~·~ 

SANITASI LA YAK .--"""""" ~ ~~-'""~£ 

penduduk yang tidak memiliki akses airminurn atau improve dari memilki tapi belum layak menjadi 
memiliki akses air minum layak, pertambahan jumlah dari tiap tahunnya adalah sama, meskipun nilai 
program dan kegiatan bisa jadi berbeda investasinya, dikarenakan adanya kenaikan nilai investasi 
akibat inflasi atau kenaikan harga di tahun-tahun mendatang. Oleh sebab itu dibutuhkan 
pemantapan dan kesungguhan stakeholders dalam mengevaluasi dan melakukan perubahan- 
perubahan atau revisi terhadap RAD AMPL ini, terutama dalam hal perancangan target tahunan. 

Pada setiap tahun penyelenggaraan akan dilakukan pembahasan evaluasi penyelenggaraan dari RAD 

AMPL ini, hal ini akan dibahas pada bab selanjutnya. Di dalam hal penetapan target setiap tahunnya, 
diasumsikan bahwa target tahunan yang ditetapkan adalah datar (linear), misalnya pertambahan 

. : 

Untuk mencapai tujuan dan sasaran pembangunan AMPL terkait Percepatan Pencapaian Target 
Unversal Access 2019 di Kabupaten Lampung Selatan, perlu ditetapkan target yang ingin dicapai 
secara kuantatif pada tlap tahun perencanaan. Penetapan target kinerja AMPL dari tahun 2015 
sampai dengan tahun 2019 di Kabupaten Lampung Selatan didasarkan pada kesepakatan seluruh 
pemangku kepentingan di Kabupaten Lampung Selatan yang sudah tertuang di dalam dokumen- 
dokumen perencanaan yang telah disusun sebelumnya. Target kinerja AMPL yang dimuat dalam RAD 
AMPL ini ditetapkan dengan mempertimbangkan target Universal Access 2019 yaitu: 100% air minum 
layak, 0% permukiman kumuh dan 100%.sanitasi layak. 

2.3 Target Kinerja AMPL Kabupaten Lampung Selatan Terkait Percepatan 
Pencapaian Universal Access 2019 

) 
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Klnerja pada Target 

Awai Perlode TARGIT KINERJA PADA TAHUN KE- Klnerja pada 
NO. TUJUAN SASARAN INDIKATOR KINERJA RADAMPL AkhlrRAD 

AMPL 
2014 2015 2016 2017 2018 2019 

100 % Air Minum Layak 
1 Meningkatkan cakupan Meningkatnya Proporsi penduduk 71.14% 76.91% 82.68% 88.45% 94.23% 100% 

layanan akses air minum pembangunan AMPL dan dengan akses air minum 
yang layak hingga 100% di AMPL BM (Berbasis layak {% dan Jiwa) 691,868 764,076 836,284 908,492 980,700 1,052,908 
tahun 2019 Masyarakat) bidang air 

Perkotaan (%) 56.21% 64.97% 73.73% 82.48% 91.24% 100% rninurn layak di 
Kabupaten Lampung (Jiwa) 71.199 84,384 97,569 110.753 123,938 137.123 
Selatan ~ Perdesaan (%) 73.37% 78.70% 84.02% 89.35% 94.67% 100.00% 

(Jiwa) 620,669 679,692 738,715 797,739 856,762 915,785 
0 % Permukfman Kumuh . 

2 Meningkatkan Meningkatnya Proporsi rumah tangga 60.43% 48.35% 36.26% 24.17% 12.09% 0% 
penangananterhadap pembangunan AMPL dan dengan hunian yang 
permukiman kumuh AMPL BM (Berbasis masih kumuh (% & ruta) 133,677 106,942 80,206 53,471 26,735 - 
hingga 0% di tahun 2019 Masyarakat) bidang 

Perkotaan· (%) 20.72% 16.58% 12.43% 8.29% 4.14% 0% penanganan hunian 
kumuh di Kabupaten (Ma) 5,968 4,774 3,581 2,387 1,194 - 
Lampung Selatan Perdesaan (%) 66.38% 53.10% 39.83% 26.55% 13.28% 0% 

(ruta) 127,708 102,166 76,625 51,083 25,542 - 

100 % Sanltasi Layak 
3 Meningkatkan layanan Meningkatnya Proporsi penduduk 55.76% 64.60% 73.45% 82.30% - 91.15% 100% 

akses sanitasi yang layak pembangunan AMPL dan dengan akses jamban 
hingga 100% tahun 2019 AMPL BM (Berbasis sehat (% dan Jiwa) 542,262 644,391 746,520 848,650 950,779 1,052,908 

Masyarakat) bidang 
Perkotaan (%) 91.20% 92.96% 94.72% 96.48% 98.24% 100% sanitasl layak sub bidang 

{Jiwa} ' 119,841 124,162 128,482 132,803 137,123 jamban sehat Kabupaten 115,521 
Lampung Selatan Perdesaan (%) 50.45% 60.36% 70.27% 80.18% 90.09% 100% 

(Jiwa) 426,740 524,549 622,358 720,167 817,976 915,785 

Tabel 2 ~ 24 
Target Kinerja AMPL Kabupaten lampung Selatan (Universal Access 2019) 
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Sumber. Analisa Tim Penyusun RAD AMPL, 2015 

Klnerja pada Target 

Awai Perlode TARGET KINERJA PADA TAHUN KE· Klnerja pada 
NO. TUJUAN SASARAN INDIKATOR KINERJA RADAMPL Akhlr RAD 

AMPL 

2014 2015 2016 2017 2018 2019 

Meningkatnya Proporsi rumah tangga 
15.63% 32.51% 49.38% 66.25% 83.13% 100% pembangunan AMPL dan yang memiliki tempat 

AMPL BM (Berbasis sampah layak (% & ruta) 
Masyaral<at) bidang 34,579 75,557 116,535 157,514 198,492 239,470 
sanitasi layak sub bidang 
persampahan di Perkotaan (%) 53.57% 62.86% 72.14% 81.43% 90.71% 100% 

Kabupaten Lampung (ruta) 15.432 18,583 21.734 24,885 28,036 31,187 
Selatan Perdesaan (%) 9.95% 27.96% 45.97% 63.98% 81.99% 100% 

(ruta) 19,146 56,973 94,801 132,628 170,456 208,283 

Meningkatnya Proporsi rumah tangga ·, 

pembangunan AMPL dan yang memilil<i SPAL 0.15% 20.12% 40.09% 60.06% 80.03% 100% 

AMPL BM (Berbasis layak (% & ruta) 
Masyarakat) bidang 338 48,164 95,991 143,817 191,644 239,470 
sanitasi layak sub bidang 
drainase (air limbah Perkotaan (%) 0.06% 20.05% 40.04% 60.02% 80.01% 100% 

rumah tangga) di {ruta) 138 6,348 12,558 18,767 24,977 31,187 
- Kabupaten Lampung Perdesaan (%) 0.09% 20.07% 40.05% 60.04% 80.02% 100% 

Se Iatan (ruta) 200 41,817 83,433 125,050 166,666 208,283 
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);> Permasalahan SPAM sistern perpipaan: 

• Kondisi dan ketersediaan sumber air baku; 

Dalam pengelolaan SPAM perpipaan, PDAM Tirta Jasa mengalami permasalahan dalam hal 
pengembangan sumber air baku guna mengantisipasi kebutuhan terhadap air bersih dan air 
minum masyarakat Kabuaten Lampung Selatan. PDAM Tirta Jasa membutuhkan sumber- 
sumber air baku baru untuk mencukupi kebutuhan air bersih dan air minum masyarakat 
Kabupaten lampung Selatan; 

• Cakupan pelayanan belum mencapai 60% kebutuhan masy arakat. 

. ·;. 
• Kualitas dan kuantitas air baku; 

Dilihat dari kondisl surnber air baku yang ada di Kabupate') Lampung Selatan, maka dari. ~egi 

kuantitas timbul kekhawatiran jumlah air baku yang ada tidak akan dapat memenuhi 
kebutuhan air bersih masyarakat Kabupaten lampung Selatan. 

• Banyak masyarakat yang belum melindungi sumur-sumur denqan baik; 
Sumur yang tidak terlindungi dan tidak layak menurut syarat kesehatan akan menyebabkan 
sumber penyakit. 

• Terminal air, hidran umum atau kran umum tidak terpelihara; 
Hal ini disebabkan kurangnya kesadaran masyarakat, dan sulitnya iuran yang ditagihkan 
dikarenakan tidak ada pengelolaan yang baik terhadap sarana umum tersebut. 

• Kondisi sumber air; 
Kondisi sumber-surnber air baku baik air tanah maupun air permukaan yang ada di 

Kabupaten Lampung Selatan yang digunakan untuk pemenuhan SPAM non perpipaan saat 
ini terus mengalami penurunan. Debit air tanah terus mengalami penurunan dari waktu ke 
waktu sementara kebutuhan air terus meningkat. Sumber-sumber air yang ada sernakln 

berkurang, terutama pada saat musim kernarau panjang . 

Permasalahan Air Minum 
);> Permasalahan SPAM sistem non perpipaan: 

2.4.l Perrnasalahan dan Tantanqan Dalam Pemmtuan Program __ Pembanqunan AMPL Untuk 
Percepatan Pencapaian Universal Access 2019 

1. Cakupan masalah yang luas; 

2. Permasalahan cenderung rneninqkat atau membesar dan berdampak negatif di masa yang 
akan datang; 

3. Memerlukan upaya penanganan yang konsisten dari waktu ke waktu serta sinergitas 
berbagai pihak. 

Pengidentifikasian permasalahan pembangunan AMPL digunakan untuk menentukan program 
pembangunan daerah yang tepat sebagai solusi terhadap permasalahan yang dlhadapi, oleh 
karenanya dibutuhkan ketepatan dalam melakukan identifikasi dengan menggunakan kriteria 
tertentu sehingga menghasilkan daftar permasalahan yang secara faktual dihadapi dalam 
pembangunan. Kriteria yang digunakan untuk mengidentifikasi permasalahan yang akan diangkat 
adalah: 

2.4 Analisis lsu Strategis Pembangunan AMPL Kabupaten Lampung Selatan 
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Permasalahan Permukiman Kumuh 
• Masih luasnya kawasan kumuh sebagai permukiman tidak layak huni sehingga dapat 

menyebabkan terjadinya degradasi lingkungan, dan pelayanan infrastruktur yang masih 
terbatas; 

• Sumber Dana Kegiatan PDTA; 
Sumber dana kegiatan PDTA didalam pembangunan AMPL, belum bisa didanai oleh 
pemerintah daerah secara serius, belum ada regulasi yang mendorong agar kesadaran akan 
PDT A dilakukan oleh seluruh masyarakat di Kabupaten lampung Selatan. 

>:- Permasalahan Perlindungan Daerah Tangkapan Air (PDTA): 

• Pembuatan Persemaian dan Teknik Pembibitan; 
Program pembuatan persemaian belum dilakukan secara optimal, persemaian (adalah 
tempat atau areal untuk kegiatan memproses benih (atau bahan lain dari tanaman) menjadi 
bibiV semai yang siap ditanam di lapangan. Pembangunan persemaian merupakan bagian 
penting dalam upaya rehabilitasi Daerah Tangkapan Air {OTA), karena melalui persemaian 
akan diproduksi bibit yang kelak akan diqunakan dalam k~giatan penanaman pada areal· 
OTA bersangkutan. 

• Teknik Penanaman, Pemeliharaan, dan Evaluasi Tanaman; 
Kegagalan penanaman sebagian besar yang dlsebabkan oleh kurang terpenuhinya 
persyaratan penanaman, karena penanaman masih lebih mernentinqkan .asal bibit sudah 
tertanam, tanpa memperdulikan apakah bibit yang ditanam akan dapat tumbuh baik atau 
tidak. 

Cakupan pelayanan PDAM yang belum rnarnpu menjangkau seluruh wilayah Kabupaten 

Lampung Selatan menjadi permasalahan yang perlu diatasi dalam pengelolaan SPAM di 

Kabupaten Lampung Selatan. Daerah-daerah yang belum terlayani SPAM perpipaan dan 

daerah rawan air rnasih belum mendapat pelayanan PDAM; 

• Water Treatment Plant, 
lnstalasi pengelolahan air (Water Treatment Plant) PDAM Tirta Jasa masih perlu ditingkatkan 
guna meningkatkan kualitas air dan pelayanan SPAM slstem perpipaan; 

• Kondisi sarana dan prasarana; 
Sarana dan prasarana yang dimiliki PDAM Tirta Jasa di beberapa Cabang/ Unit Pelayanan 
dalam kondlsi rusak atau mengalami penurunan fungsi sehingga memerlukan perbaikan. . . . 
Kendala dan permasalahan menyisngkut sarana dan prasarana adalah biaya perawatan dan 
perbaikan sarana dan prasarana yang cukup tinggi sehingga PDAM mengalami defisit 
anggaran. Alokasi anggaran belum mampu mengatasi permasalahan perbaikan sarana dan 
prasarana sehingga operasional PDAM masih mengalami gangguan. 

• Peran serta masyarakat masih kurang; 
Didalam pelaksanaan pembangunan air minum berbasis masyarakat. atau pengelolaan yang 
rnelibatkan masyarakat di Kabupaten Lampung Selatan, masih kurang balk, Hal ini 
dikarenakan masyarakat belum sepenuhnya menyadari pentingnya memelihara dan 
mengelola kelangsungan sarana air minum terbangun. 
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Permasalahan Sanitasi Sub Sektor Persampahan 

• Sistem pengolahan sampah (TPA) belum ideal (cenderung open dumping); 

• Penanganan sampan secara umurn masih dilaksanakan secara konvensional melalui: 
pewadahan,pengumpulan,pengangkutan, pengolahan dan pembuangan akhir; 

• Belum ada pengomposan, pemisahan sampah dan daur ulang di TPS dan TPA; 

• Masih kurangnya jumlah sumber daya manusia yang terlibat dalam pengelolaan sampah 
baik kualitas maupun kuantitas; 

• Peningkatan jumlah penduduk dan gaya hidup masyarakat sangat berpengaruh terhadap 
volume sampah. Demikian halnya peningkatan laju pertumbuhan industri dan konsumsi 
masyarakat secara umum berdampak pula pada perubahan kornposisi dan karakterlstik 
sampah yang dihasilkan terutama semakin banyaknya penggunaan plastik, kertas, produk- 

• Rendahnya alokasi pendanaan dari-pemerintah untuk pengelolaan dan pengembangan air 
limbah permukiman; 

• Kurang tertariknya sektor swasta untuk melakukan investasi di bidang air limbah; 

• Belum optimalnya penggalian potensi pendanaan dari masyarakat; 

• Rendahnya skala prioritas penanganan pengelolaan air limbah permukiman baik di tingkat 
pemerintah pusat maupun daerah; 

• Belum ada peraturan daerah atau peraturan bupati yang mengatur tentang pengelolaan 
limbah cair domestik; 

• Belum terpisahnya fungsi regulator dan Operator da/am pengelolaan; 

• Masin rendah dan terbatasnya SOM yang terkait pengelolaan; 

• Koordinasi antar instansi terkait dalam penetapan kebijakan di bidang air limbah 
permukiman masih kurang; 

• Masih lemahnya penegakan hukum yang terkait pencemaran air limbah; 

• Rendahnya kesadaran rnasyaraket akan pentinqnyapenqelolaan air lirnbah permukiman; 

• Terbatasnya penyelenggaraan pengembangan system yang berbasis masyarakat 
• Sangat kurangnya soslallsasl pernmganan air limbah perrnukirnen; 

• Rendahnya koordinasi antar instansi terkait dalam menggerakkan peran masyarakat; 

• Masih ada masyarakat Lampung Selatan yang Buang Air Besar Sembarangan. 

Permasalahan Sanitasi Sub Sektor Air Limbah 

• Masih terbatasnya prasarana dan sarana dasar pada daerah tertinggal, pulau kecil, daerah 
terpencil, dan kawasan perbatasan; 

• Belum berkembangnya Kawasan Perdesaan Potensial; 

• Belum optimal bantuan dari pemerintah untuk peningkatan kualitas hunian bagi masyarakat 
berpenghasilan rendah (MBR); 

• Kurangnya kesadaran dari masyarakat untuk meningkatkan perilaku hidup bersih dan sehat 
(PHBS); 



\ 
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1. Air minum 
2. Hunian Kumuh 
3. Air Limbah 
4. Sampah 
5. Drainase Lingkungan 

lsu strategis adalah permasalahan utama yang disepakati untuk dijadikan prioritas penanganan 
selama kurun waktu 5 (lima) tahun r:nendatang. lsu strateqis diidentifikasi dari perrnasalahan yang 
ada dan penentuan isu' strategis didahului dengan review terhadap kebijakan pembangunan nasional 
dan agenda pembangunan daerah yang relevan dalam memberi arah bagi pembangunan AMPL di 
Kabupaten Lampung Selatan. Hasil review akan rnelenqkapl draft isu strategis yang diperoleh dari 
kajian terhadap kondisi capaian kinerja AMPL seperti telah dijelaskan pada bab sebelumnya. 

Setelah melakukan kajian terhadap kondlsl AMPL Kabupaten Lampung Selatan dari berbagai aspek 
pembangunan, dapat dirumuskan beberapa masalah kebijakan serta isu strategis AMPL Kabupaten 
Lampung Selatan. ~enentuan isu strategis ini menjadi bagian penting bagi keseluruhan penyusunan 
Rencana Aksi Daerah Air Minum dan Penyehatan tlnqkunan (RAD AMPL) 2015-2019, karena dari 
tahap ini akan diketahui apakah tantangan utama yang~ harus diselesaikan oleh stakeholders 
terutama Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) dan unsur lainnya yang tergabung di dalam POKJA 
AMPL Kabupaten Lampung Selatan, selama 5 {lima} tahun ke depan. 

Berdasarkan hasil analisis terhadap ha/-hal yang telah dikemukakan sebe/umnya, serta dengan 
mempertimbangkan permasalahan-permasalahan yang telah diketahui, maka dapat telah dipastikan 
terdapat 5 (lima) isu strategis AMPL Kabupaten Lampung Selatan, sebagai berikut: 

• Perencanaan dan atau implementasi pembangunan ifrastruktur drainase dllakukan secara 
parsial; 

• Rendahnya kegiatan tindak lanjut setelah konstruksi lnfrastruktur drainase yakni Opera=i dan 
Pemeliharaan infrastruktur drainase oleh Pemerintah, masyarakat, dan swasta; 

• -. Rendahnya perhatian terhadap ketersediaan informasi sektor drainase; 

• Grey water masih bercampur dengan saluran drainase, belum ada sumur resapan; 

• Sudah banyak rumah tangga di masyarakat yang sudah memiliki SPAL. akan tetapi banyak 
yang belum memenuhi syarat kesehatan. 

Perrnasalahan Sanitasi Sub Sektor Drainase Lingkungan 

produk kemasan dan komponen bahan yang mengandung B3 (bahan beracun dan 
berbahaya) seperti batere. Sulit mencari lahan untuk dijadikan TPS; 

• Belum ada lembaga pengolahan sampah skala Kecamatan dan peraturan daerah yang 
mengatur pengelolaan sampah skala Kecamatan; 

• Belum memiliki UPT khusus dalam pengelolaan sampah; 

• Biaya operasional masih sepenuhnya bergantung pada APBD sehingga dana yang tersedia 
terbatas; 

• Belum adanya dunia usaha yang mau membina masyarakat untuk memanfaatkan sampah 
baik dengan pengomposan maupun daur ulang. 

) 
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Sumber. Analisa Tim Penyusun RAD AMPL 2015 

Internal Strengths Weakness 

1. Keberadaan Pokja AMPL 1. Pelayanan masyarakat . 
2. Pimpinan daerah yang kurang optimal 

akomodatif 2. Anggaran daerah AMPL 
3. Motivasi untuk maju rend ah 

3. Koordinasi antar program 
Ekstemal AMPL kurana 

1. Dernokratisasi dan 1. lnovasi kebijakan . .. 1. Meningkatkan sinergi . 
desentralisasi pembangunan AMPL daerah partislpasi 

2. Tersedianya potensi seluruh pelaku dalam 2. Mengembangkan prinsip 
pembangunan AMPL daerah pembangunan pemullhan pembangunan 

3. Daya dukung lembaga ·· : 2. Sinkronisasi regulasi kebijakan sarana dan prasarana biaya 
.,, kemasyarakatan AMPL yang efektif dan dalam pembangunan AMPL 
Cll 4. Kebijakan yang berorientasi pembangunan AMPL daerah AMPL daerah daerah "::I ·c: pengentasan kemiskinan berkelanjutan 3. Meningkatkan koordinasi ~ 
t: 3. Optimalisasi pelayanan dan antar pembangunan sarana 0 c.. akses dan prasarana program a. 
0 4. Efelctifitas dan keberlanjutan AMPLdaerah 

AMPL daerah 4. Peningkatan fasilitas dalam 
mengembangkan konsep 
swakelola masyarakat 
dalam pembangunan .~MPL 
daerah 

1. Tercemamya surnber air baku 1. Meningkatkan sinergi 1. Mengelola segala potensi 
2. Rendahnya kesadaran tentang partisipasi sumber air baku yang ada menjadi elemen 

PHBS 2. Meningkatkan kampanye PHBS pelaku dalam melestarikan 
.,, 3 . Belum sepenuhnya seluas-luasnya kepada semua sumber air baku yang 
..c penerimaan kebijakan AMPL pihak serta peningkatan berlcua I itas .. 
IQ • daerah oleh seluruh kualitas SOM 2 . Membuka ruang partisipasi ... 

..c ... stakeholders 3. Meningkatkan koordinasi dan multi pihak 
AMPL di daerah 3. ··Bela jar dari pengalaman 

sukses sinlcronisasi program 
pembangunan AMPL 

Pembahasan isu strategis tersebut akan dijelaskan lebih terperinci di bab selanjutnya sekaligus akan 
dibahas bagaimana strategi yang akan dilakukan untuk mengangkat isu tersebut sebelum lebih jauh 

. · membahas masalah isu strategi yang telah ditetapkan berikut adalah metoda SWOT yang dihasilkan 
dari analisa Tim Penyusun RAD AMPL Kabupaten Lampung Selatan, terhadap keberadaan dan 
pentingnya POKJA AMPL sebagai pemangku kebijakan utama didalam penyelenggaraan 
pembangunan terkait isu strategis yang tel ah ditetapkan. 

Tabel 2 - 2S 
Matrik Hasi! Ana Ii sis SWOT Sektor AMPL di Kabupaten Lampung Selatan 

) 
I 
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Arah Kebijakan, Strategi Dan 

lntegrasi Strategi Pembangunan 

AMPL 

RADAMPL 

KABUPATEN LAMPUNG SELATAN 

2015 - 2019 

) 
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Perundangan ini mengamanatkan bahwa kondisi sarana dan prasarana masih rendah baik 
dalam aksesibilitas, kualitas, maupun cakupan pelayanan. 

3. Peraturan Pemerintah No. 16 Tahun 2005 tentang Pengembangan Sistem Penyediaan Air 
Minum; 
Bahwa Pengembangan SPAM adalah kegiatan yang bertujuan membangun, rnemperluas 
dan/ atau meningkatkan sistem fisik/ teknik dan non flsik (kelembagaan, manajemen, 
keuangan, peran masyarakat, dan hukum} dalam kesatuan yang utuh untuk melaksanakan 
penyediaan air minum kepada masyarakat menuju keadaan yang lebih baik. Per aturan 
tersebut juga menyebutkan asas penyelenqqaraan pengembangan SPAM, yaitu asas 
kelestarian. keseimbangan, kemanfaatan umum, keterpaduan dan keserasian, keberlanjutan, 
keadilan, kemandirian, serta transparansi dan akuntabilltas. 

4. Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No. 20/PRT/M/2006 tentang Kebijakan dan Strategi 
Pengembangan Sistem Penyediaan Air Minum; 
Peraturan ini mengamanatkan bahwa dalam rangka peningkatkan pelayanan/ penyediaan air 

minum perlu dilakukan pengembangan SPAM yang bertujuan untuk membangun, 
memperluas, dan/ atau meningkatkan sistem fisik dan non fisik dan kesatuan yang utuh 
untuk melaksanakan penyediaan air minum kepada masyarakat menuju keadaan yang lebih 
balk dan sejahtera. 

-, 
2. Undang-Undang No. 17 Tahun 2007 tentang Rencana Program Jangka Panjang (RPJP) tahun 

2005-2025; 

3.1.l Arah Kebijakan l'.'e.nyedi~an Cakupan Air IVlinum 

Beberapa peraturan perundangan yang menjadi dasar dalam pengembangan sistem penyedian air 

minum (SPAM) antara lain: 

1. Undang-Undang No. 7 tahun 2004 tentang Sumber Daya Air; 
Pada pasal 40 mengamanatkan bahwa pemenuhan kebutuhan air baku untuk air minum 
rumah tangga dilakukan dengan pengembangan sistem penyediaan air minum _(SPAM). 
Untuk pengembangan sistem penyediaan air minum menjadi tanggung jawab Pemerintah 
dan Pemerintah Daerah. 

Penyelenggaraan pembangunan AMPL yang dimaksud di dalam RAD AMPL ini adalah kegiatan 
merencanakan, melaksanakan kontruksi, mengelola, memelihara, merehabilitasi, memantau, dan/ 
atau melaksanakan sistem fisik (teknik} non fisik seperti penguatan kapasitas kelembagaan pengelola, 
sosialisasi dan lain-lain, dari bidang pembangunan yang telah diangkat kedalam isu strategis AMPL 
Kabupaten Lampung Selatan. Penyelenggaraan pembangunan AMPL terdapat dua jenis yang 
mendasar yaitu yang berbasls lembaga dan berbasis masyarakat dimana pelibatan dan peran serta 
masyarakat dalam perencanaan, pelaksanaan dan pengelolaan sarana AMPL terbangun berupa 
pemeliharaan, pengelolaan yang berkelanjutan. 

Didalam penyelanggaraan pembangunan AMPL tersebut penting ditinjau mengenai arah kebijakan 
agar dalam pelaksanaannya sesuai dengan harapan pemerintah nasional maupun pemerintah 
daerah, baik dari segi non teknis maupun teknis. 

3.1 Arah Kebijakan 
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Beberapa peraturan perundangan yang mengatur pengelolaan air limbah, antara lain : 

1. Undang-Undang No.17 tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang 
Nasional; 
Pembangunan dan penyediaan air minum dan sanitasi diarahkan untuk mewujudkan 
terpenuhinya kebutuhan dasar masyarakat serta kebutuhan sektor-sektor terkait lainnya, 
seperti industri, perdagangan, transportasi, pariwisata, dan jasa sebagai upaya mendorong 
pertumbuhan ekonomi. 

2. Undang-Undang No. 7 tahun 2004 tentang Sumber Daya Air; 

Nasional; 
Arahan RPJMN Tahap 3 (2015-2019) menyatakan bahwa pemenuhan kebutuhan hunian 
yang dilengkapi dengan prasarana dan sarana pendukung bagi seluruh masyarakat terus 
meningkat sehingga kondisi tersebut mendorong terwujudnya kota tanpa permu.kiman 
kumuh pada awal tahapan RPJMN berikutnya, (Universal Access 2019) 

2. Undang-Undang No. 1 Tahun 2011 tentang Perumahan dan Kawasan Permukiman; 
Pasal 4 mengamanatkan bahwa ruang lingkup penyelenggaraan perumahan dan kawasan 
permukiman juga mencakup penyelenggaraan perumahan (butir c), penyelenggaraan 
kawasan permukiman (butir d), pemeliharaan dan perbaikan (butir e}, sertapenceqahan dan 
peningkatan kualitas terhadap perumahan kumuh dan perrnuklman kumuh (butir f). 

3. Undang-Undang No. 20 Tahun 2011 tentang Rumah Susun; 
Pasal 15 mengamanatkan bahwa pembangunan rumah susun umum, rumah susun khusus, 
dan rumah susun negara merupakan tanggungjawab pemerintah. 

4. Peraturan Presiden No. 15 Tahun 2010 tentang Percepatan Penanggulangan Kemiskinan; . .• 
Peraturan ini menetapkan perihal terkait dengan . penanggulangan .'.·kemiskinan yang 
diimplementasikan dengan penanqqulanqan kawasan kumuh. 

5. Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No. 14/PRT/M/2010 tentang Standar Pelayanan Minimal 
Bidang Pekerjaan Umum dan Tata Ruang. 
Peraturan ini menetapkan target berkurangnya luas permukiman kumuh di kawasan 
perkotaan sebesar 10% pada tahun 2014. 

3.1.2 Arah l<ebijakan Penanganan Permukiman Kumuh 

Arahan kebijakan pengembangan permukiman mengacu pada amanat peraturan perundangan, 

antara Jain : 

1. Undang-Undang No. 17 Tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang 
.;. ~ ,,. 

5. Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No. 14/PRT/M/2010 tentang Standar Pelayanan Minimal 
Bidang Pekerjaan Umum dan Tata Ruang; 
Peraturan ini menjelaskan bahwa tersedianya akses air minum yang aman melalui Sistem 
Penyediaan Air Minum dengan jaringan perpipaan dan bukan jaringan perpipaan terlindungi 
dengan kebutuhan pokok minimal 60 liter/orang/hari. 

) 



RAD AMPL - Kabupaten Lampung Selatan 57 

3. Undang-Undang No. 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah; 
Peraturan ini mengatur penyelenggaraan pengelolaan sampah yang mencakup pembagian 
kewenangan pengelolaan sampah, pengapuran dan penanganan sampah, maupun sanksi 
terhadap pelanggaran pengelolaan sampah, 
Pasal 20 menyebutkan bahwa pemerintah dan pemerintah daerah wajib melakukan k:egiatan 
penyelenggaraan pengelolaan sampah sebagai berikut: 

• Menetapkan target pengurangan sampah secara bertahap dalam walctu tertentu; 
• Memfasilitasi penerapan tekno!ogi yang ramah lingkungan; 
• Memfasilitasi penerapan label produk yang ramah lingkungan; 
• Menfasilitasi kegiatan mengguna ulang dan mendaur ulang; dan 
• Memfasilitasi pemasaran produk·produk daur ulang. 

Pasal 44 disebutkan bahwa pemerintah daerah harus menutup tempat pemprosesan akhlr 

sampah {TPA) yang dioperasikan dengan sistem pembuangan terbuka (open dumping) 
paling lama S (lima) tahun terhitung sejak diberlakukannya Undang- Undang 18 tahun 2008 
ini. 

1. Undang-Undang No.17 Tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang 
Nasional; 
Berdasarkan Undang-Undang No. 17 tahun 2007, aksebilitas, kualitas, maupun cakupan 
pelayanan sarana dan prasarana masih rendah, yaitu baru mencapai 18,41 % atau mencapai 
40 juta jiwa. 

2. Undang-Undang No. 7 Tahun 2004 tentang Sumber Daya Air; 
Pasal 21 ayat (2) butir (d) mengamanatkan akan pentinqnya pengaturan prasarana dan 
sarana sanitasi (air limbah dan persampahan) dalam upaya perlindungan dan pelestarian 
sumber air. 

Beberapa peraturan perundangan yang mengamanatkan tentang sistem pengelolaan persampahan, 
antara lain : 

Pasal 21 ayat (2) mengamanatkan pentingnya pengaturan prasarana dan sarana sanitasi 
dalam upaya perlindungan dan pelestarian sumber air. 

3. Peraturan Pemerintah No. 16 Tahun 2005 tentang Pemngembangan Sistem Penyediaan Air 
Minum; 
Peraturan ini mengatur penyelenggaraan prasarana dan sarana air limbah permukiman 
secara terpadu dengan penyelenggaraan sistem penyediaan air minum. 

4. Pera,turan Menteri Pekerjaan Umum No. 14/PRT/M/2010 tentang Standar Pelayanan Minimal 
Bidang Pel!erjaan Umum dan Tata Ruang; 
Mensyaratkan tersedianya sistem air limbah setempat yang memadai dan tersedianya sistem 
air limbah skala komunitas/ kawasan/ kota. 

5. Keputusan Menteri Lingkungan Hidup No. Oi/MENK LH/1/1998 tentang Pedoman Penetapan 
Baku Mutu Lingkungan; 
Mengamanatkan bahwa Pengelolaan yang ditakukan terhadap air buangan dimaksudkan 
agar air b~angan dapat dibuang ke badan air penerima rnenurut standar yang diterapkan, 
yaitu stander aliran (stream standard) dan standar efluen (effluent standard}. 
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3. Peraturan Pemerintah No. 42 Tahun 2008 tentang Pengelolaan Sumber Daya Air; 
Pengaturan Sarana/ Prasarana Sanitasi dilakukan salah satunya melalui pemisahan antara 
jaringan drainase dan jaringan pengumpul air limbah pada kawasan perkotaan. 

4. Peraturan Presiden No. 5 Tahun 2010 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah 
Nasional 2010 - 2014; 

Sasaran pembangunan Nasional bidang AMPL telah ditetapkan dalam RPJMN tahun 2010- 
2014 khususnya drainase adalah menurunnya luas genangan sebesar 22.500 ha di 100 
kawasan strategis perkotaan. 

5. Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No. 14/PRT/M/2010 tentang Standar Pelayanan Minimal 
Bidang Pekerjaan Umum dan Tata Ruang; 

Beberapa peraturan perundangan yang mengatur tentang sistem pengelolaan drainase, antara lain: 

1. Undang-Undang No. 17 Tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang 
Nasional; 
Aksesibilitas, kualitas, maupun cakupan pelayanan sarana dan prasarana masih rendah 
berdasarkan UU No. 17 tahun 2007. Untuk sektor drainase, cakupan pelayanan drainase baru 
melayani 124 juta jiwa. 

2. Undang-Undang No. 7 Tahun 2004 tentang Sumber Daya Air; 
Mengatur Pembagian wewenang dan tanggung jawab Pernerintan, Pemerintah Provinsi, 
Pemerintah Kab/ Kota dan Pemerintah Desa dalam pengelolaan sumber daya air. -, 

4. Peraturan Pemerintah No. 16 Tahun 2005 tentang Pengembangan Sistem Penyediaan Air 

Minum; 
Peraturan ini menyebutkan bahwa Pengembangan Sistem Persampahan meliputi proses 

pewadahan, pengumpulan, pemindahan, pengangkutan, pengolahan dan pembuangan air 

yang dilakukan secara terpadu. 

5. Peraturan Pemerintah No. 81 Tahun 2012 tentang Pengelolaan Sampah Rumah Tangga dan 

. Sampah Sejenis Rumah Tangga; 
Peraturan Pemerintah ini merupakan pengaturan tentang pengelolaan sampan rumah 
tangga dan sampah sejenis sampah rumah tangga yang meliptui: 

a. Kebijakan dan strategi penqelolaan sampah: .. 
b. Kompensasi; 
c. Pengembangan dan penerapan teknologi; 
d, Sistem informasi; 
e. Peran masyarakat; dan 
f. Pembinaan. 

6. Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No. 14/PRT/M/2010 tentang Standar Pelayanan Minimal 
Bidang Pekerjaan Umum dan Tata Ruang; 
Peraturan ini mensyaratkan tersedianya fasilitas pengurangan sampah di perkotaan dan 
sistem penanganan sampah· di perkotaan sebagai persyaratan minimal yang liarus dipenuhi 
oleh Pemerintah/ Pemda. 
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Sasaran 
Tujuan 

Pernyataan Sasaran lndikator Sasaran Srategi 

Meningkatkan cakupan 1. Seluruh masyarakat 1. Cakupan akses air 1. Pi;!mbangunan, 
akses air minum sesuai memiliki akses minum layak dari pengelolaan dan 
dengan target Universal terhadap air minum seluruh jumlah pemeliharaan sarana air 
Access 2019, dengan la yak. penduduk adalah 100% minum di seluruh 
prinsip 4K (Kualitas, 2. Meningkatnya di tahun 2019. SPAMS pedesaan. 
Kuantitas, kesadaran dan 2. Kinerja badan pengelola 2. Pelatihan dan 
Keterjangkauan dan kemampuan sarana air minum peningkatan kapasitas 
Keberlanjutan). masyarakat untuk meningkat menjadi pengurus badan 

memelihara sarana air kategori baik dan sehat. pengelola sarana, 
minum terbanqun. 3. Berkurangnya angka monitoring dari.asosiasi 

3. Tercapainya derajat penyakit yang badan penqelola tingkat 
kesehatan masyarakat. diakibatkan oleh air kabupaten. 

minum yang tidak layak. 3. Sosialisasi dan 
I 

penyadaran kepada 
masyarakat tentang 
pentingnya PHBS. 

Strategi pencapaian target Universal Acces 2019 di Kabupaten Lampung Selatan didasarkan pada isu- 
. lsu strategis dan permasalahan yang saat ini dihadapi. lsu strategis dan. tantangan dalarn 

pembangunan AMPL ini tidak hanya mengenai masalah teknls, tetapi juga terkait dengan aspek non 
teknis seperti aspek kebijakan daerah dan kelembagaan, keuangan, komunikasi, k:eterlibatan pelak:u 
bisnis, pemberdayaan masyarakat, aspek jender dan kemiskinan, serta aspek monitoring dan evaluasi. 
Strategi percepatan ini selanjutnya akan dijabarkan menjadi program dan kegiatan. 

Tabel 3 - 1 
Strategi Pembangunan AMPL Bidang Air Minum 

3.2 Strategi Percepatan Pencapaian Target Universal Access 2019 

Strategi percepatan pencapaian target merupakan rumusan perencanaan komprehensif tentang 
bagaimana Pemerintah Kabupaten Lampung Selatan melakukan upaya untuk mencapai target 
Universal Access 2019 dengan efektif dan efisien selama 5 (lima) tahun ke depan. 

Dalam upaya pengelolaan sistem drainase perkotaan guna memenuhi SPM perlu tersedianya 
sistem jarin gan drainase skala kawasan dan skala kota sehingga tidak te~adi genangan 
(leblh dari 30 cm, selarna 2jam) dan tidak lebih dari 2 kali setahun. 
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Sasaran 
Tujuan Pernyataan Sasaran lndikator Sasaran Srategl 

Terciptanya lingkungan 1. Meningkatkan akses 1. Sistem pelayanan dan 1. Melakukan sosialisasi . 
yang bersih, asri dan rnasyarakat terhadap pengelolaan sampah ·_ dan advokasi program 
sehat di Kabupaten pengelolaan sampah mencakup wilayah tujuh bidang persampahan, 
Lampung Selatan sesuai dengan SPM. belas kecamatan. 2. Pembangunan sarana 

2. Mening~.-;ltnya kwalitas 2. Pembuangan sampah dan prasarana berbasis 
lingkungan masyarakat tidak dllakukan tata ruang wilayah 

3. Meningkatnya nilai sembarangan. kabupaten. 
tambah terhadap 3. Masyarakat 3. Pembangunan sarana 
ekonomi masyarakat. rnendapatkan ·nilai prasarana sektor 

tambah ekonomi dari persampahan dilaksan 
pengelolaan sampah akan sesuai tata 
(strategi) peningkatan bangunan dan 
kapasitas masyarakat lingkungan. 
dalam pengelolaan daur 4. Metode pengelolaan 

ulang sampah. sampah menggun'akan 
sistem 3R dan Sanitary 
Landfill. 

Tabel 3 - 3 
Strategi Pembangunan AMPL Bidang Sanitasi Sub Bidang Persampahan 

I 

Sasaran 
Tujuan Pernyataan Sasaran lndikator Sasaran Srategi 

Mewujudkan pola hidup 1. Seluruh masyarakat 1. Cakupan pelayanan dan 1. Sosialisasi dan advokasi 
bersih dan sehat di memiliki akses pengelolaan air limbah program. 
masyarakat, sehingga terhac.lap lingkungan domestik 80% dari 2. Pembangunan sarana 
tercapai Universal Access yang sehat terutama jumlah penduduk. dan prasarana berbasis 
untuk layanan air llmbah pada peningkatan 2. Pelayanan dan tata ruang wilayah 
dornestlk tahun 2019. akses masyarakat pengelolaan dengan kabupaten. 

terhadap system metode onsite 80%. 3. Pembangunan serana 
pengolahan air lirnbah 3. Pelayerran pengelolaan prasarana sektor air 
domestik. off site skala kawasan. limbah dilaksan akan 

2. Meningkatnya 4. 100% masyarakat sesuai tata bangunan 
persentase rurnah Kabupaten Lampung dan lingkungan. 
tangga yang memiliki Selatan memiliki akses 4. Pembangunan, 
pengelolaan air limbah terhadap jamban sehat, pengelolaan dan 

domestik yang . pemeliharaan sarans 

memenuhi persyaratan dan prasarana di 

kesehatan. lingkungan perumahan 

3. Meningkatnya yang sehat di tujuh 

maysarakat yang belas kecamatan. .. 
memiliki jamban sehat. 

4. Tercapainya derajat 
kesehatan masyarakat. ~ 

' I .. 

label 3 - 2 
Strategi Pembangunan AMPL Bidang Sanitasi Sub Bidang Air Limbah Domestik 
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Adapun integrasi strategi pembangunan AMPL Kabupaten lampung SeJatan yang disusun 
berdasarkan dokumen rencana yang telah dijabarkan pada sub beb-sub bab sebelumnya, rnaka 
disusun Matrik strategi pernbanqunan yang meliputi: (a) RTRW sebagai acuan arahan spasial; (b) RI- 
SPAM sebagai arahan pengembangan air minum; (c) RP2KP sebagai acuan arahan pengembangan 
permukiman; {d) SSK sebagai arahan pengembangan sektor sanitasi; (e) Rencana lainnya. 

Hal tersebut dapat dicapai jika didalam penyelenggaraan pembangunan AMPL memperhatikan 
faktor-faktor pendukung keberhasilan pembangunan AMPL seperti: {1) jaminan ketahanan sumber 

· daya air domestik; (2) manajemen aset; (3) efektlfitas dan efesiensi pendanaan; (4} sinergi dan 
koordinasi stakeholder; (5) mekanisme pendanaan alternatif; (6) kesadaraan perubahan perilaku 
masyarakat. 

Penyelenggaraan yang berlangsung dapat berbasis lembaga dan berbasis masyarakat, dimana 
masyarakat sebagai pelaku utama dari pembangunan AMPL terutama pada penduduk pendesaan, 
telah terbukti sangat berpengaruh besar terhadap keberhasilan pembangunan yang berkelanjutan. 

Strategi pembangunan AMPL harus mengarah kepada bagaimana agar pembangunan AMPL yang 
terselenggara menitikberatkan kepada penyediaan layanan baru, dengan memperhatikan dasar 4K 
(kualitas, kuantitas, kontinuitas dan keterjangkauan) dari sarana dan prasarana terbangun, dan 
terdapat sinergitas yang tinggi antara penyelenggaraan pembangunan _bidang air minum, hunian 
kumuh dan sanitasi layak. 

Penganggaran Daerah 
dan Perencanaan dalam AMPL Pembangunan Strategi 3.3 lntegrasi 

Sasaran 
Tujuan Pernyataan Sasaran lndikator Sasaran Srategl 

Terwujudnya sistern 1. Meningkatnya aksss 1. Potensi desa yang 1. Melakukan soslailsasl 
drainase terpadu yang sistern drainase dari memiliki akses terhadap dan advokasi program 
berwawasan lingkungan aktivitas masyarakat. drainase hingga bidang drainase. 
dan berbasis masyarakat 2. Meningkatnya kualitas mencapai 100 persen. 2. Pembangunan sarans 
di Kabupaten Lampung lingkungan rnasyarakat 2. Kuantitas sumber daya dan prasarana berbasis 
Selatan air tanah dan air tata ruang wilayah 

permukaan meningkat. kabupaten. 
3. Kualitas sarana dan 3. Pembangunan sarana 

prasarana umum ·. prasarana sektor · · . 
meningkat drainase dilaksanakan 

sesuai tata bangunan 
dan lingkungan. 

4. Pembangunan jaringan 
drainase sistem tertutup, 
dikembangkan di pusat 
pemerintahan dan 
perkantoran, pusat 
kegiatan komersil, 
industri, serta jalan-jalan 
utama tertentu 
walaupun masih 
berdampingan dengan 
drainase terbuka. 

Tabel3-4 
Strategi Pembangunan AMPL Bidang Sanitasi Sub Bidang Drainase Linglurngan 
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Sumber: Sumber: RP12JM PU-CK Kabupaten Lampung Selatan, 2015 

Status 
Program /Keglatan Lokasl Sektor + No. Produk Rencana 

(Ada /Tidak) 
Arahan Pembangunan 

Rencana Tata Ruang 
Ada 

Kawasan Strategis Kabupaten 
Wilayah Kabupaten 

I 

lndikasi Program Bidang Cipta Karya Fembangunan lnfrastruktur Bidang Cipta Kab. Lampung AM/ PLP/ Bangkim/ 
Karya Selatan PBL 

Rencana lnduk Sistem SPAM Jaringan P erpipaan (Unit Air Baku, Pengembangan SP AM Jaringan Kab, Lampung · 
Ada Unit Produksl, Unit Distribusi dan Unit Perpipaan AM 

Penyediaan Air Minum Pelayanan) Selatan 

SPAM Bukan Jann gan Perpipaan Pengembangan SP AM Perdesaan Kab. Lampung 
AM 

Selatan 

Strategi Sanitasi Kota 
Sektor Air Lim bah Domestik Pembangunan lnfrastruktur Bidang Kab. Lampung 

Ada Sanitasi Lingk~ngan Selatan 
PLP 

Sektor Persampahan Pembangunan lnfrastruktur Bidang Kab. Lampung 
PLP Persampahan .·• Selatan 

sektor Drainase Lingkungan Pembangunan Jnfrastruktur Bidang Kab. Lampung 
PLP Drainase Lingkungan Se Iatan 

' 
Rencana Tata Bangunan 

Ada 
Revitalisasi , RTH, RISPK, penataan Kab. Lampung 

PLP 
dan Lingkungan bangunan dan lingkungan Se Iatan 
Rencana Pembangunan Pengembangan Kawasan P ermukiman Pembangunan lnfrastruktur Perumahan 

l<ab. lampung 
dan Pengembangan Ada dan P ermukiman Bangkim 

Sela tan 
Kawasan Perrnukirnan . 
RT BLKSK - - - - - 

Tabel 3 - S 
Matrik ldentitikasi Rencana Pembangunan Bidang Cipta Karya Kabupaten lampung Selatan 
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Program dan Kegiatan 

RADAMPL 
KABUPATEN LAMPUNG SELATAN 

2015 - 2019 

' 
i ]• 
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No Program Kegiatan Justifikast 
1 Program Penqernbanqan Kinerja Penyusunan dokumen ~ • Universal Access 2019 

Pengelolaan Air Minum masterplan Bidang Air Minum 
(Perencanaan Umum) 

2 Program SPAM IKK untuk a) Pembangunan unit sumur • Mendesak I penduduk perkotaan T ahap I bor dan perpipaan Tanjung 
Bintang (Zona IV) 

b) Pembangunan booster • Fasilitasi pengembangan 
pump Tanjung Bintan g SPAM (unit air baku dan unit 
(Zona IV) p rodulcsi) p ada IKK 

c) Pengembangan jaringan • Prioritas : Perluasan Jaringan 
pipa Kecamatan Tanjung Distribusi Air Minum 
Sari (Zona IV) ~ 

d) Pembangunan • Plotin9 anggaran sesuai 
bronc:aptering Ds. Pangkul dengan klasifikasi tanggung 
dan penambangan jawab dari pemerintah 
kapasitas Zona Kalianda- Kabupaten Lampung Selatan, 
Rajabasa (Zona 11) pemerintah provinsi dan 

pemerintah pusat 
e) Pengembangan Zona - 

Bakauheni Pelabuhan ,(Zona 
VI) .. 

Pengembangan Zona 
Bakauheni Hatta (Zona VI) 

3 Pro9ram SPAM IKK untuk a) Pengembangan jaringan • Jangka Menengah 
penduduk perkotaan Tahap II perpipaan Kecamatan 

Natar 
b) Pembangunan Booster 

Pump Muara Putih 
c) Pengembangan jaringan • Pengadaan dan Pemasangan 

perpipaan Kecamatan Jati Pipa Distribusi dan Transmisi 
Agung 

e} Pengembangan jaringan 
perpipaan Kecamatan 
Kalianda dan Kecamatan 
Rajabasa 

• 

Tabel 4 - 1 
Program dan Kegiatan Air Minum 

Dari hasil analisis terhadap permasalahan SPAM, baik menyanglcut kebutuhan maupun sistem 
prasarana dan sarana air minum di Kabupaten lampung Selatan rnaka perlu adanya program- 
progam yang mampu mengatasi atau meminimalisir permasalahan SPAM yang ada di Kabupaten 
Lampung Selatan. Program pengembangan SPAM Kabupaten Lampung Selatan secara garis besar 

terdapat dalam tabel program dan kegiatan sebagai berikut: t 
J 

4.1 Program dan Kegiatan Peningkatan Cakupan Layanan Air Minum Layak 
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No Program Kegiatan Justifikasi 

1 Program promosi Kesehatan a) Pengembangan Media • Universal Access 2019 
dan Pemberdayaan Masyarakat Promosi lnforrnasi sader 

hidup sehat 
b) Pengembangan Upaya • Kesadaran masyarakat 

Kesehatan bersumber daya tentang Pola Hidup Bersih 
masyarakat dan Sehat masih kurang 

terbukti adanya : 

Tabel 4 - 2 
Program dan Kegiatan Penanganan Permul<iman l<urnuh 

4.2 Program dan Kegiatan Penanganan Permukiman Kumuh 
Adapun program dan kegiatan untuk penanganan permukiman kumuh sesuai dengan target 
Universal Access 2019 adalah sebagai berikut: 

No Program Kegiatan Justifimi 
4 Program SPAM Pedesaaan Penyediaan Sarana Air Minum • Fasilitasi pengembangan 

untuk penduduk pedesaan pola dan Sanitasi Berbasis SPAM bagi perdesaan (desa 
PAM SIMAS Masyarakat rawan air) melalui pemicuan 

perubahan perilaku menjadi 
hidup bersih dan sehat, 
pembangunan modal sosial, 
capacity building bagi 
masyarakat, serta 
pembangunan dan 
pengelolaan SPAM berbasis 
masyarakat; dan 
pengembangan SPAM skala 
kecil (perdesaan). 

5 Program pengembangan kinerja a) Pembuatan sumur bor 
pengelolaan air minum submersible, Intake dan 

biaya administrasi 
b) Pengadaan pipa distribusi, 

.. pemasangan listrik IPA. 
.. pemasangan PLB Boster 

• dan biaya administrasi 

6 Kegiatan penyelenggaraan a) Pengawasari kualitas air 
penyehatan Ungkungan minum 

b) Proteksi surnber air minum 
c) Penyediaan Water Test Kit 

Puskesmas 
7 Program Sarana dan Prasarana a) Program penambahan 

Air Minum (SPAM) Sambungan Rumah {SR) 
b) Program penambahan 

kapasitas produksi 
c) Program penurunan 

lc:ebocoran air 
d) Optimalisasi SPAM (untuk 

instalasi yang rusak) 
8 Program peningkatan Pelatihan teknik pengelolaan • Capacity building 

keberdayaan rnasyarakat SPAM'.i dan adrninistrasi 
perdesaan 
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No Program Keg Iatan Justifikasi 
1 Program Pengembangan Kinerja Penyusunan dokumen • Universal Access 2019 

Pengelolaan Air Minum dan Air masterplan Bidang Air Limbah 
Limbah (Perencanaan Umum) 

2 lnfrastruktur Air Limbah Sistem 2.1. Jarnban Keluarga • Penyuluhan dan kampanye 
Setempat dan Sistem Komunal (Pamsimas) BABS komponen sangat 

a) Penyuluhan dan kampanye penting dalam upaya 
Bebas "BABS" (sasaran MBR perubahan Pola Hidup Bersih 
dan Non MBR) dan Sehat (PHBS) dan 

Tabel 4 · 3 
Program dan Kegiatan Sanitasi Sub Sektor Air Llmbah Domes.ti!< 

Sasaran program dan kegiatan penqelolaan air limbah permukiman mengacu pada RPJMN 2014 sd 
2019 yaitu pencapaian Stop Buang air besar Sembarangan (SBS) atau Open Defecation Free {ODF} 
hingga akhir tahun 2019 di semua Kabupaten/Kota, peninglcatan utilitas IPL T dan IPAL yang telah 
dibangun hingga mencapai 60 % di akhir tahun 2019 serta pengembangan lebih lanjut pelayanan 
sistern pembuangan air limbah dan berkurangnya pencemaran sungai akibat pembuangan tinja 
hingga 100 % di akhir tahun 2019. 

4.3 Program dan Kegiatan Peningkatan Akses Sanitasi Layak 

No Program Keg Iatan Justifikasl 
c) Kampanye dan edukasi - Dari 208 Desa/Kelurahan 

bidang PHBS baru 3 Desa/Kelurahan 
yang dinyatakan bebas 
BABS. 

- Hasil studi EHRA 
Pemakaian sabun sudah 
mencapai 100%. untuk 
cud tangan pakai sabun 
87.1% 

• Penderita penyakit diare 
ber - dasarkan hasil EHRA 
masih di angka 31% ... . Kerjasama dan partisipasi 

swasta dimungkinkan dalam 
dukungan penganggaranya 
yang dlperlukan adalah 
sosialisasi serta pengajuan 
proposal kepada pihak luar 
tersebut 

• Anggaran program 
.. penyediaan sarana fisik untuk 

mendukung PHBS ini dari 
APBD Kabuoaten 

2 Program Lingkungan Sehat Pembangunan SPAL rumah 
Perumahan -· tangga 

3 Kegiatan Sosialisasi Kebijakan Peningkatan/ Improve rumah 
lingkungan sehat sehat 

) 
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No Program Kegiatan Justifilcasl 
1 Pengelolaan Sernpah dari Pembangunan TPS • Universal Access 2019 

Sumbemya 
• Berdasarkan analisa EHRA 

pengelolaan sampah yang 
dibakar 64% dan yang 
dikumpulkan dan dibuang ke 
TPS baru 6%. 

• Anggarannya dari APBD 
2 Pengelolaan Sampah dari A. Pembangunan Fisik • Anggaran No. a dan b 

Stasiun Antara Sampai TPA Peningkatan TPA bersumber dari APBD. no c 
bersumber dari Prov dan 
anggaran d bersumber dari 
APBN 

a) Penyusunan Studi 
Kelayakan Peningkatan TPA 

b DED Peningkatan TPA 

label 4 · 4 
::-- Program dan Kegiatan Sanitasi Sub Sektor Persampahan 

No Program Keg Iatan Jll$tifikasi 
b) Stimulan Jamban Keluarga stimulan jam ban keluarga 

untuk MBR/Miskin merupakan saleh satu 
pemicunya 

• Berdasarkan data DKK Tahun 
2010 Cakupan pelayanan 
Jamban baru mencapai 
65,54%, hasil analisa EHRA 
82,0% 

• Anggaran item a dialokasikan 
dari APBD Kabupaten 
Lampung Selatan dan item b 
diharapkan dari pusat 

2.2. MCK Umum • Akan di priorltaskan pada - 

wilayah padat, kumuh dan 
miskin (pakumis) yang 

.- mengacu pada peta area 
beresiko dan peta zona 
sanitasi serta disesuaikan 
dengan kondisi riil di 

.. lapangan . 
• Berdasarkan analisa EHRA 

terdapat 5 Oesa/ Kelurahan 
yang masuk area beresiko . .. zona me rah (skor 4) 

• Kurangnya kesadaran masya 
rakat tentang pentingnya 
pembangunan MCK 

• Anggaran dialokasikan dari 
JlUSat 

3.1. IPLT -· • Sarana dan prasarana 
A. Peningkatan IPLT pendulcungnya dialolcasikan 

a) Pengadaan Truk Tinja dari APBD Kabupaten 

b) Operasi dan 
Pemeliharaan IPL T 

I 

) 
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No Program Kegiatan Justifikasl 
c) Pelaksanaan Pekerjaan 

Peningkatan TPA 
d) Pengawasan dan Supervisi 

Pelaksanaan Pekerjaan 
Peninakatan TPA 

B. Pengadaan Alat • Anggaran No. a, b, e, f, g, h, I 
a) Pengadaan Dump Truck dan o bersumber dari 
b) Pengadaan Amroll anggaran APBD 

c) Pengadaan Buldozer • Anggiiran No. c dan d 
d) Penqadaan exavator bersumber dari APBN 
e) Pengadaaan Countiner 6 • Anggaran j, k, I, m dan n 

m3 bersumber dari dana Non 
() Pengadaan Gerobak Pemerintah 

Sampah 30 Unit 
g) Pengadaan Tong Sampah 
h) Pengadaan Mobil Pick Up 
i} Pengadaan Mesin Potong 

Rumput 
j) Pengadaan Dump Truck 

Sampah 2 unit 
k) Pengadaan Gerobak 

.• 
Sampah 20 unit 

I) Pengadaan Motor Roda 
Tiga 5.unit - 

m) Pengadaan Kotak Sampah 
3R 100 unit 

n) Pengadaan Kotak Sampah 
Fiber SO unit 

O} Pembuatan Pagar dan 
Rehabilitasi Talud/siringTPA 
lubuk Kamal 

c. Operasi dan Pemeliharaan • Anggaran a, b, c, d, e, f, h dan 
a) Pemeliharaan Fasilitas I bersumber dari APBD 

Umum TPA sedan9kan untuk Anggaran g 
' - b) Operasi dan Pemeliharaan bersumber pada dana Provin$i 

Fasilitas Operasional: 
- Pengadaan dan 

Penimbunan Tanah 
Timbunan 

- OP lnstalasi Pengolah 
Lindi 

- OP Alat berat 
C) Pengembangan 

Kelembagaan Pengelolaa;, 
TPN Unit Kerja TPA 

d) Pelatihan Pengelolaan TPA 
e) Penyuluhan dan bimbingan 

terhadap masyarakat 
sekitarTPA 

f) Penyusunan Perda 
Pengelolaan TPA 
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No Program Kegiatan Justifikasi 
1 Perencanaan Umum . · Penyusunan Master Plan • Universal Access 2019 , .. 

drainase 

2 Saluran dan Gorong·gorong A Pembangunan Saluran • Sesuai dengan ketersediaan 
Drainase Primer Drainase Primer anggaran, prioritas 

a) Perencanaan T eknis pembangunan drainase yang 

Pembangunan Saluran dan mempertimbangkan aspek 
Gorong-gorong ekonomis dan bisnis 

b) Sosialisasi Rene 
diarahkan untuk penanggu 
langan genangan di wilayah 

Pernbangunan Saluran dan Lampung Selatan (Kecamatan 
Gorong-gorong Natar dan kalianda) 

c) Pembangunan Saluran dan 
.. Gorong-gorong Drainase 

Primer ·- 

d) Supervisi Pembangunan Sal 
dan Gorong2 Drainase 

3 Saluran dan Gorong·gorong B Pembangunan Saluran • Sesuai dengan ketersediaan 
Drainase Selcunder Drainase Sekunder anggaran, prioritas 

.. a) Perencanaan T eknis pembangunan drainase yang 
-:» ••. 

Pembangunan Saluran dan mempertimbangkan aspek 

Gorong-gorong ekonomis dan bisnis 

b) Sosialisasi Rencana 
diarahkan untuk penanggu· 
langan geriangan di wilayah 

Pembangunan Saluran dan Lampung Selatan (Kecamatan 
Gorong·gorong Kalianda dan Rajabasa) 

c) Pembangunan Saluran dan :- 

Gorong-gorong Drainase 
Primer 

d) Supervisi Pembangunan Sal 
dan Gorong-gorong 
Orainase 

4 Saluran dan Gorong·gorong a) Perencanaan teknis • Sesuai dengan ketersediaan 
Drainase Pembangunan saluran anggaran, prioritas 

Drainase pembangunan drainase 
b) Pembangunan saluran lingkungan diarahan untuk 

drainase Ungkungan penanggula'ngan genangan di 

c) Supervisi Pembangunan wilayah Kab Lampung Selatan 

Saluran Drainase (Kecamatan Sidorejo) 

lingkungan 
5 Peningkatan Kesadaran a). Sanitasi total Berbasis 

Masyarakat dalam PHBS melalui Masyarakat 
kampanye b) Pengawasan dan 

Pengembangan 
Linakunqan Sehat 

label 4 · S 
Program dan Kegiatan Sanitasi Sub Sektor Drainase Lingkungan 

No Program Kegiatan Justlfikasi 

3 lnfrastruktur Tempat Pengolah a) Penyusunan Study • Anggaran 4 dan 5 diharapkan 
Sampah Terpadu 3R Kelayakan bersumber dari Dana Prov 

b) Pembebasan Lahan sedangkan untuk Anggaran a, 
C) OED PS Terpadu 3R b, c, dan f bersumber dari 
d) Pembangunan PS Sampah dana APBD 

Terpadu 3R 
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Program dan kegiatan RAD AMPL ini akan dituangkan kedalam sebuah Tabel Matrik RAD AMPL 
setelah dihitung biaya investasi yang dibutuhkan yang akan dibahas pada bab selanjutnya, adapun 
Matrik RAD AMPL adalah terlampir. 

No Program Kegiatan Justifikasl 
c) Penggalangan dan 

Pengembangan kabupaten 
Se hat 

d) Pengembangan Klinik 
Sanitasi 

\ 

i 
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Kebutuhan lnvestasi 

RADAMPL 
KABUPATEN LAMPUNG SELATAN 

2015- 2019 
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Perhitungan investasi pelayanan air minum perdesaan menggunakan metode pendekatan berbasis 
masyarakat (mengacu dari kegiatan Pamsimas) yaitu sebesar Rp. 340.000,- per jiwa, sedangkan untuk 
perhitungan investasi perkotaan mengacu pada kegiatan PDAM Kabupaten Lampung Selatan yang 
diasumsikan sebesar Rp.1.000.000,- per jiwa. 

Analisa Kebutuhan lnvestasi AMPL Bidan Air Minum 
Untuk menghitung perkiraan kebutuhan air minum, asumsi konsumsi yang digunakan sebesar 110 
liter/orang/hari pad~ awal proyeksi dan menjadi 130 liter/orang/hari pada 20 tahun proyelcsi, dari 
perencanan tersebut dihasilkan kebutuhan air dalam Jiter/detik dan dalam m3/hari dengan data 
jumlah penduduk sebagai data pendukung. Setelah dilakukan analisa maka diperoleh data 
kebutuhan air di lampung Selatan di tahun 2019 yaltu jumlah penduduk di wilayah pelayanan 
sebesar 1,052,908 jiwa, dimana direncanakan tingkat pelayanan 100 % penduduk perkotaan terlayani 
137,123 jiwa. Total kebutuhan air minum rata-rata penduduk perkotaan sebesar 212.53 Lt/dt. Dan 
peduduk pedesaan sebesar 915,785 jiwa Total kebutuhan air minum rata-rata penduduk perdesaan 
adalah 1419.S LVdt. 

-''C"'"~o• a\..ua11 c1wd1, penoraan xeoutunan mvestesi oatarn rangka pencapaian target kinerja AMPL 
Kabupaten Lampunq Selatan Tahun 2019 adalah tambahan akses sampai dengan 2019 dihitung 
berdasarkan target kabupaten, balk pada air rninurn, hunian kumuh dan sanitasi. Berdasarkan 
tambahan akses tersebut, investasi air rninurn dihitung dengan menggunakan pendekatan 
kelembagaan, pendekatan pemberdayaan masyarakat, dan kombinasi antara pendekatan 
kelembagaan dan pemberdayaan masyarakat Penerapan pendekatan penghitungan invsstasi air 
minum didasarkan pada hasil pemetaan atas besar tambahan akses yang dapat dipenuhi dengan 
pendekatan kelembagaan, pemberdayaan masyarakat, dan kombinasi keduanya. 
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Kondisi saat Tambahan 
Biaya investasi Kebuh.ihan lndikator Kondisi 2019 cakupan ini (2014) penanganan per ruta (Rp) investasi sd 2019 

Jurnlah oenduduk 221,200 ruta - 
- Perkotaan 28,807 ruta - 
- Perdesaan 192,393 ruta - 
Jumlah penduduk 133,677 ruta - 133,677 ruta 
yang harus 
ditanuani 
- Perkotaan 5,968 ruta - 5,968 ruta 750.000 4,476,000,000 
- Perdesaan 127,708 ruta . 127, 708 ruta 750.000 95,781,000.000 
Cakupan 60.43% 100% 84.37% 
penduduk yang 
harus ditanqani 
-Perkotaan 20.72% 100% 46.43% 
- Perdesaan 66.38% 100% 90.05% 

Total kebutuhan 100,257,000,000 

p,rwlisa Kebutuhan invest<i51 i\MPL Biciang Perrnukiman Kumuh 
tnvestasi sanitasi dihitung dengan menggunakan pendek:atan berbasis masyarakat, baik di perkotaan 
maupun di perdesaan dengan asurnsi bi~ya investasi per Kepala Keluarga sebesar Rp.l.000.000,- 

dimana berdasarkan rata-rata jumlah jiwa per KK untuk Kabupaten Lampung Selatan berkisar sekitar 
3.91 org/KK. Maka biaya investasi per jiwa diasumsikan sebesar Rp. 255.000,-. 

Tabel 5 · l 
Analisa Kebutunan lnvestasi Penanganan Permukiman Kumuh 

Kondisi saat Tambahan Biaya lnvestasi Kebutuhan lndikator Kondisl 2019 cakupan ini (2014) Delayanan per orang(Rp} lnvestasi sd 2019 

Jumlah penduduk 691.868 jiwa 1.052,908 jiwa 
- Perkotaan 126,661 Hwa 137,122 iiwa 
• Perdesaan 845,918 jiwa 915,786 jiwa 
Jumlah penduduk 691,868 jiwa 1,052,908 jiwa 361,040 jiwa 
vane dilavani 
- Perkotaan 71,199 iiwa 137,123 iiwa 65,924 jiwa 1.000.000 65,924,000,000 
- Perdesaan 620,669 jiwa 915,785 jiwa 295,116 jiwa 340.000 100,339,440,000 
Cakupan 71.14% 100% 28.86% 
penduduk yang 
dilavani 
- Perkotaan 56.21% 100% 43.79% 
- Perdesaan 73.37% 100% 44.13% 
Berbasis Lembaga 
dan Masyarakat . 
A. PDAM 7.44% 43.79% 36.34 % 
B. Berbasis 2.31% 26.63% 24.32 % 
masyarakat ' 

Total kebutuhan 166.263.440.000 

J 

Tabet 5 -1 
Analisa Kebutuhan lnvestasi Pelayanan Air_Minum 

\ 
,I 
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Kondisi saat 
Tambahan Biaya investasi Kebutuhan lndikator Kondisi 2019 cakupan 

ini (2014) pelayanan per ruta(Rp) lnvestasl sci 2019 

Jumlah penduduk 221,200 ruta 239.470 ruta 
- Perkotaan 28,807 ruta 31,187 ruta 
- Perdesaan 192,393 ruta 208,283 ruta 
Jurnlah penduduk 34,579 ruta 239.470 ruta 204,891 ruta 
yang dilayani 
r Perkotaan 15,432 ruta 31,187 ruta 15,755 ruta. 500.000 7,877,500,000 
- Perdesaan 19,146 ruta 208,283 ruta 189,137 ruta 500.000 94,568,500,000 
Cakupan 15.63% 100% 84.37% 
pendudulc yang 
dilayani 
• Perkotaan 53.57% 100% 46.43% 
- Perdesaan 9.95% 100% 90.05% 

Total kebutuhan 102,446.000,000 

Tabel 5 - 4 
Analisa Ksbutuhan lnvestasi Pelayanan Sanitasi Sub Sektor Persampahan 

Analisa Kebutuhan lnvestasi AMPL Bidan9 Sanitasi Sub Sektor Persampahan 
lnvestasi sanitasi sub sektor persarnpahan dihitung dengan menggunakan pendekatan berbasis 
lembaga, baik di perkotaan maupun di perdesaan dengan asurnsl biaya investasi per Kepala Keluarga 
sebesar Rp.50q.ooo,- dimana berdasarkan proyeksi ruta/ KK 4ntuk Kabupaten lampung Selatan di 
tahun 2019 berkisar sekitar 239,470 ruta/ KK. 

Kondlsi saat Tamb.han Blaya lnvestasi Kebutuhan lndlkator Kondisi 2019 cakupan 
ini (2014) Pela ya nan per orang(Rp) investasi sci 2019 

Jumlah penduduk 691,868 jiwa 1,052,908 jiwa 
- Perkotaan 126,661 jiwa 137,122 iiwa 
- Perdesaan 845,918 jiwa 915,786 jiwa 
Jumlah penduduk 542,262 jiwa 1,052,908 jiwa 510,646 jiwa 
yang dilayani 
- Perkotaan 115,521 iiwa 137,123 iiwa 21,602 iiwa 255.000 5,508,510,000 
- Perdesaan 426,740 jiwa 915,785 jiwa 489,045 jiwa 255.000 124,706,475,000 
Cakupan 55.76% 100% 44.24% 
penduduk: yang 
dilayani 
- Perkotaan 91.20% 100% 8.80% 
- Perdesaan 50.45% 100% 49.55% 

Total kebutuhan 130,214,985,000 

Tabel 5 - 3 
Analisa Kebutuhan lnvestasi Pelayanan Sanitasi Sub Sektor Air limbah Oomestik 

lnvestasi sanitasi dihitung dengan menggunakan pendekatan berbasis lembaga dan berbasis 
masyarakat, baik di perkotaan maupun di perdesaan dengan asumsi biaya investasi per Kepala 
Keluarga sebesar Rp.1.000.000,- dimana berdasarkan rata-rata jumlah jiwa per KK untuk Kabupaten 
Lampung Selatan berkisar sekitar 3.91 org/KK. Maka biaya investasi per jiwa diasumsikan sebesar Rp. 
255.000,-. 

t 
j 
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Cat.at.an: 
Semua sistem yang sudah jadi dike Iola oleh pemda/ PDAM/ Masyarakat; 
Keikutsertaan Pemda/ POAM/ Masyarakat dalam proses pembangunan adalah keharusan; 
HU= Hidran Umum; 
SR = Sambungan rumah; 
MBR = Masyarakat Berpenghasilan Rendah . 

Transmlsi dan 
Kegiatan SPAM Air Baku Unit Produksl Distribusi 

(SRdan HU) 
Kota APBN APBD, PDAM, KPS, APBN, PDAM, KPS, 

(APBN) APBN (MBR), APBD 

IKK APBN APBN APBN (sd Hidran 
Umum), APBD 

Desa Rawan Air APBN APBN APBN (sd Hidran 
Umum), APBD 

Desa dengan air APBN APBN, APBD, PAMSJMAS (APBN : 
baku mu~fah Masyarakat 7096, APBD : 10%, 
(PAMSIMAS) dan Masyarakat : 

20% 

A. Skerna keb_ijakan pendanaan program pembangunan AMPL bidang air minum. 
Adapun skema kebijakan pendanaan program pembangunan AMPL adalah sbb: 

Tabet 5 - 6 
Skenia Kebijal<an Pendanaan Pembangunan AMPL 

5.2 Rencana Pembiayaan Program 

Kondisi saat 
Tambahan 

Biaya investasi Kebutuhan lndikator Kondisl 2019 cakupan ini (2014) pelayanan per ruta(Rp) lnvestasl sd 2019 

Jumlah penduduk 221,200 ruta 239,470 ruta --!· 

- Perkotaan 28,807 ruta 31,187 ruta 
- Perdesaan 192,393 ruta 208,283 ruta 
Jumlah penduduk 338 ruta 239,470 ruta 239,132 11.1ta 
vanq dilavani 
- Perkotaan BS ruta 31,187 11.1ta 31,049 ruta 225.000 .. 6,986,025,000 
- Perdesaan 20011.1ta 208,283 ruta 208,083 ruta 225.000 46,818,675,000 
Cakupan 0.15% 100% 99.85% 
penduduk yang 
dilavani 
- Perkotaan 0.06% 100% 99.94% 
- Perdesaan 0.09% ' 100% 99.91% 

Total kebUtuhan 53,804, 700,000 

Tabet 5 • S 
A11alisa Kebutuhan lnvestasi Pelayanan Sanitasi Sub Sektor Orainase Lingkungan 

' 

lnvestasi sanitasi sub sektor drainase lingkungan dihitung dengan menggunakan pendekatan 
berbasls lembaga, baik di perkotaan maupun di perdesaan dengan asumsi biaya investasi per Kepala 
Keluarga sebesar Rp.225.000,- dimana berdasarkan proyelcsi ruta/ KK untuk Kabupaten lampung 
Selatan di tahun 2019 berkisar sekitar 239,470 ruta/ KK. 
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Rencana pembiayaan program dan kegiatan RAD AMPL ini akan dituangkan lcedalam sebuah Tabel 
Rencana Pembiayaan sesuai dengan program dan keqiatan yang sudah dicanangkan. Adapun Tabel 
Rencana Pembiayaan RAD AMPL adalah terlampir. 

·- 
• Fasilitasi pengembangan SPAM (unit air baku dan unit produksi) pada IKK, kawasan 

perbatasan/ pulau terdepan; 
• Fasilitasi pengembangan SPAM {unit air baku dan unit produksi) bagi lcawasan-kawasan 

tertinggal (kawasan kumuh, kawasan nelayan, dan ibu kota kabupaten); 
• Fasilitasi pengembangan SPAM bagi perdesaan (desa rawan air) mefalui pemicuan 

perubahan perifaku menjadi hidup bersih dan sehat, pembangunan modal sosial, 
capacity building bagi rnasyarakat, .serta pembangunan dan pengelolaan SPAM berbasis 
masyarakat; dan pengembangan SPAM.skala lcecil (perdesaan) pembiayaannya didorong 
melalui DAK. 

' telah dilengkapi dengan studi pra-FS dan kesiapan pemerintah daerah; 
• Obligasi adalah merupakan sumber dana dari penerbitan surat utang yang akan dibayar 

dari pendapatan PDAM. Dilaksanakan oleh PDAM yang telah mel't\itiki rating minimal 
BBB; 

• CSR (Corporate Social Responsibility) adalah suatu tindakan yang dilakukan suatu 
perusahaan sebagai bentuk tanggung jawab terhadap sosial/ lingkungan sekitar dimana 
perusahaan itu berada. 

3. Alternatif Pola Pembiayaan 

B. Pendekatan Pembiayaan APBN 
1. Non Cost-Recovery 

• Fasilitasi penyediaan air baku untuk air minum melalui kerjasama dengan Ditjen Sumber 
Daya Air; dan 

• Fasilitasi penyediaan air minum (PDAM) di kawasan strategis (PKN, PKW, PKL. dll) dengan 
pendanaan melalui perbankan, APBN melalui DitPAM, serta KPS. 

2. Cost Recovery 
• Equity adalah merupakan surnber pendanaan dari internal cash PDAM dan Pemda 

untuk program penambahan sambungan rumah (SR). Dilaksanakan oleh PDAM yang 
memiliki kecukupan dana untuk memenuhi sebagian kebutuhan investast , 

• Trade Credit adalah merupakan sumber pembiayaan dari pinjaman bank kornersial 
melalui pihak ke-tiga (kontraktor/ supplier) dan dibayar dengan angsuran dari 
pendapatan PDAM dalcm masa tertentu (10 tahun atau lebih). Dilaksanalcan oleh PDAM 
yang diperkirakan dapat mengangsur sesuai dengan perjanjian; 

• Kerjasama Pemerintah dan Swasta {KPS) rnerupakan sumber pembiay aan dari badan 
usaha swasta (BUS) berdasarkan kontrak kerjasama antara BUS dengan pemerintah (BOT/ 
Konsesi). Dilaksanakan di kabupaten yang memiliki pasar potensial (captive market) dan 

\ 
I 
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Pemantauan dan Evaluasi 

RADAMPL 
KABUPATEN LAMPUNG S.ELATAN 

2015 - 2019 

\ 
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Mekanisme pemantauan dan evaluasi RAD AMPL mengacu pada Permendagri Nomor 54 Tahun 
2010. Mekanisme pemantauan dan evaluasi terhadap RAD AMPL dilaksanakan sebagai berikut: 

1. Materi Pemantauan dan Evaluasi 
a) Tingkat pencapaian target kinerja program pada tahun pelaksanaan dan kumulatif 

sampai dengan tahun pelaksanaan; 

6.2 Mekanisme Pemantauan dan Evaluasi RAD AMPL 

6.1 Tujuan Pemantauan dan Evaluasi RAD AMPL 
Pemantauan dan Evaluasi sektor Air Minum dan Penyehatan Lingkungan (AMPL) bertujuan 
menetapkan kerangka kerja untuk mengukur dan memperbaharui kondlsl dasar AMPL dan 
memantau dampak, hasil serta keluaran dari kegiatan selctor AMPL Hal· itu juga bertujuan untuk 
memastikan bahwa tujuan dan sasaran AMPL. rencana pengembangan dan target tertentu AMPL. 
serta pelaksanaan pada standar pelayanan minimum yang ada sudah dilaksanakan secara efektif dan 
pemantauan dan evaluasi pencapaian Universal Access 2019 dapat dipantau secara berkala. Cara ini 
dipakai sebagai alat pengendali yang dapat meningkatkan pembelajaran, transparansi dan proses 
pengambilan keputusan. Model Pemantauan dan Evaluasi AMPL ini akan dijadikan pedoman dalam 
pelaksanaan monitoring dan evaluasi pembangunan sektor AMPL ses~ai dengan RAD AMPL 
Kabupaten Lampung Selatan. 

Kegiatan pemantauan dan evaluasi pelaksanaan RAD AMPL 2015-2019 pada dasarnya dilakukan oleh 
semua petaku atau pemangku kepentingan (stakeholders) Kabupaten Lampung Selatan. Pemantauan 
dan evaluasi pelaksanaan RAO AMPL 2015-2019 pada lembaga pemerintah daerah dilakukan oleh 
Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) terkait, untuk mengetahui perkembangan pelaksanaan 
program dan mengukur hasil program terhadap pencapaian target AMPL 2019. Kegiatan 
pemantauan dan evaluasi pejaksanaan RAD A_MPL 2015-2019 Kabupaten Lampung Selatan juqa 
menerima masukan hasi( pemantauan dan evaluasi independent oleh lembaga-lembaga non 
pemerintah seperti LSM, perguruan tinggi, lembaga penelitian, organisasi profesi, dan media rnassa 
Hasil pemantauan dan evaluasi, baik yang dilakukan' oleh lembaga pemerintah daerah rnaupun 
lembaga non pemerintah diverifikasi dan dikonsolidasikan oleh Tim Penyusun RAD AMPL Kabupaten 
Lampung Selatan Tahun 2015 - 2019 untuk kemudian dilaporkan kepada Bupati Lampung Selatan 
melalui Kepala Bappeda. 

Kegiatan pemantauan dan e~aluasi pelaksanaan RAD AMPL 2015-2019 Kabupaten Lampung ·selatan 
di tingkat lokal atau kornurstas sepenuhnya merupakan prakarsa dan kegiatan masyarakat sendiri. 
Untuk itu dapat diberikan pendampingan dan/atau advokasi oleh Pokja AM Pl/Tim Teknis Kabupaten 
Lampung Selatan maupun oleh L.SM yang memiliki kompetensi dalam ~aluasi kebijakan dan 
pelaksanaan pembangunan khususnya yang terkait dengan target RPJMN 2019. 

· Adapun Tujuan pemantauan dan evaluasi hasil pelaksanaan RAD AMPL adalah untuk: memberikan 
informasi tentang: 

./ Tingkat pencapaian target kinerja program dan kegiatan RAD AMPL berdasarkan hasil 
pelaksanaan tahun per tahun sampai dengan 2019 . 

./ Rekomendasi langkah tindak lanjut pada RKPD tahun berikutnya 

../ Perbaikan/penyesuaian yang diperlukan terhadap program/kegiatan RAD AMPL untuk tahun 
pelaksanaan berikutnya 
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a) Mengadakan pembahasan (misalnya melalui rapat kerja, rapat komisi) hasil pemantauan 
dan evaluasi pelaksanaan program AMPL; 

b) Mendorong dilaksanakannya pemantauan dan evaluasi RAD AMPL; 
c) Memastikan adanya alokasi program dan anggaran untuk pengembangan kapasitas dan 

kompetensi BPSPAMS dalam menyediakan pelayanan air minum dan sanitasi perdesaan. 

b) Tingkat penggunaan anggaran program pada tahun pelaksanaan dan kumulatif sampai 
dengan tahun pelaksanaan. 

2. Jadwal Pemantauan dan Evaluasi 
a) Pemantauan pelaksanakan RAO AMPL dilakukan minimal 2 kali dalam setahun; 
b) Evaluasi pelaksanaan RAD AMPL dilakukan pada setiap akhir tahun pelaksanaan; 

3. Pelaksana Pemantauan dan Evaluasi 
a) Kepala SKPD kabupaten melakukan pemantauan dan evaluasi program/ kegiatan RAD 

AMPLyang menjadi tanggungjawab SKPD masing-masing; 
b) Kepala SKPD melalui Tim Teknis Penyusun RAD AMPL (Pokja RAD AMPL) menyampaikan 

hasil pemantauan dan evaluasi kepada Kepala Bappe~a selaku Ketua TKK; 
c) Masyarakat dapar menyampalkan pendapat dan masukan kepada Pemerintah Daerah 

melalui Tim Teknis Penyusun RAD AMPL atas kinerfa pembangunan air minum dan 
penyehatan lingkungan daerah; -r 

d) Tim Teknis Penyusun RAD AMPL menghimpun dan menganalisis laporan seluruh SKPO 
pelaksana RAD AMPL dan rnasyarakat, kemudian rnelapcrkannya - kepada Kepala 
Bappeda; 

e) Kepala Bappeda Kabupaten melakukan evaluasi terhadap laporan hasil pemantauan dan 
evaluasi yang telah diolah Tim Teknis Penyusun-RAD AMPL; ··' 

f) Dalam hal evaluasi dari hasil pemantauan ditemukan adanya ketidaksesuaian/ 
penyimpangan, Kepala Bappeda menyampaikan rekomendasi dan langkah- langkah 
penyempurnaan untuk ditindaklanjuti oleh Kepala SKPD; 

g) Kepala SKPD menyampaikan hasil tindak lanjut perbaikan/penyempurnaan kepada 
Kepala Bappeda; 

h) Kepala Bappeda melaporkan hasil pemantauan dan evaluasi kepada Bupati. 

4. Peran DPRD dalam Pemantauaa dan Evaluasi RAD AMPL . 
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Menyetujul 
• , tanggal . 

Bupatl/ Wallkota 
KABUPATEN LAMPUNG SELATAN 

Mengetahul 
....................... , tanggal . 

Kepala Bappeda 
KABUPAT£N LAMPUNG SELATAN 

......... . , tanggal . 
Pokja AMPL/ TI'K 

KABUPATEN LAMPUNG SELATAN 

Catatan: K = ldnerja; Rp = Anggaran 
Format disusun sasual format evaluasi Hasil RPJMD dalam Permendagri No. 54/2010 

! Data 

SHaran Program/ lndika· Capalan Target Capalan Target RAD Tahun ke· Reallsasl Capalan Tahun ke· Raslo Capalan pada Tahun ke· 
No AMPL Keg Iatan tor pd Awai AkhfrTahun SKPD 

KlnerJa Perenca Perencanaan 
naan 2015 2016 2017 2018 2019 2015 2016 2017 2018 2019 2015 2016 2017 2018 2019 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11} (12) (13) (14) (15) {16) (17) (18) (19) (20) (21) (22) 

K Rp K Ro K RP K RD K Rp IC RD K RD K Rp K Rp K Rp K Rp K Rp K Rp K Rp K Rp K Rp 

Rat.a-rat.a capaian klnerja (%) 

Predlkat klnerja 

Fal:tor pendorong pencapalan kineija: 
Fal:tor penghambat - 
usulan tindak lanjut pada RKPD berikutnya: 

' 

Tabet 6 - 1 
Formulir Pemantauan dan Evaluasi RAD AMPL 2015-2019 

6.3 Formulir Pemantauan dan Evaluasi RAD AMPL 
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18. Baris "Usulan tindak lanjut pad a RKPD berikutnya" diisikan dengan rekomendasi tindak lanjut dalam bentuk k~bijakan, prosedur pelaksanaan, program, 
kegiatan, atau penambahan/pengurangan anggaran program/kegiatan pada RKPD berikutnya. 

• 
17. Baris "Faktor penqharnbat" diisikan dengan faktor-faktor yang dlnilal harus dlatasl/dlrnlnlrnallslr pada tahun pelaksanaan berikutnya 

dipertahankan/ 
rata-rata rasio antara 30%-60%, cukup jika rata-rata rasio antara 60%-80%, dan tinggijika rata-rata rasio lebih dari 80%. 

16. Baris "Faktor pendorong pencapaian kinerja" diisikan dengan falctor-faktor yang dinilai perlu dipertahankan agar kinerja dapat 
ditingkatkan 

·, 

14. Baris •Rata-rata capaian kinerja" diisikan dengan rata-rata rasio capaian seluruh kegiatan yang dllaksanakan pada tahun yang dievaluasi 
15. Baris "Predikat kinerja" diisikan dengan predikat yang disepakati oleh daerah, misalnya sangat rendah jika rata-rata rasio kurang dari 30%, rendah jika 

Petunjuk Pengislan: 
1. Kolom (1) diisi dengan nomor urutan pengisian 
2. Kolom (2) diisi dengan sasaran AMPL 2019 sebagaimana tercantum dalam Tabel Tujuan dan Sasaran Pembangunan AMPL Kab s.d. 2019 
3. l<olom (3) diisi dengan program yang dilaksanakan untuk setiap sasaran. Setiap program diikuti dengan kegiatannya 
4. Kolom (4) diisi dengan indikator outcome program untuk baris program dan indikator output kegiatan untuk baris kegiatan 
5. Kolom (5) diisi dengan data outcome program untuk baris program dan data output kegiatan untuk baris kagiatan sesuai data tahun terakhir yang 

digunakan pada penyusunan RAD AMPL 
6. Kolom (6) K diisi dengan target outcome program untuk barls program dan target output kegiatan untuk baris kegiatan tahun berjalan s.d tahun 2019 
7. Kolom (7) Rp diisi dengan perkiraan anggaran program untuk baris program dan perkiraan anggaran kegiatan tahun berjalan s.d tahun 2019 
8. Kolom (8) sampai dengan kolorn (11) diisi dengan cara yang sama dengan kolom (7) 

Total target kinerja pada Kolom (7) sd Ko{om (11) harus soma dengan target kinerja pada Kolom (6), demikian juga dengan target anggaran. Penulisan 
target kinerja pada Kolom (7) sd Kolom (11) dapot berupc target kumulatif dimana target pada tanun terakhir harus sama dengan target pada kolom (6), 
demlkian juga dengan target anggaran. Jika penulisan target kinerja pada Ko{om (7) sd (11) dilakukan secara kumulatif, maka penghitungan realisasi 
capaian pada Kolom (12) sd (16) juga harus secara kumulatif. 

9. Kolom (12) K diisi dengan realisasi outcome program untuk baris program dan realisasi output kegiatan untuk baris kegiatan tahun berjalan 
10. Kolom (13) sampai dengan kolom (16) diisi dengan cara yang sama dengan kolom (8) sd (11) 
11. Kolom {17) K diisi dengan rasio (perbandingan) antara Kolom (12) K dengan Kolom (7) K. dinyatakan dalam persentase 

Kolom (17) Rp diisi dengan rasio (perbandingan) antara Kolom (12) Rp dengan Kolom (7) Rp, dinyatakan dalarn persentase 
12. Kolom (18) sampai dengan kolorn (21) diisi dengan cara yang sarna dengan kolorn (13) sd (16) 
13. Ko lorn (22) dilsl dengan SKPD pelaksana/penanggung jawab kegiatan 

·------ 
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· Penutup . 

RADAMPL 

KABUPATEN LAMPUNG SELATAN 
2015- 2019 
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perancangan penganggaran dengan melibatkan seluruh stakeholders atau pemangku kepentingan di .. 
Kabupaten Lampung Selatan, 

Untuk menjamin keberhasilan pencapaian target Universal Access 2019, maka pelaksanaan RAD 
AMPL Kabupaten Lampung Selatan Tahun 2015-2019, adalah menjadi tanggung jawab bersama 
antara pemerintah, pihak swasta dan masyarakat. 

_ "J-· -·· ----· -··-··-- _ .. ..,.,. ...,.,,_,, \.1111 t'"'••J .... ~Ullr UClll 



ll(K APBN 3,950 I PUCK 
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llCK APBK 3,575 I PUCK 
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500 SR BUMD 400 PUCK 

.. -.,;., 
PUCK IKK APBN 3,575 . 3.~r5 

Ls APBD 888 ·<ess PUCK 

500 SR BUMD .00 i_:/;.\A.~ PUCK 

SPAM IKK llnjung Blntang : 
'-·· 

Pembangunan Sis9m SPAM IKK 
Tanjung Bintang 

s.d Pipa Traismlsl (Q. 10 IVdt) 
Pemasanvan Plpa OlstriWsl dan T anjung Blntang 
Aocsssorias Plpa 
Pemasangan Sambungan Rumah Tanjung Blntang (SR) 

Pengambangan IPA Cindi Puro : 

Pembangunan SislemSPAM !Kl< CandlPuro 
s.d Pipe Transmlsl(0.1011/lft) 
Pem&Sallgall Pipa Oislribusl dan 

Candi Pu"' ~riesPipa 

Pemasall!lan Sambungan Rumah 
CandiPuro (SR) 

SPAM IKK 

SPAM PERKOTAAN ' 
~PAM REGIONAL 

W'ORAN PEMBINMN DAN PENGAWASAN 
PENGEMBAHGAN SPAM 

.... 

PERATURAHPENGEMBAHGANSPAll 

85 •,<, Me1111nuhl Sllndar. Pelayanan Minimum dan 15 y, Mamenuhl Kebutuhan Casar 

SISfEM PEN'l'EOIMH AIR lllNUM 

I ? 3 I 4 

Target RPJM Ta'1un 2019: ~aa Air Mlnum 100 % 

·Loka•I 
I Program d•n Kegl.Un · 

SKPD 

Kebijakanl Priontu 

. lndlkalllr Output No 

MATRIK RAD AMPL BIDANG AIR MINUM 
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•. 

yoiunia 

· .. 
-S!<PD 

·;:..:;~ 
IKK APBN 3,515 PUCK 

Ls APBO 1,150 PUCK 

500 SR BUl.10 400 PUCK 

. 

MATRIK RADAMPL BIDANG AIR MINUM 
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sPAM lbukeb P1111tkaran 

5 SPAM PERDESAAN 

P1m1lma1 

Penuasan, Pengembangan dan 
Kab. Lampung Sela11n 10 Der.a APB~SD+ 8,206 rg~.~ PUCK Optimalisasl SPAM Masy 

Pertuasan. Pengembangan dan APBH<-APBD+ _, '.'.I•':'. 

OplimaRsasl SPAM 
Kah. Lampung Selatln 10 Desa Masy 8,200 -· _· 2,7.90 PUCK 

' ----<.:- 
Per1uasan. Pengembangan dan APBl-l<-APSD+ ... •.·.1 

Kab. Lampung Selalan 10 Desa 8,2UG " :,~{~ PUCK OpVmalisasi SPAM Masy 
Per1uasan, Pengembangan dan Kab. Lampung Selal.ln 10 Desa APBN<-APBD+ 

8,206 2.?,~ PUCK OpVmaUsasl SPAM Masy -1~ '.; :· 
Per!uasan, Pengernbangan dan Kai>. Lampung Selatan 10 Desa APB~<-APBD+ 8,20E -m1 PUCK Optimalsasl SPAM Masy -- 

_,_,. 

SPAM cl Det1 Rlwan A!I 
·- SPAM di Ota Raw111 

Alr1Peal1lr1Ttrpencll 
SPAM Oesa Rawan Air Oesa Agom .;";{-~' I <~~' 1> ~ 

Cesa AQOITI Kee. Kaia!lda Oesa APBN 6,863 -:11;pj PUCK -- Kee. Kallanda ; .. i-;.':' --- --- :;$;&» SPAM Desa Rawan Air Desa AQung Kee. Kllaoda Oesa APSN 5,882 • PUCK 

SPAM Desa Rawan Air Desa Bangun Re]o KeG. Ketapang Oesa APBN 5,982 200() PUCK ' 't-"·I 
··-- 

SPAM Oesa Rao.ran Air Desa Pemul<us J<ec.1Cetapan11 Desa APBN 7,353 ·1 PUCK 

SPAM Desa Rawan Air Oesa Balal Agung Kee. Palas Desa APBN 7,353 . PUCK - 

SPAM Desa Rawan Air Desa Tantung Jaya ~- Palas Desa APBN 7,353 PUCK 

Wayf>anji 

IKK APBN 3,715 Az1s PUCK 

Ls APBD 655 - 6~5 PUCK 

500 SR BUMD -400 ·:~:~¥ PUCK 

Way Panji 

Pembangunan Sislem SPAl.l IKK 

__ ----r--~s~.d-~~·p~a_T_ra_nsm-::-c-~~(~0_.1~0_1W~t~)--t-w-a_y_PM_ii __ ~------~+---~-+---t------~~----4---l----+-----4---lf----+-~--+---f-:-'--~4-----ll-----lf----~I 
Pernasangan Pipa Olsbibusi dan 
Accessories Plpa ... -1-------r---+---~--------+-- -------------1-----4---+------l~------!t----+-----l----l------H-------+---l------1-------!~---~f-----ll------ll 
Pemasangan Sambungan Rumah 
(SR) 

SPAM IKK Way Panjl : 

····'-1? . '··;'.In "' -·~. .. 7 .,. •''• \" ... fl . _,_ . .' 

. : -.- .. ~- : ,• :: ,: 
\1 ~r:(-!-~ 

201~. .. • ·.201r :;- ;:2018 
,.·.,,'.. : i 

._ ms i '.\~~11·. ;#.11.1 -.l :--:~11 :-: ·,21i1s _ 

-··-: 

vi:i-1unie •• ( Satuin 

I 2 3 '• '"111 

.Ket 

·' ._ <: - -· 
s~~ber - 

P!tmblay11_~ - 

-. ··ID --• · ', t1 .-- ·;1? - "< .". .1' .··.ll 

Keblj1kanl Prlorlta1 

l11dlkllor Otllpilt 
Prognm dan Kaglatan 

Ne 

MA TRIK RAD AMPL BIOANG AIR MINUM 
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PUCK . ·385 

PUCK 
-, 

~~,;.p;il# 
t-: 

PUCK 

PUCK 

PUCK 

PUCJ< 

PUCK 

If ·p_~,,., 

u----r--ir--t::--,-~~::::-:-:=::-=-~~--ir---~~~~~~~~~~~-;-~~-+~~---tr---~~~11-~~-t-~~~~~-t-~~-t~~----irl'\~~,,,,+J~~--t~~~t--~~-+-~~~~~~-11-:-.~-~-K~---t1 

1:.~,_?'~ 

OAK Bldant Air lllnum 
--· 

Peningkatan SR t.'BR Desa War Way Kandi& D&sa DAK+APBO 647 Hui-Way Kafldis 
Peningkalan SR MBR Oesa JaU Agung Cesa DAK+APBO 647 JatimulyD-Jati Agung 
Peningkalan Prasarana SPAM 

DesaAgom Dasa DAK+APBD 1,132 Pedesaan D!sa Agom - 
Pembangunan Pengembantan 
Prasarana sPAM Pedesaan Desa DesaJoridong Oesa l».K+APBD 1,132 
Jondong 

Penlngkalan SR MBR Desa Canggu DesaCanggu Oesa DAK+APBD 647 . 

Penklgkalan Pengembangai 
Prasarana l'llngembangan SPAM Oesa RaM Oesa OAK+APBD 809 
Pedesaan O!sa Rew! 

Penlngkatan f'llngembangan 
Prasarana l'llngentlangao SPAM OesaCantt Oesa D.\K+APBD 809 
Pedesaan D"8 can• 
Pembangunan Pnsatana 
Pengambllan dan Salutan Pembawa Oesa Banding D&sa OAK+APBD 5,358 
Desa Sanding Kecamatan 

Pembangunan Pa~mban9an 
Prasarana SPAM Pedesaan Desa Oesa Banjar Agung Den DA.K+APBD 1,132 

,_ --·· Banjaragung 

~ 

.,-- 

PUCK ::::n sarana dan prasarana Desa Wawasan Ka:. Tanjung Sall Cesa APBO PROV 7,~ - ·~~J'~: 
PUCK 

Penyediaan sarana dan prasarana Desa Tanjung Jay a Kee. Palas Oei.a A?SO PROV B,824 ·. ~-3.cOO P\J CK 
·-----i~--Tpe~m~e~~~a~n'---~-~-~~-+~·~~~~~~~~~~~~+-~·~+-~~-1-~~~~~1-~~~~~-+~~~-1-~~~~~-11~~~-1-~~-1--~·-··~·'·'~···-··q·--,--0~~+-~~-J•~~----il~--~---n 

::;::::~" sarana dan prasarana Cesa Pur..odadl Smpang Kee. Tanjung 8intang Cesa APBO PROV 7,353 ·.2;'~ 

PUCK 8,824 APBDPAOV Penyediaan sarana dan prasarana Oesa Sidoasll Kee. Kstapang peldesaan 

PUCK 7,353 APBDPROV Penyediaan sarana dan prasarana 
perdesaan Desa Mekar Mulya Kee. Palas 

::'--~,-i,t-'' 

·:··:~.~~-~ 

'-'.11. .f~ ,. · ·•1n · -ta ····:' · .,·.··11 ·•0·.17 , ... ··~ ·.\.·I ··• 

KablJ akin/ Ptlonlu ;l. ~ .. :_ . ~.~~:./ H.·-: ... 
tlo lndlkltor Output ·L~sl 'vOlum't '.Sailiin .·~,5 

Progrim i;lan Kaglatan .. 
1 ' 3 4 • ;,Iii .. -r ~ .._: 7 . .._,, .• 

.. ·.··· 
· . ..'. •.: 

· .xat -: ' · :"Sl<po 

MATRIK RAO AMPL BIDANG AJR MINUM 
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~ ~ :.: ~ 
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9 ,_ 
:z 
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·c .•.. 
. ;;! ~ 
-'J . 
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PUCK 

PUCK 

PU Cl< 

PUCK 

PUCK 

PUCK 
PUCK 

PUCK 
'': 4-~~-4-~~-4-~~-t-~~--1~~~~-11-~~~~ 

PUCK 

Unt APBN 475 

2 Unft APSN 355 

2 lk\D APBN 460 

2 Unft APBN 460 

100 Ml APBN 250 

2 IJllll llPBN 300 

6000 l.t' APBN 1,500 

5000 t.l' llPBN 1,250 

1000 " llPBD 250 

1-~--1---i:.-=-c=:.~~~~~~~1--~~~~~~~~~~~-1-~~-+~u_n_·1~1---A_P_s_N~~~~-~-14s~~~-1--~~-1-~~-1-~~--lh1.._:_;..,..- +-~~-1--~~~~~---i~~~-i1--~~--1i~P-u_c_K~____. 
500 M' AP8N 500 .. ,. PU CK 

~~1---~~~~~~~~~~~~-1-~~-t-~~~1--~~~~r~~-+~~~-1--~~-t-~~-1-~~~11c-";'!:-.c~4-~~--t~~~-1--~~-t--~~-1~~~~--11-·~-~ 

~-l-=-=~~c__~~~~----+~~~~~~~~~~~~--+-JOOO~~J---:-:-,--+~-~-B-B:~4~~-3-,~-5+-~~+--~~--+~~---f-~~---ii:Hfi";1:1 ·1~--~+-~~+-~~-1--~~~~~~-11-~-U-~~~~ 

·:0 • .c1 · .. · . .--. . ... ., 

. 2015 
~~9 Ket ~SKPD .. 

.-.: .... -. ·•; ·~- . .- . 
: 2017 . ', 1018 ,l01ti 2_018 

.. 
2015 2017 .... : .. •,ZDt9 

. g ·.-tn ., ..• .. '11 

PUCK 

. : . ,, ·.· 

3,550 AP8H Paket 

sJmb.i;: . :.:'· 
Volume ~an !'em!)layaan -.--~15 

~ ' 7 .:.1 

Keb~akanl Priarila1 

Ne lndlkator Otitput Lokatl 

Program din Kaglatan , ~ . 
s SPAM PDAM ~ASIUT ASI 

BlnWH Program PllAM 

Optimalisasl Sistem SPAM PDAM 
PDAIJ Tll1a Jasa Tina Jasa 

S.ntuan Prognim Unit SPAM 
Kallanda 
Pembangunan Brancaptering Way 

Raja Basa Pangkul 
Pembangunan Reservoir Way 

Raja Bas.a pangkul 
Penambahan Kapaolias Plpa 

Raja Basa 
L- L- 

r ransmlsl HOPE 400 mm 
Pemasangan PLN Kap. 240 r.NA 

Raja Basa WayUjau 
Pemasangan Kapasi1Dr Sank Way Raia Basa Ujau 

Pemas!IOilan Kapasltor Bank IPA Kalianda eanu 
Rahabilltasl Bangunan IPA berikul Kalianda laboralorium Canu 
Pengadaan dan Pema&angan 

Kalianda Pompa lnlake Caoo 
Pengadaan dan Pemasangan 

Kaaanda Pompa dislttlu&I Canu 

Pembuatan reseivolr Bosler Pump Kalianda 

PellQ<ldaan dan pemasangan 
Kalland& rompa bostsr 

Rehablhasi ~ T ransmlsi Kalanda 

RehabillaSI Plpa Distrlbusl Kaltanda 

Penggantian Water IAetef 

~- 
e.nwan Program UnltSPAM 
Bakauhenl 

MATRIK RAD AMPL BIDANG AIR MINUM 
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Pemlluatan rumah poqia Brand 
-- 

Pemasan PLN 33KVA ben)ut p1J1el Brand 
~--- l'ellgad/Pemas. Plpa PVC 

dla 150mm BranU 
e------ . 

l'ellgad/Pemas. Pipa PVC eranu dia.100mm 

Pengad. & pemas. Pompa boster Os BranU 
Bumiserl Q = 1 O lldt H = 60 m 

lk1l APBN 2SO I PUCK 

30 M' APBN 100 

- 
PUCK 

. _. ·''. 
Unl APBN 150 - . ~}it~ Pl.I CK 

4000 M' APBNi 60(! ·.~ Pl.I CK 

3500 M' APBO 525 \:,~~ PUCK 

B.lntuan Progr-.m Unit SPA.JI 
Brand 

4000 II APBN 1,765 
.. 

.:'.~ PUCK 

3500 II APBO 1,544 - -~··::~~ PUCK ••• Unl APBO «1 :(,' ,• PUCK 

. 150 Unil APBD PUCK 

4500 750 APBO PUCK 

4000 600 APBN PUCK 

APBN Unit PUCK 

B.lntuan Program Unit SPAM Way 
Kandi• 

Pembuatan Sumur Bor Kap. 10 LVdt Way Kandis 

Pengad/Pemas. Pipa PVC Way Kandis 
dia.150mm 
Pengad/Pomas. P~a PVC Way Kandis 
dia.100mm 

l'Mgad/Pemas. Acoessories Pips Way Kandis 

---- - 
Bantuan Program Unit SPAM 
Hajlmitna 
Pengad/Pemas. Pipa PVC Hajlmena dia.150mm 

r-- -· 
Pengad/Pemas. Pipa PVC Hajimena dla.100nm - 
PengadJPemas. Acc8'50rles Plpa Hajinena 

PUCK 

· .. ; 

21115 ' .:201il 
Ket ::~~f 

·,' .. ~ 
.. ·/_.:::,\:·,' .. : 

.Lokaai 

,. 

P~;j;an ·Vojurii~· -~-·~.~ ''~ff5 
:. ·: ~ i 

• ·5 .• . ·" ·:·· 

Unit APBN 550 

4000 " >PBN 600 

5000 " APBO 750 

Uri I APBO 150 

·.·· 
\:,'sKPri 

Kabljakan/_Priorfu, 

llo IRdilllllorOutPut . .-~....,.-~....,......,-~,--~--1 
Program Clan Kegia11n 

MATRIK RAD AMPL BIOANG AIR MINUM 
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BBPt.lD 

DINl<ES 

OINKES 

OINKES 

OINKES 

APBO 667 

APBO 889 

APBO 889 

APBO 889 

APBO 661 

A.l'BO 685 

APBO 667 

APBD 567 

APBO 667 

APBO 667 

APBO 667 

2.500 PUCK APBN 

kal 

1---1--~~--,------,------t-------------+---~-:-::--t-----1~---t--~11----t---+---;r~~~~~~~~~i5o=~r!~~-:".~~;r.- .. --;~---1----11----..-:-:-~-:--n 
- -- 

lap 

lap 

+---t--t--------~--+-------------t----t--l<aw--a&an_+-_AP_B_N __ ~f----t----+--2-,500--f---l----if----t-----¥.':~~:~500~~~~rl---~+----ll-----ll-PU-CK __ ~· 
K.1waSan APBN 2,500 1;;1§;i(~ PU CK 

'1·--- ;;I) ... , •. 

150 PUCK 

'''.11 ·.13 .... ·1' • ·:." .• ,, ··:g . 7 . 

Ket 

i · 1~rvi(c8~1.il{.iiw~) /L; . · · Alot~•.1Me•riin~.i1mJw11n1 ·. : $:~:mb&r ·• ·•~f -".- .... ----: . ..c., r-""-"'"""""""--,-'7-"-,-,-....,,..-~,..;..;."'"'""'"'--i1--,-,-,c~----':--,;'"'-"'",r-.,-,-~.,,,...--;-,,---""-,-......;._,-ll 

r•mblll)'Hn. ·,:~15 . . 2015 .>; . ~17 '·;~1~ ·' 2019 l0l5 2011 . 20jf); • 2ijt~. . !2Q'g 

Ls 

Unit 

. ·6 . 

MATRIK RAD AMPL BIDANG AIR MINUM 
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OINKES 

lllNKES 

DINKES 

DINKES 

222 kali Kab. Lampuog Selalan 
Ptngelolaan Pengelahuan 
Penanganan KuaUtas Air Milum 

Kab.J.ampung Sela\an Ptngeblaan Pengelahuan 
i'elMWlganan l<ualilas Air M'1um APBD l:aR 

-- -- -- Ptngebla&n Pengetahuan 
PelllVlganan KuaUtas Air Minum 01NKES APBD kaD Kab. Lampung Selatan 

DINKES 

OINKES 

DINKES 

OINKES 

TerwsuMya peralura!Vkeb!akan ~ 
18ntang pengelolaan Air Minum Kab. Lampung SelaWa ka6 AP8D 111 ~ 

1----+-+---JT~e~mJSU~~nn~~~pera--'--~-ran'k--eb~lakan--+Kab-.-LB-m-~-ng-Se-~-lan------~-+----+--kali--+--AP-B-D-~~---;---+----+---,-11+----1~~-~1--~--r ~- 
ten tang pengalolaan Air Minum 

r----~~l~~~riusu===~n=nya-=--perabs-=-=-~ran'k--e~1*ika=.:._n-l-Kab-.L8ml)u--ng-Se-llN~n-------t---+--ka-l-l-l--A-P-BO--l~---t---~+-~--+---t----,-11t11---~+--~-+-~-f'-""''-'-'- ----~~O_IN_KE_S----1 
tenlang peng~lolaan Air Millum _" === ::~::i ~um Kab. LBmpung Se~lan kall AP80 m )tG;:~Jl~ 

APBD 

. Lokul ·· .. 
20·16. . 201!. · ·• 2Q1a · 2m 

.; · .. :.:_.~ 
' 201& . ' . .lo19 .;: .: 

· Sumti.r 
Painb!iyaan 

Vol~m•·· 

Pelatihall rm ( Teknologl Tepat a 
Guna Penymlaan A'I t.linum) di Kab. Lampuog Salalan kaU APBD 1,333 • 
Tingkal Masyarakat 

Pelallhan TTG ( Tekndool Tapat II 
Gun a Pan)'9diaan Air Minum) di Kab. Lampung Sala1an l:all APBD 1,00: 
r111gkat Masyarakat . -----11-----~ 
~~:~:~i~::mg Pengawasan Kab. tampung Selalan kaG AJ'BD 222 '.'?-;:~~~ 

--~--4--r==:=::o.:..::.:....:::;=.:cc:_ 1--_-----------+---~---1-----~J.-----+----11----+----1-----111-"""-"-""'4",,-..,,,,,.,,=l-----.,1-----+-----lt------i11----11 ::=~:~~:~g Pengawasan Kab. Lampung SelaLan kaN APBD 222 • '' [[!~;.~~ 

DINKES 

OINl<ES 

DINKES 

DIPfKES 

BBPMD 

~:=~~~:~ Pengawasan Kilb. tampung Selatan kali APBO 2.22 • ~ ;:) ', ,)~ 

Pembenlul<all Jejamg Pengawasan Kab , ·- S laWa 
KualltasAf llinum · ........ pung 8 

~~:m=~:~=n Kab. Lampung Sela13n kali APBD; 111 :.};/£1~ 

Pelatihan TIG ( Tekllct>gi Tepat ---------t-----f----+-----------'l----+----+---1-----11-- · 111·-''; 
Guna Pen)'B:liaan All t.lilum)di Kab. umpung Sela!an kaH APBD 1,333 

TingkatMasyarakat ~~=;f----t----ir----1r------1I 

Pela till an TIG ( T eknologl T epat I ~)'.;!}:~~:~·' 
Guna Penymiaan Ai' t.linum) di Kab. l.M'lpung Salalan kal APBD 1,333 • .. fl 
r111gkat Masyarakat . 

2il15 .. ' 2018 
t- A- 

·~o · .. 

BBPMD 

BBPMD 

BBPMD 

BBPLC> 

:.j't . 1? 

-· 

1 , . n 

. Kit 
·4015 .· • 

Ktbl]ak_1nlP11o.11ta1 
He> lndikaloi' O~l ,...-,..,....~---~~---1 

Progtmm d•n Keglatan 

MATRIK RAD AMPL BIDANG AIR MINUM 
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DINKES 667 kali Kab. Lampuog Selatal\ Survailance Kualilas Ar Minum 

rr --1-1- -_ -_ +_~:~e~:~~~an~~:~~m-:_ -_:~:~:~:~=~--~_a1_1_r ~~:~~a-b_:~~~:~P~~-ng-o~=~~=~~~~~~~~~~~~~~~~::~~~~~:~~:~·-1_i ~::~~-=- -_:~:~~::1~~~~~:~~~3~·-1_1~1:~~~3~.1~1~1:_ -_ -_ -_ -_-_ ~:_ -_ -_ -_ -_ -~11-~-_-_ -_ -_ ---l-Jli..o'_. =_· ,,,+_ -"-tr""'~f"'1'.~"""~f;,""•~~""'.;;'I--: --~'-----11-----a.:_:_: __ -l, 

~-'--l--t-Pe1a~u-·h_an_kelom pok_~_ma~qj~ai_r_rK-ab_._La_mp~un_o_s._1ata~B~~~-~~~-t-~~--1-~kali~·--1l---AP~B-D~~~~~-+~--~1--~~-1--~-3-,1-11--l-~~~~~~--t,--~~--l-~~-+'--"-~'~~jJ&!~'.;~~-~~,,--,..,,-,,l--~~---f-8-PM~D~-11 
. rt'', :('.ft{ BPMO 

BPMJ 

.. ,;;!'~ DINY.ES 

, :_ J,•\ [·~---1-Dl-NKES 
11 

3,111 APBD kali ~tillao keiompok pemakai air K.ab. Lampung Selalan 

3,111 APBD Kab. lampUl!il SelalllB 

111 

111 

111 

111 

10 ·1' '· t1 -, ~ 

APBD kaD 
Pertemuan bag! ~&al'la Depot Alr 
Minum Isl Ulang Kab. Lampung Sell'-1 

APSO kali Perte111uan bagi pegusaha DePQI Alr Kab , ~ Sel ••• 
Mirlum Isl Uiang • .... mpung 1""' 

APBD 
APBO kai 

i:an Kab. L..ampl.flg Selalan · PelaUhan penyedlalln kuaritas air 
mnum bagl petugas sanltasl 

OINK ES 
DINKES 

DINKES 

OINKES 

OINKES 

DlNKES 

20_19 -·~17 _ 2015 · i01a 
·:·,·._ .. · -· .. :: 

APBD kali 

~-'--~-E:i=1a=!.~ha=~~~~lpe~t~~~i~~"~::;:ii;;;,;;,;;;ilasl~tas'--e~lr--l-Ka-~~L..am~1111-~~Se-a_1a_n~~~~~~~+-~~--1-~ka-ll~--1-~AP~BD~-1~~~--1l---L~--f-~~-+~~1.as~91--~~11-~~-+~~-~1--~~~:__-~L~l~~~;-='~,..,,,..11-~~~-1--Dl-N_K_E_s~-11 
i1----~---1~+~~~~~;;;.;.~~~iaan.as_rnsanmwm1~M11tasm.n~~'r..-1~Ka-~_t.a~mp-i.io~Se~e1an~~~~~~~-1-~~-1-~kat~i--1~-M>~BD~-1~~~-+~~--1~~~-1--~~-f---~1-.Baf--11--~.,...,,..:1--.:...__~-f-~~-+~~-·+-"·~~·~'z·,X~~~~~~~~~~o-1N_KE~s~-11 

"lllJlll:llllDCllT1Vl"allilr"••-••u•ICll'O •• 
ah*1um dan penyehatan air Kab. l..amlllJllll Selal.aB ka& APBD 111 5 

l~~~~~~~~--+~----+--~~--+--1--+----i~~ ;···· --+-------~~~~~· 11110111..,G111111••-•urv••111WUcll1u111111 

air ll'Ulum dan penyahatan air Kab. Lampung Sela~n ka~ APBD 111 DINKES 

~1• ~ ...... u1c111a110 I '.~~¥~~;:~:~;~:;j;j}~ 
:.:~::~~.'.:'1~;::,..,.~ir~,~~,,,~.~Ka-b_._L.atnp\J~-"-g_S_elllta~n-~~~~~~+-~~--1-~ka-r.~+-~A-P_B_D~+-~~-1-~----le..-~-1-11+--~-1-~----1~~~-1-~~-·+~-'"":' +--~~·1--~~----~~~-l~~~N_KES~~~ 
air mitlumdan penyehatan alt Kab. L..ampung Selal8n kali M'BD 111 ;;.~~I~ 

--- --- -- l'lliWl'hra1mmc<1rriJµlllyamar.·r.ma,,..,..-t-------------t----!-~~-+-~--11--~+---+----l-----t--~--l-----t----l----l~-""'"-'-"4--...,....,,,,,J~----ll-----ll 
air mhum dan penyehalan air Kab. Lamp!ing Selatan kali APBO 111 • , !:!''~:-.<:%'.~~ 

,_ -~~-+- ...... --~-~~-~--4-~-~~~~~~~~~---1~---1~~--+---~-11~~~+-~~-1--~~--l~~~+-~---ll-~~__,,.l.~-~+--~-+----t-"=~.:..!..!41--~~~~~~~~-ll ::':1:~':~ pegusaha Depoi Ali t<ab. 1.ampung Se1a1.an kali APBD 111 <:~ '.ef~~ 
~~~-··+--1=:c::.::..:..=-c"="--~~-~--1~~~~~~~~~~~~~t--~-1-~~-+~-~~n-~~-1-~--+-~~-1--~~-1--~-~.:.;_..,:_~-1--~-o-J--~~-1~-~+-~~-1~~~---11~~~--11 

Perterroan baQI P81)14<1ha Oepol Air K b Lam S lala<'I 
Minutn Isl Ulang 3 · pcmg 8 

~- ---1~-+c-==:..:..==-=::~~~~~--1--~~----~~~~~~~-+~--1-~~~-1-~~~--l~~~-l-----+-~--+~-~l--~--l-~~-1--'-----:;__;:t-,._~-d--~--l~~~-ll-~-~-11-~~~-11 
..,...-·~ Pef'terntan bagi pegusaha DepotAJr t(ab I a-n "·f J 

Minum Isl Ulang · _,..,.ng.,., a an 

Pen9elolaan Pe11gelahuan 
Penanganan K\Jalitas Air Mlnu111 

Pelallhan pooyediaan kualltes air kall APBD ·i\A<J~; DINl<ES 
~~-r--+m~in~u~m~b~8'Jl~·~pe~t~~=as_san~l~_s_l __ ~rKa~b._L_am_p_u~~s-e1a_~ __ "~~~~~~~-1-~~-1-~~--11--~~~4~~-1·_889-+~~~1--~~4---~~-+~~--1~S'"'--'Y1""'~0ccq~~~~-1-~~-+~~--1l--~~-1-~~~-i-~~~-11 

Pelallhan penyedlaan kualltas air 
mimm tJagl peb.Jgas sanltasi 

OINl<ES 

DNKES 

-~~~~-1i-D-NK~ES~--1i 

'·· ·::'\';:425 
: r- ~· ,:.,__. ~;· ;_:: 

1,889 

APBD tali Kab. L..am1111ng S8at!n 

. 11 •tn -· ·. :H · · :-ft 

1,889 

• ' -1 . < . . , .• • ? ' 

:~xi>o 
.. 

~·t 
-: ,.,_·_,,· 

· 201i5 . ~ti ~: 2o;il 
····:): .. 

·,'.A 

Voiume -Lolui1I ,$111nbo~ 
PMtbiay••n 
,_. ', _._.:·"' .· 

-Sltu1n 

JCel:jj1kln/Prla1tH 

No lndlkator Ouiput ..-~--~~~~~~~ 
f'rollnm d111 i<eg111ari 

APBD 

-..r· 
MATRIK RAD AMPL BIOANG AIR MINUM 
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. 
Sosla6sasi dan promo5i PKAM 
(Pengawasan lwalitas a~ mlnum) 

Soslalisa$l dan promos! PKAM 
(Pe11g!WaSan kualitas air mlnum) 

Soslalisasl dan promos! PKAM 
(PengawaSM kualilas a~ mlnum) 

66i 

444 

444 

44~ 

444 

«~ 
S67 

657 

667 

667 

667 

1,956 

3.m 
3,822 

1,911 

1,333 

1,556 

1,556 

1,556 

667 

667 

667 

Pengadaan Water Tes Kit 

Pertlaikan Kuaiilas Air mlnum 

Perbaikan Kuailas A~ minum 

Perbaik.an Kualitas Air minum 

Perbaikan Kualitas Air mlnum 

Pelbalkan KIJallas ~ mlnu111 

Pemeriksaan Garrpel air 

Pemeriksaan sampel all 

Pemerikiallll sall¥)el B!r 

Pemerlksaan sampel au 

Pemeriksaan sarrpel air 

Survailance KualHas Air Minum 

SUMilance Kualii.as Air Mlnum 

Survallance Kuafitas Ar Ml~m 

Survailance Kualltas Ar Mlnum 

... · .. ,, . ,. .' ·in -.-·.'-· ·-~··-.·~·-· , ····•·· . w: . . 
;---t-~;-~~~~~~~~~;-~~~~~~~~~~~~-+~~-\~~...,.....+-~~~-lf-~~........,'--~~-l-~~-+~~---11--~~~1-~~-+'~·· ~~~-t--~~--ft~~~--11'--~~---11 

• • ~.~.J'. ·:·: 

. .... . ... ' ., .. 3 ' • 1 I 

· .. '.' ;·: 
2018 .. 2018 ·. 'io1$ 

.>.SKPO. 
\:_~·: : .: ' 

_,..... 

· . .- · 13 .. 

DINKES 

DINKES 

DINKES 

DINKES 

OINKES 

DINl<ES 

DINKES 

DINKES 

OINKES 

DINKES 

DINKES 

DINKES 

DINKES 

DINKES 

OINKES 

DINKES 

DINKES 

OINKES 

DINKES 

DINKES 

DINKES 

DINKES 

· Kit 

'~. \ 
Lokul Vol~ma s.~ii s;:miier'· 

Pein~l.Yaln 
··:· ., . ~ ... 

Kab. Lampung Selatan le.aft APSD 

Kab. Lampurig Selalan kal APBO 
Kab. Lampung Selal<in lr.ali APBO 
Kab. Lamp11ng Selata~ kali APBD 
Kab. Lampung Selat.an kall APBO 
Kab. Lampurig Selatan kali APBO 
Kab. Lampung Selat.an l<.all APBD 

Kab. La~ng Selillan kai APBO 
Kab. lanpung Selatan kai APBO 
Kab. lampung SelaLan kaTc APeO 
Kah. Lampi.rng Selalan kall APBD 
Kab. lall'll)Ung Selalan kali APBD 
Kab. La>npung Selalan kal APBO 
Kab. Lampung Sela1an kali APBO 
Kab. l.Jlmpung Selatan ka!i APBO 
Kab. lampung Selatan kali APBD 
Kab. L.ampung Sela!an r.ai APBD 
Kab. Lampung Sela!an kal AP90 

Kab. lampung Sel&an r.ai APBD 
Kab. Lampung Selalan kali APBD 

Kab. Lampuog SelaJan kai APBD 
Kab. umpung Selalan l:ati APBD 

· Ai~sl .Ang1ra~ io•.'~rn Jut.an) ', Ta~et Capllan (Jlw1) • ICl~ijak1nl Prioritll 

lndkalor Ou.Put 
. Program dan 1<4g1an . 

MATRIK RAD AMPL BIDANG AIR MINUM 
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BPI.ID 8,667 

8,667 

8,667 

BPMD 
DINl<ES 

BPMD 

Puskesmas 

Puskesmas 

Puskesrnas 

Puskesmas 

pelatlha11 RPAM lcDmunal 

pelatlhan takrils penrehatan air 

pelaUhan teklli$ penyeha!an air 

pelatjhan 181(njs pen~hatan air 

Pusllssmas 

DINl<ES 

SPMO 

889 

Kab. Lanpung SelillA'J 

pengadaan tertifttasl laborator1um Kab. L.ampung Sela\an 
oleh BSN 

OINl<ES 

DINKES 

Olt./1<£S 

DIHKES 

Kab. Lempung Selalan 

Kab. Lampung Selalan 

pengadaan kallbrasi 

Kab. Ulmpung SelalM! 

PeITTbinaan Monitodng Clan Evatuasl Kab. Ulmpung SelalM! 

peogadaan llalibrasl 

DINl<ES Pernbioaan lilonilDdng Clan Evallail Kab. L.ampung SelalM! 

OINKES 

DINKES 

222 

2n 

4« 

4~<1 

444 

44'1 

444 

444 

444 

. :io1~ .· . 2016 , ''2615 ' : ·201.~. 
.· ..: : '; · .•. ·..: ~--~· 

2011 . 2o1a 
.Kit 

... : 

:.: .. 'SKPD _,, .. 

:}:\/ ... ·.· ... · .. 

T.iru1t Capal~~ (Jlwa) 

····!ii. 

I Kobljal<llnl Pliolltaa . 

"o . lndU..t«.Output. Lollail 

l'toj1ram liln K11glatan . · 

' ? 3 4 ., 
Soslallsasl dan promo$l PKAM 

Kab. lMlptJng Selatan (l'Bngawasan kuaitas air mirlum) 
Pembuatan slll2r sertllikasl laik 
llYQiene air inlnum bagl pengusalia l<ab. Lampung Selatan 

-- ~-· 
Depot Ale Mhum 

Pemlluatan sti<er sertifikasl lalk 
hygiene a~ rnlmm begl pengusaria Kab. Lampung Selatan 
Depot Air Milum 

Pembuatan sUl:er sertilikasl laik 
hygiene air 111inum begl pengusMa Kab. Lampung Selalan 
Depot Air Mhum 

Pembualan stiker sel1ilikasl laik 
hygiene air 111inum bagl pellG&Jsana Kab. Lampun11 Selatan 
Depot Air Mnum 

MATRIK RAD AMPL BIDANG AIR MINUM 
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46,606 38,793 .' · 48,8U 14,239 6,351 28,105 17,037 22.448 1,902 (3.568 65.924 

Toti 
ferigangga1'311 

dalamjulil 

~a. 173 37,105 ~2,516 21,970 16,500 166,264 

"' . 

81111111 T•flltl Tll!ledap Pengangga,.n 

Jumlah Rencana Pengan~n To!ll 
l<akurangan l?=====s=-~-========~'"""'"""""'""'========"""'m=""""======'""""""'-==""""-====="""'"""...., .... ...., ..... ==~ · Selslldalam 

Tllglt UnlWIRll Acctl• 2019 59,023 59,023 59,023 59,023 59,0:U 20,068 20,088 <0.068 20,008 20,06! luta 

APBO DINKES 

OINKES 

OINKES 

OINl<ES 

OINKES 

OINKES 

DINKES 

APBD 
,,.-.- pengawasan salmla a~ mlnum oleh 

sanitarian Puskesmas 

pengawasan sarana air mn.im oleh Puskesmas 
sanilarian 
pengawasan sarana air mln~m oiah 

PuskeSmas sanltanan 
pengawasan sarana air mlnum oleh 

Puskesmas 
sanitarian 
pangawasan saran a air rilum oleh 

Puskesmas saoi!arian 
i--- 

APBO pelattian wnev pkam berbasls web Puskesmas 

APBO pelalihan monav pkam berbasis web Puskesmas 

Ti:UI Bard111rkan Tahun 

pelallhan monav pt.am berbasls web Puskesmas APBO 

pelatillan monev pkam belbesis web Pusl!ssmas 1·,950 
---~"-1~f-·~--~~-~--~~--11--~~~~~·---~~~~~~~~~+---~~--1-~~~~;1-~~-r~~--1~~~-r-~~--t--~~--111--~~-t--~~-+~~-.,,r--~~+---~~--11~~~--ji--~~~1 

- ,. ~(o~~~ - 1~ --~~~~~~~~-+---~~~~~~~~~~~--1~~~1--~~+---~~~-111--~~+-~~--1-~~-l~~~+-~~~~~~--t~~~.f-'--~'"-"'"'4--~~---11--~~-11--~~~--11-~~~---11 

~:. J~~~ 

8,667 

8,667 

6,667 

. 8,667 

8,667 

8,667 

8,667 

8,667 

8,667 

8,661 

AP80 

APBO 
pelaUhan monev pkam berbasis web Puskesmas 

BPMO 8,66i' APBO 

.· .. ··..,,. · .. ·:·• 

hi 

llafi 

llali 

kali 

l:ali 

katl 

kali 

kali 

kaii 

ka6 

kal 

w 

kal 

kal 

1t----f-~t-----t-~~~~~~~~~t--~~~~~---,~~~~~~~~~+-~~-f--'·_·.·~_ .. _7:_:~-ll-- .. ·-·,o~+-~Q-8,_66_71---'.f_ns_,601-+-···-C._1f8-...,-·+-·-C_· .. ~··~·li--·._ .. ,~··_:+·~-)·-·•_·_·_,-f-'-· ..... , ... ::-·-;,_··47~---~:ll----·-·~··_·.·--~~-~-'l.(}_:~·-----O 

r::.! 

Kiit 

Kebljakan/ Priorltas I No 
lndlkator Output 

PrOgram dan Kaglltln · 
I ' 3 . ' 

palatihan RPAM kllmunal Puskesmas 
-- 

pelatihan RPAM lcomunal Puskasmas 

pelaUhan RPAM komunal Puskesmas 

pelaUhan RPAM komunal Pusl<esmas 

MATRIK RAD AMPL BIOANG AIR MINUM 



14 

...:., ~ ... ,•, . 

--- 

' .SKPD Loh.sf Kat Vol~ri!e. 

. "i'erget capilan (Jiwi) · Kebljakan( Pr1ori!a1 

lndlkiitor Output 

Program din K~l •lln 

No 

MATRIK RAD AMPL BIDANG AIR MINUM 
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'167 

2fi7 

-1--41~-1.<::==~==-~==-=-::o--:-~-+-~~~~~~~~~~~-t-~~-1-~~-1-~~~~~~~~-7+-~~+-~~+-~~+-~~~~1''" 1'1~~-t~~-t~~--1t--~--111-~~-jl~~~-11 
f~~:;;;';)lg 

PembaRgunan lnfrastruktur Pennuklman Kumuh 

lnfra1truktur Kawa1an Pennu klman Kumuh 

3 INFRASTRUKTUR KA.WASAN PERMUKIMAH PERKOTAAN 

Pengawa11n Pengembangan Kawaaan P81111uklman 

Pemblnaan dan Fasllltaal Keglatan Pengembangan Pennuklman 

267 

267 

267 

h Penyu1un1n Rencana K.awuan Pennuklman 

Penyusunan OED Urigkungan 
Perumahan Nelavan Kel.Rangai Tri Tunggal Kec.Ketibung Lap APBO 

- ~ 
Penyusunan OED Kawasan 
Pusat Kota Kalianda dan Desa Ke~yayan Kee. Bakauhenl Lap APBD 

Penyusunari OED Kawasan MJara Pilu Kee. Rajabasa lap APSD PusatKola 
Penyusunan OED PSD Pulau- Oesa Sebuku Kecll Lap APSO pulau T emenc~ -- 
Penyusunan OED PSD Pulau- 
oulau Tern!!llcl 

Pulau Sebesi Lap APBD 

Penyusunan OED PSD Kec.Sidomulyo Lap APBO AoroDlilan 
Penyusunan OED PSD Penengallan Lap APBD 
Aoro Utan 
PenyuStman Masterplan Lampung Selatan Lap APBOPROV 
Aarooolitan 

" . 

... 
-.· - 
:; ,5'<PO 

667 

2 PEMBINAAH OAH PEHGAWASAH PENGEMBANGAN PERMUKIMAN 

PERATURAN PEHGEMSANGAH PERMUKlMAN 

KebJJax1n/Pliorit.11 . . :r~rg9t(:ap~8ft. ' ··, :; \. AJ~lllAng~n(OalamJuta•n) 

No tndlka!OrOutput lot111 v~~ni~ 61iuan ~~~'~ '2i>is 101~ 2oti .: '.·2011-·i ;· 2019 :·20·1~ · ~~s. '~W , . ·;~1( · 2~~' Kit 
Progninidan l<eglatan .. · ·· :,,/)i.; .' ... ·._· .. < .,. 

MATRIK RAO AMPL BIDANG PERMUKJMAH 
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5 INFRASTRUKTUR KAWASAN PERMUKIMAN PERDESAAN 

4 PENYEOIMN RUMAH SUSUN SEWA BESERTA INFRASTRlJKTUR PENOUKUNGNYA 

Ntlghborhood Upgradln11 Shelter and Sector Project Phaae-2 (NUSP.2) 

lnlrastruktur Kawasan Ml akin Perkot.aan 

PUCK APBN Ha 2,33< Muara Pilu Kee. Rajabasa 

PUCK ~~:~~~g~:~::~n OesaKenyayanK&::. Bakauhe,_ 1 Ha .&PBN • 2.00'J • _- :}i~-~{:~ 
·---t------1~~Dr.i==·7na=s~e~--::::--;---:--:--~-t-~~~~~~~~~~~-1-~~-t-~~-1-~~~~~~~-1-~~-1-~-----'-1-~~~~~-1~~~--t-~~-1-~~~~·~·~--+~~.~.--1l,__~~-J1-~~~-D- Pembangunan I Peningkatan 

PSD Jalan Lingkurgan dan 
--- --1~-o-c-D~ra_inase~~~~--~~-1-~~~~-~~~~~~~-+~~--t-~~-+~~~~~~~-+~~---+~~-1-~~----1~~-11~~----1~~-+~~----1~~--!1--~-"-11----~~--ll~~~---11 

n----r-~i---t=~PS=~D~D~=JJ~al=laan9_~-Unglin'_~~:kk~~-'.~:aingng~:d-:a•~n~"n~f--'~=:===:~ael_u:_;_~_~_iff_on_~_~~-·~-~-·:_a_K_ec_.~~t--~1~t---H-a~t---,o.p-·_s_N~1r-~~t--~z-~_7t--~~t--~~+-~~i1--~~-_+~;.;,,:+.·j;~~~---1>--~~+--~~------~~---ll~P-u_cx~~--11 
~ -.,. Kel.RangaiTri Tunggal Kec.Kelibung 1 Ha P.PBN · 2,667 • - PU CK 

Dtainase 

PUCK 

PUCK 2,000 Ha Bakauheni 

.\ 
1,?00 

Pembangunan I Peningkatan 
PSD Jalan Lingkungan Kee. 
Bakauhe/11 Kab. L8111lung 

__ ~--t---r.S~e=la~tan"--~-;-;;~-;-.,----~t-~~~~~~~~~~~-t-~~i-~~-t-~~~i1-~~-t-~~-1--~~-t-~~-t-~~~~~~-t-~~~~~-+--··-··~·~·~~~~~~~~~~~~~~ ~!~:~=:.~=~:~:ie:: Natar 1 Ha APBN • 2,007 • • ~~~~~~~ 

PUCK 2,000 P.PBN Ha Bakauheni 

Pembangunan I Peningkatan 
PSO Jalan Lingkungan Kee. 
Bakauhenl Kab. Lampun; 
Sela tan 

' ··~·-~ . 
PUCK 160 .&PBN Lap Kws. Bakaulleili Kee. Bakauhenf Pengawasan dan SUpeMsi 

KortS!ruksi 

PUCK 2,133 APBN Ha Kws. Bakauheni Kee. Bakauhenl 

Pembangunan I Peringkatan 
PSO Jalan Uigk1mgan l<ws. 
KwJVJh Bakauheni Kee. 
Sakauhenl Kab. Lampung 
Selatan 

. 13 . ·,Id II . A • . 9 ". -, . ·IQ s : . . ·• ' • ' , ' 
.· 

2019 . 2019 ,2019 2015 2018 2015 
Ke! WO . lndlkllor OUtput 

Prcgram din Ktglltln 

Ho · Volumt ·Sabun .Lolml 

K11blj1blll PrtorllH · · Alobsi Angeriri jDil•!Ti ~utaen) 

MATRIK RAD i\MPL BIDANG PERMUKIMAH 

.1 - 



KeblJ1kanl Prlorttu Target C1pal1n · Alabsl Ang1ran (01l1m Jui.an) 
Sttuan Sumber !(et SKPO No lndikator Output Lokul Volume Pemblayun 2015 2016 20t7 2018 2019 2015 2018 2017 20\S 2019 

!Program d•n K1glltJn 
Q ,, " 1J ' ~ 6 7 ~ 9 10 " 12 8 10 ii I 2 3 t • 

lnfrastruktur Kawasan Permuklman Perdesaan Poten11aJ yang Manlngkat Kuallt.asnya - 
--- - Pembangunan lnfrastruktur - - Kws. Permuklman Pen:lesaan ~·- --· Pembangunan I Peningkatan .. :/· 

•' PSD Kawasan Perdesaan ·:·.F 

Potensial Minapolitan Kee. Kee. Ketapang 1 Kawasan APBN 2,000 . . '··>,J;~ - PUCK 
Ketapang Kab. Lampung ..,.J:'· 

Se Iatan 
·' -- ~-- 

Pengawasan dan Super.isl Kee. Ketapang 1 Kawasan APBN 160 - 120 - . PUCK Konstruksi 
Pembangunan lnfra1tnikti1r - . - Kws. Pennuklman Pen:lesaan ·-· --· 
PSD Kws Pertlesaan Potensial Kee. Ketapang 1 Ha APBN-+APBD 2,367 1,775 - PUCK Minapolitan ·- --- 
PSD Kws Perdesaan Potensial 

1;2fs Kee. Ketapang 1 Ha APBN-+APBD 1,700 PUCK Minapolitan --~ 
PSD Kws Perdesaan Potensial tpo PUCK Kee. Penengahen 1 Ha APBN-+APBD 933 - 

-···- -- Agropolitan 
Pembangunan dan Peningkatan "' 

~ - PUCK Kws. Desa Tanjung Rejo 1 Kee. Natar 1 Ha APBO 1,067 - ... 
Jalan Poros Oesa 

· .. · e. ~ .. 
•; Pembangunan dan Peningkatan Kws. Desa Tanjung Rejo 1 Kee. Natar 1 Ha Af>BD 733 - - . ,559 - PUCK Jalan Poros Cesa --· 

Pembangunan dan Peningkatan 1··:·. -','· '••' 

Kws. Desa Tanjung Rejo 1 Kee. Natar 1 Ha APBD ~ - 'I:/ .·· ·~ - PUCK Jalan Poros Desa "• -- ~-- 
Pengembaigan PSO Kawasan Kws. Way Panji 1 Ha APBD 800 . soo PUCK 

--- Agropolitan dan Minapolitan 
Pengembaigan PSD Kawasan Kws. Way Panji 1 Ha APBD 1,000 - 75() PUCK 

~- Agropolitan dan Minapolitan 
Pengembaigan PSD Kawasan Kws. Way Panji 1 Ha APBD 880 - . 660 - PUCK 

- ·-· ... ·- -- Aoropolitan dan Minapolilan -------·· 
Pengemb~gan PSD Kawasan Kws. Wf!'/ Panji 1 Ha f..PBD 1,200 900 PUCK - 

" - ·-· Agropolitan dan Minapolitan 
Pengembaigan PSD Kawasan Kws. Way Panji 1 Ha APBD 1,04( . '78( PUCK c Agropolitan dan Minacolitan ,,_ 
Pengembangan PSD Kawasan Kws. Sidomutyo 1 Ha f..PBN 2,133 - 1,600 - PUCK 

--·- Agropolitan dan Minapolitan -- ~ 
Pengemboogan PSO Kawasan Kws. Sidomutyo , Ha APBN . 2, 133 - . :t;soo PUCK Agrooolitan dan Minapolitan ·-·~ 
Pembangunan/Peningkatan joo Kws. Strategis Natar Kab. L..ampung Selatan 1 Ha f..PBO 933 . 

.::" 
. - PUCK 

-·-~· infrastruktur Kawasan strategis 
Pembangunan/Peningkatan Kws. Strategis Natar Kab. Lampung Selatan 1 Ha f..PBO 933 - 700 - PUCK infrastruktur Kawasan stratecis 

MATRIK RAD AMPL BlDANG PERMUKIMAN 
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Keblj1kan/ Pr1Dflt.u T119et Cap1lan Alob11I Angal'ln (Oalam Juta1n) 

I :0 lndlkator Output Lollul Volume S1tu1n Surnber Kiii SKPD Pemblayun 2015 2Q15 2017 2018 2019 2015 2D1G 2011 2018 2019 
Program dan Keglatan 

1 ' , ' • • • • q '" • " . 0 '" " " " ,, 
Pembangunan/Peningkatan Kws. Strateg is Na tar Kab. Lampl.tlQ Sela Ian 1 Ha APBD . 93: 70C PUCK 

-¥-- -·-- ,_ ~aslruktur Kawasan strateciS 
Pembangunan/Peningkatan Canti Kec.Rajabasa 1 Ha CSR 667 . ''5oo PUCK ~ Jalan std Perl(erasan Asoal .' .. 

·- 
Pembangunan jalan dengan Tanjung gading Kec.Rajabasa 1 Ha CSR 667 ··~ PUCK naving block -- 
Rehabililasi jalan sld Jalasir Banding Kec.Rajabasa 1 Ha CSR- 667 . 

:·: 
::SO() PUCK ·.- . 

. . . 
-- L--. .•. - - - -- -··-- 

lnfrastruktur Kawasan Pennuklman K~usus - . 
--- -- - ---· ------· .----- 

Pembangunan lnlrastruktur 
Kws. Permuklman DI Pulau - - - 

-- - -- Terpencll 
'-··----· --- - 

Pembangunan PSD Pulau-pulau Desa Sebuku Besar I Ha APBD 2,467 . - . 1,850 PUCK Ternencil 
Pembangunan lnfraatruktur - 
Kws. Parmuklman DI Pulau - - 

- Te"""ncll ---- Pembangunan PSD Pulau-pulau Desa Sebuku Kecil 1 Ha .APBD . 2,333 USO PUCK ~ ~-- Temencu -~ 
Pembangunan lnfrastruklur 
Kws. Permuklman DI Pulau . - 

,_ ~- Tel'IKlnCll 
Pembangunan Jalan Pa~ing .. 
Block dan Gomng11orong Pulau Pulau Sebesi 1 Ha .APBD . . . 2,33; - . . ·. ·. (75( PUCK 
Kecil T eroencil .. 

··- -- 
. 

---· -· 

Rural Sttlement Infrastructure ind Kabupalan Strateglt Area Davalopmant (RSIKOIRISE II) - . 
lnlrastruktur Kawaean Permuklman Bertnls Komunlta11 - - - 

PENATAAH BANGUNAN DAN LINGKUNGAN 

I I I 
-·--- 

,__ 

1 PEMBll4AAN DAN PENGAWASAN PENYELENGGARAAN BANGUNAN GEDUNG ~--§·• - --·- ----·- 
-- 

_ _ unan Gedun; Hljau (BGH) 
---··--· 

MATRIK RAD AMPL BIDANG PERMUKIMAN 



KeblJakanl Prioritas ·Target Capalan AJa«asJ Ang11"1n [01l1m Jut11nf 

Ho lndlkator Output Lokul Yolum• Situ an Sumber 
K•I ••o•u P1mbl1yun 2015 2016 2017 2018 2019 2015 2!116 2011 2018 2!119 

Program dan Keglat&n 
I ? 'I • 5 5 6 7 R 9 1n · II I? • • 10 II 

-- ·,, - ''ll •I 

r 

Bangunan Gedung Negara (BGN) r r--- ·- - -- 
Bangunan Gadung Khuaua (BGK) 

~-- 1--¥-- ·---- 
Rumah Negara (RN} 

~ ~- --·- 

·-~ ·- -- . -··· 
2 PENYELENGGARAAN BANGUNAN GEDUNG - - -- -- 

Bangunan Gedung Puaalul - ---~ - --- 
Bangunan Ged u ng Hljau ~ -- -· -·- -- - . -·--- 
Bangunan Godung Khusus 

-- ,.:.=.. -- - 
Renovasi MasJid Agung (T ahap Kallanda 1 Pak et APBO 6,667 ~.mn . PUCK 

~- IVl . .. ·-~- ·•w•' ,,, ... 
Bangunan Gadung Nagani 

I . ' . 
-- ·- -- . . • . 

-- ....... ~·-·· 
3 PEMBJNAAN DAN PENGAWASAN PENA T AAI-< BANGUNAN KAWASAN PERMUKIMAN STRATEGIS . . 

-··--· ... --- 
Kawaaan Strategla . ' . . 

Pendampingan Penyusunan - ---·- 
···:. 

.. 
RTBL Kawasan Agropolilan 
Sidomulyo dan Terminal Kee. Sidomulyo 1 Laporan APBN 1,007 . S!)O . . PUCK 
Agribisnis Panengahan (Kee. ' 
Sidomulyo dan Kee. 

--- - Penenaahanl - ·- ~---· -· ·--- ·-~ 
Pendamplngan Penyusunan JaUmulyo • Lamsel 1 Laporan APBN 1.un1 800 - PUCK 

--·-·- r-- RTBL Kawasan -- -~--- ·-···- .. 
Pendampingan Penyusunan Kee. Narar 1 Laporan APBN l10IP . '800 . PUCK 
RTBL Kawasan Strateois Nalar ·~- - ·- .. , ___ -- :;: ~-· Pendampingan Penyusunan .. ~· 

· ... ' RTBL Kawasan terminal '·' 
·-: 

komoditas pert.ambangan Kee. Melbau Mataram 1 Laporan APDN 1,067 ·~ ~' ~: _BOO PUCK .,. ' Melbau Mataram (Kee. Melbau -, 

Mataraml --- - ----~- 
:'''.· ,, .. 

Pendampingan Penyusunan - ' '• ·. 

RTBL K.awasan lndustri Kee. Ketibung 1 Lapo1n11 "9H 1,067 . 800 PUCK 

--- Ketibuno (Kee. Ketibuno) - -·-- - -- --· --·- -- 

MATRlK RAD AMPL BIDANG PERMUKIMAH 

\,-•· ., __ ,,.,,, - 
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Kebl/akan/ Pr1orltl.1 Target C1pal1n AlQki11 Ang.Iran {Oal1m Jut11n) 
No lndlkator Output Lokaal Volume Saluan Sumbtr Ket SKPO Pemblayun 2015 2016 2017 2018 . 2019 2015 2016 2011 2018 2019 

Program den K1gl1t1n , ' ' • 5 5 s 7 a 9 1n 11 " 8 • " " " ·~ " Pendampingan Penyusunan 
Perencanaan Penataan Kee. Penengahan 1 APBN . 667 . . 500 PUCK 

··-- BanQlman Kawasan Strate<iis 

Kawasan Puaaka . . 
-- Pendampingan Penyusunan 

Perencanaan Penataan 
Bangunan Kawasan Pusaka Kalianda 1 Laporan APBN . 667 . ; . .. 500 . PUCK 
(Kawasan Kola Modem ... 

·- ··- Kaliandal 
Pendampingan Penyusunan 
Perencanaan Penataan . ... 
Bangunan Kawasan Pusaka Na tar 1 Laporan AP mi 667 . 500 PUCK 

·- - - -·· - ' llKawasan Strateais Natar\ ··- 
Pendampingan Penyusunan 
Perencanaan Penataan Pelabuhan Ba~auheni 1 Laporan APBN . 667 . 500 PUCK 

·-· Banuunan Kawasan Pusaka 

Kawaaan Hljau . 

Pendampingan Penyusunan . : 

Perencanaan Penataan Kotabaru, Ja~ Agung 1 Laporan APBN . 66· . -~C PUCK 
~-- Banqunan Kawasan Hiiau . 

Kawuan Rawan Bencana . . . . . 
-· ·----- 

Kawasan Pengembangan Das~nul WlS&ll . . . 

Kawua n Perbatasan . . . 
·-f- 

. . 
4 PENYELENGGARAAN PENATAA~ BANGUNAH . . 

·-- --- 

lmplement.aal Keglatan Prlontae Kawaaan Strategl1 . 
.. - --- . 

lmplementatl Keglatan Prlonta1 Kaw11an Puuka . . 
-- ,_.,,_ 

Penyelenggaraan Penataan 
Bangunan Kawasan Pusaka Kali.anda 1 Pake! APBN . 4,000 . '; ;~,Coo PUCK (Kawasan Kola Modem 
Kali.and al i· 

""' -·-- --· .,. 
Penyelenggaraan Penataan .• 

Bangunan Kawasan Strategis Na tar 1 Pak et APBN 4,000 . . 3.cxii'i PUCK 
-~. Na tar 

MATRIK RAD AMPL BIDANG PERMUKIMAN 

lo,., - .... -- 



?Hfl11 

Kabi!akanl Pr1ontaa Tuget C•p•lan Aloutl Artgu'ln (Dalarn Jut.un) 

Ho lndllultor Output Lolt11I Volum.e S1t111n Sumber Ket SKPO Pernbl1y11n 2015 2016 2017 2018 . 2019 2015 2018 2011 2018 2019. 
Program din Keglatan 

1 ' 1 ' < 5 • 7 • ~ to t1 I? • . to " t? 13 11 

Pend amping an • Penyelenggaraan Penataan Kalianda 1 Paket APBN 200 . · •. ISO PUCK 
.~ ·-·-· Banounan Kawasan Pusaka 

Penyelenggaraan Penataan Peneogahan 1 Pak et APBN - - 4,000 - 3:00) PUCK Banaunan Kawasan Pusaka ~ 
Penyelenggaraan Penalaan .. 
Ban~unan Kawasan Pusaka 

Pelabuhan Bakauheni 1 Pake\ APBN - 1,333 . 1,~ PUCK 
~· 

Penataan Kawa.san Strategls • 
Ceoar Tumbuh 

. . 
Pembang unan Wisala Ku liner I Kalianda 1 Pake\ APBN+APBD 3,133 . . - .: 

0·' ·2:350 . PUCK TPI BOM (T ahao Ill) r- .. . , ---- 1--··~- 
Pembangunan Wisata . :: '~. ,'. 

Pemandian Way Belerang Kalianda I Paket APBN+APBD 3,133 . 2,350 . . PU CK 
--·-- Lamouno Selatan (Tahao llll --· ' - Penataan Kawuan Strategls . 
. - ~-. ·--- Olahr1g1 Radin lntan -··· ---- Pembangunan Gedung Tenis Kalianda 1 Pake! APBN+APBD 2,667 . . 2,00() - PUCK 

. -- -·· --·- !!!iJoor IT ehap JYl 
Penataan Kawasan Strategis Natar 1 Pake\ APBN+APBD 4,000 ... a.ooo PUCK lbukota Kee. Natar ~ -·- 

lmplementasl Keglatan Prlor1ta• K.awaaan Hljau . . . . 
-----· 

lmplemenlael Kaglatan Prloittas K.awaaan Khu1u1 . - - . . 

lmplementaal Keg Iatan Pr1onta1 K.awasan Rawan Bencana - . - - 
- - - 

Penanggu/1ngan Kebakan1n . . 
Pembangunan PSO 

- .. 

Penangoulenqan Kebakaran Kalianda 1 Pak et APBD 1,067 - . 800 - PUCK 
·--- 

Pemba119unan hldran --··· 

kebakaran pada daerah yang 
dlaliil PDAM di daerah rawan Kalianda 1 Unit APBD 67 50 - PUCK 
kebakaran {dengan jarak antar 

i---·- hidran 200 m oaniana ialanl ···--- Pembangunan hidran 
kebakaran pada daerah yang 
dialiri PDAM di daerah rawan Tanjung Bintang 1 Unit APBD 67 . .: 56 PU C:K 
kebakaran (dengan jaiak aniar 
hidran 200 m oaniana ialanl " , .. 

-- ~· .. --·------ 
/c Pengadaan Alai: . 

··---- 

. MATRIK RAD AMPL BIDANG PERMUKIMAN 

- 
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K•blfaktn/ Prtorttu Target C..p1l1n Alokaal Angaran (Dalam Jut.Ian) 
No lndlkator Output lolclal Volume Satuan Sumber Kat SKPO Pemblayaan 2015 2016 2017 2018 2019 2015 2016 2017 2018 2019 

Program dan Keglmn 
1 ? 3 • 5 ~ s 7 ft 9 m ti " ~ • tn 11 " ·~ " Pembelian mobil tangkl 

kapasitas 8000 liter untuk Pos Kalianda 4 Unit APBD 5,333 4,000 PUCK 
Wilavah Kalianda 

lmplementasl Keglalan Pr1or1ta1 Kawasan Pengembangan Destlnasl Wlaata . 

lmplementasl Keg Iatan Prlotltaa Kawa.an Perbatasan . - - . 

- 

5 PEMBINAAN DAH PENGAWASAN PENATAAH LINGKUNGAN - . - - - 
--- . 

Penataan llngkungan Pennuklman Tradlalonal . - - . . 
---·· 

Pendampingan Penyusunan 
Perencanaan Penataan Kee. Penengahan 1 Laporan APBD 467 ,35-0 PUCK Lingkungan Pennukiman - 

---- -- Tradisional 
Pendampingan Penyusunan 
Perencanaan Penataan Ds. Gayam 1 Laporan APBD 467 :iso PUCK Lingkungan Permukiman - . 

1~ - Tradisional 
Pendampingan Penyusunan ·.· '. 

Perencanaan Penataan Os. Sukaraja 1 Laporan APBD 467 350 PU CK Lingkungan Pennukiman - "' - 
... .. 

T radislonal 
Penataan Llngkungan Pennuklman Berbasls Maayarakat . 

" 

·-- 
- ·~- - 
6 PENYELENGGARAAN PENATAAN BANGUNAN - 

-·- ·-·· 
lmplementaal Keglatan Prlolltas Kawaun Tradlalonal - . 

·-- 
Penyelenggaraan Penataan 

- Lingkungan permukiman Kee. Penengahan 1 P2ket APBN 1,333 - 1,000 PUCK 
- -~-. T radisional 

Penyelenggaraan Penataan > 

Lingkungan permukiman Os. Gayam 1 Paket APBN - 1,33:: - 1,00c PUCK 
T radisional 
Penyelenggaraan Panataan : .. -~-· 
Ungkungan pennukiman Ds. '..iukaraja 1 Pak et APBN - . 1,33' - . . •1.~ PUCK 
Tr~ni<:i"M' ,,,'.''·,·· ·,, ' 

MATRIK RAD AMPL BIDANG PERMUKIMAN 
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l Kebljakan/ Prtontaa Target C1p1l1n AJok11I Angaran (D1lam Jutaan) 
No lndikltor Output Lokaal Volume Sl!Uan Sum!Mr 

Ket SKPD Ptmblay11n 2015 2016 2011 2018 2019 2015 2018 2017 2011 2019 
Provram dan Keglatan 

' 3 I • ' ' ·' 7 A 9 10 11 t? ~ g 10 11 11 13 13 

PENYEHATAN LINGKUNGAN PERMUKIMAN 
--·- ·~Jl _____ 

-- 
1 PERATURAN PENGEMBANGAN PENYEHATAN LINGKUNGAN PERMUKIMAN 

· 1-=-·- -·---- 
Penyusunan Perda Pengelolaan Kab. Lam u Selatan 
Persampahan Sk.ala KabJKota P ng 1 NSPK 2015 333 ... 250 - PUCK 

·--- ···--· ,._ 
Penyusunan Kebijakan i'' 

Kerjasama Pengelolaan Kab. Lampung Selatan 1 NSPK 2015 333 - 25() - PUCK 
Persamcallan 

;· ,. 
,,,·· ••.. ·>" 

- - - ' ~- -· 
2 PEMBINAAN DAN PENGAWASAN PELAKSANAAN PENYEHATAN LINGKUNGAN PERMUKIMAN - 

.. 
Master Plan Air Limbah Kah. Lampung Se Iatan 1 Laporan 2016 1,000 - 750 OINKES 

- ··- -·-- 
Penyuluhan dan kampanye 

- 

Bebas 'BABS' (sasaran l.1BR Kab. Lampung Selatan 17 Desa 2015 2,667 2,000 - 01NKES 
--- dan Non MBRI. 

Penyuluhan dan kampanye ' 
Bebas "BABS' (sasaran MBR Kab. Lampung Selatan 17 Desa 2016 2,667 - '~.~ - OINKES 
dan Non MBRl. 
Penyuluhan dan kampanye .. 

Bebas 'BABS' (sasaran l.18R Kab. Lampung Selatan 17 Desa 2017 2,667 ... 2,000 OINKES 
·-- ··--- dan Non MBRl. 

Penyuluhan dan kampanye .. · ... ,..-·. 
Bebas "BABS' (sasaran MBR Kab. Lampung Selatan 17 Desa 2018 2,667 - 2,0()0 OINKES 
dan Non MBRl. 

... 
·- •· 

- 
- ~-- 

PTMP dan DEO Persampahan Kab. Lampung Sela tan 1 Laporan 2015 800 600 - PUCK 
~- >---· ~ 

Review/Penyusunan Master 
------· 

1-·· 
Plan Persamoahan 

Kab. Lampung Selatan 1 Laporan 2018 - - 1,000 750 PUCK 

SllJdi lentang kualitas dan Kab. Lampung Selatan 1 Laporan 2015 67 - - .so - - PUCK kuan6tas~!f1~b./Kota __ i- - -- Srudl Manajemen Pengelolaan - 
Persam!);;han Kab. Lampung Selalan 1 Laporan 2015 67 - - . 50 - - PUCK 

- - - i Periyusunan Rencana Usaha 
I .(Business f'lanl..fersamoahan Kab. Lampung Selatan 1 Laporan 2015 67 - . ,50 - - PUCK c--·-- Kerjasama Pengelolaan - .... 

Pet11a!!l!!ahan 
Kab. Lampung Selatan 1 Laporan 2015 333 250 - PUCK 

MATR!K RAD AMPL BlDANG PERMUKIMAH 

___ .......... 

- 
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Kebljakan/ Prlor1tas T111jat C1p1l1n AIOk11I Ang1n1n (D&l1m .Munl l No lndlk&tor Output Lollnl Volume Sawan Sumber · l(el SKPO Ptmblayun 2015 2016 2017 ~18 2019 20f~ 201a . 2017 :201a 2019 
Program dan Keglatan ' 

I ' l I • 5 ' • • s 10 11 " • • . 10 11 12 13 '3 

Kerjasama Pengelolaan Kab. Lampung Selatan 1 Laporan 2016 360 - 270 - PUCK r~ - - Persamoanen 
Kerjasama Pengelolaan Kab. Lampung Selatan 1 Laporan 2017 387 - .290 - PUCK 

. - ·-· - -- Persampahan -~-~ -·-------· 
Fasilitasi Kerjasama dengari Kab. Lampung Selatan 1 Laporan 2015 16 - - 12 PUCK 

--·- Dunia Usaha/Lembaga -- ·- 
F asilitasi Kerjasama dengan "• 

Dunia Usaha/Lemh~a Kab. Lampung Selatan 1 Laporan 2015 16 - 12 - - PUCK 
·-·-- -- Fasilitasi Kerjasama dengan Kab. Lampung Selatan 1 Laporan 2015 16 12 - PUCK 

Dunia Usaha/Lembacia ·-·· -· .. 
Promosi penggunaan produk Kab. Lampung Selatan 1 Laporan 2015 16 ' - •. :>.12 PUCK 
daur ulana samoah ' -, ~;~·::;. 
Promosi penggunaan produk . . .. 

daur ulana samcah Kab. Lampung Selatan 1 Laporan 2016 16 - - .. ,2 PUCK 
- ·'· Promosi penggunaan produk Kab. Lampung Selatan 1 Laporan 2017 16 i2 PUCK 

daur ulana samcah 
Pemantauan dan Evaluasi 
Pelaksanaan Pelayanan Kab. Lampung Selatan 1 Laporan 2015 16 - - - ,12 - PUCK 

-·- Persamoahan Skala Kota 
Pemantauan dan Evaluasl 
Pelaksanaan Pelayanan Kab. Lampung Selatan 1 Laporan 2016 16 - - 12 - PUCK 
Persamoahan Skala Kota 
Pemantauan dan Evaluasi 
Pelaksanaan Pelayanan Kab. Lampung Se Iatan 1 Laporan 2017 - - 16 - ~2 PUCK 

-·-· --· Persamcahan Skala Kola 

- - PUCK 
--~- ---·· --- - Penyuluhan tentang ·: .. : .. 

persampahan kepada Kab. Lampung Selatan 1 Laporan 2015 7 .: ~ . - PUCK 
masyarakat dan kelompok 
masvarakat 

.... 

Kampanye pengurangan .. 
Kab. Lampung Selatan 1 Laporan 2015 7 5. - - PUCK 

-- - sampah d<ri sumbemva 
Kampanye tatacara dan gerakan · .. ·· 
pemilihan sampah darl Kab. Lampung Selatan 1 Laporan 2015 7 ·s - - OISBERT.A.M 

·--- sumbemva ·- Pembentukan Pokmas baru 
di1ingkat RT /RW tentang Kab. Lampung Selatan 1 Laporan 2015 7 ~ - OISBERT.A.M 

I oenaolahan sampah 
Pembentukan kader wa~a .. 

peduli lingkungan di setiap Kab. Lampung Selatan 1 Laporan 2015 7 5 - OISBERT.A.M 
ke!urahan . l -- ·- ,_ 
Pelatihan 3R bagi aparal 

.. 

oemelola cersamoahan 
Kab. Lampung Selatan I Lap or an :ms 33 - ·' ,• ~5 - DISBERT.A.M 

---'--· 

MATRIK RAD AMPL BIDANG PERMUKIMAN 
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KeblJ•kanl Prioritas Tlrget Ctptlan AIOl!;aal An91rin (l)tlarn Jut.111n) 

Volume Saw•n s.mber K9! SKPO NO lndi11ator Output . Lokul Pernbl1y11n 2015 2G16 2G17 2G18 . 2019 2Gi5 2018 2017 2G18 2019 
Prognim din Keglatan 

.. -t ' 3 4 • s 6 7 • . ~ 10 11. . 11 3 • 10 " " " 1l , .. , . ... 
Pelatihan Pengolahan sanpah Kab. Lampung Selatan 1 Laporan 2015 13 . • .. 1Q . . DISBERTAM 3R bagi kader desa dan RT /RW '<· 

·--- 

- ~- -·- 
Pemuktahiran data Rumah Kab. Lampung Selatan , lap .APBD 889 . 200 DINKES -- sehat 
Pemuktahiran data Rumah Kab. Lampung Selatan 1 lap APBD 889 . 200 DINKES sehat -- ~-- -- ~ 
Pemuktahiran data Rumah Kab. Lampu ng Selatan 1 lap APBD 889 200 DINKES 
sehal -- -- -- 
Pemuktahira-ri data Rumah Kab. Lampung Selatan 1 lap APBD M9 . 200 D!NKES 
sehat ~··- ---- ,_ 
Pemuktahiran data Rumah ~r .··20;( Kab. Lampung Selatan 1 Ls APSD - 88! - . . DlNKES 
sehat " ~- - ,._ 
Pembinaaan dan pengawasan Kab. lampung Se!atan 1 ls APSD 8B9 \;~~ ·. . . DINKES 
rumah sehat 
Pembinaaan dan pengawasan Kab. Lampung Selatan 1 ls APBD 889 > ~ DINKES 

~-· rumah sehat 
.r: Pembinaaan dan pengawasan Kab. Lampung Selatan 1 ls APBD 889 . :'2M . OINKES 

-- -- -- ,.llJ!!'ahsehat 
2o0 Pembinaaan dan pengawasan Kab. Lampung Selalan 1 ls APBD sag . . DINKES 

-·· -- ·- rumahsehat 
Pembinaaan dan pengawasan Kab. Lampung Selatan 1 kan APBD 8BS - 20( OINKES 

-·-- rumahsehat 
Pelatihan cara penentuan rumah Kab. Lampung Selatan 1 kafl APBD 889 200 - OINKES 
sehat 

,. PelaHhan cara penentuan rumah Kab. Lampung Selatan 1 kali APBO 889 . - ·200 DINKES 
- ·- ··---- sehat 

Pelatihan cara penentuan rumah Kab. Lampung Se!atan 1 kali APBD 889 . . . 200 DtNKES 
sehat 
PelaHhan cara penentuan rumah Kab. lampung Selatan 1 kali APBO . 889 200 DINKES 
sehat 
Pelalihan cara penentuan rumah ,. .Af OINKES Kab. Lampung Selatan 1 kali APBD 88! . . . 
sehat w·,.;., 

Pembinaaan tanaman obat Kab. Lampung Selatan 1 kan APBD 889 . 200 OINKES 
keluama (TOGA) '- 
Pembinaaan tmaman obat Kab. Lampung Selatan 1 kali APBD 889 . -~ DINKES 

. keluaroa (TOGA) 
Pembinaaan tanaman obat Kab. Lampung &.Iatan 1 kaH APBD . 889 - .seo DINKES 
keluaroa (TOGA) - 

"II 
Pembinaaan tanaman coat Kab. Lampung Selatan 1 kali APBD 889 - 200 D!NKES 

-- keluarga [TOGA) -- 

'MATRIKRAD AMPL BIDANG PERMUKIMAN 



to K11bilak1n/ Prlontas Target Clpal1n Alollul An~aran (Dallm Jut.Ian) 

lndlk1tor Output lokatl Volume Sahl1n 
·Sumber Kot SKPD 

I Pembl1.yun 2l15 2016 2017 2018 201Q 2015 2016 ·2011 2018 2019 
Program dan Kaglatan .. 

1 ? ' • 5 5 • 7 B • 1n " " • • '" " 12 ., " 
Pembinaaan tanarnan obat " 

Kab. Lampung Selatan 1 kali APBD ' 88f .20(, OINK ES keluaraa ITOGA) 
. 

-· 
Mapping daerah kumuh Kab. Lampung Selatan 1 kali APBD 889 . .,. .'2oo DlNKES 

·-- 
' _;.,.: 

Mapping daerah kumuh Kab. Lampung Selatan 1 kali APBD 889 .. ··200 . DINKES 
1·:· 

Mapping daerah kumuh Kab. Lampung Selatan 1 kaM APBD 889 . .200 DINKES 
·-·- 

Mapping daereh kumuh Kab. Lampung Selatan 1 kaH APBD - . 889 . 200 OINK ES 
-· 

Mapping daerah kumuh Kab. Lampung Selatan 1 kali APBq . 889 - . .· 200 DINKES 

Moiloring dan evaluasi tingkal Kab. Lampung Se!atan 1 kall APBD 889 :2oo - DINKES 
Kabupaten ·' 

- ---- 
Moitorlng dan evaluasi Hngkat ··-:.,.·_ 

Kabupatcn Kab. Lampung Selatan 1 kall APBD 889 200 - DINKES 
·~~- 

Moitoring clan evaluasi tingkat 
Kabuoaten Kab. Lampung Selatan 1 kali APBD 889 .... :;. f90 DtNKES 

-·· Moitoring oan evaluasi tingkat ... ··.: .. 
Kabu!)aten 

Kab. Lampung Selatan 1 kali APBD - 889 - . :···· .. "·<~ OINKES 
--· 

Moitoring dan evaluasi tingkat ·'. •'•'• .. 
Kab. Lampung Selatan 1 kali APBD - - - 88> - - ·2fi OINKES Kabupaten ·, · .. : 

- ~. 

PROGRAM PENINGKATAN PARTISIFASI MASYARAKAT DAL.AM MEMBANGUN DESA 
--- ~~- 

Stimulan Rumah Tidak Sehat Desa Gandri Kee. Penengahan 1 Desa APBOPROV 956 215 BBPMD dan Unakunaan Kumuh - 
Stimulan Rumah Tidak Sehat Desa Gandri Kee. Peneng ahan 1 Desa APBOPROV 1,333 :300 BBPMD dan Unakuncan Kumuh - - 

·-- --- 
Stimulan Rumah Tidak Sehat Desa Gandri Kee. Peneng ahan t Desa APBOPROV 1,333 300 BBPMD dan linakungan Kumuh 

. 
Stimulan Rumah Tidak Sehat Desa Gandri Kee. Penengahan I Desa APBOPROV 1,333 ··'.30Q BBPMD dan Llngkungan Kumuh ' - .· Stimulan Rumah Tidak Sehat 

·.···.~· dan Linakunaan Kumuh Oesa Gandri Kee. Penenyahan 1 Desa APBOPROV . 1,333 BBPMD 
--- -· 

.. .. '• . . Tota Jumlah Renc1n1 P1ngangga111n . ~3.569 34,625 30,732 30,267 . 18!1.01 29,375 22,469 19.549 19;200 10;08( Ko~utangan 

Target Unlvars1I Accen 2019 26,735 26,735 26,735 26,735 26,73' 2Q,051 20,051 20.0~1 20,051 
s~1;~ih dalarr 

2C,051 juta - 
Sell,Jh Target Temadap P1ng1ngg1r1n 16,834 7,890 3,997 3,531 (8,629 9,324 2,418 (502) (651) (9,971' 41¬  

MA TRIK RAD AMPL BIDANG PERMUKIMAN 

-- 
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rota1 se1i~iii tarn~ T'eiiiacSiip ~g•nw~rin . 415,000 . '' ,; . .. ····.· · ... ·-. 

TOlll T.,getUnlverul Acc111201! 100,2S7,000 

. ;-,,· 
-.: , ...•. :,,, 

CSF 1,500,000 

KPS/Swuta 
---<------l-'------------------·----------'--------------------------------~-----------'----~~--'-----11----~· 

- BUMC 
.... ,_ -- - -- .. ---·------------------------------.--------~~-----_,,---------------------ir.----:-l!-------11 

APBD Klb/Koll I 39,543,000 

. : ~;. ~ . ~~·:. ::·. : -·:AP.~:P~in1J 8,240,000 •- -·-+-~---------------------------_:_~_;__;__ :__ _ _:_ __ _:__:_ _ _:_--l''---_:_~~;__-__:.-'-_:_-'----'-.:__-'-'---~----'-'-'--'--U-----~~-·--~I 

OAK 

·--1. ~ .... ~ •••• · 
, . ..:,.,-_'2.·C-:: -; .-.-~ -·· 

... ~,·: -. ~,·-"" -- 
: ·:;;,,: 

(dsllllllnhu} 

MATRIK RAD AMPL BIDANG PERMUKIMAN 

~ 

Kebljakanl Prtor1t11 T1rget Cap1l1n · Alolulal Ang1111n [D1l1in Jutaan] 

ln~lbtor Output lokul Volume Sltu1n Sumber . Ket SKPD Ptmbl1y11n 2015 2016 2017 2016 . 2019 2015 2016 ':201T 2018 2019 
Program dan Keglalln 

' ' .. . . < ' • 7 • • '" " 
.., . •n ,, ., 

Tota 
benganggarar 

dalamjut.E 

Total Btrd1Hrll1" Tahun 29,375 22.469 19.~9 19,200 iaeeo 100,673 

··" -- 

- 
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Keblj•klnl Prlorit.n Target C1p1l1n Alaltul Ar191r1n (D1l1m Jutu") 

No ln~lkator Output lokasl Volume Situ an s~mbu 
Ket SKPD P1mbl1y11n 2015 2016 2017 2018 ':2019 2015 201G 201T 2018 2019 

Program din Kegl1tan 

' ' I ' 5 5 6 7 8 Q IO " '12 8 Q . In . ii 11 " " 
·.·:J: '. . · ... ..... 

Target RP~M Tahun 2019: Ak1e1Sanltaal100 % . . ,., ... , . 
' ... •' .. ' .. 

85 °.1. Memenuhl Stander Pvl1yan1n Minimum dan 15 % Memenuhl Kebutlihan Daau 

1 INFRASTRUKTUR AIR UM BAH TERPUSA T . . . . . 
-- --· 

lnfrastruktur Air llmbah Sl1tem Te1pu1at Berba1la ln1tltusl - ' - . . 
lnfraatruktur Air Llmbah Sl1tem Terpu11t Berbl1l1 Maayarakat . - 

~- r I .. ___ L_._ - . 

2 INFRASTRU"'lURAIR LIMSAH SETEMPAT - - 
- -·-- --- 

Pengadaan Truck Tinja Kalianda 1 Unit APBD 1,711 385 . DISBERTAM 
·~·-· . 

Pengadaan Truck Tinja Kalianda 1 Unit APBD 1,778 - 40Q . DISBERTAM 
·-- 

Pengadaan Truck Tinja Kalianda 1 Unit APBD - 1,776 - - .400 DlSBERTAM 
-· Operas! dll'I Pemellharaan 

Truck Tinia Kalianda 1 Ls APBD . 200 - -."''45 - DISBERTAM 
- Operasi dan Pemellharaan 

Truck Tinia Kalianda 1 ls APBD 222 .. 50 DISBERTAM 
- --·· ·" -- - Operasi dan Pemeliharaan Kalianda 1 ls APBD 244 . 55 DISBERTAM 

--- Trud( Tinia 
Operasi dai Pemeliharaan Kalianda 1 Ls APBD 267 6C OISBERTAM 

--- Truck Tinja 

Operasi dM Pemeliharaan IPL T Kalianda 1 ls APBD 156 - 35 - DISBERTAM 
_.,. --- 

Operasi dM Pemeliharaan IPL T Kalianda 1 Ls APBD 178 . 40 - DISBERTAM 
·-· .. 

Operasi dM Pemeliharaan IPL T Kalianda 1 ls APBD - - 200 - 45 DISBERTAM .. '• 

-· 4 ••• .. 
Operasi dan Pemeliha1aan IPL T Kalianda 1 ls APBO - 222 - - Ao DISBERTAM 

---· ,1\ ., 

,:~ Operasi dm Pemeliharaan IPL T Kalianda 1 Ls APBO - 244 - - - - DISBERTAM . ··:. - 
- - - - - - 

Pembebasan Lahan J<ab. Lampung Selatan 1 Ls APBD 2,000 - 4So . PUCK 
-- 

OEDIPAL Komunal Kab. Lampung Selatan 1 laporan APBO 1,778 400 - PUCK 

MATRIK RAD AMPL BIDANG SAN IT ASI SUB SEKTOR AIR LIMBAH 
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Kebljakan/ Prlorltn larQet Cap1l111 . Alokul An111ran (Dalam Juta.n) 

No lndlk1tOI' Output Lokaal Volumt S11U1n 
·Sum~r l<et SKPO 

Pembl1~11n 201$ 2016 2017 2018 201~ 201$ 2016 2017 2018 2019 
Program dan Keglalln 

I ~ 3 • s ~ 6 7 6 9 ro 11 !1 • . tn f1 12 " ., 
Pen9emb<11gan IPAL Komunal Ragom Mufakat I 3,333 Jiwa APBN - 1,556 - 350 - - PUCK 

----- ---- .. . '350 Pengembangan IPAL Komunal Ragom Mufakat II 3,333 Jiwa APBN 1,556 - '. - - PUCK 
' 

Pengembangan IPAL Komunal Perum . Bumi Way Urang 3,333 Jiwa APBN - . 1,556 - . ::::.~~~:···~'.:~JSQ· . PUCK 
t-v-r-t-r- 

.,.,. , ... ;\•, 

Pengembangan IPAL Komunal Perum. Fajar Baru 3,333 Jiwa APBN - - 1,556 .~ - PUCK 
~· 

Pengembangan !PAL Komunal Perum. Mustika Raya I 3,333 Jiwa APBN - - 1,556 . - . 35o PUCK 
-- ~- 

Pengembangan IPAL Komunal Perum. Mustika Raya II 3,333 Jiwa APBN 1,556 - 350 PUCK 

Pengawasan Pengembangan Ragom Mufakat I 1 Paket APBN 444 1Dt1 - PUCK 
IPAL Komunal -- - Pengawasan Pengembangan Ragom Mufakat II 1 Pak et APBN 444 196 - PUCK 

--·- ~· IPAL Komunal .. 

Pengawasan Pengembangan ''1. '. ,, 
ioo Perum Bumi Way Urang 1 Pake! APBN - 4« - - - •.' PU CK 

IPAL Komunal ,,, 
-- -· --·· - -~ ·--- - ·',: Pengawasan Pengembangan Perum. Fajar Baru 1 Paket APBN - 4'4 - - 100 PUCK 

!PAL Komunal 
.,.,. :·, 

Pengawasan Pengembangan 
. ' 

Perum. Mustika Raya I , Pakel . APBN - 444 - ' -~-1~ PUCK 
- IPAL Komunal 

Pengawasan Pengembangan .. , 
Perum. Mustika Raya II 1 Pake I APBN - 444 - ,, .. .. 1()0 PUCK 

IPAL Komunal - 

- 
Stimulan Jamban Keluarga Kah. Lampung Selalan 2,500 Jiwa APBD 89 20 PUCK 
untuk MBR/Miskin 
Stimulan Jamban Keluarga Kah. Lampung Selatan 2,500 Jiwa APBD 89 - 20 - PUCK 
untuk MBRJMiskin 
Stimulan Jamban Keluarga 

,. 

untuk MBRIMiskin Kah. Lampung Selatan 2,500 Jiwa APBD - 89 20 - PUCK 
f-- -~ - 

Stimutan Jamban Keluarga Kah. Lampung Selatan 2,500 Jiwa APBD - 89 ~ PUCK 
. ~ unwk MBR/Miskin . 

- - '' 
---- --~ -- -----· .. 

Penyediaan Lahan Kab. Lampung Se Iatan 1 Ls APBD 1,667 - _:J75 - PUCK 
--· --· --· -------·-- "· 

Penyediaan Lahen Kab. Lampung Selatan 1 Ls APBD 1,333 - - ; ;~ PUCK 
--· -~- - ---- .. -~-· 

Penyedlaan lahan Kab. Lampung Selatan 1 Ls APBD - 1,333 - . ' ; 300 PUCK 
·-··· 

Bantuan Sosial Sanimas Bakauheni 1 Paket APBOPROV 1,778 . 400 PUCK 
--- __ .__ ----··----· - ----- .....___. . 

MA TRIK RAD AMPL Bl DANG SANIT ASI SUB SEKTOR AIR LIMBAH 

- __ ,..... 



3 dari 17 

PUCK 150 667 DAK-+APBD Unit Dsn I Desa Tanjun9 San Kee. Nalar Pembuatan MCK ++ 
---~-<------------+-----·--------+----+---+-----;r----+--~1-----+----+----t.1----...---1-----1-------1---+-----11-----11-----n 

PUCK ·· ·'. ise 667 DAK-+APBD Unit Cesa Munjuksampuma Kee. Kalianda Pembuatan MCK ++ 

··--l---l--l--·---------+---------------;---1------1-----;t---i-----+----+----;---11--~-.......-----t---+---~---··- - - -·---~-.11-------11 
150 667 OAK-+APBD Unil Desa Rawaselapan Kee. Candipuro PUCK 

POCK JSO 667 OAK+APBD Unit 

Pembuatan MCK ++ 

Desa Trimomukti Kee. Candipuro Pembuatan MCK ...,. 

PUCK .:.150 667 OAK-+APBD Unit Desa Kelawi Kee. Bakauheuni Pembuatan MCK ...,. 

--+-------------1~----~-------+---+----+------ll----+----l-----t---+---11----t-----l---+----t-~--111-------11-----11 
PUCK 1,m APBN Pake! Sid011utyo 

PUCK 

PUCK 

PUCK 

PUCK 

PUCK 

PUCK 

PUCK 

PUCK 

PUCK 

PUCK 

PUCK 

PUCK 

PUCK 

4oC 

400 

400 

400 

. 400 

·.400 

400 

1,m 

1,778 

1,778 

1,778 

1,778 

1,718 

1,ns 

1,778 

1,778 

1,778 

1,778 

1,778 

APBN 

APBN 

APBN 

APBN 

APBN 

APBN 

APBN 

APBN 

APBN 

APBN 

APBN 

Pake! 

Pak et 

Pak et 

Pak et 

Pak et 

Pak et 

Pake! 

Pakel 

Pak el 

Pak el 

Pak et 

Pak el 

Pak et 

Sidcroutyo 

Sidcroutyo 

Nala' 

Na tar 

Nala' 

Jati Agung 

JatiAgung 

Rangai Kee. Ketibung 

Bakauheni 

Bakauheni 

Bakauheni 

lampung Selatan 

lampung Selalan 

Bantuan Soslal Sanimas 

Bantuan Sosial Sanimas 

Bantuan Sasial Sanimas 

Bantuan Sasial Sanimas 

Bantuan Sosial Sanimas 

Bantuan Sosial Sanimas 

Bantuan Sosial Sanimas 

Bantuan Sosial Sanimas 

Bantuan Sosial Sanimas 

Bantuan Sosial Sanimas 

Bantuan SosiaJ Sanimas 

Bantuan Sosial Sanimas 

Bantuan Sasial Sanimas 

Bantuan Sosial Sanimas 

>--t--+--+------------+----------------1'----t----1-----u---1------+----+------11---11----·~-----1---+---7J----t11------11-----11 

-·-- -···- ·--·~------------l----------------t-----ll-----+-----ll------ll----+----+-----t---tl----l-----i---------0----11-----tll-------ll 

......... ·-·--1- -----------+-----·-- -------+----+------ll------11-----+-----t---t-----t----1f---l------+----1·--~t-----tl-----1f-----11 

----·--t-----------+----~--------t----~---t----;1----+---1---+-----t-----111-----+---~·,,1----+----+-----111-----11----.----~ 

~-- -··--+----1-Ba_n_tu_a_n_s_os_ia1_San_im_a_s __ -+N_a_ta_r +-_1_-+-_P_a_k_e1---1 __ AP_B_N_-11------1L----+---1,n--1e1------+----1~-----1L-----+-;:~.<~''_,_~•-·oo-1------1---~1------11-P-U_c_K_-;1 
r.; .· .. 

. . :140Q 

-·----l--l-----------l----------------11----l----l------ll---+-----+----+-----1---11----+-----t---+----l------lll------lll-----~ 

~---1---11------------+-------------t-----11----~------{f-----ll----+----+----t---1r-----r---1-----1---+-----l----1t----tll-------il 

n--+-+---+----------1--------------1-----1----+------1f------1---1---+----+----t1------1----+~---1-----t1----11------11-----it ' 

-----;----,1------------+---------------11-----f------+-----11---t----+----+-----11---11-----1-..,-----1----,--+----+----tll-------tl-----11 

11--t--r--+-----------+--------------t----+----+---~11-----t----+-----11-----+---~~---t---+-----+----c-+---1t----11------n 

.... ~~-f------------------t·-------------1----l-----+------ll---+-----l----+---1----~l----+'--_c...--ll----l----l-----tl------lll-----~1 

-·-·· -~- -- -·----------1-----------------1---1-----+-----1•---l-----f----+------ll-----·l>----+---->---+-----t----<ll--------ll-------<I 

APBN 
..... 

1-- - ···-t----- -----------+-----· --- ------t--·--+----+------tl---+----1------l---.J----...jf-1--l----l----1---1-----+----4f-----ll-----11 
APBN 

PUCK .. 400 
. ;~- .. \,776 Jati Agung Banruan SosiaJ Sanimas 

. " •n . " 11 1 

Pake\ APBO PROV 

4 ! ~ J 

SKPO Ket 
2019 2011 2016 ·2019 2018 2017 2015 201~ 2018 

Ala'llnl Angaran (Oalarn Jutun) 

201~ 

hrgat Copalan 
Surnber 

P•rnbloyaan Volume LOkul 

K•blJ•ktnl Pnorltn 
lndlkator Output 

Program dan Kaglatln 

No 

MATRIK RAD AMPL BIDANG SAN IT ASI SUB SEKTOR AIR LIMBAH 
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'Kebljak•nl Pr1orttaa Ta'ljet Cap1l1n. Alokaal AnQlrtn (Dclam Jutaan) 

No lndlkator Output Lokul Volume Saluan SUmber Ket SKPO Pembl1yi1n 2015 2018 2011 2018 201g ·2015 2V16 2011 2018 2019 
Prog111m dan K1gl111n 

t ' ~ i ' ' i 1 • • 10 It " . 8 • '" .. 17 ·~ " 
Pembuatan MCK ++ Dsn Sarirejo Desa ~atar Kee. Natar 1 Unit DAK+APBD 667 .• '150 PUCK 

- ---- 

I·-· 
Pemhuatan MCK ++ Desa Mekarmulya Kee. Palas 1 Unit DAK+APBD 667 - . · 15-0 - - PUCK 

-.'. -- 
Pembuatan MCK - Desa Pematang Baru Kee. Palas 1 Unit DAK+APBD 667 ·~50 PUCK 

-- -- - . " 

Pembuatan MCK ..... Unit 
. 

Desa Padan Kee. Penengahan 1 DAK+APBD 6.67 · .. ·1~ - - PUCK 
-- 

Pembuatan MCK - Oesa Blambangan Kee. Penengahan 1 Unit DAK+APBD 667 :,50 - - . PUCK 
>----· 

Pembuatan MCK ..... Pulau Sebesi Kee. Rajabasa 1 Unit DAK+APBO 1,804 4~ - . PUCK 
-- 

Pembuatan MCK - Desa Sumbersari Kee. Sragi 1 Unit DAK+APBD 667 150 . PUCK 
- 

Pembuatan MCK - Desa Sumberagun~ Kee. Sragi 1 Unit DAK+APBD 667 ., 150 . PUCK 
-- 

Pambualan MCK ++ Desa Trimulyo Kee. Tanjung Binlllng 1 Unit DAX+APBD 667 .. •· 150 PUCK 
-.» 

·-· 
Pembuatan MCK ++ Desa Budi Lestari Kee. Tanjung Bintang 1 Unit DAK+APBO 667 ·1~ PUCK 

"r 
---1--· 

;;/~15? Pembuatan MCK ++ Desa Mulyosari Kee. Tanjung Sari 1 Unit DAK+APBD 667 .. . . PUCK 

Pembuatan MCK ++ Desa Sidomukti Kee. Tanjung Seri 1 Unit DAK+APBD 667 - . ··''.AsO - PUCK 
>----- 

- - . 
~- 

Pembuatan MCK Umum Oesa Bangun Sari Kee. Merbau Mataram 1 Un~ CSR 444 . . '100 PUCK 
~- - 

Pembuatan MCK Umum Desa Kelawi Kee. Bakauheni 1 Unit CSR 444 ieo . PUCK 
---- ------ ~- -~~------ 

.. 
Pemuktahiran data akses 
sanltasi 

Kah. Lampung Sela tan 1 lap APBD 889 . . 200 - OINKES 
r-. 

·-- -· .- 
Pemuktahiran data akse~ 

Kab. Lampung Selatan 1 lap APBD 889 - 200 . OINKES sanitasi - 
"- --- 

Pemuktahiran data akses 
,·, , .. 

Kab. Lampung Selatan 1 lap APBD 889 . - - ·.J:_,,_,_:"2:00 OINKES sanitasi 
Pemuktahiran data akse3 Kab. Lampung Selatan 1 lap APBD 889 ··.200 DINKES 
sanitasi 

. - . 
Pemuktahirall data akse3 Kab. Lampung Selatan 1 Ls · APBD 88~ ·,.:~ OINKES sanitasl 

- - - 
Pelatihan STBM untuk sanitarian Kab. Lampung Selatan 1 Ls APBD 067 i~ OINKES di 2 Kecamatan - 

MATRIK RAD AMPL BIDANG SANITASI SOB SEKTOR AIR LIMBAH 
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KebljakanJ Prlor1l11 Tarvat C1p1l1n Aloka1I An91ran (Dllam Jut1an) 
No lndlkator Output Lokul Volume Satuan Sumber Ket SKPO Pambl1y11n 2015 2016 2017 2018 2019 2015 2016 2011 2018 2019 

Program dan Kaglalln 
' ' ' • . ~ 6 7 8 Q 10 " .. • . •n " .. " ., 

I Pelatihan STBM unbJk sanitarian .. 

di 1 O Kecamatan Kab. Lampung Selatan 1 Ls APBD 3,333 . . .750 . OINKES 
Pelatihan STBM unruk lllnaga .. 

'' 3?~ sanitarian di 5 Kecamatan Kab. lampung Selatan 1 Ls APBD 1,667 OINKES 
Refresing STBM Lmtuk tenaga . 

5~ Kab. Lampung Selatan 1 Ls APBD . 2,S« . OlNKES ,_ ---· sanitarian di 17 Kecamatan 
Refresin9 STBM untuk ten39a : d9! -- 

Kab. lampung Selalan 1 tali APBD 2,644 . ., OINKES sani1arian di 17 Kecamatan 
Pemicuan STBM DI Masyarakat Desa 5 tali APBD 444 . 100 . . OINKES 

-- ··-·· I 25 desa \ . 
Pemicuan STBM Di Masyarakat Desa 5 kali APBD 4,178 940 . OINKES 

-··· -···- 1123~ desa 1 
Pemicuan STBM Di Masyarakal Desa 5 ka!i APBD 4,622 1,040 . OINKES 11260 desal 
Pemicuan STBM Di Masyarakat Desa 5 kali APBD 4,622 1,040 OINKES ~ ~- 11260 desal 
Pemicuan STBM Di Masyarakat Desa 5 kali APBD 4,62. 

: 
1;04c OINKES 11260 desal 

. 
"--··- ~- 

Pembentukan TIM STBM kecamatan 1 kali APBD 111 ' 21 . OINK.ES Kabuoaten 
Pembentukan TIM STBM ,\' 

keeamatan 1 ka~ APBD 111 . : :·- :]~ DINKES . •.; Kecamatan · ... >: ,~. ' ·., 
Pembentukan TIM STBM ,. ,,.,,_~< 

kecamatan 1 kai APBD . 111 : .. .!:_: :<~;i~is . DINKES Kecamatan ·: ... :'·;·>,'' 

PembenbJkan TIM STBM ',. 
" ' :,;~ ' kecamatan 1 kaU APBD . . 111 . . . ' "'.'>'!;·' . DINKES Kecamatan '", , ,•', 

Pemaantakan TIM STBM Desa Desa 1 kali APBO 444 . . :';;' .·: ~00 . DINKES . " . 
~ ···•· .. ., 

Pembentukan TIM STBM Desa Desa 1 kali APBD - 444 ·100 OINK.ES 
-· -- -- - ~- ·- 

Pembentukan TIM STBM Desa Desa 1 kali APBD 44~ . 1 Oil DINKES 
-- ·-··~· -· ·--------- ,_ -~ 

Pembentukan TIM STBM Desa Desa 1 kali APBD 444 100 OINKES 
~-·- - 

44' 
. ., 

.·101 Pembentukan TIM STBM Desa Desa 1 kali APBD . . OINKES 

Monitoring Bersama STBM Di •'./ 

kecamatan 2 kali APBD 1,511 ~o DINKES ~ Kecamatan 
Monitoring Bersama STBM Di ·.··.··; 

kecamatan 2 ka~ APBD 1,511 . . : '34Q . DINKES Kecamatan . .; .. :·., 
Monitoring Bersama STBM Di .. '· kecamatan 2 kali APBD . 1,511 . ·{340 DINKES 

-- -- Kecamatan '~1 .· 

II°- Monitoring Bersama STBM Di kecamatan 2 kali APBD 1,511 .34q OINKES Kecamatan 

MATRIK RAD AMPL BIDANG SANITASI SUB SEKTORAIR LIMBAH 
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DINKES as 156 

DINKES 156 - ·., ..... 3.5 Peogadaan FRP Closet dan Kab. Lampung Selatan 1 kali APBD 
___ '----ll---l-J"-'a"-'-m""ba,,,_,n PROVINS! 

Pengada-an FRP Closet dan Af'BD. Kab. Lampung Selatan 1 kali ____ '-· Jamban PROVINSI 

_ ---·· j=~~:~aan FRP Clos~:__ Kab. Lampung Sel_ata_n , __ 1_-+-_ka_li_-l-'-P-'-:"'o-'-~::..:l~"'S'-I ~1---+----1----+----+- 15E--l~---+-----1-1------+----'· _·:._·.·."'"'·-·._. ~---'-l·i1------11---D_1N_K_Es_---11 

J 
Petatihan Tukang membuat 

_J __ ~- ~=~:~e~at di T~~~ _ K_a b_. L_a_m_pu_n_g_Se_1_a1a __ n _,__ __ 1 -'----k-al_i ___._ __ AP_e_o_----'L... __ 5,_66_7.__ __ ..___ __ -_,__ __ _.__ __ _.L'-·-· ···_1_;2-75 I __ __. -.__ __ _.__ __ _._ ___.._0_1N_KE_s _ ____.. 

DINKES 35 15¬  Pengadaan FRP Closet dan Kab. lampung Selatan 1 kan Af'BD 
Jamb an PROVINS! 

OINKES ' - 35 156 

DINKES 

OINKES 

Pelatihan STBM dalam rangka Kab. Lampung Selatan 1 kali Af'BD - 3,778 - - t,>, .. ;·,-:8~ DINKES 
'----1---.1-lo~·e~ng~9~u~na~a~n~F~RP'----~-1---------------+---1------1-------1i1------+----4-----il----+---~1----+----+~--+----li-----ll-----lll-------ll 

On The Job Training STBM · - 
dalam ranaka oenaaunaan FRP Kab. Lampung Selatan 1 kali Af'BD 3,778 

·-~-1----~=--'"--'--'-':=.:=--<0=.-.~o=::..:..:."--J--------------l----l-----+-----lf-----l----l----+----l-----l~---l----+------ll----+---~l----il-----ll 
On The Job Training STBM ka" .· ... 
dalam ranaka nenoaunaan FRP Kab. Lampung Selatan 1 • Af'BD 3,771 - - , · ~5! 

,___··f--~-J-=""!!.!!:!!":!::Ct:.:!-"""-~:::.:..!--'-".-j-- ---ii------ii-----+------~1-----1-----1----4-----J-----ilf------+---+----f----J---'----'---4ft------ll-------lf 
~~~~- ka11· ~ Jamban Kab. lampung Selatan 1 PROW-ISi 

OINKES 3.778 Af'BD 

OINKES kali APBD Kab. Lampung Selatan 3,771 

DINKES . 850 3,778 kali APBD Kab. Lampung Selatan 

DINKES 5,667 Af'BD kali Kab. Lampung Selatan t275 
On The Joi> Petugas SaMarian 
Puskesmas Program STBM 
GaooAw..fil'...._ . ...,.--.,,......,..._-+---------------J.---4---1-----jf-----+----1----+----+---lll----1----+---+----f----l~------1~----u On The Job Petugas Sanitarian 
Puskesmas Program STBM 

-··--~---1---1-"G .... a,..te~.A-""w:.:a,_y __ ~-----1------------------l----l-----+----ll-----il----l-----+---+----l~----+----l---l----+----U------ll------11 
On The Job Petugas Sanitarian 
Puskesmas Program STBM 

_ ·---·-----'=Ga=t.._eA,__,_w,_,,a,,,___v 1-------------+----l----+-----11----+----1----~------11-----ir-----+----1-----+----+-'-------11-------Jl1------1i 
Pelatihan STBM dalam rangka Kab. Lampung Selatan 1 kali Af'BD 3,778 850 - - DINKES 

_____ ----l--~,,.pe,,._n.,,_gg:cu::.:n,,,aa~n,_,_F-'--'R'---P------1----------------+----+-----ll-----n---+----+-----f-----+---n--'-----1r---l-----+----+-------1~----1f-------1I 
Pelatihan STBM dalam rangka 

I oeoccuneen FRP Kab. Lampung Selatan 

DINKES 

DINKES .... 85C APBD kali 3.771 kecamatan 

f 
Mon~oring Bersama STBM Oi 

. _ .. _ Kecamatan 
Pelatihan STBM Becbasls WEB 
unbJk Pc~Jgas Sanitarian . 

1-- 

- ---~--~"""-'="--------1-K-ab_._La_m_p_un_g_s_e_la_1a_" 1--_,_,__ __ k_al-i----'--Af'---BD----1~--3-,n-a+----l----+-----+---ll--·-·.·.a_:_s~o1----.,,-l------+----1------1~---4~------1i 
Puskesmas Program STBM 
GateAwav 
Pcla~!lan STBM Berbasis WEB 
untuk Petugas Sanitarian 

Kab. Lampung Selatan 1 ~ali APBD 5,667 1.275 - DINKES Puskssmas Progr.im STBM 
GateAwav 

10 8 ,, . '" .. .. Q 7 • ' . Program dan Keglatan 
2019 2017 2018 2019 2015 2015 2015 2017 2015 2015 

SKPD Ket Volume Lokaal Ho Sumber 
Pornb11y11n 

AIOk.111 An11aran (Dalam Jutaan) Target C1p1l1n K11bljak1n/ Prlorl!All 

lndlkator Ou:put 

MATRIK RAD AMPL BIDANG SANIT ASI SUB SEKTOR AIR.LIMBAH 
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KebljakanJ Prlori1.lt Ta111ot Cap1l1n Aloka&I ~gmn (Oal1m Ju!Hn) 
No lndlkator OUlput Lokul Volume Slbl1n Surnber 

Kii SKPD Pernb~yaan ·21115 2015 2017 2018 2019 2015 201s 2W 201a 2019 
Program dan K119111.1n 

I ' ~ • 5 • • 7 . • Q '" " !7 A • 1n 11 '' ., Ti 

Pelalihan Tukang membuat 
jamban sellat di Tingkat Kab. Lampung Selatan 1 kali APBD 5,667 - . . 1.275 - DINKES 

- kecamatan 
Pelatihan Tukang membuat 
jamban sehet di Tingkat Kab. Lampung Selatan 1 kali APBD 5,667 - ' 

t215 - DJNKES 
kecamatan ,. .. 

~-- 
Pefalihan Tukang membuat 

1;275 -. jamb an sehat di Ting kat Kab. Lampung Selatan 1 kali APBD - - 5,667 - - DINKES 
kecamatan ·'' ~ 
Pelalihan Tukang membuat 
jamban sellat di Tingkat Kab. Lampung Selatan 1 kali APBD 5,66, 1,27\ DINKES 
kecamatan .. ': 

- Pembentukan Wira Usaha Kab. l.ampung Selatan 1 kali APBD 222 .50 OINKES Sanitasi - 
- 

Pembentukan Wira Usaha 
Sanitasi Kab. Lampung Selatan 1 kali APBD 222 - i 50 . - OINKES 

Pemben:Ukan Wira Usaha - " ·Jo Kab. Lampung Selatan 1 ka~ APBD 222 - !. - OINKES -- Sanitasl .1;·. ~- 
Pembentukan Wira Usaha Kab. Lampung Selatan 1 kaU APBD 222 ·~ DINKES Sanitasf 
Pembentukan Wira Usaha Kab. Lampung Selatan 1 kaQ APBD 22. •' st OINK ES . Sanitasi : .. · ~- .. -· - 
Pelatihan Verifikasii Desa ODF Kab. lampung Sefatan 1 ka~ APBD 3,333 . . . 7f1J - OINKES 

- -·- ... .•· 
Pelatihan Verffikasi Desa ODF Kab. Lampung Selatan 1 kali APBD - 1,667 - - 3i~ OINKES 

-- ·····- ~- 
,· . 

Pelatihan Verifikasi Desa OOF Kab. Lampung Selatan 1 kali APBD 1,667 . ·;375 DINKES 

Refreshing Verifikasi Desa ODF Kab. L.ampung Sela tan 1 kall APBD J,776 850 DINKES 

Refreshing Verifikasi Desa ODF Kab. Lampung Selatan 1 kafi APBD 3,77E . 85( DINKES 

Verifikasi Oesa ODF/ D~ Kab. Lampung Selatan I kali APBD - 667 150 . DINKES STBM '·' 

Verifikasi Oesa ODFI Desa Kab. L.ampung Selatan 1 kan APBD 667 - 150 DJNKES STBM ., . 
Verifikasl Desa ODF/ De:ia ·.,', 

Kab. Lampung Setatan 1 kali APBD - - 667 156 - OINKES STBM 
Verifikasi Oesa OOF/ De$a Kab. Lampung Sela tan 1 kali APBD 667 150 DINKES STBM •, . 

- 
Verifi~asi Desa ODFI De~a Kab. lampung Selatan 1 kali APBD 661 ::· 

1~ DINKES STBM - - . . - , __ ... ., 
Deklarasii Desa ODF Kab. lampung Sel~tan 30 des a APBD 889 . :'200 - - DINKES 

MATRIK RAO AMPL BIDANG SANITASI SUB SEKTOR AIR LIMBAH 

-- 
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Kebljakanl Prlorl1a1 Tll'olal C1ptl1n AIOka1I Anginin ID.•l•m Jutun~ 
Ho lndlkitor Output Lok111 Vol um a Slluan Sumber 

Ket SKPD Pombl1y11n 2015 201& 1017 2018 2019 2015 21Jl6 2011 2018 2019 Prognim dill Kaglatin 
I ' ' ' ' ' • , • a tn .. " • a " 12 " " 

Deklarasii Desa DDF Kab. Lampung Selatan 30 desa APBD - 889 - 200 DINKES 

Deklarasii Desa DDF Kab. Lampung Selatan 30 desa APBD - 889 20Q DINKES 
- 

260 ··- Deklarasii Desa ODF Kab. Lampung Selatan 30 desa APBD 889 . " DINKES 

Deklarasii Desa ODF Kab. Lampung Selatan 30 desa APBD - 88! . ·.'.jci( O!NKES 
--· ----- .. 

Pertemuan Koordinasi Kab. Lampung Se!etan 1 kali APBD 667 l50 DINKES Pembelaiaran STBM Tahunan . . 
Pertemuan Koordinasi Kab. Lampung Selatan 1 kali APBD 667 fSO DINKES Pembelajaran STBM Tahunan - . 

·- ·-- Pertemuan Koordinasi , .. '" 

Pembelajaran STBM Tahunan Kab. Lampung Selatan 1 kali APBD . 667 . . 15o DINKES 
' ' -·- ---- ,__ __ 

-· Perternuan Koordinasi Kab. Lampung Selatan 1 kali APBD 667 ' 150 OINKES 
-- - Pcmbelaiaran STBM Tahunan .. 

Pertemuan Koordinasl 
Kab. Lampung Selatan I kati APBD 661 1~ DINKES Pembelaiaran STBM Tahunan . . 

Dokumentasi dan penyebaran 
-- ~--- ---- 

Kab. Lampung Selatan \ kali APBD 222 50 DINKES -- ~ kisah sukses STBM 
Dokumentasi dan penyebaran Kab. Lampung Selatan 1 kali APBD 222 . 50 OINKES kisah sukses STBM 
Dokumentasi dan penyebaran -» 

klsah sukses STBM Kab. Lampung Selatan 1 kali APBD 222 . - ··:,,,.·.·so DINKES 
Ookumentasi dan penyebaran 

Kab. Lampung Selatan 1 kali APBD . . 222 - So OINKES kisah sukses STBM -- ······- 
___ ,,_ 

•'•,,,I• Dokumentasi dan penyebaran Kab. Lampung Selatan 1 kali APBD . . 22' . . .. ,!·'· :·.~ DINKES kisah sukses STBM -- " Pengemb..,gan media promosi ·. 
informasi Sanitasi Total Bertiasis Kab. Lampung Selatan 1 pakel APBD 2,222 500 . DINKES 

·-- -·- Masvarakat (STBMl 
Pengemb<Jlgan media promosi 
infonnasl Sanltasi Total Berbasis Kab. Lampung Sela tan 1 paket APSD 2,222 . 500 . OINKES 

, __ ·-- Masvarakal ISTBM) 
PengembWtgan media promosi 
infonnasi Sanitasi Total Belbasis Kab. Lampung Selatan 1 paket APBD 2,222 . . 500 OINKES 
Masvarakat ISTBM) 
Pengembangan media promosi 
inf011T1asl Sanitasi T olal Berbasis Kab. Lampung Selatan 1 paket APBD . 2.222 . _5-00 OINKES 
Mas~arakat (STBM) 
Pengemb..-igan media promosl .~~ 
infOITTlasi Sanitasi Total Bertasis Kab. Lampung Se:atan 1 pa~et APBD - . 2,m . - sot DINKES 
Masvarakat ISTBMl . :; ~?J 

MATRIK RAD AMPL BIDANG SANITASI SUB SEKTOR AIR LIMBAH 

·- 
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Keblj1kan/ Prtalltll Target Capal•n. Alabal Ang1111n (01l1m Jutun) 

No lndlkJtor Output Lokasl l'olume Satuan Sumber Ket SKPD Pemblayun 2015 2015 2017 2018 2019 2015 2018 2011 2018 2019 
Program dan Kegl1tan 

I ' ~ 5 ~ 6 1 • g tn II " • • to II ., " " Penyuluhan dan Kampartye 
STBM melalul siaran radio atau Kal:I. Lampung Selatan 1 paket APBD 1,333 300 . OINKES 

~·-- TVlokal 1---· -- Penyuluhan dan Kampanye 
STBM melalui siaran radio at.au Kab. Lampung Selatan 1 paket APBD . 1,333 . 300 . OINKES 
TVlokal 
Penyuluhafl dan Kampanye ' 
STBM melalui siaran radio atau Kab. Lampurig Selalan 1 paket APBD . 1,333 . .. 300 . OlNKES 
TVlokal ' -·- Penyuluhan dan Kampanye 
STBM matalui slaran radio atau Kab, Lampung Selatan 1 paket APBD 1,333 . . :,. 3ciJ> OINKES 
TVlokal .. ·':: -· Penyuluhan dan Kampanye 
STBM melalui siaran radio atau Kab. Lampung Selalan 1 paket APBD . 1,33: . . . 30C 01NKES 
TVlokal .·, 

Pertemuan Tim STBM 
.~ 

Kabuoaten 
Kab. Lampung Selatan 1 kali APBN 222 50 . DINKES 

Pertemuan Tim STBM Kab. Lampung Selatan 1 keli APBN 222 50 OINKES Kabuoaten 
. 

-- -· 
Pertemuan Tim STBM Kab. Lampung Selatan 1 kan APBN 222 50 OINKES Kabuoaten 
Pertemuan Tim STBM Kab. Lampung Selatan 1 kan APBN 222 . :So OINKES Kabuoaten 

. 
Pertemuan Tim STBM Kab. Lampung Selatan 1 kali APBN 222 . ;,: ·· : so OINKES Kabuoaten 

. . . . . 
.. 

Pengemboogan Klinik Sanilasi Kab. Lampung Selatan 1 paket APBD 2,222 ··500 . OJNKES 
----- 

Pengemb<b'lQ an Klinik Sanitasi Kab. Lampung Selatan 1 paket APBD 2,222 . -~ OINKES 
- ·( .. 

Pengembangan Klinik Sanilasi Kab. Lampung Selatan 1 paket APBD 2,222 . sOii OINKES 
~ ·-- 

Pengembangan Klinik Sanitas! Kab. Lampung Selatan 1 paket APBD . 2,222 . 500 DINKES 
.. 

Pengembangan KUnik Sanitasi Kab. Lampung Selatan 1 paket APBD 2,22l . 50( OINKES 
-··- - -· 

Monitonng dan Pembinaan Kab. Lampung Selalan 1 paket APBD 1.333 300 DINKES 
-- ---· wirausat\a sanitasi 

Monitoring dan Pembinaan Kab, Lampung Selalan 1 paket APBD . 1,333 300 OINKES wirausat\a sanitasi -- Mon~oring dan Pembinaan 
wirausaha sanitasl Kab. Lampung Selatan 1 paket APBD 1,333 .3()() OINKES 

Monilollng dan Pembinaan Kab. Lampung Selatan 1 paket APBD 1,333 300 DINKES wirausaha sanitasl 

MATRIK RAD AMPL BIDANG SANITASI SUB SEKTOR AIR LIMBAH 

- 
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t Kebljak1n/ Prioritn Targtt C.p1l1n AIOkaal An;arin (D1l1m J111.11n) 
lndlkitor Output Sumti.r No Lokul Volume Sltllan Pembl1ytan Ket SKPD 

2015 2015 2017 • ~018 2019 2015 2016 2011 2018 2019 
Progrim dan Ktglatan 

I ' ' ' 5 ~ 6 7 
. 

8 9 10 11 " ~ • · 10 · 11 " 13 11 

Monitoring dan Pembinaan Kab. Lampung Selatan 1 pakel APBO - 1,33, .. ·39( DINKES wirausaha sanitasi 
pengembangan Upaya 
kesehatan bersumber daya Kab. Lampung Selatan 1 paket APBD 222 . 50 DINKES 
masvarakal 
pengembangan Upaya 
kesehatan bersumber daya Kab. Lampung Selatan 1 paket APBD 222 . ' so . OINKES 

f-- ~ masvarakat 
pengembangan Upaya 
kesehatan bersumber daya Kab. Lampung Selatan 1 paket APBD 222 . ,. '' :.sO DlNKES 
mas'l'.arakat i·Ji 

.. - - ··- ~ 
pengembangan Upaya ' . · ... ~:t: 
kesehatan bersumber daya Kab. Lampung Selatan 1 paket APBD . 222 . . .. :: ··.~ DINKES 
masvarakal 

.•. 

pengembangan Upaya 
kesel\atan bersumber daya Kab. Lampung Selatan 1 paket APBD . 22< . "pc OINKES 
masvarakat .s 
Penggalanagan dan 
pengembaogan kabupaten Kab. Lampung Selatan 1 paket APBD 222 50 DINKES 
sehat 
Penggalanagan dan 
pengembangan kabupaten Kab. Lampung Selatan 1 paket APBD 222 50 . DINKES 

' sehat : -- 
Penggalanagan dan ·; .·.· .. 
pengembangan kabupaten Kab. Lampung Selatan 1 paket APBD - 222 50 OINK ES 

--··· sehat 
Penggalanagan dan 
pengembangan kabupaten Kab. Lampung Selatan 1 paket APBD - - 222 - :.:.-.59 DINKES 
sehat .. :•· ;:·:.'!: .. 

~. 
.·,·' ·. Penggalangan dan "· 

pengembangan kabupaten Kab. Lampung Selatan 1 paket APBO - 222 .. .·!)\: DINKES 
sehal ;,, I 

Penggalangan dan 
pengembangan kabupalen Kab. Lampung Selatan 1 pakel APBO 444 100 DINKES 
sehat - 
Penggalangan dan 
pengembangan kabupaten Kah. Lampung Selatan 1 paket APBO 444 100 DINKES 

-- - sehat -- 
Penggalangan dan 
pengembangan kabupaten Kab. Lampung Selatan 1 pakal APBO m - . 100 - DINKES 

t--·- --- sehat 
Penggalangan dan 
pengembangan kabupaten Kab. Lampung Sela tan 1 paket APBO - 444 - . 100 DINKES 

~-~ ~---· sehat 

MATRIK RAD AMPL BIDAHG SANITASI SUB SEKTOR AIR LIMBAH 

·- 
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Kebljakanl PnorttH T1111.tC1palan .. . Alokul Ang1r1n· (Dalani Julaan) ; 

No lndlk;lor Output Lokul Volume Saluan Sumblr 
K.t SKPD P•mblayaan 2015 2015 201T 21J18 2019 ,21)15 2016 . 21J1T 2D18 ·2019 

Program dan Kaglatan 
j ? 3 ' ' 5 • . 7 • 9 10 II 1~ • 0 10 .. 1, " ., 

Penggalangan dan 
pengembangan kabupaten Kab. Lampung Selatan 1 paket APBD - 444 . 10( OINKES 

-- .. - ·- -~-- sehat _____ -·- _______ 
penlngkatan kapasilaS dalam Kab. Lampung Selatan 1 kali APBD 444 100 OINKES IDBnqelolaan limbah medis 
peningkatan kapasilas dalam Kab. Lampung Selatan 1 kali APBD 444 100 OINKES 

--- -- ,pengelolaan limbah medis 
peningkatan kapasilas dalam Kab. Lampung Selatan 1 kali APBD - 444 ,.,ioo OINKES oenaelolaan limbah medis 
penlngkatan kapasitas dalam - _, 

Kab. Lampung Selatan 1 ka!i APBD - 444 - - 1()o DINKES 
-- oemielolaan limbah medis 

peningkatan kapasitas dalam Kab. Lampung Selatan 1 kali APBD - 444 ; ;~joc OINKES 1Penaclolaan !imbah medis ' -· .. ;.·. 
pertemuan koordinasi : .. 

:-:. 50 
~engelolaCJJ limbah medis Kab. Lampung Selatan 1 kali APBD 222 - - DINKES ,__ r--··- ·- 
pertemuan koordinasi Kab. Lampung Se!atan 1 kali APBD 222 - . ,50 OINKES 1oenaelolaan limbah medis - --- 
pertemuan koordinasi Kab. Lampung Selatan 1 kall APBD 222 - so OINKES 

-- oenoelolaM flmbah medis 
pertemuan koordinasi Kab. Lampung Selalan 1 kaU APBD 222 . 50 OINKES oenaelolaan limbah medis -- ·-- 
pertemuan koordinasi 
pengelola<Jfl limbah medis Kab. Lampung Selatan 1 kali APBD - 22: 50 OINKES 

·-- -- -~ 
monev pengelolaan limbah 

- ,, 
Kab. Lampung Selatan I kafi APBO 222 - . 50 DINKES med is -~ 

monev pengelolaan limbah Kab. Lampung SelaLan 1 kali APBD 222 - - 50 OINKES med is - 1---- ~ 

monev pengelolaan limbah Kab. Lampung Sela tan 1 kali APBD 222 '•• .. ., 59 
medis - OINKES 

·--· ·-- --- monev pe11Jelolaan lirnbah Kab. Lampung Selatan 1 kali APBD - - 222 - - 50 DINKES medis ··-- --- 

monev per1Jelolaan limbah ~~1.~ medis Kab. Lampung Selatan 1 kali APBD 22.< .. -~ DINKES 

fasllitasl pasar sehat Kab. Lampung Selatan 1 kali APBD 2,222 - 500 D1NKES 
- 

fasilltasl pasai- sehat Kab. Lampung Selatan 1 kali APBD 2,222 500 OINKES 
-- --- - 

fasllitasl pasar sehat Kab. Lampung Selatan 1 kali APBD 2,222 - SOil OINKES 
-·- - 

fasilitasi pasar sehat Kab. Lampung Selatan 1 kali APBD - - 2,222 - .s<io DINKES 
--- -- -- ; 

fasilitasi pasar sehat Kab. Lampung Selatan I kali APBD - 2,22. . ", -:?9( DINKES 

MATRIK RAD AMPL BIDANG SANITASI SUB SEKTOR AIR LIMBAH 
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DINKES 

DINKES 

DINKES 

5,200 23,111 APBN 

23,111 . . 5,200 APBN 

6,75E APBN 

6,756 

kali 

kali. 

kali Kab. Lampung Selatan Peogadaan cetakan jamban 
.,. r------·-i--1=Pe-m~b-a-ng-u-na_n_sa-ra-na-te~m-p-a~l-+--------------+----+----r------it----i1----~.--+----+---~r-~~ ..•. +----+----+----+----i1------11------il 

Cuci lallgan pakai sabun 
ditempat-tempat umum Kab. Lampung Selatan 
(terminal, pasar, dan alun.alun 

--i---1---1~sta=s~ion=1~\------:--.,..---1-----------------i-~--t---1-----~1----+----+----+----t----ii1-----t----+----+----+----it--------li~-----1i Pembangunan sarana tempat 
Cuci tangan pakai sabun 
ditempat-tempat umum Kab. Lampung Selatan 
(tenninal, pasar, dan alun-alun 
slasionl 

DINKES 1,520 APBN kali Kab. Lampung setatan Pengadaan cetakan jamban 
~--1-----+-----------1-------------+----+-----+-----11----t---+----+----+-------11----1---1---+----1----1~----1r----11 

DINKES 6,756 APBN kali Kab. Lampung Selatan Pengadaan cetakan jamban 
- .. ----1--+-----------i-------------+----+-----+-----11----t---+----+-----+-------l~----t---t--:--+----+----lt----ir----11 

.\,·· 

6,756 APBN OINKES 
-->---------t-----41------ ··~ ~-----1---<--·--<----11---------u--------11 

1,~20 

DINKES 

DINKES 

OINKES 

OINKES 

OINKES 

kan Kab. Lampung Selatan Pengadaan cetakan jam.ban 
- ---·t---+-----------j--------------+----+----+----11----t-- ..... - - ~ 

1,520 6,756 APBN 

APBD ... , .. 56 222 

44~ APBO 
444 APBD 1(}o 

109 APBD 

444 Al'BD 

.. " -, 1QC 
... ·.·· - -- · --··· 1--1-----,,..-~---,----t---------------1!-----1----t-----n-----t----+---~--~r-----<•----<1----+----1-----t-~-'-<~----u------<1 

Penyusunan Roadmap dan Kab. Lampung Selalan 1 kali Af'BD 222 - - - ,. "'_'.;/50 .. - DINKES 
____ ~- --· ~~=ela."'k"'sa=n=a=an~S~T"'!l"'M~-1--------------+----+----+-----1~----+----<1-----t----+-----lt----+---,---+----<1-----1---;1-----11-----;i 

pengembangan dukungM 
kebijakanSTBM Kecamalan dan Kab. lampung Sela!iln 

··.· ' 
-----·-rd=e=sa~-.,...-...,,,------1--------------+----+-----+-----11----t---+----+----+-------1~----1--·~··:-+---,,~.~.-+----i,----11-----i1t------11 

Pertemuan koodinasi APBD · .,·,.1·50'" OINKES Kab. lampung Selatan 1 kali - - 667 - - .. · 
---·--·--l~pe~m~b~~~~~ara~n~S~T"=B~M~ta~h~u~na~n~--1-----------~-----+----+----r----n--~1----1----+-----i----tr---i-----1----+----+----<it------11------1• 

lntegrasi STBM dengan K b L Sel ta 1 kali '"'BD 667 150 DINKES 
~--1-----rk~eala=ta=n~ma~sv~•a~ra~ka='--~r-a_._a_m_p_u_ng-~a_n +-------i~---1--nr----it----<r----t---+-----t----tr----+----i1----t----t----1r---~1----~i 

Revieuw penyelenggaraan Kab. Lampung Selatan 1 kali APBD '.. - 667 - 15( OINK.ES 
~---~ -+S~T~B~M~U~n~w~ersa'-"=l~A~ks~es~20=.:.1~9--1--·------------+---+----i---~i1----+----+------+-----r------ll---1----+----+----+-----'-lt----1~-----il 

1? 10 A 1? " 9 7 

kali 

kali 

kaU 

kali 

kali 

Kab. Lampung Selatan 

Kab. Lampung Selalan 

Pengadaan cetakan jamban 

pembinaan kabupaten sehat 

pambinaan kabupaten sehat Kab. Lampung Selatan 

pembinaan kabupaten sehat Kab. Lampung Selatan 

DINKES 

2019 201T . 201~ 2W 2015 2016 2015 2018 2018 2015 

kali pembinaan kabupalen seha; 

1l 

. 1q<l 

Sumber 
Pembl1y11n 

6 

Volume Lo~ul 

' . 13 I ? 

Ket 

· Alok.111 Ang11'n (Oalun Jut.uni Target C1p1l1n 

Kab. Lampung Setatan 

Kebllak•nl Pr1or1t.as 

lndlk,,tor Output 

Program dan K1gl1tan 

SKPO No 

MA TRIK RAD AMPL BIDANG SANIT ASI SUB SEKTOR AIR LIMBAH 
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K&blJakan/ Prloritaa ... Tai;et Capalan AIOkaal Angaran (01t1in Jutaan) 
.• 

No lndikator Output LOkasl Volume Situan Sumb.ir 
. K9' SKPD · Pembl1y11n 2015 2016 2017 . 2018: 2019 2015 2n16 . 2011 2()18 2019 

Program dan Keglllan .. 

1 ' ., • < ~ • ' • • 10 . " "' .. . Oh ... " .. .. 
Pembangunan sarena tempat :!1"' 
Cuci tangan pakai sabun .. ·.· .. 
ditempat-t.empat urnum Kab. Lampung Selalan 1 kali APBN 23,111 . :s,20Q OINKES 
(terminal, pasar, dan alun-aiun 

~ stasionl -- Pembangunan sarana tempat 
Cuci langan pakai sabun 
ditempat-tempat umum Kab. Lampung Selatan 1 kali APBN 23,111 5,2~ DINKES 
(temiinal, pasar, dan alun-alun ' .• ., 
slasionl .. ~- ·~·-. 

Pembangunan sarana tempat :.i· 
Cuci tangan pakai sabun ,. 

ditempat-tempat umum Kab. Lampung Selalan 1 kati APBN . 23,111 .. 5:2cl OINKES 
(terminal, pasar, dan alun-alun ·.-; 

. \ .. " ··.·:,; stasionl - S1rategt adaptasi dampak . . , .. ... 
Kab. Lampung Selalan 1 kaii APBD 333 .75 . . DINKES bidann kesehalan •, l, 

Strategi adaptasi dampal Kab. Lampung Selalan 1 kali APBD 333 . . .7.~ . . DINKES bidana kesehatan 
Stratcgl adaptasi dampak Kab. Lampung Selatan 1 kaU APBD . .. 333 . . .75 DINKES bidana kesehatan -- 
Strategl adaptasl dampak Kab. Lampung Selatan 1 kali APBD 333 75 DINKES 

-- -- ~. 
bidana kesehalan ~--- ---·- - ·- . 
Strategi adapt.as! dampak Kab. Lampung Selatan 1 kali APBD . 33: . . "7! DINKES bidana kesehatan . -, ---· -·· 
penyelenggaraan tatanan Kab. Lampung Selatan 1 kari APBO 1,333 . . . '300 . . OINKES 

. kawasan sehat 
penyelenggaraan tatanan Kab. Lampung Selatan 1 kali APBD . 1,333 . 3oo . DINKES kawasan sehal -- ... penyelenggaraan tatanan Kab. Lampung Selatan 1 kali APBD . . \,333 . 300 . OINKES 

'-- -· kawasan sehat . '. 

penyelenggaraan tatanan Kab. Lampung Selatan 1 ka~ APBD . . 1,333 . . .···~ DINKES kawasan sehal 
penyelenggaraan tatanan Kab. Lampung Selalan 1 kali APBD . 1,3l . ·~~ DINKES kawasan sehat 

Mooitolillg lndusbi Kab. Lampung Selalan 1 kaii APBD 3,333 . 750 . . DINKES 

Monitoring lnduslri Kab. Lampung Selatan 1 kafl APBD 3,333 750 . . DINKES 
L-- -- '-· 

Mon~oring lndusbi Kab. Lampung Selatan 1 kali APBD . 3,333 . ~50 OINKES 
,. 

Monitoring lndusbi Kab. Lampung Selatan 1 kali" APBD . 3,333 . . •-'· . .. 750 DINKES 
, ' - ~· 

MATRIK RAD AMPL BIDANG SANITASI SUB SEKTOR AIR LIMBAH 

- 
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DINKES 500 peningkatan kesling di Pontren Kab. Lampung Selaian 
~-~·-"---'----·------·~.J_-~-------,------'-----'----..__~---"----'----'-----'-----'-----''-~-J__----'----~-~~--~~---......_ , 

.. -- --1---+------~--l------~-------+---+---l-----~l----1---~--1----~----1------11----r---+---t---~+---4r----w-----11 
O!NKES 

DINKES 

peningkata'l kesliog di sakolah Kab. Lampung Selatan 

peningkalan kesling di sekolah Kab. Lampung Selatan ·7~ 
--~~1--+-----·------l-------·---~--+----+-----+------11----lf--~-1----+----1-----1~--+----+----+-~··-·-·~·~+---4r---~~---- 

OINKES 

DINKES 

peningkalal kesling di sekolah Kab. Larnpung Selatan 

penlngkata'l kesling di sekolah Kab. Lampung Selatan 
- ---r~+----·---~---+-----------~---1~---1---+-----11----+----+----~----1--__,11--~~+-~--,--+----1-----1--------11-------11------11 

OINKES 

OINKES 

OINKES Pemetaaan daerah rentan 
oerubahan iklim --·-~-t"==='-'===.c'---~--+-----~---~----1----1----+------lll----~--+---4----l----l~---t-~---l~-~+----+--~-11----4~----ll 

----l~0P1:~~~:~:~h~~:~:=l~~era_h_re_n1an __ -+Ka_b._L_am_pu_n_g_Se_1a_1a_n -+-_1_+-_ka_n_+-_AP_B~D--'~l---+------+--~-9.1----+---~~---+-~-l·-·· __ 200_.1----+---~~----D-0-1N_KE~S---ll 
Perneraaan daerah rentan 
perubahan iklim 

OINK ES 

OINKES 

2,222 APBD kali 

--··-+--l-------~-~f---------~-----+---+-----+-----llf----+---+----+----+-~---11-------lf--~-l----+---.:+----,----,--,J~-----+----ll ··. ;,sOi 
. .: ·:·~, .. ',. 

OINKES 

: -. "c 75( 

•, 

3.~ 

3,333 

APBD 

APBD 

kali 

kal 

- ... ·.·~ 
---+---+-----------+------~-------1----l----4----4~---+--~-+-----i--,---l----~l-----+----1--'-'----1--------11----~l-----11------11 

OINKES 

3,333 

3,333 

APBD 

APBD 

ka~ 

kai 

--·----~-1----------+------------~--l----+-----11----+-~-+----l---~--~1----+----+---+----11----11-----n-----!1 
OtNKES 

OINKES 

OINKES 

200 · ...... 

'·®<: 

200 

. 500 

.500 

• . /]fl) 

. 200 

889 • 

2,222 

2.22. 

889 

2,222 

2,222 

2,222 

889 

2,222 

3,333 

889 

2,222 

APBD 

APBD 

APBD 

APBD 

APBD 

APBD 

APBD 

APBD 

APBD 

APBD 

APBD 

APBD 

ka~ 

kali 

kali 

kali 

kaU 

kaU 

kali 

kali 

kali 

ka!i 

kali 

kall 

CllNKES 

Kab. L.arnpung Selatan 

Kab. Lampung Selatan 

Kab. Lampung Selatan 

Kab. Lampung Selatan 

Kab. Lampung Selatan 

Kab. Lampung Selatan 

Kab. Lampung Selatan 

Kab. Lampung Selatan 

Kab. Lampung Selatan 

Kab. Lampung Selatan 

Kab. Lampung Selatan 

peningkatan kesling di sakolah Kab. Lampung Selatan 

Pemetaaan daerah rentan 
perubahan ikllm 

Pemetaaa11 daerah rentan 
oerubahan lklim 

Orlentasi Layanan kesling 

Orientasl layanan kesling 

Orientasi Layanan kesling 

Orientasl layanan kesling 

Ocientasi layanan kesllng 

Orientasi kesling nu 

Orientasi kesJing nu 

----·-··· .. ·--------------- .. ---------------1----l----+-----ll----+--·---l-----1------1-----l~-----11----l-----+----+----ll-----U-----11 
DINKES 

-- ~ ..... -·1---+------------·--f...------- --- - - -··------ -- _ _, __,_ , -~1----i---~---1----+----D-----i----+--~---l----~1-----11----~I 

OINKES 

OINKES 

OINKES 

.. ::500 2,222 

2,222 

2,222 

APBD 

APBD 

APBD 

kali 

kafi 

kali 

Kab. Lampung Selatan 

Kab. Lampung S41latan 

Kab. Lampung Selatan 

Orientasi kesling TIU 

Orientasi kesling nu 

Orientasi kesling nu 
11---t--1---+-----------+--------------l-----l----+------lll----~--+---4----+---~~----4------l-----ll----+---4~----11----41 

-.: '\~ 

O!NKES 3,m APBD kaQ Kab. Lampung Selatan Mooitoling lnduslri 
" 11 '" 8 " . 10 Q • , 

1 ' , 

Kebljakan/ Pr1orlt.11 

No lndlkator Output ~-----~------1 
Program dan Kegl.Un 

s~o Ket 
201T 2015 2019 

11 

201& 20lT 2018 

• 
2015 2019 2018 

Alokul Angenn [Dalam Jut11n] 

2015 

Tuget C1p1l1n 
Sumber 

Pemblayun Sat111n Volume LOka&I 

MA TRIK RAD'AMPL BIDANG SAN IT ASI SUB SEKTOR AIR LIMBAH 
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Kabljak1n/ Prtorltas :farg1t C1p1lan Alolc111 An;aran (011u11 Jwan) 
No lndlutor Output Lok41I Volum1 Sltu1n Sumber 

Ket SKPD P1111blayun 2015 2016 2017 2018 2019 2015 2018 2011 2018 2019 Program d111 Keglatan - 

' ' , • ~ ~ • 1 R q in « .., .. -;; '" " 1? " tj 

peningkatan kesling di Pon1ren Kab. lampung Selatan 1 ka~ APBD 2,222 . ~ - DINKES 
-·~··- 

.{ .. peningkatan kesling di Pontren Kab. Lampung Selatan 1 kaD APBD 2,222 - . 500 . DINKES 
·-·- j.· 

peningkatan kesJing di Pon1ren Kab. Lampung Selatan 1 kali APBD 2,222 . .··~ DINKES 

penlngkatan kesling di Pon1ren Kab. Lampung Selatan 1 kafi APBD - - 2.22: . . - . . '. ". .;x DINKES 
'~·"'~ 

Peningkalan kapasitas petugas " 

dalam keamanan eancan Kab. Lampung Selat.an 1 kali APBD 667 ~50 . DINKES 
Peningkatan kapasitas petugas Kab. Lampung Selatan 1 kali APBD 667 - . - • . 150 - DINKES dalam keamanan oanoan 
Peningkatan kapasltas petugas • Kab. Lampung Selatan 1 kali APBD 667 150 DINKES dalam keamanan oanaan ---- -- ~- 
Penlngkatan kapasitas petugas Kab. Lampung Se!atan 1 kali APBD 667 . 150 DINKES 

-- ___ L__ dalam keamanan oanaan 
Peningkatan kapasitas petugas Kab. Lampung Seialan 1 kall APBD 66i - . . 1~ DINKES 

-- ----- -- ~m keamanan pangan 
Peningkatan kapasitas Kab. Lampung Selatan 1 kali APBD 3,333 . ·''150 - OINKES f)enjamah makanan .. -· ·--- --· .. · .. ·,•' ... Peningkatan kapasitas Kab. Lampung Selatan 1 · kali APBD 3,333 . . ·)so - OINKES I neniamah makanan L-· ., I Peningkatan kapasitas Kab. Lampung Selalan 1 kali APBD - - 3,333 . . . 750 OINKES loeniamah makanan •:; 

lmplementasi pengelolaan 
Hygiene sanitasi pang an di Kab. Lampung Selat.an 1 kali APBD 1,778 . 400 - - DINKES 

_ .... •-- sekolah dan rumah tanaaa 
lmplementasi pengelolaan 
Hygiene sanitasi pangan di Kab. Lampung Selatan 1 kali APBD 1.7~8 - 400 - DINKES 
sekolah dan rumah tanaaa 
lmplementasi pengelolaan 

... i: Hygiene sanitasi pangan di Kab. Lampung Selatan 1 kali APBD - 1,7'78 - . .400 OlNKES 
L- I--. sekolah d<Yl rumah tanaaa 

lmplementasl pengelolaai 
Hygiene sanitasi pangan di Kab. Lampung Selatan 1 kali APBD - 1,778 . ::400 OINKES 
sekolah dai rumah tanaoa '··· "}~:r. 

lmplementasi pengelolaai ::·.j.. . 
Hygiene sanilasi pangan di Kab. Lampung Selatan 1 kali APBD 1,771 - . . :. }i~ DINKES 
sekolah d<ri rumah taroua ·- pelatihan pembuatan surnur Kab. Lampung Selalan 1 kari APBD 4,622 - ·.;c:j'.~B - - . OINKES . resapan(Biopori) 
pela5han pembuatan surnur Kab. Lampung Se!atan 1 kar. APBD 4,622 - - . :,;~~ . DINKES 

·-- -- resapan{Biopofil_ 

MATRIK RAD AMPL BIOANG SANrTASI SUB SEKTOR AIR LIMBAH 
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= 
Kebl)akan/ Pr1or1t..• T1rgtt Cap11l1n Alokasl Ang1ran (Da1am Jut11n) 

No lndlkator Output Sumber . 
Ket SKPD Lw1I Volume Situ an 

P1mbl1yi1n 21l1S 2016 2017 2018 2019 201S 21118 2011 2018 2019 
Program clan Ktglaliln 

1 ' ~ A • 5 • 1 .. Q '" 1f 1? • Q tn " 1? ,, " pelatihan pembuatan sumur Kab. Lampung Selatan 1 kali APBD - - 4,622 .>J~040 OINKES 
-·~-- . - 

re~pan(Biopori) 
pelatihan pembuatan sumur Kab. Lampung Selatan 1 kali APBD - - . 4,622 . 1.049 OINK~ 

--· --· resaoan(Bioooril 
pelatihan pembuatan sumur 

,,.• 

resaoan(Biopori) Kab. lampung Selatan 1 kall APBD . 4,622 . . . . .1,64( DlNKES 
- -- 

Pengadaan auger dan bagi .·. 

setiao desa 
Kab. Lampung Selatan 1 kall APBD 231 - 52 - OINKES 

--- --- 
sosialisasi tentang teknologi 
tempat guna ( pemnafaalan Kab. Lampung Selatan 1 kali APBD 222 . 50 - DINKES 
lumpur tinia sebaga bahan 
bakar altematif 
sosiallsasi tentang teknologi 
tempat guna ( pemnafaatan Kab. Lampung Selatan 1 kan APBD 222 50 OINK ES 
lumpur tinje sebaga bahan 
bakar altematif 
sosialisasi tenting teknologi 

"· tempat guna ( pemnafaalan Kab. Lampung Selatan 1 kali APBD - - 222 - - 50 DINKES 
lumpur tinja sebaga bahan . 
bakar altemalif --·- ~---· -·· 

pengadaan saluran lumpur tinja Kab. Lampung Selatan 1 kall APBN - 3,33: . . . 75~ DINKES ,_ 
pengadaan saluran lumpur tin)a Kab. Lampung Selatan 1 kaLi APBN 3,333 750 . - OINK1'S 

.. ··-- - 
pengadaan saluran lumpur tinja Kab. Lampung Seiatan 1 kali APBN 3,333 . 750 DINKES 

-· . ,,_ ·--~ ------·-·-· -· ·-· 
pengadaan saluran lumpur tinja Kab. Lampung Selatan 1 kali APBN . 3,333 . .. 750 OINKES 

-·- ·---- -- >--------·-- >---·--- 
pengadaan dan Pemanfaatan 
lumpur tinja komunal dari biogas Kao. Lampung Se!atan 1 kali APBD 3,333 - 750 OINKES 
(bahan bakar allematife) 

-- - ,_ 
Pemanfaetan lumpur tinja ' .. , 
komunal dari biogas (bahan Kab. Lampung Selatan 1 kali · APBD - 3,33, - - ., 75! DINKES 

- 
bakar oltemalife) 
Pemanfaatan lumpur tinja ·: ;_; 

.. 
komunal dari biogas (bahan Kab. Lampung Selatan 1 . kali APBD 3,333 ;" 750 - DINKES 

- bakar a!tematifel ': .: 
Pemanlaalan lumpur tinja 

,;:'.·?~ komunal dari biogas (bahan Kab. Lampung Selatan 1 kali APBD . 3.333 . . . OINKES 
bakar altematife) : 

. ' 

MATRIK RAD AMPL BIDANG SANIT ASI SUB SEKTOR AIR LIMBAH 
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.· .. :.:· .: . . 

Total Tu-get UnlverHI Acces1 2019 130,214,985 

CSR 200,00G 

.. 
·, .(. 

APBO KalJ/Kota 84,217,092 

···:, .• -."\.'··' ••.• c ,/1, APl!ri iiiOYl~ii ; · . 915'.(ioo .. ':· .. 
'.{ .' 

DAI< 2,550,920 

KPS/SWHtl 
~~-1---+~~~~~~~-,--~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~--..,,-~~~~~~~~~...,.---,---,.,.-~~~-.- ... -;-ll-~-tj~~ra~}-kli~'~~1--~~-i1~~~--11 

__ , _ __.....-• 

.: ·.1° •• ". • », APBN · .. :42,'3\iO,OOCi. 
. . :-=~ : .. ·.. . 

:·.·:. 
·<····=. 

(dalt!mrlbu) 

MATRIK RAD AMPL BIDANG SANITASI SUB SEKTOR AIR LIMBAH 

Keblj1kanl Pr\Ol'ltaa Targll C1p1l.•n AIOltaSI Angarin (Dalam Jutaan) 

No lndlkator Output Lokul Volume Slluan .!lumber Kii SKPD Pemblayaan 2015 2016 2017 :io1a . 2019 :1015 2016 2017 . 2018 2019 Program dan Keglal.ln 
I ? 1 I 4 ~ • 6 J • s 1n 11 17 • • 10 " 17 13 13 

lah .. 119,591 1:21°,57,6 113,956 : 115,5i3 . :106,2QC 26,!1()8 27;35~ 25.&40 . 25,995 . 24,34: Tota 
Kekurangar 

get 102,129 102,129 102,129 102,129 102,129 26,043 26,043 26,043 26,043 26,04 
Sellslhdalem 

jut; 

1lh 17,462 19,448 11,826 13,404 6,071 865 1,312 (403) (48) (1,696 zs 

Tota 
Pengenggarar 

dalamjuti 

TOlll Bard.a11r'un Tahun 26,908 27,355 25,S40 25,995 24,345 130,243 
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PUCK 

PUCK 

1,0QO 

1,000 

APBD 

APBD Ls 

Laporan Kee. Ketibung 

Kee. Ketibung 

Penyusunan DED TPA 

Pembebasan Lahan 

Sosialisasi "Rencana' Kee. Ketibung 1 Pake! APBD 80 • • · . . · .4Q PU CK 
~ ~banqunan TPNi~P_A~ke=m=ad=a,__ ·-·· . __ . ··------+---+-------11--~----1i1----+---+----+----+----11-----1i----+---+----+---u----A------l• 

' • "5(KJ_, 
. ' 

PUCK 300 APBD Laporan 
----- 

PUCK . '350 700 APBD Untt 

PUCK 2.o09 4,000 APBN 

Kee. Bakaulleni Pengadaan Dump Truck 

Unn Kee. Bakauhenl Pengadaan Bulldozer 

PUCK 11,200 Jiwa APBN+APBD 

PUCK 1,000 APBD 

5,456 Kee. Bakauheni Pembangunan TPA 

Laporan Kee. Bakauheni Penyusunan OED TPA 

PUCK ;.: . ···.600 
_,,. 

1,000 APBD Ls Kee. Bakauheni Pembebasan Lahan 

Rehablllla•UPenlngkatan/Pem 

PUCK 

PUCK 

'350 700 APBD Unit Kee. Natar 

5,456 Kee. Natar 

Peng.;idaan Dump Truck 

. ~~:· ':,~,~ 
--~-1----it----1t------tl 

PUCK 

4,000 APBN Kee. Natar Peogadaan Bulldozer 

11,200 APBO 

unn 
Jiwa 

-->---f--- bangunan Temcat 
Pembang111an TPA 

1 INFRASTRUKTUR STASIUN ANT ARA OAN TEMPAT PEMROSESAN AKHIR SAMPAH 

85 % MemenuhJ Standar Pelayanan Minimum dan 15 % Memenuhl Kebutuhan Duar 

Target RPJM Tahun 2019: Ak1e5 Sanltul 100 'lo 
1 2 3 ' 

l•rvet C.p1lan Alob1I Anamn (Dll•m _Jutaan) 

voiiim1 Satuan Sumber Kat · S?CPD P1mblayaan 2015 2015 2017 ~ 2018 : 20111 2015 2016 2017 . 2018 20111 

5 8 1 8 9 10 11 12 3 ·9 10 11 12 13 13 .. .. .. 
. 

Lok.as! 

Prooram dan KagJatan 

lndlkator Output 

Keblj1kalll Pr1orlta1 

Ho 

MATRJK RAO AMPL BIOANG SANITASI SUB SEKTOR PERSAMPAHAN 
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KeblJ1kan/ Pnont11 Target C,palan ', Alolu1I Ang1111n .ll>al•m Jllbanl .. 
Ho lndlkator Output Lolcul Volum1 Srtuan Sumber 

Ket SKPD Pambl1yun 2015 2016 . 2017 z01S 2019 2015 2111G 2011 2018 . 2019 
Program dill Kt11l1t.1n 

1 2 3 " 5 s 8 7 a 9 10 11 12 • 9 10 11 12 13 13 
.·._, 

Pembangunan TPA Kee. Ketibung 5,456 Jiwll APBN+.A.PBD . 11,200 . 5,60() PUCK 

Pengadaan Bulldozer Kee. Ketibung 1 Unit APBN 4,00C . · .. 2.~ PUCK 

Pengadaan Dump Truck Kee. Ketibung 1 Unit APBD 70C . . . '_35{ PUCK 
.. 

. . 
'--- 

RehabllltasllPenlngkalanlPem . 
banaunart Temoat ~ 
Pengadaan Alat: . - 

. .. 
,. ·'!t , .. 

Pengadaan Bulldozer Kab. Lampung Selatan j Unil APBN 5,400 . . . i'loO PUCK '·}· '·:; --· 
-~ ,\o ~ 

Pengadaan Excavator Kab. Lampung Selatan 1 Unit APBN 5,000 :,:2!500 . PUCK 

Pengadaan Land Comp<k:tor Keb. Lampung Selatan I Unit APBN . 5,000 . 2.5&l PUCK ~ - . 

Pengadaan Wheel loader Kat. Lampung Sela tan 1 Unit APBN . 4,00( - . . 2,00( PUCK 

Pengadaan Dump TnJck Kab. Lampung Selalan 2 Untt APBD 1,000 . 50I.) - PUCK 

Pengadaan Armroll Kab. Lampung Selatan 2 Unit APBD 1,060 
.. 

5~ PUCK . 
-- ... .. .. 

Pengadaan Container 6 m3 Kab. Lampung Selatan 6 Unit APSD 240 . . .. 129 . PUCK 
Pembuatan Pagar dan .' ·:·;.,, 

Kalianda 1000 M APBD 300 150 PUCK ~ ,___ Rehabilitasi Talud/sirinn TPA i. ~· " 
Pembuatan Pagar dan "·· .. ,;~r,o Kalianda 1000 M APSD . 300 . . PUCK Rehabilitasi Talud/sirina TPA ···'.·''·, ,,, .. 
Pengurasan Kolam Tinja TPA Kalianda 200 M2 APBD 40 ' . ·£6 PUCK Lubuk Kamal 

- . 
Peogadaan T empat Sarrpah Kab. lampung Selatan Pake! APBD 

... 
Ternilah untuk Ruma/1 Tanaaa. 1 240 - 12{) PUCK 

'-·- - Pengadaan T empat Sarrpah Kab. Lampung Selalan 180 Unit APBD 300 150 . . PUCK 
' - -- temilah ditemoat umum/ialan 

Pengadaan keranjang sanpah Kab. Lampung Selalan 1 Paket APBD 40 20 PUCK komnnc:ter -·-- - Pengadaan Gerobag Sampan Kab. Lampung Selatan 20 Unit APBD 100 . 50 . . PUCK 
' - .... ~ -- ~ bersekat 

Pengadaan Gerobag Sampah Kab. Lampung Selatan 5 Unit APBD 350 175 . . - PUCK bermotor bersekat 

MATRIK RAD AMPL BIDANG SANITASI SUB SEKTOR PERSAMPAHAN 

-- 
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Ke!>IJak&nl PrlotlLH Target Cap1lan Aloki1I A119ann (Dalam Jut.nn) 
No lndlkator Output lokasl Volume Saluan &Imber Ket .SKPO Pembtayun 2015 2015 2017 2011 2019 ·2015 2016 2017 2011 2019 Program dan Keglnan 
1 2 3 " 5 5 8 7 8 9 10 11 12 • 9 10 11 12 f3 f3 

Pengadaan Mobil Pick Up Kab. Lampung Selatan 1 Un~ APBD 250 125 - PUCK Samo ah '-·· 

- - - ~ . 
. -- 2 INFRASTRUKTUR TEMPAT PENGOLAH SAMPAH TERPADU 3R . 
-- -· 

Pembangunan SPAllTF . - ~- ~ 
Pembangunan TPS 3R . 

Pengadaan Lahan 3R Kab. lampung Selatan 1 ls APBD 44 '· ·22 - . PUCK 
- 

''..· ; '\?, Pengadaan Lahan 3R Kab. lampung Selatan 1 ls APBD 66 . .. ··~ - - PUCK -- 
Pembangunan lnfraslrukb.rr Bakauheni 1 Pake! APBN 800 4oi) PUCK TPST /JR 
Pembangunanlnrrastruktur ·-:. 

400. PUCK Bakauheni 1 Pake! APBN 800 - - TPST/3R .... 
Pembangt11antnrrastruktur Bakauheni 1 Pak el APBN . 800 - 400 PUCK TPST /3R 
Pembangunanlnrraslrukb.rr Bakauhenl 1 Pak et APBN 80( - - 40c PUCK ~ TPST I 3R - Pembangunanlnrrastruk!:ir Na tar 1 Pake! APBN 800 - ~(X) - PUCK --- ~·- -- TPST/3R 
Pembangunan lnrrastrukb.Jr Natar 1 Pak et APBN - 800 ··<·i.·40.:i PUCK I TPST/3R .:··,;···"!"·\·; 

Pembangunan lnrraslnlkb.Jr ';:.'· 
Natar 1 Pake! APBN - 800 - - - .: . .::JClcJ PUCK 

- TPST /3R .. 
Pembengunan lnfrastruklur Na tar 1 Pake! APBN soc - _11.:::,;/.;#~ PUCK TPST /3R -- 
Pembangunan lnrrastruktur ... · . .:•;: ~. :.·.; 

Sidomulyo 1 Pak.et APBN 800 . - ; ~00 - PUCK TPST /3R '· 
Pembanguoan lnrrastruktur Sidomulyo 1 Paket APBN 800 - :~00 PUCK 

-·· TPST /3R 
Pembangunan lnfrasliuktur Sidomulyo 1 Pake! APBN 8C( - ~()( PUCK 

·- 1--- ••• TPST /3R 

- ~-- - 
Pengadean Truck Biasa Kab, Lampung Setatan 1 Unit APBD 600 ·300 PUCK I (le1t1ilah/JR) 
Operasi dai Pemeliharaan .. 

Kab. Lampung Selatan 1 ls APBD 50 - ' . 25 PUCK Truck Biasa .. 
Pengadaan Dump Truck 

Kab, Lampung Selatan 1 Unit APBD 620 - 310 PUCK (terpilah) 

MATRIK RAD AMPL BIDANG SANITASI SUB SEKTOR PERSAMPAHAN 

............. ,...1_ 
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I Target C1p1l1n 
, 

Aloknl Angann (0111111 Jutaan) Keblf1k1n/ i'rtorltH 

LokHI Volume S1tuln s~mber Kil SKPD No lndikator Output Pomblay11n '2015 ' 2'116 2017 2018 2019 2015 2016 ' 2017 2018 ' 2019 
Program dan Kegl1t1n 

1 2 1 4 3 $ 6 7 ' 9 10 11 12 8 ' 10 11 12 1:1 13 

·~ 

OperaSi d<11 Pemeliharaan Kab. Lampung Selatan 1 Unit APBD - 1,\30 - ses - PUCK 
~ -- Dump Truck 

Peng~aan Compactor Truck Kab. Lampung Selatan 1 Unit APBD 600 - - '300 PUCK __ ... ,___ ~~ 
Operasi d.vi Pemeliharaan Kab. Lampung Selatan 1 Ls APSD - 50 - - ' 25 . PUCK 

~- -·· Comoactor Truck 
Pengadaan Truck Penyapu Kab. Lampung Selatan 1 Unit APBD - 1,000 500 . PUCK 

. - ~. Jalan (Street Sweeper) 
" Operasi dan Pemeliharaan Kab. Lampung Selatan 1 Ls APBD - \00 . . ' : .. ' 50 . PUCK Truck Penyapu Jalan (Street . ' - ---1--- 

. . 
--- --- ··- 

PelatiharrPen9e101aa11 Sampah '::::· 
4'~ Kab. Lampung Selatan 2 Kali APBD 800 . ,'•. . - DISBERTAM 

~~ Kabupaten -t.. 
r-- ···~ Pelatihan/ Pengelolaan Sampah Kab. Lampung Selatan 1 Kali APBD 400 . , ... - DISBERTAM 

~-- ~--- - ting kat Kabupaten 
·. Pelatihan/ Pengelolaan Sampah Kab. Lampung Selatan 1 Kar. ABBD 400 . '. ; 200 DISBERTAM tingkat Kabu11aten 

Pelatihanl Pengelolaan Sampah Keb. Lampung Selatan 1 Kali APBD - 4(X - ' 20( DISBERTAM tingkat Kabu11aten .. 

Pelatihan/ Pengelolaan Sampah Kab. Lampung Selatan 10 paket APBD 4,000 - . 2,oOo ' . DISBERTAM 
-- .. -~ .~ 

tingkat Kabupaten 
Pelatihan/ Pengelolaan Sampah Kab. Lampung Selatan 7 paket APBD 2,800 1!49() . OISBERTAM ~ - -·· ~ngkat Kabuoaten 
Pelatihan/ Pengelolaan Sampah Kab. Lampung Selatan 10 paket APBD . 4,000 . ' 2.009 DISBERTAM tinqkat Kabupaten 

.. - Pelabnan/ Pengelolaan Sampah .. ~• . -~- 
Kab. lampung Selatan 7 paket APBD . . 28,()()( . 1~.ooc OISBERTAM 

-- ~· tingkat Kabupaten 
Pemberdayaan Masyarakat Kab. Lampung Selalan 50 paket APBD 10,000 :.s.~ . BPMD 

-- --l-· Desa tentang Pengelolaan 
" Pemberdayaan Masyarakat Kab. Lampung Selatan 110 paket APBD 22,000 . . .· 116oo . BPMD Cesa tentang Pengelolaan . ... }·--··· ----- --- ---· Pemberdayaan Masyarakat 10:000 Kab. Lampung Selatan 100 paket APSD 20,000 - BPMD Desa tentang Penaelolaan - 

Penenlllan Tempat dan Kab. Lampung Selatan 4 paket APBD - 6,000 . . 3,000 BPMD 
-~ --- Kelom11ok Pengelolaan Sampah 

Pemberdayaan Pengelolaan Kab. Lampung Selatan 100 kali APBD 4,000 . 2.000 . BPMD 
- ·- .. ··-·- -· Sampah skala Pasar tradisional 

Pemberdayaan Pengelolaan Kab. Lampung Selatan 50 Kali APBD 2,000 1,000 BPMD Samcah skala Pasar tradisional -··- - ·--- 
Pemberdayaan Pengelolaan '' 

Kab. Lampung Selatan 50 Ka6 APBD 2,000 1,ooii BPMD Samoah skala Pasar tradisional ·-=· --- 
Persiapan SE tentang Kab. Lampung Selatan 1 paket APBD \00 . . ' sO . . BPMD 

--··· - - pen~elolaa'l sampah ~ap - tiap 

MATRIK RAD AMPL BIDAHG SANITASI SUB SEKTOR PERSAMPAHAN 
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Kebljakan/ Prtortta1 Terget Capal1n AJ<*a1I Angar•n (D1l1m Jut.,n) 
No lndlkator Output Lolml Volume S1tu1n Sumber 

I Ket SKPD P1mbl.y11n 2015 2016 2017 ~18 ·2019 201, 2016 2017 201& 20i9 
Prognm dan K&lll•tan - 1 2 3 ' 5 ... 5 s 7 8 9 fO ff f2 I g 10 11 12 13 1J 
Monitoring pengelolaan sampah ·:. 

Kab. lampung Selatan 1 paket APBO 200 ·. 100 . - DISBERTAl.I 
r---- - di TPA clan oeningkatan tekhnis •... 

Mooitoring pengelolaan sampah Kab. Lampung Selatan 1 paket APBD 200 . - . fop DISBERTAl.I 
di TPA dan oeninakatan tekhnis 
Monitoring pengelolaan sampah Kab. Lampung Selatm 1 paket APBD 200 . . -. 10() . OISBERTAM 

-· di TPA dan oeninakatan tekhnls ~ 
Mooitoring pongelolaan sampah Kab. Lampung Selatan 1 paket APBD 200 - . 100 DISBERTAM 
di TPA dan oeninQkatan tekhnls 
Monitoring pengelolaan sampah Kab. Lampung Selatan 1 paket APBD . - 20( .. ·mi' OISBERTAM 
di TPA dan oeningkatan \ekhnis .. . .... , ... .. Sosialisasi Pengelolaan $ampah Kab. Lampung Selatan 1 Kali APBD 40 - . ':····:,·~ . DINKES 

·~-- medis di Puskesmas 
Sosialisasi Pengelolaan sampah Kab. Lampung Selatan Kali APBO ' ,,~. :;·: 

medis di Puskesmas 1 40 - . --~:· .,29 - OlNKES 
.:. -- ·~ 

Sosialisasi Pengelolaan sampah . :·:,>i.~ medis di Puskesmas Kab. Lampung Se Iatan 1 Kali APBD . '0 - DINKES 
--·- SosialisaSi Pengelolaan sampah ,,. :··;:\ 

Kab. Lampung Selatan 1 Kali APBD 40 · .. ' 2Q DtNKES 
medis di Puskesmas .. ·•:. 

I--·- - 
Sosialisasi Pengelolaan sampah '" 

Kab. Lampung Selatan 1 Kali APBD 4( . '• '. ·:2( DINKES 
--·· -- medis di Puskesmas -•, ·,1 

Monitoring pengelolaan sampah Kab. Lampung Selatan 10 paket APBD 100 - . S!l - DtNKES 
medis di Puskesmas -·· Monitoring pengelolaan sampah Kab. Lampung Sekltan 5 pallet APBD 50 - - 25 - OINKES 
medis di Puskesmas -- 
Monitoring pengelolaan sampah Kab. Lampung Selatan 5 pakel APBD - 50 . . 25 OlNKES 
medis di Puskesmas 
Monitoling pengelolaan sampah Kab. Lampung Se Iatan 6 paket APBO - 6( . 3C. DINKES 
medis di Puskesmas -- ~- 

pengadaan alat dan bahan :soo Kab. Lampung Selatan 50 unit APBN 1.000 DISBERTAM 
-- --- I oenaolahan samoan .. ,. 

pengadaan ala! dan bahan Kao. Lampung Selatan 110 uM APBN 2,200 - . . .. .1.1® DISBERTAM 
~go!ahan sampah ' -· -- - pengadaan alat dan bahan Kao. Lampung Selatan 100 uni\ APBN - 2.000 \ooQ DISBERTAM 

1 oenaolahan sarroah -- ·- SosialiSasi serta kerjasama I 
Kab. Lampung Selatan 1 paket APBD 200 . . :,09 - . DISBERTAM 

komitrnen tinokat lnstansi dalam 
Sosialisasl sena kerjasama I Kab. Lampung Selatan 1 paket APBD . 200 . - '1QO DISBERTAM 
komitmen tinokat lnstansl dalam -- ·- ~ 
Sosia!isasi serta kerjasama I Kab. Lampung Selatan 1 paket APBD 200 - - 1po OISBERTAM 
komitmen tina kat lnstansi dalam 
Soslalisasi serta kerjasama I Kab. Lampung Selatan 1 paket APBO - - 200 - - 1QO DISBERTAM 
komitmen tino kat lnstansl dalam 
Sosia~i serta kerjasama I Kab. Lampung Selatan 1 paket APBD . - . 2C( - : 10c' DISBERTAM 
komitmen lnokat lnstansi dalam -· 

MATRIK RAD AMPL BIDANG SAHITASI SUB SEKTOR PERSAMPAHAH 
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Kebljakan/ Pr1or1ta1 T1rgat C1p1l1n AIOU.11 Ang1111n (01l1m Jutunj · 

No ln41kator Output Lokael Volume S1tu1n Sum bar Ket SKPD Pombl•yun 201~ 2()1~ 2017 2018 2019 201~ 201& 201T 2018 2019 
Program dan Kogl11an 

1 2 3 " 5 5 • 7 s e 10 11 . 12 s ., ·10 11 12 13 13 

Pembentukan Kad& serta honor ·:'· 

1oetuaas Pe<luli samoah tinakat Kab. Lampung Selatan 1 kali APBD 80 .•. '.·40 . . . OINKES 
--· 

Pembeotukan Kader sel1a honor 
... 

~waas Padull samDah tinokat Kab. lampung Selatan 1 Kali APBD 80 . . ~p . DINKES 

Pembentukan Kader serta honor : 
loelugas Peduli samoah tinakat Kab. Lampung Selatan 1 Ka6 APBD 80 .: .~o DINKES 

Pembentukan Kader serta honor Kab. Lampung Selatan 1 Kali APBD 80 .. ~o DINKES 
I oetuaas Peduti sarnaah tin<1kat 

. . 

Pembentukan Kader serta honor Kab. lampung Selatan 1 Kai APBD 8C ~( DtNKES 
li>etuaas Padull samoah ~nakat I· . 

Pembuatan Media Promosi : ~ .. ~ . 
.. 

Soanduk Lefleal banner/ Kab. lampung Selatan 1 paket APBN 200 . . .. ·:1ixi . . OINKES 
-·. .~ 

Pembuatan Media Promosi ; Kab. lampung Se Iatan 1 paket APBN 200 . ···.· .-:~¢ DINKES . 
1---..- - Scanduk Lefleat banner/ .•· 

Pembuatan Media Promosi: Kab. Lampung Selatan 1 paket APBN 200 . . :<. -~·~~ DINt<ES 
Soanduk Lefleal banner/ 

. 
·~·-- 

Pembuatan Media Promosi : :· ~ ' r:· ~~· 
Kab. Lampung Selatan 1 paket APBN 200 . \·.>. 

; 7#!0 OINKES 
Soanduk leHeat banner/ 

. 
1---- -- 

Pembuatan Media Promosi : Kab. lampung Sela tan 1 pakel APBN 20( :1&t DINKES 
··- Soanduk Lefteat, banner/ - 

Monitoring dan Evaluasi Kab. lampung Selatan 1 paket APBD 300 . .· 1s0 . DISBERTAM 
Penge!olaan samoah Pasar .. .. . .. 
Monitoling dan EvaluasJ Kab. Lampung Selatan 1 paket APBD 300 . ·150 DISBERTAM 
Penaelolaan samDah Pasar 
Monitoring dan Evaluasi Kab. Lampung Selatan 1 pakel APBD 300 150 DISBERTAM 
Penoelolaan samoah Pasar -- 
Monitoring dan Evaluasi ... ·· ;-·.,; 

Kab. lampung Salatan 1 paket APBD 300 ·.· . :_:·150 DtSBERTAM 
Penaelotaan samoah Pasar "- ~- 
Monitoring dan Evaluasi 
Penaelolaan samoah Pasar Kab. lampung Selatan 1 paket APBD 300 . . . ·, ... ,:)sc. DISBERTAM 

-- .~ 

" . ,.i .. -.' 23300 1i.1oc . ·. ·:~2.\)62 
....... .,fa3l's • 1_;,s59 . ~·~, 

Tota Jumlah Rancan1 Peng1nevanin ..• 6,944 . 24,186 2~.630 ~ : ·, ·. -.12.093. . ·,, ... Kekurangar 

Target Unlven1I Accen 2019 40,978 40,978 40,978 40,978 40,97~ 20,489 20,489 W,489 20,489 20.48S 
Selislil dalarr 

jul2 

SellJlh T•rgM T1mad1p PenganllQlnin (3-4,034) (16,792) (16,348) (17,678) (29,878 (17,527) (8,396) (8,174) {8,839) (14,939 {57,876 

Tola 
O.:.n.ne~or.a 

MATRIK RAD AMPL BIDANG SANITASI SUB SEKTOR PERSAMPAHAN 
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... :· __ :. 

Total T1rget Unlvenel Acc111 2019 100,257,000 

. T~I P~~~g1~n 103,300,0oO '' . ·.,. 

cs~ 

KPSISw111t.1 

APSO Kab/Kota 68, 150,000 

1~---t~-t-~~~~~~~~~~~~~~~~~~~.,----~~~~~~-'..:-,--\~?~--.,-.,.,.--~""""""'_,.,.,~~t.-·-·:''- .. ·"·-.~~,·--:i<.-";;,.,..,,.~Ll~~.\T;::'-. -.~~_"'_..,·~</~.,---.,,,.-.~ .. ~ .. .,.--:·.,-.,,,--··.~-, ~~-.- .. :-,.--:b-0~~~~~1r_ .. ~--;;-~1--~~-;1 

OAK 
~-t--t---1~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~.~~~~~~~--;;-~.~ .~~ .... ~~~~~~~~~~~~~~~~~--~~---....~l---;;---,--ji--~~---il •. h . ~.\; . ; < . . ·. APBD °Pr0Yirii1 r 

. -v., ; •,:,/ .: . • .-,.:,.. • • • : .. ,:'··:_. .... :: /--.·/ .. ( ·: . •, 

AF>iiH : JS,1so.ooo 

(dstam!lbu) 

Total Berd111rkan Tlhun 

LoltHI 

Kebljakan/ Prlorltas 

lndlk1lor Output 

Prog11m dan Keglatan 

T1rget Cap1l1n Alaluitl Anga_rari (Oal•m JutunJ 

Volume Slltuan Sumber Ket SKPO -- ~,,,,.· 
P1mblayaan 2015 2016 2017 2018 2019 2015 2018 2017 2018 . 2019 

• 7 B 9 10 11 12 ' ' 10 11 12 1J 1J 
"'"w-· ,... ·- 

dalam]uta 

2,962 12,093 12,315 1',650 5,550 44,570 

No 

MATRIK RAD AMPL BIDANG SANIT ASI SUB SEKTOR PERSAMPAHAN 
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PUCK 1,44~ 

PUCK 2,521) 

PUCK 

1.200 

. · "". :1.o2o 

.. , H)() 

6,40C 

11,200 

2016 APBD M 

APBD Pak et 

APSD M 

APB~ 

4695 

· - - .... - -- ·Pembangunan Saluran-~-~----·--------·-----•----1---+----+----i•----1---t-----+----+-----i1----1-----1-. ~ .. --+----1----1if-----i•-----11 
Jalan Linlas 2727 M APBO 2017 5,333 - .:·.:: .. ','./:'1.200 

_. __ --· _ __ ,Goron!lilorong Orainase _. __ _ ... ----·----------of------i-----1-----;-------1i----i------t-----t-·---+----t~---1-----11----,..-i---+----11-----lt-----1i 

. __ , ~:~~!::n~ ~1~~a;5:an ... J:~an L~n~s-- -·---------1--4_0_2_2.8_6-1--M--1---AP_s_o_-1-_2_0_1_1--11f-----1------+--3-.7_33+----1-----J1----1-----1· 1----~~-'01---·+----i1-----11-----ii 
Pembangunan Saluran dan Jalan Lintas 402H6 M APBD 2017 3 200 - 720 
Gorona-<iorona Drainase · ·--·I--- ---F=""--'=""'-'==-'----. -·~--- 
Pembangunan Saluran dan Kee. Nalar 
Gocona-<ioronQ Drainase ._... _ .... .... 

- - -- - -- Pemeriharaan Saturan dan Kab L s 
1 

ta 
____ _ __ Gorong-gornng Drainose Primer · ampung e a n 

PengerukM Sedimen Saturan Kab. Lam u Selatan 
__ -· ... _ dan Gorong-gorong Dra1nase P rig 

-·- --~ ... -----------~--------------1----1---~1-----+-----1~---t-----lf----t-----+----11----+----1-----1---1---~1----il-----11 

5,333' 

4,533 

2017 

2016 

2019 

2018 

2017 

APSN M 

APSD 

307.65 

4022.86 M 

2,500 

Laporan 

Kab. Lampung Selalan Rehabiiltasi Orainase Primer 
~- --· ·- ~·-Pereiieanaan Teknis 
----· .. _ Rehabll~asi Saluran p~ Gorona: ~~-La_m_p_un_g_S_e_ia_ta_n_ -------i--1 -+-L-ap_~_ra_n +--AP_B_D_-+--_20_1_s--11---'--+---+----+---44_41---i1-----+------1-----l----1_()0-1----11-----i1-P-u_c_K __ 11 

Rehabililasi Orainase Primer Kab. Lampung Selatan 

Perencanaan Teknis 
Rehabilitasi Saluran dan Gorono Kab. Lampung Selatan 

-- ---~J.'-'"'-'====c..=-=c-=-==-'-=~"'+-------------+---+----1-----1----ll----+----1----1----1----ll1----l----l-----l----l------u-----l~-----11 

\ . -. . .~··· 

PUCK 

PUCK 15,556 2016 2,000 M Pembang111an Drainase Primer Jalan Linlas 
---·-t--t=-----:::-:--:-----t---------------+---+----l!-----l-------lt------+----+-----+----+----ll----li-=--~+----+----+----t~----11-----11 

~-- --1---4:'-":""~=:~~~:i~~;~sdan Gorona Kab. Lampung Selatan 1 ~po~n-1-_AP_B_D_-1--_2_0_16_+----1---444-+----·-1-----1----i1-----1-·--,-·:,~·; _i_oo4: -~-.11-----1------11-----~1-Pu_c_K __ -11 

Rehabililasi Drainase Primer Kab. Lampung Selatan 2,000 M APBN 2017 7,778 • F~/·V!i!) 

'--··-I-- --f-·--·-----+----·-----------+---+---l-----+-----ll---t----l----11----l----~1---'----1----+----+-----1---11-----11-----11 
'.3.~ . . ,~·· .. ~ 

PUCK 

PUCK 

-· 1,QOO 4,444 

200 869 

2015 APBD 

APBN 2015 Pak et 

Jalanlinlas Pembebasan lahan 

·-- ,, .. _ -----·-----t----------------+---l-----lc-----t-------ll----+----1---1- --l----ll---lf----+---+----+-----11-----11------ll 
Supervisi Pembangunan F . 8 J ti A 

_ _ _ _ __ __ .. _ Drainase Primer .. --·-- a;ar aru, a gung 

PerencanaanTeknls Jalanlintas 1 Laporan APBD 2015 444 100 • PUCK 
Pembanounan Saluran dan __ -+---------------.,1-------1f-----1------+-----1i~--'t------+---+----+-----l1-~--+----1---1----1----.,t-----11-----u 

PUCK 2015 APBN Pak et Pembangunan Drainase Primer Fajar Baru, Ja~ Agung 15,556 

APBN 

Ls 

1 INFRASTRUKTUR DIWNASE PERKOT AAN 

85 '!. Memenuhl Standar Polayanan Minimum dan 15 % Memenulll Kebutuhan 01111 

.··· .• ... 
· .. : .. 

>.· Target RPJM Tallun.2019: AkEOs Sanltaal 100 % · · 
11 10 12 . 7 5 

;•, 

-;'.!: · .. ." 

1 2 3 

2018 2017 2018 ·2015 2019 2015 

. 1D 

2018 2017 . 2018 2019 
Sumber Tahun 

Pemlll1y11n Anggaran SKPO Ket 

13 

Alol:••I Angaran (ll1l1m Jlltaan) Target Capllan 

.. 
'•' 

t 

Slltu1n Volume 

Koblj1k1ril Pnorltaa 

No lndlkltor Output ......-------~----& 
Program dan Keglatan 

LDitaaJ 

MATRJK RAO AMPL BIDANG SANITASI SUB SEKTOR DRAINASE LINGKUNGAN 
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KeblJahn/ Prioritu T •rvet C.i.pl!an · AJokaal Angal'ln (l>al1m JLltaan) 
Sumber Tahun - 

SKPO Voiume Sltuan Kit Ho IMlkator Output lobs I P•mblayun An11111ran 2U15 2016 2011 2016 2019 2015 2016 2017 2018 2019 
Program dan KeglaUn 

I I 1 s e 7 7 • 9 · 10 11 12 a , 10 11 · 12 13 fl 2 J ' s 
... PembangunBn Saluran dan Kee. Ketibung 3440 M APBO 2016 2.800 - 630 

-- -·· ~- Goronn -norong Orainase 
Pembangunan Salunm dan Kab. Lampung Selatan 4022.86 M APBD 2017 - 2,133 480 - Gorona..aorona Drainase .. - 

. S40 Pembangunan Saluran dan Kab. Lampung Selatan 307.65 Ha APBD 2017 - 2,400 ' -' Goronn-no"""' Drainase - Pembangunan Saluran clan ·.-;;. ~o Kab. Lampung Selatan 4022.86 M APBD 2017 - 3,733 - Goronn..nnmnn Drainase - .. 
. ·720 Pembanglllan Saluran dan Kab. Lampung Selatan 44d4 M APBD 2016 3,200 - Gorong11orong Drainase .. · --- -·- -· - . ~ Pembangunan Saluran dan Kab. Lampung Selatan 4589 M APBD 2016 2,133 480 ~- ~. Gorona..aorona Drainase 

Pembangunan Saluran dan Kab. Lampung Selatan 2727 M APBO 2016 8,000 1,800 GorongjlQ[ono Dralnase -- ~ ···-- 
Pembangunan Saluran dan Kab. Lampung Seletan 3440 M APBD 2017 2,133 480 

--- I-·--- Goronn-norona Dralnase 
; - - - 

Pengerukcri Sedimen Saiuran Kab. Lampung Selatan 1 Pake! APBD 2017 - 444 - - .. .. ,JOO . 
· .. Drainase Sekunder 

- - - - - . 
. ::;~,·:.?~ PembanglJlan Saluran Drainase Kab. Lampung Sela tan 1200 M APBD 2016 3,200 - - - Lin<lkumian 

'• Pembang1J1an Saluran Drainase Kab. Lampung Selatan 800 M APBD 2015 2,133 . 480 . - . 
Unakunaan "• ·, 

Pembangunan Saluran Drainase Kab. Lampung Selaran 900 M APBD 2016 2,800 . - ·s;itj - 
- Lingkunaan 

Pembangunan Saluran Drainase Kab. Lampung Selatan 800 M APBD 2016 2,133 - . 480 - 
-- ~- Linokunoan 

Pembangl.flan Saluran Dralnase Kab. Lampung Selatan 400 M APBD 2015 1,0;· 240 - LinokunQan ' 
Pembengunan Saluran DraJnase Kab. Lampung Se Iatan 700 M APBD 2015 1,867 - •:. 420 . - Linakunaan 

i>;x '5() 
-- -- Pembanguoan Saluran Drainas e Kab. Lampung Selatan 750 M APBD 2015 2,000 . - ,_ -- linokungan 

l'>i 540 Pembang1J1an Saluran Drainase Kab. Lampung Selatan 900 M APBO 2015 2,400 . 
'·· . ~-- Linakunaan 

" PembanglJlan Saluran Drainas e Kab. Lampung Selatan 500 M APBO 2015 1,333 - .-,,·,\:: .3go - . ... , Linokunaan .. ~ - --·-- 
,. .... .. Pembangunan Saluran Drainas e Kab. Lampung Selatan 500 M APBD 2015 1,333 3QO - . 

----- Ungkungan 
Pernbangunan Saluran Drainase Kab. Lampung Selatan 500 M APBD 2015 1,333 300 - linokunaan _ - 

MATRIK RAO AMPL BIOANG SANITASI SUB SEKTOR DRAINASE LINGKUNGAN 
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Tll'get C1p1J1n Aloka•I Ang1r1n (Dalam JUtlan) KeblJ1k1nl Prlatltas 
Sumber Tahun Ket SKPD No lndlkator 0111put Lotaal Voi11m1 Satu1n Pembl1y11n Anggoren 2015 . :nm 2017 2018 2019 2015 2015 20\7 2018 2019 I Program den K11gl11an 

10 11 12 13 13 7 • , 10 11 12 8 f 1 2 J I ' 5 5 5 7 
Pembangunan Saluran Drainase Kab. Lampung Selatan sao M APBD 2015 1,333 300 - - 

--- !:i_ngkungan ___ --- -- 
- - - 

Pembangunan Drainase Primer 1 Pak et APBN 2015 8,889 - .2.000 - - Kee. Way Sulan 
·- --- dan Embunq 

. : .. -:2,000 Pembangunan Orainase Primer 1 Pake! APBN 2017 . 8,889 - . . Kee. Candi Puro 
danEmbuno 

: - --- 
'•~/XX) Pembangunan Orainase Primer Kee. Tanjung Sari 1 Pak et APBN 2018 - 8,889 . 

---- -· -- ~an~buna 

~- -- -- - ............ - 
Pembuatan Media Promosi : Kab. Lampung Selatan 1 Paket APBO -- S11anduk, Lefteat. banner/ -· ---· ---- P~buatan Media Premosi : I -- Kab. Lampung Selalan 1 Pak et APBD ~k_J,_efleat, banner/ 

____ _,. Pembuatan Media Promosi : Ka~. Lampung Selatan 1 Pak et APBD Spanduk Lefieat banner/ '--· -·---·-- -- t------· 
Pembuatan Media Promesl : Kab. Lampung Selatan 1 Pake! APBO . 

--- ._ ___ SDanduk Lefleat banner/ 
Pembua!Bn Media Promosi : Kab. Lampung Selatan 1 Pak et APBD 

--- ,_ Spanduk, Lefteat, banner/ 
Advokasi pemeliharaan dan Kab. Lampung Selatan 1 Pake! APBD oonyehatan Drainasa tinakat 
Advokasi pemeliharaan dan Kab. Lampung Setatan 1 Pak et APBD 1oenyehatan Drainase ~nokat 
Advokasi pemeliharaan dan Kab. Lampung Seiatan 1 Paket APBD Qenvehatan Drainase tinakat 
Advokasl pemeliharaan dan Kab. Lampung Selatan 1 Pake! APBD 

·-· penyehatan Drainase tinokat 
Monitoring pemeliharaan dan Kab. Lampung Selatan 1 Pak et APBD 

-~-- Penvehatan Drainase Tinokat ~ . --- --··· 
Monitoring pemetiharaan dan Kab. Lampung Selatan 1 Pakel APBO. 

--·· -·- - -- Penvehatan Drainase Tinokat 
Monitoring pemeliharaan dan Kab. Lampung Selatan 1 Paket APBD 

- Penvehatan Drainase Tinokat 
Monitoring pemeliharaan dan Kab. l ampung Sela tan 1 Pak et APBD 

-- ·-·-- Penvehatan Drainase Tinakat 
Monitoring pemeliharaan dan Kab. lampung Selalan 1 Pake! APBD Penvehatan Drainase Tinakat 
Advokasl Peme~haraan Kab. lampung Selatan 1 Paket APBD 

-·- ~ --· Drainase tinokal Kecamatan 
Advokasl Pemelit\araan Kab. Lampung Selatan 1 Pak et APBD 

- .. L.- ---· Drainase tinakat KeC<!f.!!!1~ ------- 

MA TRIK RAD AMPL BIOANG SANIT ASI SUB SEKTOR DRAINASE LINGKUNGAN 
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T1rget C1palan Aloll••I Ang1ran (1)1l1m Jut .. n) : Keblj1k1n/ Pr!orlta• 
Sumber T1hun 

1(11 SKPO No lndlkltor Output loj(11I Volume Satuan P1mblayaan "11gg1ran 2015 2016 20,17 . 2019 2019 2015 2019 2017 2o18 2019 
Program dan Kegl1tln 

• 10 11 12 fl 13 ·5 8 7 7 • ' 10 11 12 8 1 2 3 4 5 
.. - Advokasi Pemeliharaan Kab. Lampung Selatan 1 Pake! APBD Drainase tiMkat Kecamatan 

Advokasi Pemeliharaan Kab. Lampung Selatan 1 Pak et APBD 
--· Drainase tingkat Kecamatan 

Aclvokasi Pemeliharaan Kab, Lampung Selatan 1 Pak et APBD Drainase til!Qkat ~ecamatan 
Sosialisasi dalam rangka Kab. Lampung Selatan 1 Pak et APBD 

- -- Penvehatan Sarana - 
Sosialisasi dalam rangl:a Kab. Lampung Selatan 1 Pak et APBD Penvehatan Sarana 
Sosialisasi dalam rangka Kab. Lampung Selatan I Paket APBD Penvehatan Sar.ma -- Soslalisasl dalam rangka 

APBD Kab. Lampung Selatan 1 Paket 
·- - Penvellatan Sarana - 

Sosialisasi dalam rangka Kab. Lampung Selatan 1 Paket APBD Penvehatan Sarana - r---- - 
Pembentukan Tim APBD Kab. Lampung Selatan 1 Pake! Penaembtrigan Lingkurl!lan ~ 
Pelatih~n masyerakat dalam 

APBD Kab. Lampung Selatan 1 kali 
--- -- --- p_flfllbuatan drainase Desa vang 

I Pelalihan masyarakat dalam Kab. Lampung Selatan 1 Pahl APBD I oembuatan drainase Desa vana - - -- 
Pe1am1an masyarakal dalam Kab. Lampung Se Iatan 1 Pak et APBD 

.r -~·. I oembuatan drainase Desa yang 
Pelatihan masyarakat dalam Kab. Lampung Selatan 1 Pak et APBD 

-- I pembuatan drainase Desa vana 
PengembCJlgan dan Kab. Lampung Selatan 1 Pak et APBD 

··~- ·- - --- oenoaa1arnian Kabuoaten sehat 
Pengemb1J1gan dan 

Kab. Lampung Selatan 1 Pak et APBD 
---- --·- 1oenaaalangan Kabuoaten sehat 

Pengembaigan dan Kab. Lampung Selatan 1 Pake! APBD 
--1-- -- loenaaalangan Kabuoaten sehat 

PengembMgan dan Kab. Lampung Selatan 1 Pak et APBD oenaaalangan Kabuoaten sehat 
r--- ~ --- 

PengembMgan dan Kab. Lampung Selatan , Pak et APBD 
·~··- •--- .. 1 oenaaalanQan Kabuoaten sehat 

Pemanfaatan limbah cair Kab. Lampung Selatan 1 Pak et APBD 
·~··- domestik secara komunal 

Pemanfaalan limbah cair Kab. Lampung Selatan I Pak et APBD domestik secara komunal 
Pemanfaatan llmbah calr Kab. Lampung Setatan 1 Pak et APBO domes5k secara komunal 
Pemanfaatan limbah calr Kab. Lampung Selatan 1 Pak et APBO domes~k secara komunal ~~- 

MATRIK RAD AMPL BIDANG SANITASI SUB SEKTOR DRAINASE LINGKUNGAN 
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Kebtj1k1n/ Prloritas Tarvet Capal1n .AJok11I Anwann (0111111 JW11nj 

No lndll111tor Output Loklsl Volume S&tuan 
Sumber Td.un Kit SKPO Penibi1yaan An9g1ran 2015 2016 2017 2011 2019 2015 2016 2017 2011 2019 - , -- Program dlll Kegl111n 

1 2 3 .. 5 5 4 ·7 7 • 9 10 11 12 ' , 10 11 12 u . 13 

Pemberdayaan masyarakat Kab. Lampung Selatan 1 Paket APBD 
-· dalam oenaembanaan 

Pemberdayaan masyarakat 
Kab. Lampung Selalan 1 Pakel APBD dalam oenaembangan 

Pemberdayaan masyarakat Kab. Lampung Selatan 1 Pak et APBO 
- ~.- dalam oengembanoan 

Pemberdayaan masyarakat Kab. Lampung Selalan 1 Pak.el APBD 
dalam pengembanaan - 
Pemberdayaan masyarakat Kab. Lampung Salatan 1 Pal:el APBD i 
dalam oenoembanaan ·- 

'6,4oC 
..... - 

. J,150 Tola Jumlah Renc.na Pan91ngg1nn ~.133' 59,022 '. 40,667 . .2{),533 . · ·<a,1sq .: . ·13,28() i' - 4,,620 1,44( 
Kel:.urangan ',, .· 

T1rg111 Unlven1l A"'" 2019 , 47,826 47,826 47,826 47,826 47,82E 10,761 10,761 10;761 10,761 10,761 
Selisih dalair 

lull! 

Stll1lh Target T1m1d1p Peng1ngg1nn (11,693) 11,196 (7, 160) {27,293) {41, (2,631) 2,519 (1,611} (6,141) (9,321 (17,185 

Tota 
Penganggarar 

dalam]uta 

TotAI BerdauJ\ian T1hun 8,130 13.280 9.150 ~.620 1,440 36.620 

. . 
-- (da/am rlbu) 

/ -- 
., .. . " ... .. " APBN 18,910,000 

-- 
DAI< 

--- ---- ----- ---- - ----- -- -- - 
A?so Pi-ovln•I 

--··-· ·--- ---- 
APSO Kab/Kotl 36,210,000 

·--· --- -- ... ,-- 
- ' •' <~ -, :BUMC ;· ', 

1--- ·- 

KPS/Swa1ta 
-- - - ' .. ., . 

·-_- _ '.M~.y~~~1 ·-- -- - --- ' : .. ·. 
·' " .,, 

MATRIK RAD AMPL BIDANG SANffASI SUB SEKTOR DRAINASE LINGKUNGAN 
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- 
K•blJak_arJ Pt1orttaa T1r~et C1pal1n Alokatl Angal'tn (Dala~ JutHn) .. 

No lnd:kator Output L<*nl Volume Saluan Sumber T1h11n 
Ket SKPO Pembl1yun An~g1r1n 2015 2016 2017 2018 2019 2015 2016 2017 2018 2019 

Program diln Kogla!ln 

1 2 3 " 5 5 6 7 7 I f 10 f1 12 8 I 10 11 n 13 13 

css 
- 

Tcitlr P1ng1ngg11111 55,120,000 

Talal TargllUnlvtntlAcc••• 2011 53,8~,700 

•·. ·,, •' ~ .. ',• : 'i.;b1 Sellalh T•r9et'r,,mii!~p·p,~gang91ran ·' 
. 

1,315,300 
····; ., ' '. 

1-AATRIK RAD AMPL BIDANG SANITASI SUB SEKTOR ORA/NASE LINGll.L'-NGAN 



KHERLANI 

PJ. BUPATI UWPUNG SELATAN, 

Per1draan Jumlah Jumlah Kebutuhan Rencana 

NO. Target UA-2019 Penyelengaraan Pembangunan AMPL lnvestasi Target Satuan lnvestasl Pembiayaan 
Terlayanl (Universal Access) RAO-AM PL 

Rupiah Rupiah Rupiah 

1 100% Bldang air Mlnum (Perkotaan) 1.000.000 65,924 Jlwa 
166.263.440.000 166.263.831.000 

Bldang air Mlnum (Pedesaan) 340.000 295,116 Jiwa 
2 °" Bldang Pemuldman Kumuh 750.000 133,676 KK 100.257.000.000 100.673.000.000 
3 Bkfang Sanltasl Sub Sektor Air llmbah 255.000 510,647 Jiwa 130.214.985.000 130.243.012.000 - 4 100% Bldan1 Sanltasl Sub Sektor Persampahan 500.000 204,892 KK 102.446.000.000 103.300.000.000 
5 Bklang Sanltasi Sub Sektor Drainase llnskungan 225.000 239,132 KK 53.804. 700.000 55.120.000.000 
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